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KATA PENGANTAR 


Segala puji hanya milik Allah Subhanahu wa Ta'ala, kami memuji- 
Nya memohon pertolongan, ampunan dan keridhaan-Nya. Syukur 
alhamdulillah atas mutiara rahmat-Nya beriring salawat dan salam 
bagi Rasulullah Muhammad SAW yang dengan pencerahannya dari 
kegelapan nilai keilahian kealamsemestaan, kemanusiaan, 


kesakralan, ritualitas hingga keihsanan 


Begitu banyak kerancuan yang timbul di masyarakat tentang 
hakikat manusia, jiwa dan ruh. Hal ini tidak lain merupakan bentuk 
tipu daya iblis dalam menyelewengkan agidah umat, dengan cara 
mengembuskan khurafat atau mitos di kalangan orang-orang awam. 
Sedikit sekali orang yang dapat memahami hakikat manusia, jiwa 


dan ruh dengan pemahaman yang shahih. 


Disini penulis mengupas secara gamblang perihal hakikat 
manusia, jiwa dan ruh dan fase-fase kehidupan manusia dari sejak 
masih berbentuk nuthfah (sperma), segumpal darah, kemudian 
segumpal daging, yang dipaparkan dengan dalil-dalil shahih dari Al- 
Ouran dan As-Sunnah, yang menjadi bukti luasnya keilmuan dan 
pemahaman penulis yang bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah. 
Buku ini memberikan penjelasan tentang hakekat manusia, jiwa dan 
ruh yang merinci dari berbagai pendapat kelompok-kelompok yang 
ada. Buku ini dapat menjadi panduan dan rujukan dalam mengkaji 


berbagai persoalan terkait manusia, jiwa dan ruh, serta menjadi 
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jawaban atas kerancuan yang banyak terjadi di masyarakat 


mengenai hakikat manusia, jiwa dan ruh 


Akhirnya penulis memohon semoga Allah SWT mengijabah 
kemunculan buku ini mudah-mudahan lebih bermanfaat. Baik sisi 
pengembangan ilmiah maupun sudut signifikansi aplikasi kebumian 
yang bernilai praktis di jejaring budaya kehidupan manusia dan 
lestari kesemestaan. Semoga Allah mengaruniakan kepada kita 
pemahaman yang baik, agar kita tergolong orang- orang yang 


selamat. Aamiin 


Majalengka, Juli 2024 


Penulis 
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BAB | 
PENGANTAR PSIKOLOGI 


Definisi Umum Psikologi 


Secara etimologis, psikologi berarti ilmu tentang jiwa, yakni, 
‘psyche’ berarti jiwa’ dan ‘logos’ berarti “ilmu. Para psikolog 
terdahulu berpendapat bahwa fungsi psikologi adalah untuk 
mempelajari hakikat, asal-usul, dan takdir jiwa manusia. Akan tetapi, 
para psikolog modern meragukan keberadaan jiwa karena tidak ada 
bukti empiris atas keberadaannya. Akan tetapi, banyak psikolog 
terdahulu yang percaya akan keberadaan pikiran dan beberapa 


psikolog kontemporer juga percaya akan keberadaan pikiran. 


Psikologi merupakan suatu ilmu pengetahuan yang diperoleh 
dengan pendekatan ilmiah, yaitu melalui penelitian-penelitian 
ilmiah yang terencana, sistematis, dan terkontrol, sehingga para 
ilmuwan psikologi memperoleh pengetahuan empiris yang 
mendasari teori-teori dan hipotesis dalam bidang tersebut. Suatu 
teori ilmu harus dapat diuji dalam reliabilitas (keajegan) dan 
validitasnya (keandalan). Ini berarti jika penelitian ulang dilakukan 
oleh orang lain, menurut langkah yang serupa dan dalam kondisi 
yang sama, akan diperoleh hasil yang sama atau hampir sama 
(konsisten) dengan hasil terdahulu. Dalam arti tertentu, semua 
manusia adalah ilmuwan. Kita semua tertarik untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan tentang dunia kita. Kami ingin mengetahui 


mengapa hal tersebut terjadi, kapan dan apakah hal tersebut 
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mungkin terjadi lagi, serta bagaimana cara mereproduksi atau 
mengubahnya. Pengetahuan seperti itu memungkinkan kita 
memprediksi perilaku kita sendiri dan orang lain. Kami bahkan dapat 
mengumpulkan data (yaitu informasi apa pun yang dikumpulkan 
melalui observasi atau pengukuran formal ) untuk membantu kami 
dalam upaya ini. Telah dikemukakan bahwa manusia adalah 
“ilmuwan sehari-hari” yang melakukan proyek penelitian untuk 


menjawab pertanyaan tentang perilaku (Nisbett & Ross, 1980). ! 


Hasil dari proyek penelitian “sehari-hari” ini dapat mengajarkan 
kita banyak prinsip perilaku manusia. Kita belajar melalui 
pengalaman bahwa jika kita memberi kabar buruk kepada 
seseorang, dia mungkin akan memberikan kabar buruk salahkan 
kami padahal berita itu bukan salah kami. Kami belajar bahwa orang 
mungkin mengalami depresi setelah mereka gagal dalam suatu tugas 
penting. Kami melihat bahwa perilaku agresif sering terjadi di 
masyarakat kita, dan Kami mengembangkan teori ke menjelaskan 
Mengapa ini adalah Jadi. Ini wawasan adalah bagian dari setiap hari 
sosial kehidupan. Nyatanya, banyak penelitian dalam psikologi 
melibatkan itu ilmiah belajar dari setiap hari perilaku (Heider, 1958; 


2 
Kelley, 1967). 


Namun permasalahannya adalah cara orang mengumpulkan dan 
menafsirkan data dalam kehidupan sehari-hari adalah cara mereka 
tidak selalu teliti. Seringkali, ketika satu penjelasan atas suatu 
peristiwa tampak “benar”, kita menganggap penjelasan tersebut 
sebagai kebenaran meskipun penjelasan lain mungkin dan 
berpotensi lebih akurat. Misalnya, saksi mata kejahatan dengan 
kekerasan sering kali sangat yakin dengan identifikasi pelaku 
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kejahatan tersebut. Namun penelitian menemukan bahwa itu adalah 
saksi mata adalah tidak lebih sedikit percaya diri di dalam milik 


mereka identifikasi Kapan mereka adalah salah dibandingkan Kapan 


3 
mereka benar (Cutler & Wells, 2009; Wells & Hasel, 2008). Orang 
juga mungkin menjadi yakin akan keberadaan persepsi ekstrasensori 


(ESP), atau nilai prediksi astrologi, ketika tidak ada bukti yang 


mendukung keduanya (Gilovich, 1993). Selain itu, para psikolog juga 
menemukan bahwa terdapat berbagai bias kognitif dan motivasi 


yang sering memengaruhi persepsi kita dan mengarahkan kita pada 


5 
kesimpulan yang salah (Fiske & Taylor, 2007; Hsee & Hastie, 2006). 
Ringkasnya, menerima penjelasan atas suatu peristiwa tanpa 
mengujinya secara menyeluruh dapat membuat kita berpikir bahwa 


kita mengetahui penyebab suatu hal, padahal sebenarnya tidak. 


Pendekatan ilmiah juga menekankan objektivitas dalam 
pengambilan kesimpulan, sehingga kesimpulan yang diambil 
didasarkan pada data dan bukti yang ada, bukan pada keyakinan, 
keinginan, atau perasaan pribadi. Objektivitas menjadi kunci dalam 
menjaga integritas ilmu psikologi sehingga dapat dipastikan 
pengetahuan yang dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan dan 


diterima secara luas. 


Kesimpulannya, pendekatan ilmiah dalam psikologi memastikan 
bahwa pengetahuan yang dihasilkan merupakan hasil dari proses 
yang sistematis, dapat diandalkan, dan objektif. Hal ini 
memungkinkan ilmu psikologi untuk terus berkembang dan 
memberikan kontribusi yang berarti dalam memahami perilaku 


manusia. 
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Pemaparan tersebut menguraikan karakteristik umum yang 


dimiliki oleh ilmu, termasuk psikologi, yang mempunyai ciri-ciri, 


yaitu: 


T: 


Objek Tertentu: Setiap ilmu memiliki objek studi yang spesifik. 
Objek tersebut dapat berupa objek material atau formal. Objek 
formal mencakup definisi atau batasan yang menentukan 
cakupan studi ilmu tersebut. Penetapan objek yang jelas 


memungkinkan pembahasan yang sistematis dan ilmiah. 


. Metode Pendekatan atau Penelitian Tertentu: Metode 


penelitian yang teratur dan spesifik sangat penting dalam 
memastikan keilmiahan suatu pengetahuan. Penelitian yang 
dilakukan harus mematuhi standar ilmiah dan menggunakan 


metode yang sesuai dengan objek studi psikologi. 


. Riwayat atau Sejarah Tertentu: Sejarah perkembangan psikologi 


merupakan bagian penting dari pemahaman tentang ilmu ini. 
Perkembangan psikologi dipengaruhi oleh berbagai pemikiran 
dan kontribusi dari para ahli dalam bidang tersebut. 


Sistematika yang Teratur: Hasil penelitian dan pemikiran 
terhadap objek studi disusun secara sistematik untuk 
menciptakan struktur yang jelas dan teratur. Ini memudahkan 
pemahaman dan komunikasi mengenai temuan dalam ilmu 


psikologi. 


Perbedaan pandangan antara para ahli dalam ilmu psikologi 


adalah hal yang umum dan merupakan bagian dari dinamika ilmiah. 


Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh beragam faktor, 


termasuk fokus studi, metodologi, atau sudut pandang teoritis 


dalam mempelajari dan membahas kehidupan jiwa yang kompleks. 
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Meskipun demikian, perbedaan ini dapat mendorong 
perkembangan dan pemahaman yang lebih mendalam dalam 


bidang psikologi. 


Metode Empiris Psikologi 


Semua ilmuwan, baik mereka adalah fisikawan, kimia, biologi, 
sosiolog, atau psikolog, menggunakan metode empiris untuk 
mempelajari topik yang mereka minati. Metode empiris mencakup 
proses pengumpulan dan pengorganisasian data serta penarikan 
kesimpulan tentang data tersebut. Metode empiris yang digunakan 
oleh para ilmuwan telah mengembangkannya selama bertahun- 
tahun dan memberikan dasar untuk mengumpulkan, menganalisa, 
dan menafsirkan data di dalam umum kerangka di dalam yang 
informasi dapat dibagikan. Kita dapat menyebut metode ilmiah 
sebagai seperangkat asumsi, aturan, dan prosedur yang digunakan 


ilmuwan untuk melakukan penelitian empiris . 


Meskipun penelitian ilmiah merupakan metode penting untuk 
mempelajari perilaku manusia, tidak semua pertanyaan Bisa 
menjadi menjawab menggunakan ilmiah pendekatan. Pernyataan 
itu tidak bisa menjadi diukur secara obyektif atau secara obyektif 
bertekad menjadi BENAR atau PALSU adalah tidak di dalam domain 
dari pertanyaan ilmiah. Oleh karena itu para ilmuwan membedakan 
antara nilai dan fakta. Nilai adalah pernyataan pribadi seperti 
sebagai "Abortus sebaiknya bukan menjadi diizinkan di dalam ini 
negara," "SAYA akan pergi ke surga ketika saya mati,” atau “Penting 
untuk mempelajari psikologi.” Fakta adalah pernyataan objektif 


yang ditentukan keakuratannya melalui studi empiris. 
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Tingkat Penjelasan di dalam Psikologi 


Studi psikologi mencakup banyak topik berbeda pada berbagai 
tingkat penjelasan, yaitu itu perspektif itu digunakan untuk 
memahami perilaku. Lebih rendah tingkat penjelasannya lebih erat 
kaitannya dengan pengaruh biologis, seperti gen, neuron, 
neurotransmitter, dan hormon, sedangkan penjelasan tingkat 
menengah mengacu pada kemampuan dan karakteristik individu. 
rakyat, Dan itu paling tinggi tingkat dari penjelasan mengaitkan ke 
sosial kelompok, organisasi, dan budaya (Cacioppo, Berntson, 
Sheridan, & McClintock, 2000).” Misalnya saja gangguan psikologis 
yang diketahui karena depresi mempengaruhi jutaan orang di 
seluruh dunia dan diketahui disebabkan oleh faktor biologis, sosial, 
dan budaya. Mempelajari dan membantu meringankan depresi 
dapat dicapai dengan biaya rendah tingkat dari penjelasan oleh 
menyelidiki Bagaimana bahan kimia di dalam itu otak pengaruh itu 
pengalaman depresi. Pendekatan ini memungkinkan psikolog untuk 
mengembangkan dan meresepkan obat-obatan, seperti Prozac, 
yang dapat mengurangi depresi pada banyak individu (Williams, 
Simpson, Simpson, & Nahas, 2009). 3 


Pada itu tengah tingkat dari penjelasan, psikologis terapi adalah 
diarahkan pada membantu individu mengatasi pengalaman hidup 
negatif yang dapat menyebabkan depresi. Dan pada tingkat 
tertinggi, para psikolog mempelajari perbedaan prevalensi depresi 
antara pria dan wanita serta antar budaya. Terjadinya gangguan 
psikologis, termasuk depresi, cukup besar lebih tinggi pada 
perempuan dibandingkan laki-laki, dan juga lebih tinggi di budaya 
Barat, seperti di Amerika Serikat, Kanada, dan Eropa, dibandingkan 
di budaya Timur, seperti di India, Tiongkok, dan Jepang (Chen, Wang, 
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Polandia, & Lin, 2009; Seedat dkk., 2009).? Perbedaan jenis kelamin 
dan budaya ini memberikan wawasan tentang faktor-faktor 
penyebab depresi. Studi tentang depresi dalam psikologi membantu 
mengingatkan kita itu TIDAK satu tingkat dari penjelasan Bisa 
menjelaskan semuanya. Semua tingkat Penjelasan, mulai dari 
biologis, pribadi, hingga budaya, sangat penting untuk memahami 
perilaku manusia dengan lebih baik. 


Memahami Dan mencoba ke meringankan itu biaya dari 
psikologis gangguan seperti sebagai depresi bukanlah hal yang 
mudah, karena pengalaman psikologis sangatlah kompleks. 
Pertanyaan yang diajukan psikolog adalah sesulit itu diajukan oleh 
dokter, ahli biologi, ahli kimia, fisikawan, dan ilmuwan lainnya, atau 
lebih dari itu (Wilson, 1998). 18 


Tujuan utama psikologi adalah memprediksi perilaku dengan 
memahami penyebabnya. Membuat prediksi sulit dilakukan karena 
setiap orang berbeda-beda dan merespons secara berbeda dalam 
situasi yang berbeda. Individu perbedaan adalah itu variasi di antara 
rakyat pada fisik atau dimensi psikologis. Misalnya, meski banyak 
orang mengalami setidaknya beberapa gejala depresi pada 
beberapa waktu di dalam milik mereka hidup, itu pengalaman 
bervariasi secara dramatis di antara rakyat. Beberapa orang 
mengalami peristiwa negatif yang besar, seperti cedera fisik yang 
parah atau kehilangan orang terdekat, tanpa mengalami banyak 
depresi, sedangkan orang lain mengalami depresi berat tanpa alasan 
yang jelas. Perbedaan individu penting lainnya yang akan kita bahas 
dalam bab-bab selanjutnya mencakup perbedaan dalam ekstraversi, 


kecerdasan, harga diri, kecemasan, agresi, dan konformitas. 
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Karena banyaknya variabel perbedaan individu yang 
mempengaruhi perilaku, kita tidak selalu dapat memprediksi siapa 
yang akan menjadi agresif atau siapa yang akan berkinerja terbaik di 
sekolah pascasarjana atau di tempat kerja. Itu prediksi dibuat oleh 
psikolog (dan ilmuwan lainnya) adalah hanya probabilistik. 


Alasan lain mengapa perilaku sulit diprediksi adalah karena 
hampir semua perilaku ditentukan secara berlipat ganda , atau 
dihasilkan oleh banyak faktor. Dan faktor-faktor ini muncul pada 
tingkat penjelasan yang berbeda-beda. Kami memiliki terlihat, untuk 
contoh, itu depresi adalah disebabkan oleh tingkat yang lebih 
rendah genetik faktor, oleh faktor pribadi tingkat menengah, dan 
oleh faktor sosial dan budaya tingkat tinggi. Anda harus selalu 
skeptis terhadap orang-orang yang mencoba menjelaskan perilaku 
penting manusia, seperti kekerasan, pelecehan anak, kemiskinan, 
kecemasan, atau depresi, berdasarkan satu penyebab. Lebih-lebih 
lagi, banyak penyebab adalah bukan mandiri dari satu lain; mereka 
adalah terkait sedemikian rupa sehingga ketika satu penyebab hadir, 
penyebab lain cenderung hadir juga. Tumpang tindih ini membuat 
sulit untuk menentukan penyebab mana yang sedang terjadi. 
Misalnya, beberapa orang mungkin mengalami depresi karena 
ketidakseimbangan biologis pada neurotransmiter di otak mereka. 
Depresi yang diakibatkannya mungkin menyebabkan mereka 
bertindak lebih negatif terhadap orang lain di sekitar mereka, yang 
kemudian menyebabkan orang-orang tersebut memberikan respons 
yang lebih negatif terhadap mereka, yang kemudian meningkatkan 
depresi mereka. Akibatnya, faktor biologis yang menyebabkan 
depresi menjadi saling terkait dengan respons sosial orang lain, 


sehingga sulit untuk menguraikan dampak dari setiap penyebabnya. 
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Lain kesulitan di dalam mempelajari psikologi adalah yang 
banyak manusia perilaku disebabkan oleh faktor yang berada di luar 
kesadaran kita, sehingga mustahil bagi kita sebagai individu untuk 
benar-benar memahaminya. Peran proses bawah sadar ditekankan 
dalam teori ahli saraf Austria Sigmund Freud (1856-1939), yang 
berpendapat bahwa banyak gangguan psikologis disebabkan oleh 
ingatan yang telah kita tekan sehingga tetap berada di luar 
kesadaran kita. Tidak sadar proses akan menjadi sebuah penting 
bagian dari kita belajar dari psikologi, dan kita akan melihat bahwa 
penelitian terkini telah mendukung banyak gagasan Freud tentang 


pentingnya alam bawah sadar dalam membimbing perilaku. 


Evolusi Psikologi 


Pendekatan yang digunakan para psikolog untuk menilai isu-isu 
yang menarik perhatian mereka telah berubah secara dramatis 
sepanjang sejarah psikologi. Mungkin yang paling penting, bidang ini 
terus bergerak dari spekulasi tentang perilaku menuju pendekatan 
yang lebih obyektif dan ilmiah seperti halnya teknologi tersedia ke 
belajar manusia perilaku memiliki ditingkatkan (Benyamin & Tukang 
roti, 2004). 


Psikologi telah berubah secara dramatis sepanjang sejarahnya, 
tetapi pertanyaan terpenting yang dibahas oleh para psikolog tetap 
konstan. Berikut ini adalah beberapa pertanyaan tersebut : 


e Kodrat atau Didikan : Apakah gen atau lingkungan yang paling 
berpengaruh dalam menentukan perilaku individu dan dalam 
menjelaskan perbedaan di antara orang-orang? Sebagian besar 
ilmuwan sekarang setuju bahwa gen dan lingkungan memainkan 


peran penting dalam sebagian besar perilaku manusia. Namun, 
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kita masih harus banyak belajar tentang bagaimana kodrat, 
susunan biologis kita, dan didikan, lingkungan dan pengalaman 
yang kita miliki selama hidup kita, bekerja sama (Harris, 1998; 
Pinker, 2002)2. Proporsi perbedaan yang disebabkan oleh 
genetika dikenal sebagai heritabilitas karakteristik. Kita akan 
melihat, misalnya, bahwa heritabilitas kecerdasan sangat tinggi 
(sekitar 0,85 dari 1,0), tetapi kita juga akan melihat bahwa kodrat 
dan didikan berinteraksi dengan cara yang kompleks. Mengingat 
interaksi yang kompleks ini, psikolog sekarang menganggap 
pertanyaan tentang bagaimana mereka berinteraksi untuk 
menghasilkan perilaku lebih relevan daripada apakah kodrat 
atau didikan yang lebih penting. 


Kehendak Diri (Bebas) atau Ditentukan : Pertanyaan ini 
menyangkut sejauh mana orang memiliki kendali atas tindakan 
mereka sendiri. Apakah kita merupakan produk dari lingkungan 
kita, yang dipandu oleh kekuatan di luar kendali kita, atau apakah 
kita mampu memilih perilaku yang kita lakukan? Sebagian besar 
dari kita suka percaya bahwa kita mampu melakukan apa yang 
kita inginkan. Sistem hukum kita didasarkan pada konsep 
kehendak bebas. Kita menghukum penjahat karena kita percaya 
bahwa mereka memiliki pilihan atas perilaku mereka dan bebas 
memilih untuk tidak mematuhi hukum. Namun, seperti yang 
akan kita bahas nanti dalam fokus penelitian di bagian ini, 
penelitian terkini menunjukkan bahwa kita mungkin memiliki 
kendali yang lebih sedikit atas perilaku kita sendiri daripada yang 
kita kira (Wegner, 2003). 


Proses Sadar atau Tidak Sadar : Sejauh mana kita sadar akan 
tindakan kita sendiri dan penyebabnya? Banyak teori utama 
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psikologi, mulai dari teori psikodinamik Freudian hingga psikologi 
kognitif, berpendapat bahwa sebagian besar perilaku kita 
ditentukan oleh variabel yang tidak kita sadari. 


Perbedaan atau Kesamaan: Sejauh mana kita semua serupa, dan 
sejauh mana kita berbeda? Misalnya, apakah ada perbedaan 
psikologis dan kepribadian dasar antara pria dan wanita, atau 
apakah pria dan wanita pada umumnya serupa? Bagaimana 
dengan orang-orang dari berbagai suku dan budaya? Apakah 
orang-orang di seluruh dunia pada umumnya sama, atau apakah 
mereka dipengaruhi oleh latar belakang dan lingkungan mereka 
dengan cara yang berbeda? Psikolog kepribadian, sosial, dan 
lintas budaya mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan klasik 
ini. 

Akurasi atau Ketidakakuratan: Sejauh mana manusia 
merupakan pemroses informasi yang baik? Tampaknya manusia 
“cukup baik” untuk memahami dunia di sekitar mereka dan 
membuat keputusan yang tepat (Fiske, 2003) '* Namun, 
penilaian manusia terkadang terganggu oleh ketidakakuratan 
dalam gaya berpikir kita dan oleh motivasi serta emosi kita. 
Misalnya, penilaian kita dapat dipengaruhi oleh respons 


emosional terhadap peristiwa di lingkungan kita. 


Awal Psikologi 


a. Filsafat Sebagai Awal Fondasi Psikologi 


Psikolog paling awal yang kita ketahui adalah filsuf Yunani Plato 


(428-347 SM) dan Aristoteles (384-322 SM). Para filsuf ini 


mengajukan banyak pertanyaan yang sama dengan yang diajukan 
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oleh para psikolog masa kini. Mereka mempertanyakan perbedaan 
antara kodrat dan didikan serta keberadaan kehendak bebas. Plato 
berargumen pada sisi kodrat, bahwa jenis pengetahuan tertentu 
bersifat bawaan atau bawaan sejak lahir, sedangkan Aristoteles 
lebih condong pada sisi didikan, dengan meyakini bahwa setiap anak 
dilahirkan sebagai "batu tulis kosong" (empty slate) dalam bahasa 
Latin tabula rasa, dan bahwa pengetahuan diperoleh melalui 


pembelajaran dan pengalaman. 


Para filsuf Eropa terus mengajukan pertanyaan mendasar ini 
selama Periode Renaisans. Misalnya, filsuf Prancis Rene Descartes 
(1596-1650) juga berargumen mendukung kehendak bebas. la 
meyakini bahwa pikiran mengendalikan tubuh melalui kelenjar 
pineal di otak, sebuah gagasan yang masuk akal pada saat itu tetapi 
kemudian terbukti salah. Descartes juga percaya pada keberadaan 
kemampuan alami bawaan. Sebagai seorang ilmuwan sekaligus 
filsuf, Descartes membedah hewan dan menjadikan salah satu orang 
pertama yang memahami bahwa saraf mengendalikan otot. Ia juga 
membahas hubungan antara pikiran (aspek mental kehidupan) dan 
tubuh (aspek fisik kehidupan). Descartes percaya pada prinsip 
dualisme, yaitu, pikiran pada dasarnya berbeda dari tubuh mekanis 
(the mind is fundamentally different from the mechanical body). 
Filsuf Eropa lainnya, termasuk Thomas Hobbes (1588-1679), John 
Locke (1632-1704), dan Jean-Jacques Rousseau (1712-1778), juga 


mempertimbangkan masalah ini. 


Masalah mendasar yang dihadapi para filsuf ini adalah bahwa 
mereka memiliki sedikit metode untuk menyelesaikan klaim 
mereka. Sebagian besar filsuf tidak melakukan penelitian apa pun 


tentang pertanyaan-pertanyaan ini, sebagian karena mereka belum 
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tahu bagaimana melakukannya, dan sebagian karena mereka tidak 
yakin apakah mungkin untuk mempelajari pengalaman manusia 
secara objektif. Namun, perubahan dramatis terjadi pada tahun 
1800-an dengan bantuan dua psikolog peneliti pertama: Psikolog 
Jerman Wilhelm Wundt (1832-1920), yang mengembangkan 
laboratorium psikologi di Leipzig, Jerman pada tahun 1879, dan 
psikolog Amerika, William James (1842-1910), yang mendirikan 


laboratorium psikologi di Universitas Harvard. 


b. Strukturalisme: Introspeksi dan Kesadaran Pengalaman 
Subjektif 


Penelitian Wundt di laboratoriumnya di Liepzig berfokus pada 
hakikat kesadaran itu sendiri. Wundt Dan miliknya siswa percaya itu 
dia dulu mungkin ke menganalisa itu dasar elemen dari itu pikiran 
dan untuk mengklasifikasikan pengalaman sadar kita secara ilmiah. 
Wundt memulai bidangnya yang dikenal sebagai strukturalisme , 
aliran psikologi yang tujuannya adalah mengidentifikasi elemen 
dasar atau “struktur” pengalaman psikologis . Tujuannya adalah 
untuk membuat “tabel periodik” dari “elemen”. dari sensasi,” 
serupa ke itu berkala meja dari elemen itu telah baru-baru ini pernah 


diciptakan dalam bidang kimia. 


Kaum strukturalis menggunakan metode introspeksi untuk 
mencoba membuat peta unsur-unsur kesadaran. Introspeksi 
melibatkan meminta riset peserta ke menggambarkan tepat Apa 
mereka alami saat mereka mengerjakan tugas-tugas mental, seperti 
melihat warna, membaca satu halaman di buku, atau mengerjakan 
soal matematika. Seorang peserta yang sedang membaca buku 


mungkin melaporkan, misalnya, bahwa ia melihat beberapa tanda 
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lurus dan melengkung berwarna hitam dan berwarna dengan latar 
belakang putih. Dalam penelitian lain, para strukturalis 
menggunakan instrumen waktu reaksi yang baru ditemukan untuk 
menilai secara sistematis tidak hanya apa yang dipikirkan para 
partisipan tetapi juga berapa lama waktu yang mereka perlukan 
untuk melakukan hal tersebut. Wundt menemukan bahwa orang 
membutuhkan waktu lebih lama untuk melaporkan suara yang baru 
saja mereka dengar dibandingkan sekadar melaporkannya atau 
menjawab bahwa mereka telah mendengar suara itu. Studi-studi ini 
menandai pertama kalinya para peneliti menyadari hal itu di sana 
adalah perbedaan di antara itu sensasi dari rangsangan dan persepsi 
dari itu stimulus, dan gagasan menggunakan waktu reaksi untuk 
mempelajari peristiwa mental kini telah menjadi andalan psikologi 


kognitif. 


Mungkin tokoh strukturalis yang paling terkenal adalah Edward 
Bradford Titchener (1867-1927). penitipan dulu murid dari Wundt 
WHO telah datang ke itu Serikat Amerika di dalam itu terlambat 
1800-an Dan didirikan laboratorium di Universitas Cornell. Dalam 
penelitiannya yang menggunakan introspeksi, Titchener dan murid- 
muridnya mengaku telah mengidentifikasi lebih dari 40.000 sensasi, 
termasuk yang berkaitan dengan penglihatan, pendengaran, dan 


rasa. 


Aspek penting dari pendekatan strukturalis adalah 
pendekatannya yang teliti dan ilmiah. Penelitian ini menandai 
dimulainya psikologi sebagai suatu ilmu, karena penelitian ini 
menunjukkan bahwa peristiwa-peristiwa mental dapat diukur. 
Namun kaum strukturalis juga menemukan keterbatasan 


introspeksi. Bahkan peserta penelitian yang sangat terlatih pun 
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sering kali tidak mampu melaporkan pengalaman subyektif mereka. 
Ketika peserta diminta mengerjakan soal matematika sederhana, 
mereka bisa dengan mudah lakukan itu, Tetapi mereka bisa tidak 
mudah jawab bagaimana mereka telah melakukan mereka. Dengan 
demikian itu strukturalis adalah itu Pertama untuk menyadari 
pentingnya proses bawah sadar bahwa banyak aspek penting dari 
psikologi manusia terjadi di luar kesadaran kita, dan yang tidak dapat 
diharapkan oleh para psikolog peserta penelitian untuk dapat secara 


akurat melaporkan semua pengalaman mereka. 
c. Fungsionalisme dan Psikologi Evolusioner 


Berbeda dengan Wundt, yang berusaha memahami hakikat 
kesadaran, tujuan William James dan anggota aliran fungsionalisme 
lainnya adalah memahami mengapa hewan dan manusia 
mengembangkan aspek psikologis tertentu yang mereka miliki saat 
ini (Hunt, 1993). ° Untuk Yakobus, milik seseorang pemikiran dulu 
relevan hanya ke milik seseorang perilaku. Sebagai Dia letakkan di 
dalam miliknya psikologi buku pelajaran, "Ku pemikiran adalah 


pertama dan terakhir Dan selalu untuk itu demi dari -ku melakukan” 
(James, 1890). 1° 


James dan anggota aliran fungsionalis lainnya dipengaruhi oleh 
teori seleksi alam Charles Darwin (1809-1882) , yang menyatakan 
bahwa ciri-ciri fisik hewan Dan manusia berevolusi Karena mereka 
adalah berguna, atau fungsional. Itu fungsionalis percaya bahwa 
teori Darwin juga diterapkan pada karakteristik psikologis. Sama 
seperti beberapa hewan yang telah berkembang kuat otot ke 


mengizinkan mereka ke berlari cepat, itu manusia otak, Jadi 
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fungsionalis pemikiran, pasti telah beradaptasi untuk menjalankan 


fungsi tertentu dalam pengalaman manusia. 


Meskipun fungsionalisme TIDAK lebih lama ada sebagai A 
sekolah dari psikologi, -nya dasar prinsip memiliki telah diserap ke 
dalam psikologi dan terus mempengaruhinya dalam banyak cara. 
Karya kaum fungsionalis telah berkembang menjadi bidang psikologi 
evolusioner , cabang psikologi yang menerapkan teori seleksi alam 
Darwin pada perilaku manusia dan hewan (Dennett, 1995; Tooby & 
Cosmides, 1992).!” Psikologi evolusioner menerima asumsi dasar 
kaum fungsionalis, yaitu bahwa banyak sistem psikologis manusia, 
termasuk memori, emosi, dan kepribadian, menjalankan fungsi 
adaptif utama. Seperti yang akan kita lihat di bab-bab selanjutnya, 
para psikolog evolusioner menggunakan evolusioner teori ke 
memahami banyak berbeda perilaku termasuk ketertarikan 
romantis, stereotip dan prasangka, dan bahkan penyebab banyak 
gangguan psikologis. 


Kunci komponen dari itu ide ide dari evolusioner psikologi 
adalah kebugaran. Kebugaran merujuk ke itu cakupan yang mana 
memiliki suatu karakteristik tertentu membantu organisme individu 
bertahan hidup dan bereproduksi pada tingkat yang lebih tinggi 
dibandingkan anggota spesies lain yang tidak memiliki karakteristik 
tersebut. Organisme yang lebih bugar mewariskan gen mereka 
dengan lebih sukses ke generasi selanjutnya, sehingga karakteristik 
yang menghasilkan kebugaran lebih mungkin terjadi menjadi bagian 
dari sifat organisme daripada karakteristik yang menjadi bagiannya 
bukan menghasilkan kebugaran. Untuk contoh, dia memiliki pernah 


berdebat itu itu emosi cemburu memiliki bertahan seiring 
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berjalannya waktu pada pria karena pria yang mengalami rasa 


cemburu lebih cocok dibandingkan pria yang tidak. 


Menurut ke ini ide, itu pengalaman dari dengan cemburu 
mengarah laki-laki ke menjadi lagi mungkin ke melindungi 
pasangannya dan menjaga diri dari saingannya, sehingga 


meningkatkan keberhasilan reproduksi mereka (Buss, 2000).18 


Meskipun penting dalam teori psikologi, psikologi evolusioner 
juga memiliki beberapa keterbatasan. Satu masalah adalah itu 
banyak dari -nya prediksi adalah sangat sulit ke tes. Berbeda dengan 
fosil yang digunakan untuk mempelajari evolusi fisik suatu spesies, 
kita tidak dapat mengetahui ciri-ciri psikologis apa yang dimiliki atau 
tidak dimiliki oleh nenek moyang kita; kita hanya bisa menebak- 
nebak tentang ini. Karena sulitnya menguji teori evolusi secara 
langsung, ada kemungkinan bahwa penjelasan yang kami terapkan 
dibuat berdasarkan fakta untuk memperhitungkan data yang 
diamati (Gould & Lewontin, 1979). Meskipun demikian, 
pendekatan evolusioner penting untuk dilakukan psikologi Karena 
dia menyediakan logis penjelasan untuk Mengapa Kami memiliki 


banyak karakteristik psikologis . 
d. Perspektif Kontemporer 


Perspektif Psikodinamik (Psychodynamic Perspective): 
Mungkin perspektif psikologis yang paling dikenal masyarakat 
adalah pendekatan psikodinamik, yang digagas oleh Sigmund Freud 
(1856-1939) dan dimodernisasi oleh para pengikutnya. Perspektif 
Psikodinamik adalah pendekatan untuk memahami perilaku 
manusia yang berfokus pada pengalaman masa kanak-kanak dan 


peran pikiran, perasaan, serta ingatan bawah sadar. Freud percaya 
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bahwa banyak masalah yang dialami pasiennya, termasuk 
kecemasan, depresi, dan disfungsi seksual, merupakan akibat dari 
efek pengalaman masa kecil yang menyakitkan yang tidak dapat 
diingat lagi oleh orang tersebut. Istilah psikoanalitik dan 
psikodinamik telah digunakan untuk menggambarkan teori Freud, 
namun, psikoanalitik secara khusus merujuk pada teori asli Freud. 
Psikodinamik merujuk pada semua teori yang berasal dari karya 
Freud, dan pendekatan ini terus berkembang hingga saat ini 
(Hansell, Ehrlich, Katz, Lerner, & Minter, 2008). Teori psikodinamik 
saat ini sangat berbeda dari ide asli Freud, dan akibatnya, kami akan 
menggunakan istilah psikodinamik di seluruh buku ini. Para ahli teori 
yang berkontribusi pada pendekatan psikodinamik meliputi: Carl 
Jung (1875-1961), Alfred Adler (1870-1937), Karen Horney (1855— 
1952), dan Erik Erikson (1902-1994). 


Para pendiri perspektif psikodinamik pada dasarnya adalah 
praktisi yang bekerja dengan individu untuk membantu mereka 
mengatasi gejala psikologis, mereka tidak melakukan banyak 
penelitian tentang ide-ide mereka. Kemudian, pengujian yang lebih 
canggih terhadap teori-teori mereka tidak mendukung banyak ide 
mereka. Misalnya, psikologi kognitif menjelaskan bagaimana banyak 
proses yang terlibat dalam memori berada "di balik layar dalam alam 
bawah sadar kognitif" (behind the scenes in the cognitive 
unconscious ) (Reisberg, 2016, hlm. 564). Bahkan ketika pemikiran 
kita sadar, kita dipengaruhi oleh pemrosesan dan panduan bawah 
sadar yang memengaruhi pikiran kita. Kepribadian lebih baik 
dijelaskan oleh kontrol eksekutif seseorang, yang sesuai dengan 
kemampuan individu untuk menyeimbangkan dorongan dan 


motivasi serta memilih tindakan yang tepat, dan bukan 


18 PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 


keseimbangan antara id, ego, dan superego seseorang seperti yang 
ditunjukkan Freud. Selain itu, tahap perkembangan psikoseksual, 
gagasan tentang seks dan kematian yang mendorong perilaku, dan 


pentingnya mimpi belum didukung (Vazire, 2014). 


Perspektif psikodinamik saat ini berfokus pada pentingnya 
perkembangan manusia sejak lahir, dan perkembangan anak usia 
dini dipandang penting untuk fungsi dewasa selanjutnya (Hansell et 
al., 2008). Orang tua dan "figur terkasih" lainnya dianggap sebagai 
panutan penting bagi anak-anak, dan anak-anak akan 
mengembangkan model mental tentang cara kerja hubungan 
berdasarkan pengalaman pribadi mereka dengan anggota keluarga. 
Teori psikodinamik tentang hubungan objek dan keterikatan 
berfokus pada hubungan anak-pengasuh dan berasumsi bahwa 
motivasi dasar manusia adalah untuk hubungan interpersonal. 
Gagasan bahwa pengalaman masa kanak-kanak awal sangat penting 
dan konsep terapi sebagai cara untuk meningkatkan kehidupan 
manusia, keduanya berasal dari perspektif psikodinamik saat ini dan 


tetap penting bagi psikologi (Moore & Fine, 1995) 7°. 


Perspektif Perilaku (Behavioral Perspective) : Meskipun 
pendekatannya berbeda, baik strukturalisme maupun 
fungsionalisme pada dasarnya adalah studi tentang pikiran. Di sisi 
lain, para psikolog yang terkait dengan behaviorisme bereaksi 
sebagian terhadap kesulitan yang dihadapi para psikolog ketika 
mereka mencoba menggunakan introspeksi untuk memahami 
perilaku. Behaviorisme didasarkan pada premis bahwa tidak 
mungkin untuk mempelajari pikiran secara objektif, dan oleh karena 
itu para psikolog harus membatasi perhatian mereka pada studi 


perilaku itu sendiri. Behavioris percaya bahwa pikiran manusia 
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adalah kotak hitam tempat stimulus dikirim dan dari mana respons 
diterima. Mereka berpendapat bahwa tidak ada gunanya mencoba 
menentukan apa yang terjadi di dalam kotak karena kita dapat 
berhasil memprediksi perilaku tanpa mengetahui apa yang terjadi di 
dalam pikiran. Lebih jauh, behavioris percaya bahwa adalah 
mungkin untuk mengembangkan hukum pembelajaran yang dapat 


menjelaskan semua perilaku. 


Ahli perilaku pertama adalah psikolog Amerika John B. Watson 
(1878-1958). Watson sebagian besar dipengaruhi oleh karya ahli 
fisiologi Rusia Ivan Pavlov (1849-1936), yang menemukan bahwa 
anjing akan mengeluarkan air liur saat mendengar suara nada yang 
sebelumnya dikaitkan dengan penyajian makanan. Watson dan ahli 
perilaku lainnya mulai menggunakan ide-ide ini untuk menjelaskan 
bagaimana peristiwa yang dialami orang dan organisme lain di 
lingkungan mereka, yang disebut stimulus, dapat menghasilkan 
perilaku spesifik yang disebut respons. Misalnya, dalam penelitian 
Pavlov, stimulus, baik makanan maupun nada, akan menghasilkan 


respons berupa air liur pada anjing. 


Dalam penelitiannya, Watson menemukan bahwa secara 
sistematis mengekspos anak terhadap stimulus yang menakutkan di 
hadapan objek yang tidak menimbulkan rasa takut dapat 
menyebabkan anak merespons dengan perilaku yang menakutkan 
terhadap kehadiran stimulus tersebut (Watson & Rayner, 1920; 
Beck, Levinson, & Irons, 2009)??. Dalam penelitiannya yang paling 
terkenal, seorang anak laki-laki berusia 8 bulan bernama Little Albert 


digunakan sebagai subjek. Berikut ini adalah ringkasan temuannya: 
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(The boy was placed in the middle of a room; a white laboratory 
rat was placed near him and he was allowed to play with it. The 
child showed no fear of the rat. In later trials, the researchers 
made a loud sound behind Albert’s back by striking a steel bar 
with a hammer whenever the baby touched the rat. The child 
cried when he heard the noise. After several such pairings of the 
two stimuli, the child was again shown the rat. Now, however, 


he cried and tried to move away from the rat.) 


Sejalan dengan perspektif behavioris, anak laki-laki itu telah 
belajar untuk mengasosiasikan tikus putih dengan suara keras, yang 


mengakibatkan tangisannya. 


Behavioris paling terkenal adalah Burrhus Frederick (B. F.) 
Skinner (1904-1990), yang mengembangkan prinsip-prinsip 
behaviorisme dan juga membawanya ke perhatian masyarakat luas. 
Skinner menggunakan gagasan stimulus dan respons, bersama 
dengan penerapan penghargaan atau penguatan, untuk melatih 
burung merpati dan hewan lainnya. Selain itu, ia menggunakan 
prinsip-prinsip umum behaviorisme untuk mengembangkan teori 
tentang cara terbaik untuk mengajar anak-anak dan cara 
menciptakan masyarakat yang damai dan produktif (Skinner, 1957, 
1968, 1972)”. Para behavioris memberikan kontribusi besar bagi 
psikologi dengan mengidentifikasi prinsip-prinsip pembelajaran. 
Meskipun para behavioris keliru dalam keyakinan mereka bahwa 
tidak mungkin untuk mengukur pikiran dan perasaan, ide-ide 
mereka memberikan ide-ide baru yang membantu lebih jauh 
pemahaman kita mengenai perdebatan alam pengasuhan, serta 
pertanyaan tentang kehendak bebas. Ide-ide behaviorisme 


merupakan hal mendasar bagi psikologi dan telah dikembangkan 
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untuk membantu kita lebih memahami peran pengalaman 


sebelumnya dalam berbagai bidang psikologi. 


Perspektif Humanistik (Humanistic Perspective): Perspektif lain 
yang berfokus pada pemikiran dan emosi adalah humanisme. 
Humanisme merangkul konsep diri, harga diri, aktualisasi diri, dan 
kehendak bebas. Perspektif humanistik, yang dipopulerkan pada 
tahun 1950-an, disebut sebagai "Kekuatan Ketiga" dalam psikologi 
(Moore, 1989). Perspektif ini dipandang sebagai alternatif dari 
pendekatan deterministik dan pesimistis dari perspektif 
psikoanalitik. Perspektif humanistik percaya bahwa individu 
memiliki pilihan pribadi dan dapat mengatasi keinginan bawah sadar 
yang disarankan oleh Freud dan para pengikutnya. Selain itu, 
perspektif humanistik menentang keyakinan dan batasan yang 
diberlakukan oleh lingkungan, seperti yang disarankan oleh 


perspektif behavioris. 


Tidak seperti perspektif psikoanalitik dan perilaku, psikolog 
humanistik lebih cenderung berbicara tentang konsep diri. Humanis, 
seperti Carl Rogers (1902-1987) dan Abraham Maslow (1908-1970), 
percaya bahwa setiap individu berusaha untuk mencapai potensi 
penuh mereka. Rogers dan Maslow menekankan aktualisasi diri, 
yang merupakan "kecenderungan bawaan suatu organisme untuk 
mengembangkan semua kapasitasnya dengan cara yang berfungsi 
untuk mempertahankan atau meningkatkan organisme tersebut," 
(Rogers, 1959, hlm. 196). Mereka juga memandang individu pada 
dasarnya sebagai orang yang dapat dipercaya, memiliki martabat 
dan harga diri, dan ingin hidup rukun dengan orang lain. Rogers 
mengembangkan terapi yang berpusat pada orang, yang juga 


dikenal sebagai terapi yang berpusat pada klien, yang meyakini 
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bahwa klien harus mengarahkan terapi karena mereka mampu 
memilih arah yang sehat untuk hidup mereka. Terapis harus 
memberikan aliansi yang empatik dan tidak menghakimi serta 
memberikan penghargaan positif tanpa syarat terhadap klien. 
Terapi yang berpusat pada orang akan dibahas lebih lanjut dalam 
bab tentang penanganan gangguan psikologis. Maslow 
mengonseptualisasikan kepribadian dalam bentuk "Hirarki 
Kebutuhan". Berbentuk seperti piramida, bagian dasarnya terdiri 
dari motivasi tingkat rendah, termasuk rasa lapar dan haus, 
sedangkan kebutuhan tingkat tinggi akan harga diri dan akhirnya 
aktualisasi diri terjadi di bagian atas. Hirarki kebutuhan Maslow 


dijelaskan lebih lanjut dalam bab tentang kepribadian. 


Prinsip humanisme masih hidup dan berkembang dalam 
psikologi positif, yang menekankan peningkatan kesehatan mental 
daripada sekadar mengobati penyakit mental. Psikolog dari 
pendekatan ini berusaha memahami variabel yang meningkatkan 
ketahanan, penerimaan diri, dan pertumbuhan pribadi. Mereka juga 
meneliti bagaimana lembaga dan sistem sosial dapat mendorong 


pertumbuhan tersebut. 


Perspektif Biologis (Biological Perspective) : Perspektif biologis 
berfokus pada interaksi antara biologi dan emosi, pikiran, dan 
perilaku. Menurut Carlson (2013), ilmuwan yang mempelajari 
pentingnya perspektif biologis menggabungkan pemahaman 
fisiologi dengan metode eksperimental psikologi. Ilmuwan tersebut, 
yang sering disebut ahli saraf, percaya bahwa semua pikiran, emosi, 
dan perilaku memiliki dasar fisik. Ahli saraf mempelajari berbagai 
proses manusia termasuk persepsi, makan, reproduksi, tidur, 


belajar, memori, dan bahasa. Selain itu, ahli saraf berfokus pada 
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masalah sosial seperti kecanduan, gangguan neurologis, dan 


psikologis. 


Beberapa peneliti dari perspektif biologis mungkin meneliti 
peran gen dalam memengaruhi kepribadian, kecerdasan, atau 
kecenderungan kita untuk mengembangkan gangguan psikologis. 
Misalnya, gen dapat menjadi sumber cacat anatomi, kimia, atau 
fisiologis, tetapi juga dapat menyebabkan kerentanan untuk 
mengembangkan berbagai masalah perilaku (Kolb & Whishaw, 
2011). Beberapa ahli saraf mungkin berfokus pada fungsi sistem 
saraf, termasuk efek neurotransmiter, trauma otak, dan penyakit 
pada perilaku individu. Yang lain mungkin membandingkan spesies 
yang berbeda untuk lebih memahami perilaku manusia. Misalnya, 
tidur memiliki akar evolusi yang sangat tua. Bahkan hewan 
sederhana seperti lalat buah (Huber et al., 2005) dan kecoak (Tobler 
& Neuner-Jehle, 1992) menunjukkan perilaku seperti tidur. Huber 
dan rekan-rekannya juga menemukan bahwa lalat buah 
menunjukkan defisit pembelajaran dan memori saat kurang tidur. 
Meneliti bagaimana hewan lain bereaksi terhadap rangsangan dapat 


memberikan wawasan tentang pengalaman manusia. 


Perspektif Kognitif dan Ilmu Saraf Kognitif (Cognitive 
Perspective and Cognitive Neuroscience) : Sains selalu dipengaruhi 
oleh teknologi yang melingkupinya, dan psikologi tidak terkecuali. 
Jadi, tidak mengherankan bahwa mulai tahun 1960-an, semakin 
banyak psikolog mulai berpikir tentang otak dan perilaku manusia 
dalam kaitannya dengan komputer, yang sedang dikembangkan dan 
tersedia untuk umum pada saat itu. Analogi antara otak dan 
komputer, meskipun tidak sempurna, memberikan sebagian 


dorongan bagi aliran psikologi baru yang disebut psikologi kognitif. 
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Perspektif Kognitif mempelajari proses mental, termasuk persepsi, 
pemikiran, ingatan, dan penilaian. Tindakan ini sesuai dengan proses 


yang dilakukan komputer. 


Meskipun psikologi kognitif dimulai dengan sungguh-sungguh 
pada tahun 1960-an, psikolog sebelumnya juga telah mengambil 
orientasi kognitif. Beberapa kontributor penting untuk psikologi 
kognitif meliputi psikolog Jerman Hermann Ebbinghaus (1850- 
1909), yang mempelajari kemampuan orang untuk mengingat daftar 
kata dalam kondisi yang berbeda, dan psikolog Inggris Sir Frederic 
Bartlett (1886-1969), yang mempelajari proses kognitif dan sosial 
dalam mengingat. Bartlett menciptakan cerita pendek yang dalam 
beberapa hal logis tetapi juga mengandung beberapa kejadian yang 
sangat tidak biasa dan tak terduga. Bartlett menemukan bahwa 
orang merasa sangat sulit untuk mengingat cerita tersebut dengan 
tepat, bahkan setelah diizinkan untuk mempelajarinya berulang kali, 
dan ia berhipotesis bahwa cerita tersebut sulit diingat karena tidak 
sesuai dengan harapan peserta tentang bagaimana cerita 
seharusnya berjalan. Gagasan bahwa ingatan kita dipengaruhi oleh 
apa yang telah kita ketahui juga merupakan ide utama di balik model 
tahap perkembangan kognitif psikolog Swiss Jean Piaget (1896- 
1980). 


Dengan argumennya bahwa pemikiran kita memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap perilaku, pendekatan kognitif memberikan 
alternatif yang berbeda terhadap behaviorisme. Para psikolog ini 
berpendapat bahwa orang menafsirkan, dan juga menanggapi 
rangsangan yang mereka alami. Sangat penting untuk 
mempertimbangkan pikiran untuk sepenuhnya memahami tindakan 


manusia dalam menanggapi rangsangan lingkungan. Misalnya, 
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ketika seorang pria menoleh ke seorang gadis saat berkencan dan 
berkata, "Kamu sangat cantik," seorang behavioris mungkin akan 
melihatnya sebagai rangsangan yang menguatkan (positif). Namun, 
gadis itu mungkin tidak begitu mudah tertipu. Dia mungkin mencoba 
memahami mengapa pria itu membuat pernyataan ini pada saat 
tertentu, dan bertanya-tanya apakah dia mungkin mencoba 
memengaruhinya melalui komentar tersebut. Psikolog kognitif 
berpendapat bahwa ketika kita mempertimbangkan bagaimana 
rangsangan dievaluasi dan ditafsirkan, kita memahami perilaku lebih 
dalam. Seperti yang disebutkan sebelumnya, salah satu model 
pemrosesan informasi yang digunakan oleh para ahli teori kognitif 
awal adalah komputer. Teori pemrosesan informasi 
menggambarkan pikiran manusia sebagai penerima masukan, 
memproses informasi berdasarkan program, atau skema, dan 
menggunakan hasil pemrosesan ini untuk menghasilkan keluaran. 
Misalnya, seseorang mengajukan pertanyaan dalam bahasa 
Spanyol. Jika Anda memiliki program untuk bahasa tersebut, Anda 
memproses pertanyaan tersebut dan menjawabnya. Jika Anda 
hanya memiliki program untuk bahasa Inggris, masukan tersebut 
tidak berguna. Psikolog kini menyadari bahwa otak manusia jauh 


lebih kompleks daripada komputer. 


Psikologi kognitif masih sangat berpengaruh hingga saat ini, dan 
telah memandu penelitian dalam berbagai bidang seperti bahasa, 
pemecahan masalah, memori, kecerdasan, pendidikan, 
perkembangan manusia, psikologi sosial, dan psikoterapi. Revolusi 
kognitif telah semakin berkembang pesat selama dekade terakhir 
sebagai hasil dari kemajuan terkini dalam kemampuan kita untuk 


melihat otak dalam aksinya menggunakan teknik neuroimaging. 
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Neuroimaging adalah penggunaan berbagai teknik untuk 
memberikan gambaran tentang struktur dan fungsi otak yang hidup 
(Ilardi & Feldman, 2001)2. Gambar-gambar ini digunakan untuk 
mendiagnosis penyakit dan cedera otak, tetapi juga memungkinkan 
peneliti untuk melihat pemrosesan informasi sebagaimana terjadi di 
otak, karena pemrosesan tersebut menyebabkan area otak yang 
terlibat meningkatkan metabolisme dan muncul pada pemindaian. 
Kami akan membahas penggunaan teknik neuroimaging di banyak 


bidang psikologi dalam bab-bab berikutnya. 


Perspektif Evolusi (Evolutinary Perspective) : Karya para 
fungsionalis awal berkembang menjadi bidang psikologi evolusi, 
cabang psikologi yang menerapkan teori seleksi alam Darwin pada 
perilaku manusia dan hewan (Dennett, 1995; Tooby & Cosmides, 
1992). Psikologi evolusi menerima asumsi dasar para fungsionalis, 
yaitu bahwa banyak sistem psikologis manusia, termasuk memori, 
emosi, dan kepribadian, memiliki fungsi adaptif utama. Seperti yang 
akan kita lihat dalam bab-bab selanjutnya, psikolog evolusi 
menggunakan teori evolusi untuk memahami banyak perilaku yang 
berbeda termasuk ketertarikan romantis, stereotip dan prasangka, 


dan bahkan penyebab beberapa gangguan psikologis. 


Komponen utama dari gagasan psikologi evolusi adalah 
kebugaran, yang mengacu pada sejauh mana memiliki karakteristik 
tertentu membantu organisme individu bertahan hidup dan 
bereproduksi pada tingkat yang lebih tinggi daripada anggota 
spesies lain yang tidak memiliki karakteristik tersebut. Organisme 
yang lebih bugar mewariskan gen mereka dengan lebih berhasil ke 
generasi berikutnya, membuat karakteristik yang menghasilkan 


kebugaran lebih mungkin menjadi bagian dari sifat organisme 
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daripada karakteristik yang tidak menghasilkan kebugaran. 
Misalnya, ada pendapat yang mengatakan bahwa emosi cemburu 
masih ada dalam diri laki-laki karena laki-laki yang mengalami 


kecemburuan lebih mungkin mewariskan gen kecemburuan. 


Kecemburuan lebih besar daripada pria yang tidak cemburu. 
Menurut gagasan ini, pengalaman cemburu membuat pria 
cenderung lebih melindungi pasangannya dan waspada terhadap 
saingan, yang meningkatkan keberhasilan reproduksi mereka (Buss, 
2000). Meskipun penting dalam teori psikologis, psikologi evolusi 
juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu masalahnya adalah 
banyak prediksinya yang sangat sulit diuji. Tidak seperti fosil yang 
digunakan untuk mempelajari evolusi fisik spesies, kita tidak dapat 
mengetahui karakteristik psikologis apa yang dimiliki atau tidak 
dimiliki nenek moyang kita; kita hanya dapat menebak-nebak 
tentang hal ini. Karena sulit untuk menguji teori evolusi secara 
langsung, selalu ada kemungkinan bahwa penjelasan yang kita 
terapkan dibuat setelah fakta untuk memperhitungkan data yang 
diamati (Gould & Lewontin, 1979). Meskipun demikian, pendekatan 
evolusi penting bagi psikologi karena memberikan penjelasan logis 


mengapa kita memiliki banyak karakteristik psikologis. 


Sebagian besar psikolog menggunakan teori evolusi untuk 
menjelaskan keberadaan spesies kita. Mereka mengandalkan teori 
tersebut untuk menjelaskan dasar motivasi, emosi, naluri, refleks, 
bahasa, dan ciri-ciri psikologis lainnya. Misalnya, ahli teori 
pembelajaran menggunakan refleks untuk menjelaskan 
perkembangan fobia. Ahli teori psikoanalitik menggunakan motivasi 


seksual untuk menjelaskan seni dan musik. Teori evolusi juga 
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memberikan dasar pemikiran untuk melakukan penelitian psikologis 


pada spesies yang memiliki latar belakang genetik yang sama. 


Perspektif Sosial-Budaya (Social-Cultural Perspective) 
Perspektif terakhir, yang memiliki dampak substansial pada 
psikologi, secara luas dapat disebut sebagai perspektif sosial-budaya 
atau sosiokultural, yang merupakan studi tentang bagaimana situasi 
sosial dan budaya tempat orang berada memengaruhi pemikiran 
dan perilaku. Psikolog sosial-budaya secara khusus memperhatikan 
bagaimana orang memandang diri mereka sendiri dan orang lain, 
dan bagaimana orang memengaruhi perilaku satu sama lain. 
Misalnya, psikolog sosial telah menemukan bahwa kita tertarik pada 
orang lain yang memiliki sikap dan minat yang mirip dengan kita 
(Byrne, 1969)** bahwa kita mengembangkan keyakinan dan sikap 
kita sendiri dengan membandingkan pendapat kita dengan 
pendapat orang lain (Festinger, 1954) 7°, dan bahwa kita sering 
mengubah keyakinan dan perilaku kita agar mirip dengan orang- 
orang yang kita sayangi, sebuah proses yang dikenal sebagai 


konformitas. 


Aspek penting dari psikologi sosial-budaya adalah norma sosial 
yang didefinisikan sebagai cara berpikir, merasakan, atau 
berperilaku yang dianut oleh anggota kelompok dan dianggap 
pantas oleh mereka (Asch, 1952; Cialdini, 1993)25. Norma mencakup 
adat istiadat, tradisi, standar, dan aturan, serta nilai-nilai umum 
kelompok. Banyak norma sosial yang paling penting ditentukan oleh 
budaya tempat kita tinggal, dan budaya ini dipelajari oleh psikolog 
lintas budaya. Budaya mewakili seperangkat norma sosial yang 
umum, termasuk nilai-nilai agama dan keluarga serta kepercayaan 


moral lainnya, yang dianut oleh orang-orang yang tinggal di suatu 
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wilayah geografis (Fiske, Kitayama, Markus, & Nisbett, 1998; 
Markus, Kitayama, & Heiman, 1996; Matsumoto, 2001)’. Definisi ini 
dapat diperluas untuk mencakup orang-orang yang berasal dari 


wilayah tersebut juga. 


Budaya mempengaruhi setiap aspek kehidupan kita, dan 
tidaklah salah untuk mengatakan bahwa budaya kita mendefinisikan 
kehidupan kita sama seperti pengalaman evolusi kita (Mesoudi, 
2009) 78. Psikolog telah menemukan bahwa ada perbedaan 
mendasar dalam norma sosial antara budaya Barat, termasuk yang 
ada di Amerika Serikat, Kanada, Eropa Barat, Australia, dan Selandia 
Baru, dan budaya Asia Timur, termasuk yang ada di Tiongkok, 
Jepang, Taiwan, Korea, India, dan Asia Tenggara. Norma-norma 
dalam budaya Barat terutama berorientasi pada individualisme, 
yang berarti menghargai diri sendiri dan kemandirian seseorang dari 
orang lain. Anak-anak di budaya Barat diajarkan untuk 
mengembangkan dan menghargai rasa jati diri mereka, dan melihat 
diri mereka sendiri sebagian besar terpisah dari orang lain di sekitar 
mereka. Anak-anak di budaya Barat merasa istimewa tentang diri 
mereka sendiri: mereka senang mendapatkan bintang emas pada 
proyek mereka dan nilai terbaik di kelas. Orang dewasa di budaya 
Barat berorientasi untuk mempromosikan keberhasilan individu 
mereka sendiri, sering kali dibandingkan dengan, atau bahkan 


dengan mengorbankan, orang lain. 


Di sisi lain, norma-norma dalam budaya Asia Timur berorientasi 
pada saling ketergantungan atau kolektivisme. Dalam budaya ini, 
anak-anak diajarkan untuk fokus pada pengembangan hubungan 
sosial yang harmonis dengan orang lain. Norma-norma yang 


dominan berhubungan dengan kebersamaan dan keterhubungan 
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kelompok, serta tugas dan tanggung jawab terhadap keluarga dan 
kelompok lain. Ketika diminta untuk menggambarkan diri mereka 
sendiri, anggota budaya Asia Timur lebih cenderung menunjukkan 
bahwa mereka sangat peduli dengan kepentingan orang lain, 
termasuk teman dekat dan kolega mereka, dibandingkan dengan 
mereka yang berasal dari budaya Barat. Perbedaan budaya penting 
lainnya adalah sejauh mana orang-orang dalam budaya yang 
berbeda terikat oleh norma dan adat istiadat sosial, alih-alih bebas 
mengekspresikan individualitas mereka sendiri tanpa 
mempertimbangkan norma sosial (Chan, Gelfand, Triandis, & Tzeng, 
1996). Budaya juga berbeda dalam hal ruang pribadi, seperti 
seberapa dekat individu berdiri satu sama lain saat berbicara, serta 


gaya komunikasi yang mereka gunakan. 


Penting untuk menyadari budaya dan perbedaan budaya karena 
orang-orang dengan latar belakang budaya yang berbeda semakin 
berinteraksi satu sama lain karena meningkatnya perjalanan dan 
imigrasi, perkembangan Internet, dan bentuk komunikasi lainnya. Di 
Amerika Serikat, misalnya, ada banyak kelompok etnis yang 
berbeda, dan proporsi populasi yang berasal dari kelompok 
minoritas meningkat dari tahun ke tahun. Perspektif sosial-budaya 
untuk memahami perilaku mengingatkan kita lagi tentang kesulitan 
membuat generalisasi yang luas tentang sifat manusia. Orang 
mengalami hal-hal secara berbeda, dan pengalaman mereka 


bervariasi tergantung pada budaya mereka. 


Psikolog telah menemukan bahwa terdapat perbedaan 
mendasar dalam norma sosial antara budaya Barat (termasuk di 
Amerika Serikat, Kanada, Eropa Barat, Australia, dan Selandia Baru) 


dan budaya Asia Timur (termasuk di Tiongkok, Jepang, Taiwan, 
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Korea, India, dan Asia Tenggara). Norma-norma dalam budaya Barat 
terutama berorientasi pada individualisme, yaitu tentang 
menghargai diri sendiri dan kemandirian seseorang dari orang lain. 
Anak-anak dalam budaya Barat diajarkan untuk mengembangkan 
dan menghargai perasaan pribadi mereka, dan melihat diri mereka 
sendiri sebagai bagian yang terpisah dari orang lain di sekitar 
mereka. Anak-anak dalam budaya Barat merasa spesial terhadap diri 
mereka sendiri; mereka senang mendapatkan bintang emas pada 
proyek mereka dan nilai terbaik di kelas. Orang dewasa dalam 
budaya Barat berorientasi pada peningkatan kesuksesan individu 
mereka sendiri, sering kali dibandingkan dengan (atau bahkan 


mengorbankan) orang lain. 


Sebaliknya, norma-norma dalam budaya Asia Timur berorientasi 
pada saling ketergantungan atau kolektivisme. Dalam budaya ini 
anak-anak diajarkan untuk fokus mengembangkan hubungan sosial 
yang harmonis dengan orang lain. Norma-norma yang dominan 
berkaitan dengan kebersamaan dan keterhubungan kelompok, serta 
tugas dan tanggung jawab terhadap keluarga dan kelompok lain. 
Ketika diminta untuk mendeskripsikan diri mereka sendiri, orang- 
orang yang berasal dari budaya Asia Timur lebih cenderung 
menunjukkan bahwa mereka sangat peduli terhadap kepentingan 
orang lain, termasuk teman dekat dan rekan kerja mereka 


dibandingkan dengan orang dari budaya Barat. 


Perbedaan budaya penting lainnya adalah sejauh mana orang- 
orang dalam budaya berbeda terikat oleh norma dan adat istiadat 
sosial, dibandingkan kebebasan mengekspresikan individualitas 
mereka tanpa mempertimbangkan norma sosial (Chan, Gelfand, 


Triandis, & Tzeng, 1996).29 Budaya juga berbeda dalam hal ruang 
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pribadi, seperti seberapa dekat individu berdiri satu sama lain ketika 


berbicara, serta gaya komunikasi yang mereka terapkan. 


Penting untuk menyadari budaya dan perbedaan budaya karena 
orang-orang dengan latar belakang budaya yang berbeda semakin 
sering berhubungan satu sama lain sebagai akibat dari 
meningkatnya perjalanan dan imigrasi serta perkembangan Internet 
dan bentuk komunikasi lainnya. Di Amerika Serikat, misalnya, 
terdapat banyak kelompok etnis yang berbeda, dan proporsi 
penduduk yang berasal dari kelompok minoritas (non-kulit putih) 
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pendekatan sosial budaya 
dalam memahami perilaku mengingatkan kita kembali akan sulitnya 
membuat generalisasi luas tentang sifat manusia. Orang yang 
berbeda mempunyai pengalaman yang berbeda, dan mereka 


mengalaminya secara berbeda dalam budaya yang berbeda. 
e. Kaum Wanita Dalam Psikologi 


Meskipun sebagian besar psikolog awal adalah laki-laki, kaum 
wanita juga mempelajari psikologi, tetapi sering kali menghadapi 
diskriminasi berdasarkan jenis kelamin mereka. Misalnya, mereka 
tidak dapat memperoleh gelar yang mereka peroleh karena lembaga 
pendidikan tidak bersedia memberikannya. Mereka sering kali 
mengajar di semua perguruan tinggi wanita dan tidak memiliki akses 
ke mahasiswa pascasarjana atau laboratorium (Crawford, 2012). 
Meskipun mengalami diskriminasi ini, banyak psikolog wanita tetap 
memberikan kontribusi teoritis dan penelitian yang penting bagi 
bidang tersebut. Misalnya, presiden wanita pertama American 
Psychological Association (APA) pada tahun 1905 adalah Mary 
Whiton Calkins (1863-1930). Calkins memberikan kontribusi yang 
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signifikan terhadap studi tentang ingatan dan konsep diri, meskipun 
gelarnya tidak diberikan oleh Universitas Harvard. Margaret Floy 
Washburn (1871-1939) adalah wanita pertama yang meraih gelar 
doktor dalam bidang psikologi dari Universitas Cornell dan 
merupakan presiden wanita kedua APA pada tahun 1921. 
Penelitiannya difokuskan pada perilaku hewan, dan ia menulis The 
Animal Mind pada tahun 1908, yang selama 25 tahun berikutnya 
menjadi teks standar untuk psikologi komparatif (Stewart, 2008). 
Leta Stetter Hollingworth (1886-1939) memfokuskan penelitiannya 
pada wanita dan perkembangan anak. Penelitian Hollingworth 
membantah kepercayaan yang berlaku saat itu bahwa kemampuan 
wanita lebih rendah daripada kemampuan pria, dan bahwa 
kemampuan wanita menurun selama menstruasi. Anna Freud 
(1895-1982), putri Sigmund Freud, mengembangkan konsep dasar 


dalam pendekatan teoritis dan praktis terhadap psikoanalisis anak. 


Ada banyak psikolog wanita penting terkini yang akan kita bahas 
dalam buku ini. Karen Horney (1885-1952) mendirikan aliran 
psikoanalisis neoFreudian dan berfokus pada faktor sosial dan 
budaya yang memengaruhi kepribadian (Stewart, 2008). Mamie 
Phipps Clark (1917-1983) adalah seorang psikolog Afrika-Amerika 
terkemuka yang berperan penting dalam kasus Brown versus Board 
of Education di Topeka, Kansas. Bekerja sama dengan suaminya, ia 
menunjukkan bahwa anak-anak kulit hitam sering kali lebih 
menyukai boneka kulit putih daripada boneka kulit hitam karena 
mereka memandang kulit putih sebagai baik dan cantik. Keluarga 
Clark menunjukkan bahwa perasaan rendah diri mengakibatkan 
prestasi akademis yang buruk bagi anak-anak kulit hitam. Di bidang 


memori, Elizabeth Loftus (1944-sekarang) membuat penelitian 
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inovatif mengenai kesaksian saksi mata (Hock, 2009). la 
mengungkap bias yang ditunjukkan individu ketika mereka mencoba 
mengingat kembali peristiwa, dan ia menunjukkan betapa 
mudahnya bagi orang untuk menciptakan ingatan palsu. Dengan 
menggunakan teknik situasi aneh yang dikembangkan bersama 
seorang kolega, Mary Ainsworth (1913-1999) menunjukkan jenis 
keterikatan yang dimiliki balita dengan pengasuh mereka, dan Diana 


Baumrind (1927-sekarang) meneliti gaya pengasuhan anak. 


Sejak tahun-tahun awal dalam psikologi, perempuan telah 
mempelajari psikologi dan saat ini mereka memperoleh lebih 
banyak gelar sarjana (76,7% secara keseluruhan) dan doktor (73,5% 
secara keseluruhan) dalam psikologi daripada laki-laki (National 
Science Foundation, 2017). 


Disiplin Psikologi 


Psikologi bukanlah suatu disiplin ilmu melainkan kumpulan dari 
banyak subdisiplin yang semuanya memiliki setidaknya beberapa 
pendekatan yang sama dan bekerja sama serta bertukar 
pengetahuan untuk membentuk suatu disiplin ilmu yang koheren 
(Yang & Chiu, 2009). 


Psikologi, psikiatri, konseling, dan pekerjaan sosial adalah 
disiplin ilmu yang terkait. Disiplin-disiplin ini mungkin berbagi 


penelitian dan terkadang bekerja sebagai anggota tim. 


Meskipun mudah untuk berpikir bahwa situasi sehari-hari 
mempunyai jawaban yang masuk akal, penelitian ilmiah telah 
menemukan bahwa orang tidak selalu pandai memprediksi hasil 


seperti yang sering mereka pikirkan. Bias melihat ke belakang 
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membuat kita berpikir bahwa kita bisa saja meramalkan kejadian- 


kejadian yang sebenarnya tidak bisa kita prediksi. 


Penggunaan metode ilmiah memungkinkan psikolog 
mempelajari perilaku manusia secara objektif dan sistematis. 
Fenomena psikologis itu kompleks dan sulit diprediksi karena 
banyak faktor yang mempengaruhi manusia. Penelitian menemukan 
bahwa orang sering kali tidak menyadari penyebab perilaku mereka 


sendiri. 


Beberapa pertanyaan mendasar yang diajukan oleh para 
psikolog, baik secara historis maupun saat ini, mencakup pertanyaan 
tentang peran relatif alam versus pengasuhan dalam perilaku, 
kehendak bebas versus determinisme, keakuratan versus 
ketidakakuratan dalam persepsi, perbedaan versus persamaan, dan 


proses sadar versus tidak sadar. 


Psikolog pertama adalah filsuf, namun bidang ini menjadi lebih 
obyektif seiring dengan dikembangkan dan digunakannya 
pendekatan ilmiah yang lebih canggih. Beberapa aliran psikologi 
sejarah yang paling penting meliputi: Strukturalisme dan 


fungsionalisme. 


Perspektif kontemporer meliputi: Psikodinamik, perilaku, 
humanistik, biologis, kognitif, evolusioner, dan sosial budaya. 
Perempuan telah memainkan peran aktif dalam sejarah psikologi, 
namun seringkali tidak menerima pengakuan yang layak mereka 


terima. 


Kepribadian dan Perilaku 


Teori awal berasumsi bahwa kepribadian diekspresikan dalam 


penampilan fisik seseorang. Salah satu pendekatan awal, yang 
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dikembangkan oleh dokter Jerman Franz Joseph Gall (1758-1828) 
dan dikenal sebagai frenologi, didasarkan pada gagasan bahwa kita 
dapat mengukur kepribadian dengan menilai pola benjolan pada 
tengkorak seseorang. Di zaman Victoria, frenologi dianggap serius 
dan banyak orang mempromosikan penggunaannya sebagai sumber 
wawasan psikologis dan pengetahuan diri. Mesin bahkan 
dikembangkan untuk membantu orang menganalisis tengkorak 
(Simpson,2005).22 Namun, karena penelitian ilmiah yang cermat 
tidak memvalidasi prediksi teori tersebut, frenologi kini telah 


didiskreditkan dalam psikologi kontemporer. 


Pendekatan lain, yang dikenal sebagai somatologi, dipelopori 
oleh psikolog William Herbert Sheldon (1898-1977), didasarkan 
pada gagasan bahwa kita dapat menentukan kepribadian dari tipe 
tubuh seseorang (Sheldon ,1940) 33 


Pendekatan lain untuk mendeteksi kepribadian dikenal sebagai 
fisiognomi, atau gagasan bahwa kepribadian dapat dinilai dari 
karakteristik wajah. Berbeda dengan frenologi dan somatologi, yang 
penelitiannya belum mendukung hal ini, penelitian kontemporer 
menemukan bahwa orang mampu mendeteksi beberapa aspek dari 
karakter seseorang—misalnya, apakah mereka gay atau 
heteroseksual dan apakah mereka anggota Partai Demokrat atau 
Republikan— pada tingkat peluang di atas dengan hanya melihat 
wajahnya (Rule & Ambady, 2010; Rule, Ambady, Adams, & Macrae, 
2008: Rule, Ambady, & Hallett, 2009). 34 


Meskipun terdapat hasil ini, kemampuan mendeteksi 
kepribadian dari wajah tidak dijamin. Olivola dan Todorov (2010)° 


baru-baru ini mempelajari kemampuan ribuan orang menebak 
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karakteristik kepribadian ratusan ribu wajah di situs What's My 
Image? (http://www.whatsmyimage.com). 


Meskipun menyelesaikan MBTI dapat berguna untuk membantu 
orang berpikir tentang perbedaan kepribadian individu, dan untuk 
“mencairkan suasana” dalam pertemuan, ukuran itu sendiri tidak 
berguna secara psikologis karena tidak dapat diandalkan atau valid. 
Klasifikasi orang berubah seiring berjalannya waktu, dan skor MBTI 
tidak berhubungan dengan ukuran kepribadian atau perilaku lainnya 
(Hunsley, Lee, & Wood, 2003). 


Salah satu tantangan pendekatan sifat terhadap kepribadian 
adalah banyaknya sekali sifat tersebut, setidaknya ada 18.000 kata 
dalam bahasa Inggris yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan 
orang (Allport & Odbert,1936).” Dengan demikian, tujuan utama 
para psikolog adalah untuk mengambil sejumlah besar deskriptor 
(banyak di antaranya sangat mirip satu sama lain) dan untuk 
menentukan sifat-sifat penting atau “inti” yang mendasari di antara 
mereka (John, Angleitner, & Ostendorf, 1988 ).3 


Pendekatan sifat terhadap kepribadian dipelopori oleh para 
psikolog awal, termasuk Gordon Allport (1897-1967), Raymond 
Cattell (1905-1998), dan Hans Eysenck (1916-1997). Masing-masing 
psikolog ini percaya pada gagasan tentang sifat sebagai unit 
kepribadian yang stabil, dan masing-masing berusaha memberikan 
daftar atau taksonomi dimensi sifat yang paling penting. Pendekatan 
mereka adalah dengan memberikan ukuran laporan diri kepada 
masyarakat dan kemudian menggunakan analisis statistik untuk 
mencari “faktor” atau “kelompok” yang mendasari sifat-sifat 
tersebut, berdasarkan frekuensi dan kemunculan sifat-sifat tersebut 


pada responden. 
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Allport (1937)? memulai karyanya dengan mereduksi 18.000 
sifat menjadi sekitar 4.500 kata yang mirip sifat yang ia susun 
menjadi tiga tingkatan sesuai dengan kepentingannya. la 
menyebutnya sebagai “ciri-ciri utama” (sifat-sifat yang paling 
penting), “sifat-sifat utama” (sifat-sifat dasar dan paling berguna), 
dan “sifat-sifat sekunder” (sifat-sifat yang kurang jelas dan kurang 
konsisten). Cattell (1990) “* menggunakan prosedur statistik yang 
dikenal sebagai analisis faktor untuk menganalisis korelasi antar sifat 
dan untuk mengidentifikasi sifat yang paling penting. Berdasarkan 
penelitiannya, ia mengidentifikasi apa yang ia sebut sebagai ciri-ciri 
“sumber” (lebih penting) dan “permukaan” (kurang penting), dan ia 
mengembangkan suatu ukuran yang menilai 16 dimensi ciri-ciri 
berdasarkan kata sifat kepribadian yang diambil dari bahasa sehari- 


hari. 


Hans Eysenck secara khusus tertarik pada asal usul biologis dan 
genetik dari kepribadian dan memberikan kontribusi penting untuk 


memahami sifat dasar kepribadian. 


Ekstraversi versus introversi (Eysenck, 1998).*7 Eysenck 
mengusulkan bahwa orang-orang ekstrovert (yaitu, yang menikmati 
bersosialisasi dengan orang lain) memiliki tingkat gairah alami yang 
lebih rendah dibandingkan introvert (yang cenderung tidak 
menikmati kebersamaan dengan orang lain). Eysenck berpendapat 
bahwa orang ekstrovert mempunyai keinginan yang lebih besar 
untuk bersosialisasi dengan orang lain untuk meningkatkan tingkat 
gairah mereka, yang secara alami terlalu rendah, sedangkan 
introvert, yang secara alami memiliki gairah yang tinggi, tidak ingin 


terlibat dalam aktivitas sosial karena terlalu merangsang. 
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Penelitian mendasar mengenai dimensi sifat yang dilakukan 
oleh Allport, Cattell, Eysenck, dan banyak lainnya telah 
menghasilkan model sifat kontemporer, yang paling penting dan 
tervalidasi adalah Model Kepribadian Lima Faktor (Lima Besar). 
Menurut model ini, ada lima dimensi sifat mendasar yang stabil 
sepanjang waktu, dimiliki secara lintas budaya, dan menjelaskan 
sebagian besar perilaku (Costa & McCrae, 1992; Goldberg, 1982). 2 


Sejumlah besar bukti penelitian mendukung model lima faktor. 
Dimensi Lima Besar tampaknya bersifat lintas budaya, karena lima 
faktor yang sama telah diidentifikasi pada partisipan di Cina, Jepang, 
Italia, Hongaria, Turki, dan banyak negara lainnya (Triandis & Suh, 
2002). Dimensi Lima Besar juga memprediksi perilaku secara 
akurat. Misalnya, pola kehati-hatian yang tinggi, neurotisme yang 
rendah, dan keramahan yang tinggi memprediksi keberhasilan 
kinerja pekerjaan (Tett, Jackson, & Rothstein, 1991).” Skor pada 
dimensi Lima Besar juga memprediksi kinerja presiden AS; peringkat 
keterbukaan terhadap pengalaman berkorelasi positif dengan 
peringkat kesuksesan presiden, sedangkan peringkat kesesuaian 
berkorelasi negatif dengan kesuksesan (Rubenzer, Faschingbauer, & 
Ones, 2000).*° Faktor Lima Besar juga semakin meningkat digunakan 
dalam membantu peneliti memahami dimensi gangguan psikologis 
seperti kecemasan dan depresi (Oldham, 2010; Saulsman & Page, 
2004).*° 


Keuntungan pendekatan lima faktor adalah sifatnya yang pelit. 
Daripada mempelajari ratusan sifat, peneliti dapat fokus hanya pada 
lima dimensi mendasar. Lima Besar juga dapat mencakup dimensi 
lain yang menarik bagi para psikolog. Misalnya, dimensi sifat 


kebutuhan untuk berprestasi berhubungan dengan variabel Lima 
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Besar yaitu kehati-hatian, dan harga diri berhubungan dengan 
neurotisme rendah. Di sisi lain, faktor Lima Besar tampaknya tidak 
mencakup semua dimensi penting dari kepribadian. Misalnya, Lima 
Besar tidak mencakup perilaku moral, meskipun variabel ini penting 
dalam banyak teori kepribadian. Dan terdapat bukti bahwa faktor 
Lima Besar tidak persis sama di semua budaya (Cheung & Leung, 
1998). 4 


Pengaruh Pada Kepribadian 


Salah satu tantangan terhadap pendekatan sifat terhadap 
kepribadian adalah bahwa sifat-sifat tersebut mungkin tidak stabil 
seperti yang kita kira. Kalau kita bilang Malik itu ramah, yang kita 
maksudkan adalah Malik itu ramah hari ini, dan akan ramah besok 
bahkan minggu depan. Maksud kami, Malik lebih ramah daripada 
rata-rata dalam segala situasi. Namun bagaimana jika Malik 
kedapatan bersikap ramah terhadap anggota keluarganya namun 
tidak ramah terhadap teman sekelasnya? Hal ini bertentangan 
dengan gagasan bahwa sifat-sifat itu stabil sepanjang waktu dan 


situasi. 


Psikolog Walter Mischel (1968)*® meninjau literatur yang ada 
tentang sifat-sifat dan menemukan bahwa hanya terdapat korelasi 
yang relatif rendah (sekitar r = 0,30) antara sifat-sifat yang 
diungkapkan seseorang dalam satu situasi dan yang diungkapkannya 
dalam situasi lain. situasi. Dalam sebuah penelitian yang relevan, 
Hartshorne, May, Maller, & Shuttleworth (1928)”” meneliti korelasi 
antara berbagai indikator perilaku kejujuran pada anak-anak. 
Mereka juga membujuk anak-anak untuk berperilaku jujur atau 


tidak jujur dalam berbagai situasi, misalnya dengan mempermudah 
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atau mempersulit mereka untuk mencuri dan menipu. Korelasi 
antara perilaku anak-anak rendah, umumnya kurang dari r = 0,30, 
yang menunjukkan bahwa anak-anak yang mencuri dalam satu 
situasi tidak selalu sama dengan anak-anak yang mencuri dalam 
situasi berbeda. Dan korelasi rendah serupa ditemukan pada orang 
dewasa pada ukuran lain, termasuk ketergantungan, keramahan, 
dan kehati-hatian (Bem & Allen, 1974). °° 


Psikolog telah mengusulkan dua kemungkinan korelasi rendah 
ini. Salah satu kemungkinannya adalah kecenderungan alami 
seseorang untuk melihat sifat-sifat orang lain membuat kita percaya 
bahwa seseorang mempunyai kepribadian yang stabil, padahal 
sebenarnya tidak. Singkatnya, mungkin ciri-ciri lebih banyak berada 
di kepala orang yang melakukan penilaian dibandingkan perilaku 
orang yang diamati. Fakta bahwa manusia cenderung menggunakan 
ciri-ciri kepribadian manusia, seperti Lima Besar, untuk menilai 
hewan dengan cara yang sama seperti mereka menggunakan ciri-ciri 
tersebut untuk menilai manusia konsisten dengan gagasan ini 
(Gosling, 2001). Dan gagasan ini juga sesuai dengan penelitian 
yang menunjukkan bahwa orang menggunakan representasi 
pengetahuan (skema) mereka tentang orang lain untuk membantu 
mereka menafsirkan dunia di sekitar mereka dan bahwa skema ini 
mewarnai penilaian mereka terhadap kepribadian orang lain (Fiske 
& Taylor, 2007).52 


Richard Nisbett dan rekan-rekannya (Nisbett, Caputo, Legant, & 
Marecek, 1973)” meminta mahasiswa menyelesaikan tugas yang 
sama untuk diri mereka sendiri, untuk sahabat mereka, untuk ayah 
mereka, dan untuk (yang pada saat itu terkenal) penyiar berita 


Walter Cronkite. Kecenderungan manusia untuk memahami suatu 
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sifat begitu kuat sehingga sangat mudah untuk meyakinkan orang 
bahwa deskripsi sifat tentang dirinya adalah akurat. Bayangkan 
Anda telah menyelesaikan tes kepribadian dan psikolog yang 
melakukan tes tersebut memberi Anda gambaran kepribadian Anda 


berikut ini: 


Anda sangat membutuhkan orang lain untuk menyukai dan 
mengagumi Anda. Anda memiliki kecenderungan untuk mengkritik 
diri sendiri. Anda mempunyai banyak kapasitas yang belum terpakai, 
yang belum Anda gunakan untuk keuntungan Anda. Meskipun Anda 
memiliki beberapa kelemahan kepribadian, pada umumnya Anda 
mampu mengimbanginya. Disiplin dan mengendalikan diri di luar, 
Anda cenderung khawatir dan tidak aman di dalam. Kadang-kadang 
Anda mempunyai keraguan serius mengenai apakah Anda telah 


membuat keputusan yang tepat atau melakukan hal yang benar. 


Saya membayangkan Anda mungkin menemukan bahwa itu 
menggambarkan Anda. Anda mungkin kadang-kadang mengkritik 
diri sendiri, dan mungkin kadang-kadang Anda khawatir tentang 
berbagai hal. Masalahnya adalah kemungkinan besar Anda 
menemukan kebenaran dalam deskripsi kepribadian yang 


berlawanan. 


Anda sering membela pendapat Anda sendiri meskipun itu 
berarti orang lain mungkin menilai Anda secara negatif. Anda 
memiliki kecenderungan untuk menemukan sisi positif dari perilaku 
Anda sendiri. Anda bekerja semaksimal kemampuan Anda. Anda 
memiliki sedikit kelemahan kepribadian, namun beberapa mungkin 
muncul di bawah tekanan. Anda terkadang menceritakan kepada 


orang lain bahwa Anda prihatin atau khawatir, namun di dalam diri 
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Anda tetap menjaga disiplin dan pengendalian diri. Anda biasanya 
yakin bahwa Anda telah membuat keputusan yang tepat dan 
melakukan hal yang benar. 


Efek Barnum mengacu pada pengamatan bahwa orang 
cenderung percaya pada deskripsi kepribadian mereka yang 
seharusnya deskriptif tetapi sebenarnya bisa menggambarkan 
hampir semua orang. Efek Barnum membantu kita memahami 
mengapa banyak orang percaya pada astrologi, horoskop, meramal, 
membaca garis tangan, membaca kartu tarot, dan bahkan beberapa 
tes kepribadian. Orang cenderung menerima deskripsi kepribadian 
mereka jika mereka berpikir bahwa deskripsi tersebut ditulis untuk 
mereka, meskipun mereka tidak dapat membedakan pembacaan 
kartu tarot atau horoskop mereka dari pembacaan orang lain yang 
lebih baik daripada kebetulan (Hines, 2003).”* Sekali lagi, orang 


tampaknya lebih percaya pada sifat daripada yang seharusnya. 


Cara kedua yang dilakukan para psikolog terhadap temuan 
Mischel adalah dengan mencari keberadaan sifat-sifat secara lebih 
cermat. Salah satu pemahamannya adalah bahwa hubungan antara 
sifat dan perilaku kurang sempurna karena orang dapat 
mengekspresikan sifat mereka dengan cara yang berbeda (Mischel 
& Shoda, 2008).°° Orang dengan tingkat extraversion yang tinggi, 
misalnya, bisa menjadi guru, salesman, aktor, atau bahkan penjahat. 
Meskipun perilakunya sangat berbeda, namun semuanya sesuai 


dengan makna sifat yang mendasarinya. 


Psikolog juga menemukan bahwa, karena orang berperilaku 
berbeda dalam situasi yang berbeda, kepribadian hanya akan 


memprediksi perilaku ketika perilaku tersebut dikumpulkan atau 
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dirata-ratakan dalam situasi yang berbeda. Kita mungkin tidak dapat 
menggunakan ciri kepribadian keterbukaan terhadap pengalaman 
untuk menentukan apa yang akan dilakukan Saul pada Jumat 
malam, namun kita dapat menggunakannya untuk memprediksi apa 
yang akan dia lakukan tahun depan dalam berbagai situasi. Ketika 
banyak pengukuran perilaku digabungkan, terdapat bukti yang lebih 
jelas mengenai stabilitas sifat dan dampak sifat terhadap perilaku 
(Roberts & DelVecchio, 2000; Srivastava, John, Gosling, & Potter, 
2003). °° 


Secara keseluruhan, temuan-temuan ini memberikan poin yang 
sangat penting mengenai kepribadian, yang tidak hanya berasal dari 
dalam diri kita tetapi juga dibentuk oleh situasi yang kita hadapi. 
Kepribadian diperoleh dari interaksi dan observasi kita terhadap 
orang lain, dari interpretasi kita terhadap interaksi dan observasi 
tersebut, dan dari pilihan kita terhadap situasi sosial mana yang 
lebih kita sukai untuk dimasuki atau dihindari (Bandura, 1986).°” 
Faktanya, para behavioris seperti B.F. Skinner menjelaskan 
kepribadian sepenuhnya berdasarkan pengaruh lingkungan yang 
dialami seseorang. Karena kita sangat dipengaruhi oleh situasi yang 
kita hadapi, perilaku kita berubah dari satu situasi ke situasi lain, 
sehingga kepribadian kita menjadi kurang stabil dibandingkan yang 
kita harapkan. Namun kepribadian memang penting —dalam banyak 
kasus, kita dapat menggunakan ukuran kepribadian untuk 


memprediksi perilaku dalam berbagai situasi. 


Mendefinisikan Gangguan Psikologis 


penerapan ilmu psikologi untuk memahami dan mengobati 


gangguan mental —adalah tepat, karena lebih banyak psikolog yang 
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terlibat dalam diagnosis dan pengobatan gangguan psikologis 
dibandingkan upaya lainnya, dan ini mungkin merupakan tugas 
paling penting yang dihadapi psikolog. Sekitar 1 dari setiap 4 orang 
Amerika (atau lebih dari 78 juta orang) terkena gangguan psikologis 
selama satu tahun (Kessler, Chiu, Demler, & Walters, 2005),”8 dan 
setidaknya setengah miliar orang terkena dampaknya di seluruh 


dunia. 


Gangguan psikologis adalah pola pikir, emosi, dan perilaku 
disfungsional yang berkelanjutan yang menyebabkan tekanan yang 
signifikan, dan dianggap menyimpang dalam budaya atau 
masyarakat orang tersebut (Butcher, Mineka, & Hooley, 2007).°° 
Gangguan psikologis memiliki banyak kesamaan dengan gangguan 
medis lainnya. Penyakit ini berada di luar kendali pasien, dalam 
beberapa kasus mungkin diobati dengan obat-obatan, dan 
pengobatannya sering kali ditanggung oleh asuransi kesehatan. 
Seperti halnya masalah medis, gangguan psikologis mempunyai 
pengaruh biologis (sifat) dan lingkungan (pengasuhan). Pengaruh 
sebab akibat ini tercermin dalam model penyakit bio-psiko-sosial 
(Engel, 1977).°° 


Komponen biologis model bio-psiko-sosial mengacu pada 
pengaruh gangguan yang berasal dari fungsi tubuh individu. Yang 
paling penting adalah karakteristik genetik yang membuat beberapa 
orang lebih rentan terhadap suatu kelainan dibandingkan yang lain 
dan pengaruh neurotransmiter. Komponen psikologis model bio- 
psiko-sosial mengacu pada pengaruh-pengaruh yang datang dari 
dalam diri individu, seperti pola berpikir negatif dan respon stres. 


Komponen sosial dari model bio-psiko-sosial mengacu pada 
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pengaruh gangguan akibat faktor sosial dan budaya seperti status 


sosial ekonomi, tunawisma, pelecehan, dan diskriminasi. 


Sebagai contoh, gangguan psikologis skizofrenia memiliki 
penyebab biologis karena diketahui adanya pola gen yang membuat 
seseorang rentan terhadap gangguan tersebut (Gejman, Sanders, & 
Duan, 2010).5! Namun apakah seseorang dengan kerentanan 
biologis mengalami gangguan ini sebagian besar bergantung pada 
faktor psikologis seperti bagaimana individu tersebut merespons 
stres yang dialaminya, serta faktor sosial seperti apakah ia terkena 
stres atau tidak. lingkungan pada masa remaja dan apakah ia 
mendapat dukungan atau tidak dari orang-orang yang peduli 
padanya (Sawa & Snyder, 2002: Walker, Kestler, Bollini, & Hochman, 
2004).°* Demikian pula, gangguan mood dan kecemasan sebagian 
disebabkan oleh faktor genetik seperti hormon dan 
neurotransmitter, sebagian oleh pola pikir individu, dan sebagian 
lagi oleh cara orang lain dalam lingkungan sosial memperlakukan 


orang dengan gangguan tersebut. 


Apakah suatu perilaku tertentu dianggap sebagai gangguan 
psikologis ditentukan tidak hanya oleh apakah suatu perilaku tidak 
biasa (misalnya, apakah itu merupakan kecemasan “ringan” versus 
kecemasan “ekstrim”) tetapi juga oleh apakah suatu perilaku 
bersifat maladaptif—yaitu, sejauh mana perilaku tersebut bersifat 
maladaptif. yang menyebabkan kesusahan (misalnya rasa sakit dan 
penderitaan) dan disfungsi (gangguan pada satu atau lebih area 
fungsi penting) pada individu (American Psychiatric Association, 
2000). Rasa takut yang berlebihan terhadap laba-laba, misalnya, 
tidak akan dianggap sebagai gangguan psikologis kecuali jika hal 
tersebut mempunyai dampak negatif yang signifikan terhadap 
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kehidupan penderitanya, misalnya menyebabkan dia tidak bisa 
keluar rumah. Fokus pada kesusahan dan disfungsi berarti bahwa 
perilaku yang tidak biasa (seperti praktik politik, agama, atau 
seksual) tidak diklasifikasikan sebagai kelainan. 


Kesulitan lain dalam mendiagnosis gangguan psikologis adalah 
seringnya gangguan tersebut terjadi bersamaan. Misalnya, orang 
yang didiagnosis dengan gangguan kecemasan juga sering kali 
mengalami gangguan mood (Hunt, Slade, & Andrews, 2004), dan 
orang yang didiagnosis dengan satu gangguan kepribadian sering 
kali juga menderita gangguan kepribadian lainnya. Komorbiditas 
terjadi ketika orang yang menderita suatu kelainan pada saat yang 
sama juga menderita kelainan lainnya. Karena banyak gangguan 
psikologis bersifat komorbiditas, sebagian besar gangguan mental 
berat terkonsentrasi pada sekelompok kecil orang (sekitar 6% dari 
populasi) yang memiliki lebih dari tiga gangguan (Kessler, Chiu, 
Demler, & Walters, 2005). © 


Psikolog telah mengembangkan kriteria yang membantu 
mereka menentukan apakah perilaku harus dianggap sebagai 
gangguan psikologis dan gangguan mana yang ditunjukkan oleh 
perilaku tertentu. Kriteria ini dituangkan dalam manual 1.000 


halaman yang dikenal sebagai 


The Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders 
(DSM), sebuah dokumen yang menyediakan bahasa umum dan 
kriteria standar untuk klasifikasi gangguan mental (American 
Psychiatric Association, 2000).°° 


Namun banyak orang tua, sering kali atas saran guru anak 


mereka, membawa anak mereka ke psikolog untuk didiagnosis. Jika 
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Zack dibawa untuk tes hari ini, kemungkinan besar dia akan 
didiagnosis menderita gangguan psikologis yang dikenal sebagai 
gangguan pemusatan perhatian/hiperaktivitas (ADHD). ADHD 
adalah gangguan perilaku perkembangan yang ditandai dengan 
masalah fokus, kesulitan mempertahankan perhatian, dan 
ketidakmampuan berkonsentrasi, yang gejalanya dimulai sebelum 
usia 7 tahun (American Psychiatric Association, 2000; National 
Institute of Mental Health, 2010).?” Meskipun biasanya pertama kali 
didiagnosis pada masa kanak-kanak, ADHD tetap menjadi masalah 
pada orang dewasa, dan hingga 7% mahasiswa didiagnosis 
menderita ADHD (Weyandt & DuPaul, 2006).58 Pada orang dewasa, 
gejala ADHD meliputi kelupaan, kesulitan memperhatikan detail, 
suka menunda-nunda, kebiasaan kerja tidak teratur, dan tidak 
mendengarkan orang lain. ADHD sekitar 70% lebih mungkin terjadi 
pada pria dibandingkan wanita (Kessler, Chiu, Demler, & Walters, 
2005),°° dan sering kali merupakan komorbiditas dengan gangguan 


perilaku dan perilaku lainnya. 


Diagnosis ADHD telah meningkat empat kali lipat selama 20 
tahun terakhir sehingga sekarang didiagnosis pada sekitar 1 dari 
setiap 20 anak-anak di Amerika dan merupakan gangguan psikologis 
paling umum pada anak-anak di dunia (Olfson, Gameroff, Marcus, & 
Jensen, 2003).’° ADHD juga lebih sering didiagnosis pada remaja dan 
orang dewasa (Barkley, 1998). 7t Anda mungkin bertanya-tanya apa 
maksud semua ini. Apakah peningkatan diagnosis ADHD disebabkan 
oleh kenyataan bahwa anak-anak dan remaja saat ini sebenarnya 
lebih terganggu dan hiperaktif dibandingkan orang tua mereka, 
karena kesadaran yang lebih besar terhadap ADHD di kalangan guru 


dan orang tua, atau karena kecenderungan psikolog dan psikiater 
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untuk melakukan diagnosis yang berlebihan? masalah? Mungkin 
perusahaan obat juga terlibat, karena ADHD sering kali diobati 


dengan obat resep, termasuk stimulan seperti Ritalin. 


Meskipun para skeptis berpendapat bahwa ADHD terlalu 
terdiagnosis dan merupakan alasan praktis untuk masalah perilaku, 
sebagian besar psikolog percaya bahwa ADHD adalah kelainan nyata 
yang disebabkan oleh kombinasi faktor genetik dan lingkungan. 
Penelitian kembar menemukan bahwa ADHD merupakan faktor 
keturunan (National Institute of Mental Health, 2008),’* dan 
penelitian neuroimaging menemukan bahwa orang dengan ADHD 
mungkin memiliki perbedaan struktural di area otak yang 
memengaruhi pengendalian diri dan perhatian (Seidman, Valera , & 
Makris, 2005).78 Penelitian lain juga menunjukkan faktor lingkungan, 
seperti ibu yang merokok dan minum alkohol selama kehamilan 
serta konsumsi timbal dan bahan tambahan makanan oleh mereka 
yang terkena dampaknya (Braun, Kahn, Froehlich, Auinger, & 
Lanphear, 2006; Linnet dkk., 2003; McCann dkk., 2007).”* Faktor 
sosial, seperti stres keluarga dan kemiskinan, juga berkontribusi 
terhadap ADHD (Burt, Krueger, McGue, & lacono, 2001).” 


Bayangkan bagaimana perasaan orang tua Jared saat ini. Jelas 
ada sesuatu yang salah dengan anak mereka, namun para ahli pun 
tidak dapat sepakat mengenai apa sebenarnya masalahnya. 
Mendiagnosis masalah seperti yang dialami Jared memang sulit, 
namun jumlah anak seperti dia terus meningkat secara dramatis. 
Gangguan yang berhubungan dengan autisme dan gangguan 
Asperger kini mempengaruhi hampir 1% anak-anak Amerika (Kogan 


et al., 2007).” Bentuk autisme yang lebih ringan, dan khususnya 
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Asperger, merupakan penyebab sebagian besar peningkatan 
diagnosis ini. 

Meskipun selama bertahun-tahun autisme dianggap sebagai 
kelainan yang ditentukan secara sosial, dimana orang tua yang 
bersikap dingin, menjaga jarak, dan menolak menjadi penyebab 
utama autisme, penelitian saat ini menunjukkan bahwa faktor 
biologis adalah yang paling penting. Warisan autisme diperkirakan 
mencapai 90% (Freitag, 2007).’” Para ilmuwan berspekulasi bahwa 
autisme disebabkan oleh kelainan otak yang tidak diketahui dan 
ditentukan secara genetis, yang terjadi pada awal perkembangan. 
Ada kemungkinan bahwa beberapa bagian otak yang berbeda 
terpengaruh (Moldin, 2003),78 dan pencarian untuk area ini sedang 
dilakukan di banyak laboratorium ilmiah. 


Mengurangi Gangguan dengan Mengubah Situasi Sosial 


Praktisi terkadang menggabungkan lingkungan sosial di mana 
gangguan tersebut terjadi dengan melakukan terapi dalam 
kelompok. Terapi kelompok adalah psikoterapi di mana klien 
menerima perawatan psikologis bersama-sama dengan orang lain. 
Seorang terapis yang terlatih secara profesional memandu 
kelompok, biasanya antara 6 dan 10 peserta, untuk menciptakan 
suasana dukungan dan keamanan emosional bagi para peserta 
(Yalom & Leszcz, 2005).”° 


Terapi kelompok telah mencapai banyak keberhasilan selama 
lebih dari 50 tahun penggunaannya, dan secara umum ditemukan 
sama atau lebih efektif dibandingkan terapi individu (McDermut, 
Miller, & Brown, 2001).°° Terapi kelompok sangat efektif bagi orang- 
orang yang menderita penyakit yang mengubah hidup, karena 
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membantu mereka mengatasi penyakit dengan lebih baik, 
meningkatkan kualitas hidup, dan dalam beberapa kasus bahkan 
terbukti membantu mereka hidup lebih lama (American Group 
Asosiasi Psikoterapi, 2000). 8t 


Aspek sosial dari gangguan juga dipahami dan ditangani di 
masyarakat tingkat. Layanan kesehatan mental komunitas adalah 
perawatan dan intervensi psikologis yang didistribusikan di tingkat 
komunitas. Layanan kesehatan mental komunitas disediakan oleh 
perawat, psikolog, pekerja sosial, dan profesional lainnya di 
berbagai tempat seperti sekolah, rumah sakit, kantor polisi, klinik 
pengobatan narkoba, dan rumah tempat tinggal. Tujuannya adalah 
untuk menetapkan program yang akan membantu masyarakat 
mendapatkan layanan kesehatan mental yang mereka butuhkan 


(Gonzales, Kelly, Mowbray, Hays, & Snowden, 1991). 82 


Berbeda dengan terapi tradisional, tujuan utama layanan 
kesehatan mental masyarakat adalah pencegahan. Sama seperti 
vaksinasi yang meluas pada anak-anak yang telah menghilangkan 
penyakit seperti polio dan cacar, layanan kesehatan mental juga 
dirancang untuk mencegah gangguan psikologis (Institute of 
Medicine, 1994). Pencegahan komunitas dapat difokuskan pada 
satu dari tiga tingkatan: pencegahan primer, pencegahan sekunder, 


dan pencegahan tersier. 


Pencegahan primer adalah pencegahan dimana seluruh anggota 
masyarakat mendapat pengobatan. Contoh pencegahan primer 
adalah program yang dirancang untuk mendorong semua ibu hamil 


menghindari rokok dan alkohol karena risiko gangguan kesehatan 
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pada janin, dan program yang dirancang untuk menghilangkan cat 


timbal yang berbahaya dari rumah. 


Pencegahan sekunder lebih terbatas dan berfokus pada orang- 
orang yang paling mungkin membutuhkannya mereka yang 
menunjukkan faktor risiko untuk suatu gangguan tertentu. Faktor 
risiko adalah kerentanan sosial, lingkungan, dan ekonomi yang 
membuat seseorang lebih mungkin mengalami penyakit ini daripada 
rata-rata. mengembangkan kelainan (Werner & Smith, 1992). 
Berikut ini disajikan daftar faktor risiko potensial gangguan 


psikologis. 


Psikologi dalam Kehidupan Sosial 


Psikologi sosial adalah studi ilmiah tentang bagaimana perasaan, 
pemikiran, dan perilaku kita terhadap orang lain di sekitar kita, dan 
bagaimana orang-orang tersebut memengaruhi pikiran, perasaan, 
dan perilaku kita. Prinsip dasar psikologi sosial adalah meskipun kita 
tidak selalu menyadarinya, kognisi, emosi, dan perilaku kita secara 
substansial dipengaruhi oleh orang-orang yang berinteraksi dengan 
kita. 


Penilaian awal kita terhadap orang lain sebagian besar 
didasarkan pada apa yang kita lihat. Ciri-ciri fisik orang lain 
khususnya jenis kelamin, ras, usia, dan daya tarik fisik mereka sangat 
menonjol, dan kita sering memusatkan perhatian pada dimensi- 
dimensi ini. Setidaknya dalam beberapa kasus, orang dapat menarik 


kesimpulan akurat tentang orang lain berdasarkan penampilan fisik. 


Pemuda, simetri, dan rata-rata telah ditemukan menjadi faktor 


penentu daya tarik yang dirasakan secara lintas budaya, meskipun 
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budaya yang berbeda mungkin juga memiliki keyakinan unik tentang 


apa yang menarik. 


Kita sering menggunakan penampilan seseorang untuk 
membentuk penilaian terhadap mereka, dan penilaian ini dapat 
mengarah pada stereotip, prasangka, dan diskriminasi. Kita 
menggunakan stereotip dan prasangka kita karena hal tersebut 
mudah dan kita mungkin secara evolusioner cenderung melakukan 
stereotip. Kita dapat berubah dan belajar untuk menghindari 
penggunaannya melalui interaksi positif dengan anggota kelompok 


lain, praktik, dan pendidikan. 


Menyukai dan mencintai dalam persahabatan dan hubungan 
dekat ditentukan oleh variabel-variabel antara lain kesamaan, 
keterbukaan, kedekatan, keintiman, saling ketergantungan, 


komitmen, gairah, dan daya tanggap. 


Atribusi kausal adalah proses mencoba menentukan penyebab 
perilaku seseorang. Atribusi dapat dibuat pada orangnya, pada 
situasi, atau pada kombinasi keduanya. Meskipun orang-orang 
cukup akurat dalam memberikan atribusi, mereka mungkin 
membuat atribusi yang mementingkan diri sendiri dan menjadi 


korban kesalahan atribusi yang mendasar. 


Sikap mengacu pada evaluasi kita yang relatif bertahan lama 
terhadap orang dan benda. Sikap penting karena sering (tetapi tidak 
selalu) memprediksi perilaku. Sikap dapat diubah melalui 
komunikasi persuasif. Sikap memprediksi perilaku lebih baik pada 
sebagian orang dibandingkan pada orang lain, dan pada situasi 


tertentu lebih baik dibandingkan pada situasi lainnya. Perilaku kita 
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juga mempengaruhi sikap kita melalui proses kognitif persepsi diri 


dan proses disonansi kognitif yang lebih emosional. 


Kecenderungan untuk membantu orang lain yang 
membutuhkan sebagian merupakan adaptasi evolusioner 
fungsional. Kita membantu orang lain untuk memberi manfaat bagi 
diri kita sendiri dan memberi manfaat bagi orang lain. Altruisme 
timbal balik menuntun kita untuk membantu orang lain saat ini 
dengan harapan orang lain tersebut akan membalas budi jika kita 
membutuhkan bantuan mereka di masa depan. Hasil dari penguatan 
dan pemodelan altruisme adalah berkembangnya norma-norma 
sosial tentang tolong menolong, antara lain norma timbal balik dan 
norma tanggung jawab sosial. Model bantuan Latane dan Darley 
mengusulkan bahwa kehadiran orang lain dapat mengurangi 


perhatian, interpretasi, dan respons terhadap keadaan darurat. 


Agresi bisa bersifat fisik atau nonfisik. Agresi sebagian besar 
diaktifkan oleh amigdala dan diatur oleh korteks prefrontal. 
Testosteron dikaitkan dengan peningkatan agresi pada pria dan 
wanita. Agresi juga disebabkan oleh pengalaman dan emosi negatif, 
termasuk frustrasi, rasa sakit, dan panas. Seperti yang diperkirakan 
oleh prinsip observasi pembelajaran, bukti penelitian memperjelas 
bahwa, rata-rata, orang yang menyaksikan perilaku kekerasan 


menjadi lebih agresif. 


Norma sosial yang membenarkan dan bahkan mendorong 
respons terhadap penghinaan dengan agresi, yang dikenal sebagai 
budaya kehormatan, lebih kuat di antara laki-laki yang tinggal atau 
dibesarkan di Selatan dan Barat dibandingkan di antara laki-laki yang 


berasal atau tinggal di Utara dan Timur. 
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Kita menyesuaikan diri bukan hanya karena kita percaya bahwa 
orang lain mempunyai informasi yang akurat dan kita ingin 
mempunyai pengetahuan (kesesuaian informasional) tetapi juga 
karena kita ingin disukai oleh orang lain (kesesuaian normatif). Hasil 
khas dari konformitas adalah keyakinan dan perilaku kita menjadi 
lebih mirip dengan orang lain di sekitar kita. Penelitian yang 
menunjukkan kekuatan konformitas mencakup penelitian yang 
dilakukan oleh Sherif dan Asch, dan karya Milgram tentang 
kepatuhan. 


Meskipun kelompok mayoritas adalah kelompok yang paling 
persuasif, sejumlah kelompok minoritas yang konsisten dan percaya 
diri terhadap pendapat mereka mungkin dalam beberapa kasus 


mampu menjadi kelompok yang persuasif. 


Kecenderungan untuk melakukan tugas dengan lebih baik atau 
lebih cepat di hadapan orang lain disebut fasilitasi sosial, sedangkan 
kecenderungan untuk melakukan tugas dengan lebih buruk atau 
lebih lambat di hadapan orang lain disebut dengan hambatan sosial. 
Zajonc menjelaskan pengaruh orang lain terhadap kinerja tugas 


menggunakan konsep gairah fisiologis. 


Bekerja dalam kelompok melibatkan biaya dan manfaat. Ketika 
hasil kinerja kelompok lebih baik dari yang kita harapkan jika dilihat 
dari individu-individu yang membentuk kelompok, kita menyebut 
hasil tersebut sebagai perolehan proses kelompok, dan ketika hasil 
kelompok lebih buruk dari yang kita harapkan jika dilihat dari 


individu yang membentuk kelompok. 
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BAB II 
PSIKOLOGI AGAMA 


Definisi Umum Psikologi Agama 


Agama adalah hal yang paling penting bagi banyak orang, dan 
banyak perilaku menakjubkan dilakukan atas nama agama. Agama 
adalah bagian integral dari banyak aspek keberadaan manusia. 
Agama telah menjadi salah satu pengaruh formatif utama terhadap 
pemikiran dan perilaku manusia selama berabad-abad memberikan 
pengaruh yang mendalam terhadap kehidupan individu, kelompok 
dan budaya. Agama telah mengilhami beberapa tindakan 
pengorbanan diri dan altruisme yang paling mulia. Agama telah 
memotivasi pria dan wanita untuk mengembangkan sistem moral 
dan etika, untuk berfilsafat tentang hakikat diri dan tentang makna 
serta tujuan hidup, dan untuk berspekulasi tentang takdir yang 
menanti kita di alam baka. Agama telah mendorong perkembangan 
berbagai teknik untuk mengubah kesadaran seperti meditasi, 
kontemplasi, ritual, dan doa. Agama telah dikaitkan dengan kondisi 
mistis yang menimbulkan pertanyaan besar mengenai hakikat 
pikiran, dan agama telah memberikan kenyamanan dan penghiburan 


psikologis serta alasan untuk hidup bagi jutaan orang. 


Agama dianggap cukup penting untuk menyediakan 
penghidupan bagi lebih banyak orang daripada hampir semua 
profesi lainnya, dan telah melahirkan berbagai lembaga yang 


menjadi sangat kaya dan memperoleh kekuatan politik serta 
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spiritual. Agama, melalui lembaganya, telah menjadi inspirasi dan 
pelindung pembelajaran dan beasiswa, dan telah menjadi kekuatan 
yang kuat di balik bisnis, perdagangan, dan pembangunan ekonomi 
dalam segala bentuknya, dan warisannya bagi dunia meliputi 


universitas, sekolah, rumah sakit, dan kesejahteraan sosial. 


Psikologi agama mencoba memahami hubungan sebab-akibat 
dari pengalaman keagamaan dan kesadaran keagamaan agar 
mampu memprediksi perilaku. Ini bertujuan untuk mempelajari 
kesadaran keagamaan dengan penyelidikan dalam pola perilaku 
keagamaan. Sistem utama psikologi adalah: strukturalisme, 
fungsionalisme, behaviorisme, psikoanalisis, dan Sekolah Psikologi 
Gestalt. Jelas, setiap sistem memiliki caranya sendiri untuk 


memahami kesadaran keagamaan. 


Definisi Psikologis Agama Sekitar satu abad yang lalu, James 
Henry Leuba dapat memilih empat puluh delapan definisi agama 
yang ia tambahkan dua dari miliknya sendiri untuk dimasukkan 
dalam Studi Psikologis Agama (1912) yang terkenal. Berbagai 
psikolog telah mendefinisikan agama secara berbeda. Kata “agama” 
menimbulkan masalah yang sama dengan kata “Tuhan”. Kedua kata 
di atas bertindak seperti payung yang mencakup banyak makna, 


beberapa di antaranya saling bertentangan secara drastis. 


Leuba membagi semua kumpulan definisinya yang kaya menjadi 
dua kelompok, yang kemudian ia tambahkan dengan definisinya 
sendiri yang ketiga: 


1. Definisi-definisi yang memperlakukan agama sebagai 


"pengakuan interpretasi". misteri yang mendesak 
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2. Definisi-definisi yang mengadopsi pandangan Schleiermacher 
bahwa agama adalah "perasaan ketergantungan mutlak kepada 
Tuhan." 


3. Definisi Leuba bahwa "agama adalah pendamaian atau 
pendamaian kekuatan-kekuatan yang diyakini mengarahkan dan 


mengendalikan jalannya alam dan kehidupan manusia." 


Klasifikasi di atas tidak dapat dianggap final, karena definisi- 
definisi yang lebih baru seperti definisi Leuba mudah muncul. 
Definisi-definisi tersebut tampaknya merupakan deskripsi-deskripsi 
yang, muncul melalui induksi, tidak selalu komprehensif. Keragaman 
perspektif dan definisi psikologis juga merupakan masalah 
penyelidikan filosofis. Sejak awal tahun 1916, Profesor C.C.J. Webb 
telah mengatakan bahwa "Saya tidak percaya bahwa agama dapat 
didefinisikan." 


Namun, ini tidak berarti bahwa definisi psikologis agama tidak 
memiliki nilai praktis. Kita harus membedakan antara definisi dan 
deskripsi. Sementara definisi memberikan makna penting, deskripsi 
menyatakan penampilan eksternal. Jelas, upaya untuk 
mendefinisikan agama bukan sekadar upaya untuk menggambarkan 
tetapi upaya untuk menunjukkan esensi agama. Psikologi 
memahami berbagai ritus, kepercayaan, dan ekspresi agama sebagai 
refleksi dari kesadaran religius yang coba diselidikinya. Definisi 
psikologis agama memang mencoba untuk menempatkan esensi 
agama dalam kesadaran dan bukan dalam "simbol" eksternal, yang 
hanya menarik selama mengarah pada pemahaman tentang 
kesadaran religius. Persamaan dan bukan perbedaan yang menjadi 


objek kajian. 
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Berikut ini adalah beberapa definisi psikologis tentang agama 
yang membantu kita mengetahui apa yang diungkapkan psikologi 


tentang agama: 


Sir James Frazer : Agama adalah pendamaian atau perdamaian 
kekuatan yang lebih tinggi daripada manusia yang diyakini 
mengarahkan dan mengendalikan jalannya alam dan kehidupan 
manusia. Dengan definisi tersebut, agama terdiri dari dua unsur, 
yaitu teoretis dan praktis, yaitu kepercayaan pada kekuatan yang 
lebih tinggi daripada manusia dan upaya untuk menenangkan atau 


menyenangkan mereka. 


E. Durkheim : Agama adalah sistem kepercayaan dan praktik terpadu 
yang relatif terhadap hal-hal suci, yaitu, hal-hal yang dipisahkan dan 
dilarang — kepercayaan dan praktik yang menyatukan menjadi satu 
komunitas moral tunggal yang disebut Gereja, semua orang yang 
menganutnya. Sisi kognitif dan praktis atau aspek agama telah 
dikaitkan dengan baik dalam sebuah definisi oleh Profesor George 


Galloway. 


Prof. George Galloway : Agama adalah sesuatu yang mengacu pada 
keyakinan manusia pada kekuatan di luar dirinya yang dengannya ia 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan emosional dan memperoleh 
stabilitas hidup, dan yang ia ekspresikan dalam tindakan ibadah dan 
pelayanan. Sisi kognitif dari kesadaran religius diwakili oleh iman, 
dan iman dirangsang oleh emosi dan menempatkan objek yang akan 
memuaskan kebutuhan kehidupan batiniah.... Aspek praktis 
dilambangkan oleh tindakan-tindakan penyembahan dan pelayanan 


yang termasuk dalam hakikat agama. 
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“Iman dirangsang oleh emosi dan menempatkan objek yang 
akan memuaskan kebutuhan kehidupan batiniah” menyingkapkan 
bahwa agama adalah sesuatu yang digunakan seseorang untuk 
menemukan kepuasan yang tidak dapat ditemukannya melalui 


produk-produk fisik belaka produk-produk duniawi. 
Kebutuhan dapat dibagi menjadi dua: 


a. Kebutuhan viscerogenik. Untuk makanan, istirahat, seks, dan 
keamanan fisik. Kebutuhan-kebutuhan tersebut dianggap 
subjektif. 


b. Kebutuhan psikogenik. Untuk kebaikan, keindahan, kebenaran, 
kesucian. Kebutuhan-kebutuhan tersebut dianggap sebagai 
objek. Agama, kemudian dapat disebut sebagai individu yang 
berusaha menemukan kepuasan bagi kebutuhan-kebutuhan 
psikogeniknya. Iman pada hal-hal yang supranatural atau 


misterius, mengagumkan, Agung menjadi penting bagi agama. 


J. Bissett Pratt: Agama adalah sikap serius dan sosial individu atau 
komunitas terhadap kekuatan atau kekuatan yang mereka anggap 


memiliki kendali tertinggi atas kepentingan dan takdir mereka... 


Definisi ini mendefinisikan agama sebagai sikap, yang digunakan 
untuk mencakup sisi responsif kesadaran yang ditemukan dalam hal- 
hal seperti perhatian, minat, harapan, perasaan, kecenderungan 
untuk bertindak, dll. Keuntungan mendefinisikan agama sebagai 
sikap cukup nyata. Ini menunjukkan bahwa agama bukanlah masalah 
dari satu „departemen“ kehidupan psikis tetapi melibatkan manusia 


secara keseluruhan. Ini mencakup apa yang ada dalam kebenaran 
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dalam upaya historis untuk mengidentifikasi agama dengan 


perasaan, kepercayaan atau keinginan. 


Dan ini menarik perhatian pada fakta bahwa agama secara 
langsung subjektif, sehingga berbeda dari sains (yang menekankan 
„isi“ daripada ,,sikap“); dan namun ini menunjuk pada fakta lain juga 


bahwa agama melibatkan dan mengandaikan penerimaan objektif. 


Agama adalah sikap diri terhadap suatu objek yang diyakininya 
dengan tulus. Konsep sikap keagamaan sebagai respons atau 
kesadaran yang mengarah pada praktik keagamaan penting dalam 
studi psikologi agama. Dalam pemikiran Frazer, "kepercayaan jelas 
datang lebih dulu, karena kita harus percaya pada keberadaan 
makhluk ilahi sebelum kita dapat mencoba menyenangkannya. 
Tetapi kecuali kepercayaan itu mengarah pada praktik yang sesuai, 


itu bukanlah agama tetapi sekadar teologi." 


Karena metode psikologis dapat diimplementasikan dengan 
ketersediaan data yang dapat diamati, gejala, praktik, perilaku, dll., 
praktik yang dapat diamati sangat penting untuk setiap kemungkinan 
psikologi agama. Perilaku keagamaan penting untuk diidentifikasi 


dan dipelajari sebelum psikologi agama dapat dirumuskan. 


Dr. R. H. Thoules: Setiap definisi agama agar memadai harus 
mencakup setidaknya tiga faktor: cara berperilaku, sistem 
kepercayaan intelektual, dan sistem perasaan... Agama adalah 
hubungan praktis yang dirasakan dengan apa yang diyakini sebagai 
makhluk atau makhluk-makhluk super. Kepercayaan, perasaan, dan 
perilaku adalah tiga faktor minimum yang menyusun agama. 
Perilaku mencakup hal-hal yang dilakukan dan hal-hal yang tidak 
boleh dilakukan, ritual dan tabu. Thoules melanjutkan dengan 
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mengatakan: Tugas utama psikologi agama adalah mempelajari 
kesadaran beragama. Namun, mustahil untuk mempelajarinya 
sendiri; kita juga harus menyelidiki perilaku beragama. Semua hal di 
atas dan banyak definisi agama menunjukkan fakta bahwa manusia 
memiliki kecenderungan tertentu terhadap "Yang Lebih Tinggi- 


Manusia Super". 


Pada beberapa ilmuwan di bidang psikologi tidak banyak 
berbeda dalam pengkajian dan pembahasan dalam mendefinisikan 
ilmu psikologi. Seorang Psikolog, Lahey memberikan definisi 
“psychology is the scientific study of behavior and mental proceses” 
(psikologi adalah kajian ilmiah tentang tingkah laku dan proses 


mental). 


Tingkah laku adalah kegiatan yang dapat diamati, sedangkan 
proses mental/ jiwa didalamnya mencakup pikiran, insting, perasaan 
juga motivasi dan yang lainnya berkaitan dengan tingkah laku, cara 
bertindak, pengaturan emosi. Dengan kata lain, materi objek formal 
psikologi adalah kejiwaan manusia. Kejiwaan manusia tidak dapat 
diamati secara langsung, karena kejiwaan adalah suatu bentuk rasa 
yang tidak dapat terlihat oleh mata, maka objek materilnya adalah 
sikap dan tingkah laku manusia yang merupakan cermin atau 


perwujudan dari kejiwaan manusia itu sendiri. 


Makna beragama adalah unsur perasaan dan kesadaran 
beragama, yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan yang 
dihasilkan oleh tindakan (amaliah). Dari kesadaran dan pengalaman 
agama tersebut, kemudian muncul sikap keagamaan yang 


ditampilkan seseorang yang disebabkan karena adanya keyakinan 
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yang dirasakannya, sehingga mendorongnya untuk bertingkah laku 
sesuai dengan ketaatan dan keyakinannya. 


Pengalaman religius — merupakan suatu pengalaman 
menakjubkan (misterium tremedium) dan mempesona terhadap 
sang Khalig (misterium fascinosum). Kedua perasaan ini dapat 
dialami manusia sampai keadaan ekstase sebagai pengalaman 


puncak dalam pengalaman mistik?” 


Menurut Erich Fromm, di antara aspek dari pengalaman religius 
adalah rasa ketakjuban (sense of wondering), rasa keheranan (sense 
of marveling) kesadaran akan makna hidup dan eksistensi dirinya 
serta kesadaran menghadapi perasaan rumit mengenai keterkaitan 
dirinya dengan dunianya. Sedangkan menurut A Maslow orang yang 
mengalami pengalaman puncak (peak experience), yaitu saat ekstase 
di mana orang merasa bersatu dengan Tuhan (alam atau alam raya), 
saat di mana keterbukaan, kreativitas dan spontanitas meningkat 
dan seluruh pribadi manusia dapat menyatu dengan Tuhan. Namun 
dalam realitasnya tidak semua pengalaman keagamaan itu sama, 
tetapi ada sifat umum yang tampak secara teratur dan tidak sukar 
untuk diuraikan, biasanya pengalaman itu bukan pengalaman 
terpisah dari pengalaman yang lain. Pengalaman tersebut biasanya 
terjadi dalam keinginan seseorang untuk menyembah Tuhan dan 
untuk berdoa walaupun pengalaman tersebut tidak terbatas dalam 


waktu tertentu, misalnya ketika dalam berdoa atau saat lainnya. 


Psikologi agama yang lahir di abad modem itu sebenarnya 
penyemai benihnya adalah para pemikir muslim. Psikologi agama 
tidak mungkin lahir dengan begitu saja, melainkan melalui proses 


panjang dan berkesinambungan. Psikologi agama yang mencoba 
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menjelaskan mengenai perasaan, motivasi, perkembangan dan 
kognisi keagamaan tampaknya sulit dilakukan bila teori tentang 


daya, sifat dan fungsi kejiwaan tidak didudukkan terlebih dahulu. 


Di samping itu, psikologi agama yang diartikan sebagai ilmu 
pengaruh secara substansial sudah banyak dikaji oleh Al-Gazali. 
Pembahasan di seputar pengaruh ajaran agama terhadap kehidupan 
keagamaan banyak terdapat dalam magnum opusnya, yakni Ihya' 
Ulum ad-Din dan al-Munqiz min ad-Dalal. Kedua buku ini tidak hanya 
menguraikan mengenai pengaruh ajaran agama terhadap kehidupan 
keberagamaan, tetapi juga tentang penghayatan Al-Gazali sendiri 


terhadap adanya pengaruh ajaran Islam. 


Menurut Harun Nasution, agama berasal dari kata Al-Din yang 
berarti undang-undang atau hukum, religi (latin) atau relegere 
berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare berarti 


mengikat. 


Untuk psikologi agama sendiri, pada tahun 1899, terbit sebuah 
buku berjudul The Psychology of Religion: An Empirical Study of 
Growth of Religion Counscousness (Psikologi Agama : Sebuah Kajian 
Empiris tentang Pertumbuhan Kesadaran Agama) yang ditulis Edwin 
Diller Starbuck dan H. James Leuba. Inilah awal dimana psikologi 
agama muncul dan mulai berkembang. Buku ini mengkaji tentang 
kesadaran beragama, sebagai bagian dari kejiawaan manusia dalam 
hubungannya dengan agama. 


Pada tahun 1901, James Leuba menulis artikel dengan judul 
“Introduction to a Psychological Study of Religion” (Pengantar Studi 
Psikologi Agama) yang dimuat dalam The Monist Vol.XI Januari 1901. 
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Artikel ini kemudian dikembangkan hingga menjadi sebuah buku 
pada tahun 1912 dengan judul “A Psychological Study of Religion”. 


Sementara itu, pada tahun 1905, William James menerbitkan 
buku berjudul “The Varieties of Religious Experience” (Variasi 
Pengalaman Beragama) yang awalnya merupakan bahan-bahan 
perkuliahan yang akan diajarkan bagi mahasiswa di Universitas 
Edinburgh. Buku ini mengkaji pengalaman beragama berbagai tokoh 
masyarakat. Dengan maraknya diskursus tentang psikologi agama, 
baik dalam menulis buku dan materi kuliah, psikologi agama mulai 


dianggap sebagai cabang ilmu psikologi yang berdiri sendiri. 


Dalam konteks Islam, psikologi agama dapat melihat bagaimana 
ajaran Islam dan praktik keagamaan memengaruhi psikologi individu 
Muslim. Hal ini dapat mencakup analisis tentang bagaimana nilai- 
nilai Islam seperti kasih sayang, ketekunan, dan keadilan dapat 
membentuk karakter dan sikap mental yang memengaruhi sikap dan 
perilaku individu, tetapi juga membentuk aspek-aspek penting dari 


identitas dan kesejahteraan mereka. 


Psikologi dan Keyakinan Terhadap Keesaan Tuhan 


Dalam buku pengantar psikologi mana pun yang tersedia dalam 
konteks Barat, Anda akan menemukan definisi umum psikologi yang 


serupa dengan ini: 


Studi ilmiah tentang perilaku dan proses mental. Perilaku 
dianggap sebagai segala sesuatu yang dilakukan seseorang, atau 
tindakan apapun yang dapat diamati oleh orang lain. Proses mental 


adalah komponen internal, subjektif, yang tidak dapat diamati, 
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seperti pikiran, keyakinan, perasaan, sensasi, persepsi, dan lain-lain, 


yang dapat disimpulkan dari perilaku." 


Sebagai ilmu, psikologi berupaya menjawab pertanyaan- 
pertanyaan seperti: Siapakah kita? Apa sifat dasar kita? Dari 


manakah pikiran, perasaan, dan perilaku kita berasal? 


Bagaimana kita dapat memodifikasi atau mengubah aspek diri 
kita ini? Upaya dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
ini melalui penelitian dan penggunaan metode ilmiah, yang 
mencakup penyelidikan, observasi, eksperimen, dan analisis yang 
cermat. Tujuannya umumnya untuk menggambarkan, menjelaskan, 
memprediksi dan mengendalikan perilaku manusia, proses mental, 


dan emosi. 


Sepintas lalu, hal ini tampak seperti sebuah usaha yang layak 
dan sebuah profesi yang bermanfaat bagi masyarakat: Namun, jika 
dicermati lebih dekat, khususnya dari sudut pandang Islam, terdapat 
beberapa kekurangan yang terlihat. Salah satu kelemahan utama 
psikologi kontemporer adalah pengabaiannya terhadap bagian 
terpenting jiwa manusia. Meskipun ada beberapa pencapaian, fokus 
psikologi yang terbatas pada aspek biologis, perilaku, dan sosial 
telah gagal dalam menghasilkan teori yang komprehensif dan 
lengkap tentang sifat manusia atau metode yang efektif dan 
bertahan lama untuk meningkatkan kesehatan mental dan 


kesejahteraan individu. 


Menarik untuk dicatat bahwa asal kata 'psikologi' mengacu pada 
studi tentang jiwa atau roh. Sebelum pemisahan sains dan agama, 
topik jiwa mendapat tempat menonjol dalam diskusi terkait 


psikologi. Bahkan di zaman modern ini, ada banyak profesional yang 
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menganut keyakinan ini, terutama mereka yang berlatar belakang 
Yahudi-Kristen. Namun mereka termasuk minoritas; teori-teori 


terkemuka di bidang ini masih bersifat sekuler. 


Faktanya, psikolog sendiri cenderung tidak religius 
dibandingkan masyarakat umum. Sebuah studi baru-baru ini 
menemukan bahwa dibandingkan dengan populasi umum di 
Amerika Serikat: Psikolog dua kali lebih mungkin untuk menyatakan 
tidak beragama (16% vs. 6%), tiga kali lebih mungkin untuk 
menggambarkan agama sebagai hal yang tidak penting dalam 
kehidupan mereka (48 % vs. 15%), dan lima kali lebih besar 
kemungkinannya untuk mengingkari Tuhan (25% vs. 5%). Mereka 
juga cenderung tidak melakukan salat, menjadi anggota jamaah 
keagamaan, atau menghadiri ibadah.$ 


Ketika diminta untuk mempertimbangkan pernyataan: "Seluruh 
pendekatan saya terhadap kehidupan didasarkan pada agama saya," 
hanya 35% psikolog yang setuju, dibandingkan dengan 72% populasi 
umum. Ketika ditanya apakah mereka pernah percaya pada Tuhan, 
66% psikolog dan 95% masyarakat umum menjawab, "Ya, dan 


teruslah percaya." 


Para penulis menyimpulkan bahwa para psikolog kurang religius 
dibandingkan masyarakat yang mereka layani, meskipun para 
peserta menganggap spiritualitas sebagai hal yang penting. 
Spiritualitas dalam hal ini merujuk pada sisi yang lebih personal: itu 
mencakup definisi luas yang bahkan belum tentu mencakup agama. 
Karena alasan ini, beberapa orang menggambarkan diri mereka 


sebagai orang yang 'spiritual tetapi tidak religius.?? 
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Definisi psikologi sekuler mengasumsikan bahwa kita 
ditempatkan di dunia ini dan dibiarkan sendiri, tanpa campur tangan 
ilahi. Menurut pandangan ini, Allah tidak mempunyai pengaruh 
apapun dalam hidup kita, dan bahkan banyak yang menyangkal 
bahwa kita diciptakan oleh kekuatan yang lebih tinggi. Dalam hal ini, 
tentu saja, kita tidak lebih dari tubuh fisik kita ditambah emosi, 
pikiran dan perilaku kita. Kematian berarti lenyapnya keberadaan 
kita. 


Kebanyakan ilmuwan perilaku menganut naturalisme ilmiah 
sebagai asumsi utama yang mendasari teori dan penelitian mereka. 


Filosofi ini mengatakan bahwa: 


“Alam semesta bersifat swasembada, tanpa sebab dan kendali 
supranatural, dan kemungkinan besar penafsiran dunia yang 
diberikan oleh ilmu pengetahuan adalah satu-satunya penjelasan 


yang memuaskan mengenai kenyataan." 


Pandangan ini berasumsi bahwa umat manusia, dan seluruh 
alam semesta, dapat dipahami dan dijelaskan tanpa mengacu pada 


Tuhan atau pengaruh ilahi apa pun.” 


Naturalisme ilmiah berakar pada positivisme dan empirisme. 
Positivisme adalah keyakinan bahwa, "Pengetahuan terbatas pada 
fakta-fakta yang dapat diamati dan keterkaitannya dan, oleh karena 
itu, bahwa sains menyediakan satu-satunya pengetahuan yang dapat 


diandalkan." *! 


Dengan demikian, teori-teori ilmiah dibuktikan dengan bukti, 
dan teori-teori tersebut memberikan pemahaman lengkap tentang 


realitas.?? 
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Empirisme adalah sebuah konsep terkait; ia mengasumsikan 
bahwa sumber pengetahuan tertinggi dan sejati adalah pengalaman, 


atau penalaran induktif dari pengalaman." 


Dengan kata lain, jika sesuatu tidak dapat dialami melalui indera, 


maka hal itu tidak boleh diterima sebagai kebenaran. 


Dalam konseptualisasi Islam, jelas bahwa kenyataannya jauh 
lebih kompleks daripada yang diakui oleh para ilmuwan modern. 
Dunia gaib (fenomena atau aspek yang tidak dapat diketahui dengan 
kemampuan manusia biasa) sebenarnya jauh lebih luas 
dibandingkan dengan dunia yang terlihat, dan dunia gaib ini 
berinteraksi dan mempengaruhi dunia yang kita amati. Allah telah 
memberi kita masing-masing jiwa, dan Dia adalah pemelihara dan 
pengontrol jiwa kita dan makhluk fisik kita, serta seluruh alam 
semesta. Fakta ini disebutkan berulang kali di seluruh Al- Qur'an dan 
merupakan landasan bagi keimanan terhadap Keesaan Allah dan 


Ketuhanan-Nya. 


(Allah adalah Pencipta segala sesuatu, dan Dialah yang mengatur 
segala sesuatu. Kepunyaan-Nya kunci-kunci langit dan bumi...) 
(Qur'an 39: 62-63) 


Maha Suci Allah yang memegang kekuasaan dan Dia Maha Kuasa 


atas segala sesuatu. (Qur'an 67:1) 


(Katakanlah: Di tangan siapakah alam segala sesuatu dan Dia yang 
melindungi, sedangkan tidak ada seorang pun yang dapat 
melindungi dari-Nya, jika kamu mengetahuinya? (Qur'an 23:88) 


(Padahal Allah menciptakan kamu dan apa yang kamu kerjakan. 
(Qur'an 37:96) 


70 PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 


Ayat-ayat ini berhubungan dengan masalah penciptaan, 
kekuasaan dan kendali. Mereka menunjukkan bahwa Allah adalah 
satu-satunya Pemilik dan Penguasa alam semesta. Dia 
mengendalikan, memberi rezeki, menghidupkan, mematikan, dan 
membangkitkan kita dari kubur. Dia memelihara dan mengatur 
urusan setiap makhluk tanpa bantuan siapapun. Dalam kaitannya 
dengan psikologi, pengendalian ini meliputi genetika, pengalaman, 


pikiran, emosi dan perilaku. 


Sebagai manusia, kita mempunyai kemampuan untuk memilih, 
dan kita boleh mengendalikan unsur-unsur tertentu, namun hal ini 
tidak bisa dibandingkan dengan kekuasaan Allah. Faktanya, 
pengaruh manusia terhadap jalannya peristiwa agak terbatas, hal ini 
terutama disebabkan oleh pilihan mental antara pilihan yang 
diberikan kepada seseorang dan perilakunya terkait dengan pilihan 
tersebut. Hasil akhirnya mungkin tidak berhubungan dengan kedua 
hal tersebut. Misalnya, seorang pemuda mungkin memutuskan 
untuk belajar teknik. Dia mengunjungi universitas, melengkapi 
lamarannya, dan sangat antusias dengan prospeknya. Jika Allah telah 
mentakdirkannya untuk belajar teknik di sana, maka dia akan 
melakukannya, namun jika Allah telah mentakdirkan baginya sesuatu 


yang lain, Dia akan menghalangi jalan itu. 


Karena alasan inilah umat Islam mengucapkan insya Allah (jika 
Allah menghendaki). Dalam Surat (Surat) al-Kahfi (Gua), Allah (3) 


berfirman: 


Dan janganlah kamu mengatakan sesuatu pun: Sesungguhnya 
aku akan melakukannya besok, kecuali [menambahkan], Jika Allah 
menghendaki... (Qur'an 18: 23-24) 
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Mengetahui hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kita 
tentang sifat manusia, tetapi juga membantu kita dalam kehidupan 
sehari-hari. Percaya bahwa hanya Allah yang mempunyai 
kemampuan untuk memberikan manfaat dan kerugian kepada kita 
dapat meringankan sejumlah besar kesusahan yang berkaitan 
dengan peristiwa-peristiwa dalam hidup kita. Kita tidak perlu 
khawatir 


Saya sedang dalam perjalanan tentang menemukan atau 
mempertahankan pekerjaan atau pasangan yang 'ideal', atau 
tentang kerepotan dan perjuangan sehari-hari; sebaliknya kita 
mengucapkan LG hawla wa IG quwwata illâ billâh (Tidak ada gerakan 
dan kekuatan kecuali dengan kehendak Allah). 


Dalam Soorat az-Zumar (Kelompok), disebutkan: 


Dan jika kamu bertanya kepada mereka: Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi? Mereka pasti akan berkata: Allah. Katakanlah: Lalu 
apakah kamu memperhatikan apa yang kamu doakan selain Allah? 
Jika Allah bermaksud mencelakakanku, apakah mereka 
menghilangkan celaka-Nya; atau jika Dia menghendaki rahmat 
kepadaku, apakah mereka menahan rahmat-Nya? Katakanlah: 
Cukuplah bagiku Allah; kepada-Nya (saja) andalkan orang- orang 
yang (bijaksana) mengandalkannya. (Qur'an 39:38) 


Mereka yang mengingkari kemampuan dan sifat-sifat Allah 
menganggap keinginan mereka sendiri sebagai tuhan mereka, dan 
banyak ahli teori psikologi telah melakukan hal yang sama. Allah (3) 


berfirman: 


Pernahkah kamu memperhatikan orang yang menjadikan hawa 


nafsunya sebagai tuhannya, lalu Allah menyesatkannya karena 
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ilmunya, dan Allah menutup pendengarannya dan hatinya serta 
menutupkan penglihatannya? Lalu siapakah yang akan memberinya 
petunjuk setelah Allah? Maka apakah kamu tidak akan diingatkan? 
Dan mereka berkata: Yang ada hanyalah kehidupan duniawi kami; 
kita mati dan hidup, dan tidak ada yang menghancurkan kita kecuali 
waktu. Dan mereka tidak mengetahui hal itu; mereka hanya 
berasumsi. (Qur'an 45: 23-24) 


Mereka telah menganggap nafsu atau keinginan sia-sia mereka 
sendiri sebagai tuha n, dan keinginan ini menjadi kriteria utama 
mereka untuk menentukan benar dan salah. Mereka menolak 
kriteria yang paling penting, yang didasarkan pada pesan Allah. 
Mereka tidak menilai Allah dengan akurat, sehingga Dia membiarkan 
mereka tersesat. Semakin mereka mengabaikan dan bahkan 
menunjukkan penghinaan terhadap kebenaran, semakin mereka 


salah arah. Sayangnya, mereka juga menyesatkan orang lain. 


Mereka belum menilai Allah dengan penilaian yang benar, 
sedangkan bumi seluruhnya berada dalam genggaman-Nya pada 
hari kiamat, dan langit dilipat di tangan kanan-Nya. Maha Tinggi Dia 
dan Maha Tinggi di atas apa yang mereka persekutukan dengan- 
Nya. (Qur'an 39:67) 


Kelemahan Utama Pendekatan Sekuler Terhadap Psikologi 


Dalam beberapa tahun terakhir, para filsuf dan ilmuwan mulai 
menyadari keterbatasan landasan teori mereka sendiri. Banyak yang 
setuju "bahwa naturalisme ilmiah memberikan pandangan yang 
buruk tentang sifat manusia dan tidak cukup menjelaskan 


kompleksitas dan misteri kehidupan dan alam semesta."** 


PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 73 


Griffin menyatakan bahwa: Ateisme, jika digabungkan dengan 
sensasionisme dan materialisme, juga mengarah pada pandangan 
dunia yang deterministik, relativistik, dan nihilistik yang menganggap 
kehidupan tidak memiliki makna tertinggi,” 


Ilmuwan perilaku juga menolak pandangan negatif tentang sifat 
manusia yang dikemukakan oleh naturalisme ilmiah, karena 
pandangan tersebut tidak memadai. Hal ini menyangkal atau 
meremehkan beberapa aspek yang paling khas dan penting dari 
manusia, termasuk pikiran, kesadaran, moralitas, tanggung jawab, 
makna, tujuan, dan iman kepada Tuhan. Hal ini khususnya tidak 
memadai bila diterapkan pada mereka yang berprofesi sebagai 
penolong, yang tujuannya adalah membantu orang lain dalam 


penyembuhan dan pertumbuhan pribadi,” 


Dalam diskusinya tentang pemurnian jiwa, Zarabozo merangkum 


kelemahan utama pendekatan sekuler terhadap psikologi?” 


la menyebutkan bahwa: 

1. Manusia dipandang independen dari Pencipta dan Tuhannya 
(sebagaimana dibahas di atas). 

2. Teori-teori didasarkan pada kecerdasan manusia saja, dan 
mengabaikan wahyu dari Sang Pencipta. (Lihat pembahasan 
pengetahuan di bawah ini.) 

3. Pengetahuan dan penelitian hanya fokus pada aspek nyata 
manusia, sedangkan mengabaikan unsur spiritual dan gaib. 

4. Perilaku umumnya dilihat hanya ditentukan oleh dorongan, 


refleks, pengondisian, dan pengaruh sosial. 


Zarabozo kemudian menjelaskan bahaya teori palsu atau sekuler: 
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Teori buatan manusia atau kitab suci yang menyimpang 
memang bisa sangat berbahaya bagi kesejahteraan spiritual 
seseorang. Teori-teori atau kitab suci ini mungkin menempatkan 
seseorang pada jalan yang sangat jauh dari jalan lurus menuju 
penyucian spiritual. Ketika teori- teori ini didukung oleh argumen- 
argumen yang keliru namun cerdik atau ketika kitab-kitab tersebut 
didukung oleh badan-badan keagamaan, kerugiannya menjadi lebih 
besar karena diyakini dengan sepenuh hati oleh orang-orang yang 
telah tertipu dan berpikir bahwa teori- teori tersebut benar dan 
bermanfaat. Akibat akhirnya adalah masyarakat menjadi buta 


terhadap kesesatannya.” 


Pengertian Psikologi Dalam Perspektif Islam 


Definisi alternatif psikologi dari perspektif Islam meliputi: studi 
tentang jiwa, proses perilaku, emosional, dan mental yang terjadi 
selanjutnya, dan baik aspek yang terlihat maupun yang tidak terlihat 


yang mempengaruhi unsur-unsur tersebut. 


Uraian ini berangkat dari anggapan bahwa jiwa merupakan 
unsur dasar kehidupan. Ini mendorong perilaku, emosi, dan mental 
proses manusia. Jiwa manusia tidak sepenuhnya bersifat psikologis, 
esensinya adalah spiritual dan metafisik. Fitrah (kecenderungan 
alami yang ditanamkan oleh Allah yang akan dibahas secara rinci di 
bawah) dan perjanjian tauhid tertulis pada setiap jiwa, baik orang 


tersebut beragama Islam atau bukan. 


Karena hakikat sejatinya adalah spiritual, jiwa memerlukan 
hubungan spiritual dengan sumbernya, Sang Pencipta, sama seperti 
tubuh membutuhkan makanan dan air untuk bertahan hidup. Tanpa 


nutrisi penting ini, jiwa akan menderita kecemasan, depresi, dan 
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keputusasaan. Banyak manusia yang saat ini mengalami gangguan 
kesehatan jiwa justru menderita penyakit pada jiwa, bukan pada 
pikiran. Jiwa memanggil-manggil makanannya, namun alih-alih 
mendapatkan makanan yang sebenarnya yang membutuhkan 
ketundukan dan kedekatan kepada Allah, ia justru diberi makan junk 
food dalam bentuk berbagai psikoterapi. dan obat-obatan. Oleh 


karena itu, jiwa terus berseru. 


Dalam konseptualisasi psikologi Islam, aspek dunia baik yang 
terlihat maupun yang tidak terlihat dapat mempengaruhi manusia. 
Secara umum fokus teori psikologi kontemporer adalah dunia yang 
dilihat, yang mencakup orang tua dan anggota keluarga lainnya, 
teman sebaya, guru, komunitas, media dan lain sebagainya. Psikologi 
Islam memasukkan aspek tambahan dari dunia gaib untuk 
menjelaskan sifat manusia: Allah, dengan kekuasaan dan 
kemahakuasaannya, serta para malaikat dan jin. Hal ini tidak 
meniadakan konsep pilihan dan kehendak bebas namun 


menempatkannya dalam suatu konteks. 


Sumber Pengetahuan 


Salah satu kelemahan keilmuan kontemporer di bidang ini. 
psikologi adalah penolakan untuk mengakui sumber informasi 
terpenting mengenai manusia: wahyu dari Allah. Hal ini mirip 
dengan membeli mobil baru yang mahal dan tidak membaca buku 
manual pemilik untuk mengetahui cara mengoperasikan berbagai 
fungsi. Hague (1998) menyebutkan pernyataan AS. 

National Academy of Sciences (1984, p. 6) yang menguraikan 
konseptualisasi 'modern' tentang keterkaitan sains dan agama 


sebagai berikut: 
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Agama dan sains merupakan ranah pemikiran manusia yang 
terpisah dan saling eksklusif yang penyajiannya dalam konteks yang 
sama mengarah. kesalahpahaman terhadap teori ilmiah dan 
keyakinan agama. Sekularisasi pengetahuan telah mengarah pada 
penekanan pada empirisme dan eksperimen untuk menemukan 
'kebenaran hakiki. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa sains 
didasarkan pada fakta-fakta yang dapat diverifikasi, sedangkan 
agama didasarkan pada keyakinan subjektif, yang tidak dapat dinilai 


dengan metode objektif. °° 


Sains Dan Metode Ilmiah 


Psikologi telah berupaya menegaskan dirinya sebagai ilmu 
dengan menganut metode ilmiah dalam upaya membuktikan 
teorinya. Dengan menggunakan metode ilmiah, peneliti melakukan 
pengamatan terhadap fenomena manusia dan kemudian 
membentuk teori. Sebuah teori mencoba menjelaskan perilaku dan 
proses mental melalui serangkaian prinsip terintegrasi yang 


mengatur dan memprediksi.190 


Sebagaimana dibahas di atas, salah satu keterbatasan metode 
ilmiah adalah terbatasnya fokus pada dunia fisik dan hampir 
sepenuhnya mengabaikan aspek spiritual manusia. Kenyataannya, 
para ilmuwan hanya mempelajari sebagian dari manusia saja 
daripada orang yang utuh. Ada banyak contoh, namun behaviorisme 
adalah salah satu aliran pemikiran yang mencerminkan keterbatasan 


metode ilmiah. Badri menjelaskan: 


Aliran behavioris memperkenalkan pendekatan yang benar- 
benar baru, dimana pembelajaran dapat dipelajari melalui 


rangsangan dan respons yang dapat diamati dan menjadi dasar 
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psikologi; perasaan, komponen pikiran, dan proses berpikir dianggap 
sebagai pertanyaan yang tidak dapat diamati secara langsung, dan 
metode yang digunakan untuk mempelajarinya (seperti introspeksi, 
dan observasi serta pelaporan pengalaman batin) dikritik karena 
tidak jelas dan tidak jelas. tidak dapat diandalkan dan tidak dapat 
dikontrol dengan prosedur eksperimental. Oleh karena itu, para 
behavioris yang menginginkan psikologi menjadi ilmu eksperimental 
yang eksak, seperti fisika dan kimia, membatasi pekerjaan mereka 
pada fenomena yang dapat diamati di laboratorium, dan respons 
yang dapat diukur dan dikendalikan menjadi fokus perhatian 


eksperimental dan ilmiah mereka., 11 


Badri selanjutnya menjelaskan kekurangan dari pendekatan ini. 
Dia menunjukkan bahwa behaviorisme menyangkal kebaikan atau 
kejahatan bawaan. manusia, sambil mempertahankan bahwa apa 
yang mereka yakini tidak benar atau salah. Para penganut paham 
behaviorisme menegaskan bahwa sifat, nilai-nilai, dan keyakinan 
ditentukan sepenuhnya oleh peristiwa-peristiwa lingkungan, dan 
tidak ada ruang bagi kebenaran global atau standar moral. Teori ini 
mengecualikan gagasan kebebasan memilih atau pengambilan 


keputusan moral secara sadar.102 


Ketergantungan pada metode ilmiah telah menghasilkan teori 
dan kesimpulan yang cacat, tidak lengkap, dan kontradiktif, yang 
menyebabkan banyak orang tersesat mengenai hakikat manusia. 


Jafari menyatakan: 


Superimposisi metodologi empiris pada studi Fenomena sosial 
dan kemanusiaan telah berbuat lebih banyak untuk menciptakan 


banyak kekeliruan daripada mengembangkan proposisi yang layak 
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dan dapat dipertahankan mengenai kecerdasan, kesadaran, 
perilaku, dan pengaruh antarpribadi manusia. Pendekatan 
materialistis yang mereduksi studi kompleks tentang berbagai 
perilaku manusia menjadi entitas yang nyata dan terukur tidak 
banyak membantu dalam memahami dimensi spiritual, emosional, 
mental, dan perilaku. Meskipun paradigma ilmiah mungkin cukup 
untuk menjelaskan fenomena ilmiah dalam fisika dan kimia, 


paradigma ini terlalu terbatas untuk ilmu-ilmu sosial.?™ 


Keterbatasan lain dari ilmu psikologi adalah bahwa sebagian 
besar penelitian dan teori didasarkan pada segmen populasi 
manusia yang terbatas, yang sebagian besar adalah orang Amerika 
atau Eropa (walaupun tren tersebut tampaknya agak berubah). 
Masyarakat seperti ini cenderung kurang percaya pada Tuhan dan 
agama, dan hal ini tercermin dalam perilaku, pikiran, dan emosi 
mereka. Timbul pertanyaan tentang apa yang dianggap normal. 
Psikolog berasumsi bahwa karakteristik bersama dari partisipan 
penelitian mencerminkan 'normalitas, namun seberapa akurat 


asumsi ini? 104 


Faktanya, postulat ini telah dipertanyakan oleh bidang yang 
relatif baru yang disebut psikologi lintas budaya atau budaya. Para 
ilmuwan kini mulai memahami bahwa apa yang mungkin normal di 
suatu masyarakat mungkin tidak berlaku di masyarakat lain. Ini 
adalah poin penting untuk dipertimbangkan ketika mencoba 
mengekstrapolasi temuan penelitian ilmu pengetahuan Westem 
dalam masyarakat Islam. Kita tidak perlu membuang semua 
kesimpulan, namun kita harus memandangnya secara kritis dan 


skeptis. 
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Pengetahuan Dan Keilmuan Dari Perspektif Islam 


Dalam kerangka Islam, wahyu dari Sang Penciptalah yang 
menjadi sumber pemahaman yang utama dan mendasar. Allah 
mengenal kita lebih baik daripada kita mengenal diri kita sendiri, 
sehingga mengabaikan wahyu khususnya dalam bidang psikologi 
adalah ketidaktahuan. 


Allah bertanya: itu belaka, Apakah Dia yang menciptakan tidak 
mengetahui [yang Dia ciptakan], padahal Dia Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui? (Qur'an 67:14) 


Allah memberi tahu kita bahwa Dia mengetahui apa yang ada 


dalam jiwa dan hati kita: 


Dan Kami telah menciptakan manusia dan Kami mengetahui apa 
yang dibisikkan ruhnya kepadanya, dan Kami lebih dekat [dalam 
ilmu) kepadanya daripada urat nadinya.) (Qur'an 50: 16) 


Dan sembunyikan ucapanmu atau umumkan; Sesungguhnya Dia 


mengetahui semua yang ada di dalam dada. (Qur'an 67:13) 


Wahyu adalah landasan di mana semua pengetahuan dibangun; 
itu sempurna dan lengkap. Hal ini mencerminkan keyakinan umat 
Islam yang teguh dan tak tergoyahkan terhadap kitab suci mereka 
(Al-Qur'an) sebagai wahyu terakhir Allah, sebuah keyakinan yang 
unik dalam Islam. Salah satu ayat pertama Al-Qur'an mencatat fakta 
ini: 

Inilah kitab yang tidak diragukan lagi, merupakan petunjuk bagi 

orang-orang yang bertakwa kepada Allah. (Al-Qur'an 2: 2) 


Hadits (pernyataan atau tindakan Nabi Muhammad yang diingat 
dan dicatat oleh para sahabat dan pengikutnya) juga dianggap 


80 PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 


sebagai bagian dari wahyu Allah dan memiliki arti penting kedua 
setelah Al-Qur'an. Hanya melalui wahyu kita dapat memahami sifat 
sejati jiwa dan dunia gaib, serta memastikan metode untuk 
memurnikan jiwa dan mengembangkannya hingga potensi 


maksimalnya. 


Allah adalah satu-satunya Yang Maha Esa dan Yang Maha Esa 
ilmu yang lengkap tentang dunia gaib, sehingga kita hanya berpaling 
kepada-Nya saja pemahaman ini. Umat manusia, khususnya umat 
Islam, tidak boleh berspekulasi atau menebak-nebak terkait domain 


ini. Kamali menulis: 


Bukti-bukti Syariah telah dibagi lagi menjadi bukti-bukti yang 
ditransmisikan...dan bukti-bukti rasional... Kewenangan dari bukti- 
bukti yang ditransmisikan tidak bergantung pada kesesuaiannya atau 
dengan alasan yang ditentukan, meskipun... sebagian besar bukti- 
bukti yang ditransmisikan bukti juga dapat dibenarkan secara 
rasional. Namun, otoritas dan kekuatan pengikat Al-Qur'an, Sunnah 
105 dan ijma' ***tidak bergantung pada pembenaran rasional apa pun 
yang mungkin menguntungkan mereka... Sebaliknya, bukti-bukti 
rasional didasarkan pada akal dan kebutuhan untuk dibenarkan 
secara rasional. Mereka hanya dapat diterima berdasarkan 
rasionalitas mereka... Namun, rasionalitas saja bukanlah bukti 
independen dalam Islam, oleh karena itu bukti-bukti rasional tidak 
dapat dipisahkan sepenuhnya dari bukti-bukti yang disampaikan... 


adillah shar 'iyyah?©” secara keseluruhan selaras dengan akal.!08 


Beliau kemudian menjelaskan bahwa hal ini jelas dalam Syariah 
(hukum Islam) yang ditujukan kepada orang yang kompeten dan 
memiliki kemampuan berpikir. Syariah yang lengkap tidak 
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membebankan kewajiban apa pun kepada manusia yang 


bertentangan dengan persyaratan akal atau kecerdasan.!0? 


Mengutamakan wahyu bukan berarti umat Islam mengabaikan 
atau mengabaikan ilmu pengetahuan dan akal, sebagaimana terlihat 
pada pembahasan sebelumnya tentang peran akal dalam hukum 
Islam. Al-Qur'an sendiri, serta berbagai hadis, mengajak manusia 
untuk merenungi alam semesta dan menelaahnya mencari ilmu, 
namun wahyu harus menjadi kriteria kita dalam menilai ilmu-ilmu 
yang sedang berkembang. Penalaran menjadi nomor dua dari 
sumber-sumber primer ini. Ketika kita membiarkan penalaran 
manusia menjadi kriteria, kekacauan pun terjadi, Hal ini tampak jelas 
dalam tulisan-tulisan para filosof yang menyimpang dari bukti-bukti 


ke dalam alam imajinasi. 


Dalam Islam, tidak ada pemisahan antara agama dan sekuler, 
seperti yang ditemukan dalam sistem lain. Ilmu pengetahuan harus 
diperlakukan sebagai amanah dan harus dinilai dari sudut pandang 


Islam. 


Penemuan ilmiah hanya dapat dicapai atas karunia dan rahmat 
Allah: Dialah yang memberi kita pikiran, sumber daya, dan alat yang 
dibutuhkan untuk meneliti, menemukan, dan mengembangkan. 
Melalui penemuan-penemuan ini, kita jadi menghargai kekuasaan 
dan kemuliaan Allah di alam semesta. Pengetahuan juga akan 
membuktikan bahwa alam semesta diatur oleh hukum secara 
teratur, bukan secara kacau atau kebetulan. Jika ilmu pengetahuan 
ini benar, maka hal ini akan membenarkan apa yang diturunkan Allah 
kepada kita, dan ada beberapa contoh dalam penelitian psikologi 


modern yang menyatakan hal ini. Jika karena suatu hal terdapat 
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kontradiksi, ini menandakan telah terjadi kesalahan dalam proses 


atau analisis ilmiah. 


Zarabozo mengemukakan bahwa dari sudut pandang Islam dan 
Al- Qur'an, terdapat berbagai cabang ilmu pengetahuan, salah 
satunya berkaitan dengan aspek lahiriah, fisik kosmos. Pengetahuan 
tentang alam eksistensi ini harus membawa manusia pada wawasan 
metafisik yang sejati mengenai realitas penciptaan, dan 
mengarahkan mereka untuk mengakui keberadaan Sang Pencipta, 
serta keagungan-Nya. Ketidakmampuan atau keengganan menerima 
Tuhan menunjukkan kekurangan dalam pola pikir orang yang telah 


memperoleh ilmu tersebut. 


Definisi Tasawuf 


Tasawuf bersumber dari akar kata ahl suffah, sufi, saff, suf.' Ahl 
suffah berarti penghuni emper masjid Nabawi: saff berarti barisan 
dalam salat berjama'ah; kata suf berarti kain terbuat dari bulu yang 
biasa dipakai para sufi, sementara kata sophos-berasal dari istilah 
Yunani berarti bijaksana. Jika dicermati kata tasawuf itu 
mengandung arti kehidupan jiwa dan mental seseorang. Para sufi 
mencontoh para sahabat yang senantiasa berebut untuk menempati 
barisan saff pertama, dengan harapan hatinya dekat dengan Nabi, 
jiwanya suci seperti Nabi. Para sufi berusaha senantiasa hidup 
sederhana dalam materi, dan berjuang keras dalam mencapai 
kesempurnaan rohani. Kata sophos yang berarti bijaksana 
melambangkan bahwa para sufi selalu bersikap bijaksana terhadap 
siapa pun. Sikap bijaksana merupakan sikap yang adil dan seimbang, 


jauh dari jiwa zalim. 
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Lebih awal, di kalangan Muslim, telah muncul tokoh-tokoh 
seperti al-Kindy al Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Maskawih, al-Raziy, 
kelompok Ikhwan al-Shafa, Ibnu Thufail, Ibnu Majah, dan Ibnu Rusyd 
yang mengusung aliran psikologi dengan pendekatan falsafi. 


Pada dasarnya, tokoh-tokoh tersebut lebih populer sebagai 
filosof, ketimbang psikolog, akan tetapi mengingat karya mereka 
yang sangat berkaitan dengan psikologi. 


Seperti Al-Farabi dan Ibnu Sina, kajian tentang an-nafs (diri atau 
jiwa) mendapat porsi besar dalam karya-karya mereka. Akan tetapi 
karena ilmu psikologi belum muncul dan berdiri sendiri, maka tokoh- 


tokoh tersebut lebih dikenal sebagai filosof ketimbang psikolog. 


Masih terintegrasi dengan ilmu lain, yakni Ilmu Tasawuf, muncul 
tokoh-tokoh lain seperti Abu Hamid al-Ghazali, Rabi'ah al-Adawiyah, 
Dzun Nun al-Mishry, Abu Yazid al-Bustami, al-Hallaj, Ibnu “Arabi, 
“Abd al-Karim al-Jilli, “Abd al-Qadr al-Jailani, al-Suhrawardi, Ibn 
Qayyim al-Jauziyah dan sebagainya yang mengusung psikologi 
dengan pendekatan tasawuf. Dalam pola ini, psikologi muncul 
dalam struktur al-Qalb atau al-Dzauq yang puncaknya mampu 
mencapai ma'rifah, mahabbah, ittihad, hulul, wihdatul wujud dan al- 
Isyraq kepada Allah. 


Muhammad Agil??2 menghimpun beberapa rumusan hakekat 
tasawuf sebagai berikut: (a) tasawuf merupakan kehidupan spiritual 
(hayat ruhiyat), (b) tasawuf adalah kajian tentang hakekat, (c) 
tasawuf adalah bentuk dari ihsan, aspek ketiga setelah iman dan 
Islam, dan (d) tasawuf merupakan jiwa (ruh) Islam. Keempat 
rumusan tasawuf itu secara keseluruhan menekankan pada aspek 


kejiwaan, spiritual, dan kehidupan mental. Al-Hujwiri? mengatakan, 
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tasawuf sangat berkaitan erat dengan usaha penyucian jiwa 
manusia. Sedangkan menurut Harun Nasution tasawuf bertujuan 
untuk memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan. 
Sehingga disadari benar bahwa seorang berada di Hadirat Tuhan. 
Sedangkan intisari ajaran tasawuf adalah kesadaran akan adanya 


komunikasi dan dialog antara ruh manusia dengan Tuhan. 


Tasawuf tampaknya merupakan perilaku praktis yang diwakili 
oleh kepatuhan penuh terhadap peraturan perundang-undangan 
yang benar & menghilangkan ornamen-ornamen, sebagai respons 
terhadap kehidupan bermoral yang ditenggelamkan sebagian besar 
masyarakat pada masa Abbasiyah (Ibin- Khaldoon, 4967.AC). Orang- 
orang beriman pada masa itu menentukan jalannya sendiri, dengan 
ketaatan penuh pada ajaran Al-Quran, dan tradisi Nabi Muhammad. 
Para pengikut tersebut menyerukan untuk membuang kehidupan 


materialistis itu dan kembali ke metodologi nubuatan. 


Ajaran tasawuf mengajak para penganutnya untuk melawan 
aspek-aspek kehidupan yang materialistis dan hanya fokus pada 
sarana hidup yang sederhana. Penganut aliran ini percaya bahwa 
manusia tidak dapat memahami keberadaannya yang bercahaya 
kecuali ia melepaskan hiasan dan hiasan kehidupan 


Pemikiran tasawuf didasarkan pada banyak asumsi. Berikut ini 
adalah asumsi yang paling penting: 


a) Manusia terdiri dari dua dunia: dunia tubuh, dan dunia jiwa. 
Tubuh yang diintensifkan ini adalah milik dunia kita; itu tercipta 
dari debu & akan berakhir sebagai debu. Namun, jiwa bukan 
milik dunia ini, ia berasal dari surga. Dengan demikian, manusia 


terdiri dari dua unsur yang berbeda, atau dua hakikat yang 
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b) 


berbeda, yakni materi dan jiwa. Tubuh materialistis yang 
semakin intensif adalah sebuah penjara; jiwa telah terpenjara di 
dalamnya (Al-Ghazali, 1960). 


Lepasnya manusia dan kebahagiaannya terletak pada lepasnya 
ruh dari penjaranya. Namun, selama di penjara, jiwa terus 
berharap untuk menghubungi surga dan dibebaskan dari 
penjara ini. Oleh karena itu, tujuan utama di sini adalah 
memecah intensitas tubuh guna melepaskan jiwa ke alamnya 
(Tseher, 1970) 


Para sufi beranggapan bahwa ada fakta mutlak yang dapat 
diketahui dan dihubungi. 

Berbeda dengan kaum eksperimentalis yang membatasi 
pengetahuan manusia hanya pada eksperimen, atau kaum 
materialis yang membatasi pengetahuan hanya pada 
eksperimen indrawi, atau bahkan kaum rasionalis yang ingin 
agar pengetahuan hanya dibatasi pada pikiran saja, para sufi 
berpendapat bahwa ada fakta yang mutlak. yang dapat diketahui 
& dihubungi. 


Namun, penting untuk disebutkan bahwa para sufi tidak 
menyangkal kemampuan manusia untuk mencari pengetahuan 
melalui indra, eksperimen, dan pikiran, namun mereka 
memandang pengetahuan tersebut tidak lengkap (Lincoln, 
1951). Oleh karena itu, sains, logika, filsafat tidak mampu 
memahami realitas segala sesuatu dalam pengertian yang sama 
dengan pengetahuan ilahi. Oleh karena itu, satu-satunya cara 
untuk mengenal fakta-fakta absolut tersebut adalah dengan 


hati, yang merupakan satu-satunya jalan menuju ilmu tertentu, 
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c) 


d) 


atau ilmu yang benar; ia mirip dengan cermin terang yang 


memantulkan seluruh pengetahuan Tuhan (Al-Ghazali 1950). 


“Hati adalah satu-satunya organ terpercaya yang dapat disapa 
atau bahkan ditanyakan sesuai dengan ayat Al-Quran: Allah 
tidak akan meminta pertanggungjawabanmu atas apa yang sia- 
sia dalam sumpahmu, tetapi Dia akan meminta 
pertanggungjawabanmu atas apa yang telah dilakukan hatimu, 
dan Allah Maha Pengampun lagi Sabar” (Surat Al Baqarah, Ayat 
225). 


Tasawuf memandang bahwa cara mencapai fakta absolut adalah 
dengan tidak menaati sifat inferior seseorang. 

Hendaknya manusia menjauhkan diri dari perbuatannya yang 
ofensif dan sifat jahatnya hingga terpisahnya hati dari segala 
sesuatu yang ada disekitarnya kecuali Tuhan. Artinya hati harus 
terputus dari Tuhan dan diarahkan sepenuhnya kepada Tuhan. 
(Al-Selmi, Naskah). 


Kekuatan diri tidak bekerja secara terpisah satu sama lain. 
Masing-masing kekuatan menjalankan fungsinya dalam bingkai 
integrasi kemanusiaan, spiritual & fisik, yang menjamin 
kebahagiaan bagi umat manusia. Namun, beberapa fungsi 
dilayani dan yang lainnya adalah pelayan. (Ottoman dkk, 1958; 
Al- Tarmathy, Al-Bani, 1947). 


Adapun definisi tasawuf, ada banyak definisi kuno dan modern, 


yang sulit untuk disebutkan satu per satu dalam ruang lingkup kajian 


ini. 


Akan tetapi, sebagian besar memiliki substansi yang sama. 


Definisi menurut para ahli tasawuf sebagai berikut : 
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Abu al-Wafa' al-Ghanimi al-Taftazani, “Tasawuf adalah filsafat 
hidup yang bertujuan untuk memajukan diri manusia (nafs) 
secara moral. Hal ini dicapai melalui latihan-latihan spiritual 
praktis tertentu yang, kadang-kadang, akan mengarah pada 
perasaan fana', atau penghancuran diri, harmoni dan penyatuan 
dengan Kebenaran Tinggi (Tuhan), dan, pengetahuan tentang 
Kebenaran Tinggi (Tuhan) ini dicapai melalui pengalaman 
indrawi dan bukan melalui intelek, atau pikiran rasional. 
Buahnya adalah kebahagiaan spiritual dan sulit untuk 
mengungkapkan kebenarannya dengan kata-kata bahasa biasa 
karena sifatnya yang eksistensial dan subjektif”. Definisi yang 
terakhir mencakup unsur-unsur terpenting dari Sufisme Islam, 
seperti kemajuan moral, fana atau pemusnahan diri atau 
pembubaran dengan Kebenaran Tertinggi atau Lebih Tinggi, 
ma'rifat atau gnosis yang berasal dari pengalaman indrawi 
langsung dan instan, dan perasaan ketenangan, kesejahteraan 
dan kebahagiaan spiritual, serta simbolisme yang diwujudkan 


oleh ekspresi Sufi, yang mengungkapkan sifat esensialnya. 


Juga, menurut Al-Taftazani, “Pandangan analitis tasawuf 
mengungkapkan kepada kita bahwa terlepas dari perbedaan 
mereka,para sufi membayangkan mencari jalan, jalur perilaku 
menuju Tuhan, yang dimulai dengan melibatkan diri, secara 


moral. 


Para pencari perjalanan ini, atau jalan ini, maju melalui beberapa 
tahap yang mereka definisikan sebagai magamat (kedudukan 
spiritual di jalan Sufi) dan ahwal (keadaan spiritual yang dialami 
oleh kaum sufi dalam perjalanannya menuju Tuhan) dan 


seseorang menyimpulkan magamat dan ahwalnya dengan 
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ma'rifa atau gnosis dalam Keilahian, atau Tuhan; dan, inilah akhir 


dari jalan, perjalanan. 


Kaum sufi mengartikan magam sebagai kedudukan dalam 
perjalanan kenaikan di mana orang beriman, penganut dan 
hamba Tuhan berdiri di hadapan Tuhan dan menempatkan 
dirinya di tangan Tuhan dan, di mana penganut dan hamba 
Tuhan melakukan tindakan ibadah, bekerja keras dan 


mempertahankan latihan dan praktik spiritualnya. 


Contoh maqamat bagi kaum Sufi termasuk pertobatan, 
asketisme, kesalehan dalam pengabdian, kemiskinan, 
kesabaran, kepuasan dan kepercayaan kepada Tuhan, dan 
sebagainya. Adapun ahwal, ini melambangkan keadaan hati 
yang dipenuhi dengan kesucian, atau ketika hati dipenuhi 
dengan pujian dan sanjungan kepada Allah. 


Di antara contoh ahwal bagi Sufi, termasuk keadaan muragaba, 
tentang kedekatan dengan Tuhan, tentang cinta, tentang 
ketakutan, tentang permohonan, tentang keinginan, tentang 
keintiman, tentang ketenangan dan kesejahteraan, tentang 


penglihatan, tentang kepastian dan keyakinan, dan seterusnya. 


b. Abu al-Oasim al Nasr-‘Abadi (w. 367 H/977 M) berkata, “Tasawuf 
adalah pencerahan kebenaran yang menuntun kepada 
Kebenaran, dan sebagian darinya menunjuk kepada Kebenaran 
(kepada-Nya). Tasawuf adalah fana’ (penghancuran diri, 
pembubaran) kalian dari dua dunia, dengan hanya Sang Pencipta 


|” 


keduanya yang tetap dan keka 


c. Syekh Al-Islam Zacharia al-Ansari (w. 926 H/1520 M) 


mengatakan sebagai berikut ketika ia mendefinisikan tasawuf, 
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“la adalah ilmu yang didefinisikan oleh kondisi spiritual atau 
ahwal yang mengarah pada pemurnian jiwa yang berhasrat, diri 
jasmani: pembersihan moral dan etika, dan, membangun 
eksternal dan internal dalam upaya untuk mencapai 
kebahagiaan abadi. Subjeknya adalah pemurnian, pembersihan, 
dan pembangunan yang disebutkan di atas. Tujuannya adalah 
mencapai kebahagiaan abadi. Dan, esensinya ada dalam niat dan 
makna esoteris yang dirujuk oleh buku-bukunya. Pengetahuan 
ini adalah ilmu yang diwarisi dari hasil penelitian dan kerja keras, 
yang dirujuk oleh kebenaran: Orang yang bekerja keras dan 
bekerja pada apa yang diketahuinya akan mewarisi dari Tuhan 
pengetahuan tentang apa yang tidak diketahuinya”. 


d. Imam al-Sha'rani (w. 973 M/1565 M) berkata, “Ketahuilah 
saudaraku, bahwa Allah telah memberkahimu, dan bahwa ilmu 
Tasawuf adalah ilmu yang telah merasuki hati para orang tua 
yang telah tercerahkan oleh kerja keras mereka dalam Kitab Suci 
dan Sunnah. Dan orang-orang yang bekerja keras dalam karya- 
karya ini diresapi oleh ilmu-ilmu, sastra, rahasia-rahasia dan 


kebenaran-kebenaran yang tidak dapat diucapkan oleh lidah.” 


e. Dr. Yedi Supriadi, M. Pd mengatakan psikologi tasawuf adalah 
ilmu psikologi yang dibedah dan dianalisis berdasarkan kaedah- 
kaedah Al Ouran dan Hadist untuk mencapai hakekat 


manusia itu sendiri. tt! 


Sufisme telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
elaborasi perspektif teoretis di banyak bidang upaya intelektual. 
Psikologi tasawuf telah mempengaruhi banyak bidang pemikiran 


baik di dalam maupun di luar Islam. 
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Dengan demikian dalam Islam, persinggungan psikologi dan 
tasawuf sudah dapat dilihat pada makna itu sendiri. Ilmu psikologi 
menurut pandangan Islam sebenarnya ajaran tasawuf itu sendiri, 
yang biasa diartikan sebagai terbentuknya individu yang yang sesuai 
dengan tuntunan Allah dan Rasul yang bergerak secara sinergis 
dengan apa yang Allah kehendaki. Ketika ajaran tasawuf dimaknai 
sebagai proses penyucian jiwa, maka itu dapat diidentikkan dengan 
usaha pembangkitan alam bawah sadar. Kondisi ini rasanya sulit di 
wujudkan bila jiwanya terkotori. Seseorang yang ingin terbangkitnya 
alam bawah sadar, sementara dirinya banyak berlumuran dosa, 
maka jalan yang satu-satunya untuk itu hanyalah dengan 
menyucikan jiwa. Persinggungan selanjutnya pembangkitan alam 
bawah sadar dan tasawuf dapat dilihat pada tujuan yang hendak 
dicapai keduanya. Tasawuf ingin memperoleh kebahagiaan dan 
ketentraman jiwa di dunia, dan di akhirat. Pembangkitan alam 
bawah sadar berusaha mendapatkan kebahagiaan dan ketentraman 
hidup di dunia. 


Di dalam buku ini penulis akan membedah dan menganalisis 
dinamika kehidupan ruh manusia melalui kacamata psikologi 
tasawuf, bahwa kehidupan ruh manusia dapat diidentifikasi dan 
menjadi bahan pengalaman untuk membangkitkan, menggerakkan 
dan meningkatkan alam bawah sadar yang sesuai dengan tuntunan 
Allah SWT dan rasul-Nya. 


Sejarah Tasawuf Dan Aliran-Alirannya 


Sebagian sejarahwan mengaitkan sejarah tashawwuf dengan 
Imam Ja'far Al-Shadiq ibn Muhammad Bagir ibn 'Ali Zainal 'Abidin 
ibn Husain ibn 'Ali ibn Abi Thalib. Imam Ja'far, meski amat dihormati 
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dan dianggap sebagai guru keempat-empat para imam kaum 
Ahlusunah- yakni Imam Abu Hanifah, Maliki; Syafi'i dan Ibn Hanbal- 
adalah imam kelima dari mazhab Syi'ah Itsna 'Asyariah. 
Kenyataannya meski tak banyak diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Imam Syafi'i kemungkinan akibat kritik-kritik keras yang ditujukan 
kepadanya oleh kecenderungan untuk membela AhlulBait (Keluarga 
Nabi) ujar-ujar Imam Ja'far banyak disebutkan oleh para sufi, seperti 
Fudhail ibn 'lyadh. Dzun Nun Al-Mishri, Jabir ibn Hayyan, dan Al- 
Hallaj. 


Sedangkan di antara imam mazhab di kalangan Ahlusunah. 
Imam Maliki-lah yang kebetulan juga pengumpul hadis yang paling 
banyak meriwayatkan hadis dari Imam Ja'far. Selain itu. kaitan yang 
amat erat antara tasawuf dan Imam Ja'far tampak dalam kenyataan 
bahwa semua silsilah tarekat apakah berujung kepada Imam 'Ali 
atau seperti dalam Naqsyabandiyah, berujung pada Sayyidina 
Abubakar Al-Shidiq-selalu melewati Imam Ja'far ini. 


Kenyataannya, metode cinta yang merupakan salah satu esensi 
tasawuf memang banyak diungkapkan oleh para imam dari kalangan 
keluarga Nabi. Selain Imam Ja'far, adalah ayah dan kakek-buyutnya 
yang terlebih dahulu dikenal dengan berbagai sifat dan sikap sebagai 
sufi. Mengenai sang kakek Imam 'Ali ibn Abi Thalib kiranya hal ini 
sudah banyak disebut orang. Bahkan. meski sulit untuk dibenarkan. 
beberapa ahli menyebutkan Hasan Al-Bashri-sang sufi-zahid 
pertama sebagai murid Imam 'Ali. Sedangkan 'Ali Zainal 'Abidin. Sang 
Ayah, dikenal dengan berbagai ungkapan-ungkapan cintanya 
kepada Allah terutama lewat kumpulan doanya yang berjudul Al- 
Shailffah Al-Sajadiyyah. 
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Dalam sejarah pemikiran dan praktik Islam. Tasawuf mengalami 
pasang surut. Lahir dan berkembang sebagai suatu disiplin sejak 
abad ke-2 H, lewat pribadi-pribadi seperti Hasan-AL-Bashri, Sufyan 
AL-Tsauri, AL-Harits ibn Asad AL-Muhasibi, Ba Yazid Al-Busthami dan 
sebagainya tasawuf tak pernah bebas dari kritikan para ulama 
eksoteris ahli figih, hadis, dan sebagainya. 


Betapapun juga praktik-praktik tasawuf pun. Seperti 
diungkapkan oleh para peneliti mengenai disiplin ini dimulai dari 
jantung kelahiran dan penyiaran agama Islam yakni Kata Makkah 
dan Madinah. Hal ini tampak jelas jika kita lihat domisili tokoh-tokoh 


perintis kehidupan tasawuf yang namanya kita sebutkan di atas. 


Pandangan yang menyatakan bahwa tasawuf merupakan imbas 
kebudayaan Persia kiranya juga terbantah oleh kenyataan ini. Selain 
jumlah yang sedikit di kalangan penganut tasawuf awal para sufi 
asal Persia baru dikenal belakangan. Selanjutnya, pertumbuhan dan 
perkembangan tasawuf di Dunia Islam dapat dikelompokkan ke 
dalam beberapa tahap: 


Tahap Zuhud (Asketisme) 


Tahap awal perkembangan tasawuf ini merentang mulai akhir 
abad ke-1 H sampai kurang lebih abad ke-2. Gerakan zuhud ini 
pertama kali muncul di Madinah, Kufah, dan Bashrah sebelum 
kemudian menyebar ke Khurasan dan Mesir: awalnya sebagai 
respons terhadap gaya hidup mewah para pembesar negara sebagai 
akibat dari perolehan kekayaan melimpah setelah Islam mengalami 


perluasan wilayah ke Suriah, Mesir, Mesopotamia. dan Persia. 
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Berikut ini adalah tokoh-tokohnya menurut tempat 
perkembangannya: Para zahid yang tinggal di Madinah dari kalangan 
sahabat. seperti Abu Ubaidah Al-Jarrah (w. 18 H). Abu Dzar Al- 
Ghiffari (w. 22 H), Salman Al-Farisi (w. 32 H), Abdullah ibn Mas'ud 
(w. 33 H). Sedangkan dari kalangan satu generasi setelah masa Nabi 
(Tabi'in) termasuk di antaranya adalah Said ibn Musayyab (w. 91 H) 
dan Salim Ibn Abdullah (w. 106 H). 


Tokoh-tokoh zuhud di Bashrah adalah Hasan Al Bashri (w. 110 
H), Malik Ibn Dinar (w. 131 H), Fadhl Al-Raggasyi, Kahmas Ibn Al- 
Hadan Al-Oais (w. 149 H), Shalih Al-Murri dan Abul Wahid Ibn Zaid 
(w. 1 71 H) dari Abadan. Tokoh-tokohnya "aliran" Kufah adalah Al- 
Rabi Ibn Khasim (w. 67 H), Said ibn Jubair (w. 96 H), Thawus ibn Kisan 
(w. 106 H), Sufyan Al-Tsauri (w. 161 H), Al-Laits ibn Said (w. 175 H), 
Sufyan ibn Uyainah (w. 198), dan lain-lain 


Sedangkan tokoh-tokohnya di Mesir antara lain adalah Salim ibn 
Attar Al-Tajibi (w. 75 H), Abdurrahman Al-Hujairah (w. 83 H). Nafi', 
hamba sahaya Abdullah ibn Umar (w. 117 H), dan lain-lain. Pada 
masa-masa terakhir tahap ini mulai muncul tokoh-tokoh yang 
belakangan telah dikenal sebagai para sufi sejati termasuk di 
antaranya Ibrahim ibn Adham (w. 161 H), Fudhail ibn 'lyadh (w. 187 
H), Dawud Al Tha'i (w. 165 H), dan Rabi'ah Al-'Adawiyyah. 


Tahap Tasawuf (Abad III dan IV H) 


Pada paruh pertama abad ke-3 H, wacana tentang zuhud mulai 
digantikan oleh tasawuf. Ajaran para sufi ini pun tidak lagi terbatas 
pada aspek praktis (amali) berupa penanaman akhlak belaka. Para 
sufi dalam tahap ini mulai masuk ke aspek teoretis (nazhari) dengan 


jalan memperkenalkan konsep-konsep dan terminologi baru yang 
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sebelumnya tidak dikenal hal: maqam hal marifah, tauhid (dalam 
maknanya yang khas tasawuf). fana, hulul. dan lain-lain. Tokoh- 
tokohnya termasuk Ma'ruf Al-Karkhi (w. 200 H), Abu Sulaiman Al- 
Darani (w. 254 H), Dzul Nun Al-Mishri (w. 245 H), dan Junaid Al- 
Baghdadi. Pada masa itu juga muncul karya-karya tulis yang 
membahas tasawuf secara teoretis ini, termasuk karya-karya Al- 
Harits ibn Asad Al-Muhasibi (w. 243 H), Abu Said Al-Kharraz (w. 279 
H), Al-Hakim Al-Tirmidzi (w. 285 H), dan Junaid Al-Baghdadi (w. 
297H). 


Masih di masa ini mulai muncul para sufi yang belakangan 
dikenal mempromosikan tasawuf yang berorientasi "kemabukan" 
(sukr) antara lain Al-Hallaj dan Ba Yazid Al-Busthami. Di antara ciri 
tasawuf mereka adalah lontaran-lontaran ungkapan ganjil yang 
seringkali susah dipahami dan terkesan melanggar keyakinan umum 
kaum Muslim (syathahat) semisal "Akulah Sang Kebenaran" (Ana Al- 
Hagg) atau "Tak ada apa pun dalam jubah-yang dipakai oleh 
Busthami-selain Allah" (ma'fil-jubbah ila Allah) dan sebagainya. 


Tahap Tasawuf Falsafi (Abad VI H) 


Dilihat dari sebutannya. tasawuf falsafi merupakan perpaduan 
antara pencapaian pencerahan mistikal dan pemaparan secara 
rasional-filosofis. Ibn ‘Arabi adalah tokoh utama aliran ini di samping 
juga Al-Qunawi muridnya. Sebagian ahli memasukkan Al-Hallaj dan 
Abu (Ba) Yazid Al-Busthami juga ke dalam kelompok ini. Aliran ini 
kadang disebut juga dengan irfan(Gnostisisme) karena orientasinya 
pada pengetahuan (marifah atau gnosis) tentang Tuhan dan hakikat 


segala sesuatu. 
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Tahap Tarekat (Abad VII H dan seterusnya) 


Meskipun tarekat telah dikenal sejak jauh sebelumnya, seperti 
Tarekat Junaidiyyah yang didirikan oleh Abu Al Qasim Al-Junaid Al- 
Baghdadi (w. 297 H) atau Nuriyyah yang didirikan oleh Abu Hasan 
ibn Muhammad Nuri (w. 295 H), baru pada masa-masa inilah tarekat 
berkembang dengan pesat. Termasuk di antaranya: Tarekat 
Qadiriyyah yang didirikan oleh Abdul Qadir Al-Jilani (w. 561 H) dari 


Jilan (termasuk wilayah Iran sekarang). 


Tarekat Rifa'iyyah yang didirikan oleh Ahmad Rifai (w. 578 H). 
dan Tarekat Suhrawardiyyah yang didirikan oleh Abu Najib Al- 
Suhrawardi (w. 563 H). Namun. Dari semua tarekat yang pernah 
tumbuh dan berkembang dalam sejarah tasawuf yang memiliki 
pengikut paling luas adalah Tarekat Naqsyabandiyah. Tarekat yang 
sekarang telah memiliki banyak variasi ini pada mulanya didirikan di 
Bukhara. Asia Tengah oleh Muhammad ibn Muhammad Bahauddin 
Al-Uwaisi Al-Bukhari Naqsyabandi. 


Agama Dan Tasawuf Dalam Prespektif Psikologi 


Jung berpendapat bahwa agama adalah kondisi mental khusus 
yang bias dikondisikan. Pandangan jung ini berdasarkan kepada 
penggunaan kata asli "agama" (religion) yang biasa dipakai untuk 
menunjukkan makna "pandangan baru" atau "titik persepsi" yang 
"terbentuk" karena berbagai faktor. Artinya, agama adalah suatu 
istilah yang mungkin sekali "terbentuk" dalam diri manusia karena 
beberapa faktor. Hal ini terjadi karena manusia menemukan 
keadaan mental tersebut bersifat kuat dan kukuh, sehingga 
mencapai suatu derajad kemungkinan besar menjadi lokus 


perhatiaannya. 
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Sedangkan William James, menganggap agama sebagai suatu 
bagian dari kehidupan yang nyata. James mengakui realitas ego dan 
menyatakan iman bagian dari realitas ego. Ego merupakan pusat 
setiap pengalaman keagamaan. Dan aktivitas keimanan adalah 
media pengikat antara ego dengan nilai agama. James mambantah 
persepsi para pakar sains modern yang berusaha memupus 
kepribadian dalam diri manusia dan menghakimi keagamaannya 
serta memandang bahwa keagamaan seseorang adalah kumpulan 
dari perasaan ketertekanan dan kebodohan, sehingga keagamaan 
itu tak lain adalah ilusi yang tidak lepas dari khurafatdan mitos. 
Padahal sebenarnya pengalaman keagamaan adalah bagian dari 
realita kehidupan. Dalam pengalaman tersebut terdapat pegaulan 
dan penyelamatan : kegaulan dari alam kebumian dan 
penyelamatan ambisi Ego dibawa kealam yang lebih luhur. 
Sesungguhnya jika yang mendorong mereka melakukan sesuatu itu 
adalah "sesuatu yang bersifat internal"yang terdapat dalam jiwa 
mereka, yaitu kecenderungan kepada tuhan dan ia pun adalah 
wujud dari kecintaan kepada Tuhan. 


Tak pelak lagi bahwa jiwa manusia itu sebenarnya rindu kepada 
Pencipta dan Pembuatnya. Dalam kebeningan dan ketulusannya, 
setiap jiwa mengakui keberadaan Tuhan sekalipun disaat dia sedang 
gencar menentangNya, "Dan kepada Tuhanmulah kesudahan segala 
sesuatu," (QS An-Najm [53]: 42). 


Dari hal itu, kita melihat adanya naluri keagamaan bersifat 
naluriah, dan naluri inilah yang mendorong manusia untuk 
mengendalikan dirinya dan merupakan pendorong untuk mengenali 
sang Penciptanya. Fitrah inilah yang mendorong manusia mencintai 


Allah Swt. dan merindukan-Nya. 
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Beberapa peneliti menyebutkan bahwa berbagai naluri yang 
merespon terhadap agama memiliki cabang yang sangat banyak. 
Cabang yang paling menonjol adalah cabang dari kecenderungan 
umum dalam pengukuhan diri dan kecenderungan subjektif dengan 
dimensinya yang negative. Yang pertama adalah naluri kebahayaan 
yang selalu dibarengi rasa takut. Kecintaan keagamaan tak lain 
kecuali kecintaan alami yang mengarah dari diri manusia kepada 
objek tertentu. Adapun ketakutan keagamaan tiada lain kecuali 
ketakutan biasa, yaitu pergolakan yang sering terjadi pada diri 
manusia, yang acapkali dibangkitkan pikiran akan sanksi Tuhan, dan 
kecemasan keagamaan tiada lain adalah bergetarnya anggota badan 
yang dirasakan ditengah sebuah hutan kegelapan malam, atau 
dalam lembah gunung, dan ketika itu yang menguasai kita adalah 
pikiran tentang hubungan yang berada diluar kebiasaan. Hal ini bias 
dikaitkan dengan bermacam macam emosi yang berperan dalam 


kehidupan para tokoh agama. 


Karl Marx berpandangan bahwa menghapus agama akan 
memberikan kebahagiaan yang fantastis bagi agama yang akan 
membawa mereka pada kebahagian yang hakiki. Sebenarnya 
pandangan Karl Marx yang menyatakan bahwa agama adalah candu 
bagi masyarakat dikarenakan ia melihat bahwa agama mengiming 


imingi orang orang yang beragama dan fakir dengan surga khayalan. 


Pendapat lain mengatakan bahwa agama bukan candu bagi 
masyarakat. Islam mengajak untuk berkarya dan berusaha mencari 
rizki dan mencari kehidupan dunia. Islam menganjurkan kepada 
umatnya utuk memperhatikan urusan orang-orang isalam dan 
menolak berbagai tindakan zalim. Selain itu, islam juga 


mengagungkan kebebasan individu dan kebebasan berkelompok. 
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Dan tasawuf adalah kekuatan psikis dan potensi yang hanya termiliki 
secara sempurna oleh orang orang tangguh. Kekuatan tersebut tidak 
akan mampu dihadapi kecuali oleh orang orang hebat yang dapat 
menguasai nafsunya. Jika engkau mampu menguasai jiwamu, 
engkau akan mampu menguasai kekuatan, jiwa dan seluruh 
kehidupanmu. Juga engkau akan mampu membawa terbang jiwamu 


menuju kebenaran, kebaikan dan keadilan. 


Interpretasi Psikologi Terhadap Tasawuf 


Sebagian ilmuwan menafsirkan bahwa sumber kecenderungan 
pada tasawuf adalah "revolusi batin" seseorang terhadap kezaliman 
yang menimpa manusia yang tidak hanya terbatas pada kezaliman 


dari orang lain, tapi pertama-tama pada kezaliman dirinya sendiri. 


Revolusi batin semacam ini dibarengi oleh keinginan kuat untuk 
menemukan ketersingkapan pada Allah Swt. dengan sarana apa saja 
yang dapat dipakai oleh orang yang bersangkutan dalam 
membeningkan hati dari setiap hal yang menyibukkan dirinya. 


Beberapa peneliti menafsirkan kecenderungan pada tasawuf 
adalah dikarenakan seseorang yang takwa dan wara tidak respek 
pada alam, kebesaran, dan keindahan. Ia merasa dirinya terasing 
dan terpasung di muka bumi. Dunia dianggap sebagai penjara dan 
kuburan. Oleh karena itulah jiwa yang terpenjara tersebut berusaha 
membebaskan diri dan menemukan kemerdekaan supaya dapat 
masuk ke ufuk langit ketuhanan yang luhur sebagai tempat 
kehadirannya. Yaitu dengan cara membebaskan jiwa dari pasungan 
alam luar dan berusaha memberontak untuk masuk kedalam relung 


jiwa yang terdalam. 
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Orang yang beragama meyakini adanya alam yang tak kasat 
mata. Penyebab keyakinannya adalah bahwa ia mengetahui alam 
tersebut melalui alam rasanya yang misterius. Intuisi inilah yang 
menumbuhkan keyakinan keagamaan bukan hati. Adalah sangat 
berguna menggabungkan alam metafisis dengan jiwa manusia. Hal 
ini terjadi karena tiga aspek yang mencakup metafisika, kosmologi, 
psikologi rohani. Seperti yang dikatakan Dr. Ja'far, dalam pandangan 
sufistik meliputi prinsip dasar yaitu, Allah Swt., alam, dan jiwa. Dan 
dalam perjalanan sufistiknya tersebut, seorang sufi memiliki 
pengalaman spiritual sendiri sendiri dan tidak sama antara satu sufi 


dengan sufi yang lain. 


William James menjelaskan berbagai karakteristik sufistik 
mengenai perasaan. Yaitu: 
a. Keadaan sufistik yang tidak dapat digamarkan dan diungkapkan 
secara verbal 
b. Keadaan sufistik sebagai keadaan pemersepsian 
Keadaan sufistik sangat cepat sirna 
d. Keadaan sufistik sebagai keadaan pasif 


Dr. At-Taftazaniberusaha mengelompokkan keadaan intuisi (al 
halat al-wijdaniyyah). la menyebutkan hubungan logis diantara jenis 
jenis keadaan intuisi tersebut seraya menyesuaikan tasawuf dengan 
kaidah kaidah psikologi umum yang dapat menyatukan para sufi 
yang berlainan tempat. Barangkali keadaan intuisi yang pertama kali 
dirasakan sufi adalah kesiapan sufistik. Kesiapan psikologi sufistik 
terkadang timbul dari sugesti eksternal maupun autosugesti. Secara 
umum benturan jiwa adalah faktor terpenting dalam memunculkan 
kesiapan psikologis sufistik ini. Dengan demikian, fase kesiapan 


psikologi sufistik adalah keadaan intuisi yang bersifat gabungan yang 
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dimulai dengan sejenis kegelisahan psikologis dan berakhir dengan 


sejenis kesatabilan psikologis pula. 


Hubungan Tasawuf Dengan Psikologi 


Sebagai salah satu disiplin ilmu, tasawuf merupakan bidang yang 
oleh sementara kalangan dianggap sebagai disiplin yang ada pada 


wilayah yang berbeda dengan ilmu pengetahuan pada umumnya. 


Dalam percakapan sehari hari, banyak yang mengaitkan tasawuf 
dengan unsur kejiwaan dalam diri manusia. Dan hal ini cukup 
beralasan mengingat substansi pembahasannya, yaitu berkisar pada 
jiwa manusia. Dari sinilah tasawuf kelihatan identik dengan unsur 
kejiwaan. Mengingat adanya hubungan relevansi yang sangat erat 
antara spiritualitas tasawuf dan ilmu jiwa, terutama ilmu kesehatan 
mental, kajian tasawuf tidak terlepas dari kajian tentang kejiwaan 
manusia itu sendiri. Dalam pembahasan tasawuf dibicarakan 
tentang hubungan jiwa dengan badan. Tujuan yang dikehendaki dari 
uraian tentang hubungan jiwa dan badan dalam tasawuf adalah 
terciptanya keserasian antara keduanya. Pembahasan ini 
dikonsepsikan oleh para sufi dalam rangka melihat sejauh mana 
hubungan perilaku yang dipraktekkan manusia dengan dorongan 
yang dimunculkan jiwanya sehingga perbuatan itu terjadi. Dari sini 
baru muncul perbuatan perbuatan manusia, baik atau buruk, yang 


disebut dengan akhlak. 


Dalam pandangan kaum sufi, akhlak dan sifat seseorang 
bergantung pada jenis jiwa yang berkuasa atas dirinya. Kalau para 
sufi menekankan unsur kejiwaan dalam konsepsi tentang manusia, 
berarti bahwa hakikat, zat, dan inti kehidupan manusia terletak pada 


unsur spiritual atau kejiwaan. Ditekankannya unsur jiwa dalam 
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konsepsi tasawuf bukan berarti para sufi mengabaikan unsur 
jasmani manusia karena jasmani yang sehat merupakan jalan ada 
kehidupan rohani baik. Pandangan sufi mengenai jiwa berhubungan 
erat dengan ilmu kesehatan mental, yang merupakan bagian dari 


ilmu psikologi. 


Adapun ahli-ahli dibidang perawatan jiwa, memusatkan 
perhatiannya pada masalah mental sehingga mampu melakukan 
penelitian ilmiah yang menghubungkan antara kelakuan dengan 
kesehatan mental. Yaitu orang yang sehat mentalnya mampu 
merasakan kebahagiaan dalam hidupnya dan sedangkan orang yang 
tidak sehat mentalnya baik ringan maupun berat, dari orang yang 
terganggu ketentraman hatinya sampai orang yang sakit jiwa. Hal ini 
dapat dilihat dari gejala gejala umum yaitu perasaan, pikiran, 
kelakuan, kesehatan yang tidak serasi atau kurang harmonis dalam 


diri manusia. 


Dimana keadaan tersebut akan membuat seseorang frustasi, 
stress bahkan sakit jiwa (gila). Hal ini sesungguhnya akan timbul 
pada diri manusia yang tidak tenang hatinya, yakni hati yang jauh 
dari Tuhannya. Ketidaktenangan ini akan memunculkan penyakit 
mental yang kemudian akan menjadi perilaku yang tidak baik atau 
menyeleweng dari norma umum yang disepakati. Dan harus diakui 
jiwa manusia sering kali sakit. Ia tidak akan sehat sempurna tanpa 
melakukan perjalanan menuju Allah dengan benar. Bagi orang yang 
dekat dengan tuhannya, kepribadiannya akan tampak tenang dan 
perilakunya terpuji yang semuanya ini bergantung pada kedekatan 
manusia dengan tuhannya. Dan pola kedekatan manusia dengan 


tuhannya inilah yang menjadi garapan dalam tasawuf. Dari sinilah 
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nampak keterkaitan erat antara tasawuf dengan ilmu jiwa yaitu ilmu 


kesehatan mental. 


Keterkaitan antara tasawuf dengan psikologi ini dibahas dalam 
psikologi transpersonal yaitu sebuah aliran baru dalam psikologi 
yang merupakan pengembangan dari psikologi humanistic yaitu 
yang menolak teori dan metode sebelumnya yaitu psikoanalitik dan 
behavoristik. Aliran ini berusaha mengembangkan potensi manusia, 
hanya saja aliran ini menjangkau hal yang bersifat adikodrati dan 


spiritual. 


Dari kedua ilmu tersebut yaitu tasawuf dan psikologi ditemukan 


beberapa persamaan dan perbedaan dari keduanya, yaitu : 
a. Persamaan konsepsi tentang potensi dasar manusia 


Dikalangan para ilmuwan muslim terutama para ahli tasawuf 
hamper terjadi kesepakatan bahwa seluruh umat manusia 
adalah dilahirkan dalam keadaan suci atau fitrah. Yang dimaksud 
fitrah disni adalah bahwa manusia ketika dilahirkan adalah 
dalam kondisi yang tidak memili dosa sama sekali, bahkan 
manusia memiliki potensi dasar, yakni ketaatan kepada Allah. 
Konsepsi islam mengenai potensi dasar manusia berupa 
pengakuan akan adanya Allah sebagai Tuhan, atau 
kecenderungan kepada kebenaran "dan ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan dari putra putra adam dari sulbi 
merek, dan membuat persaksian atas diri mereka sendiri, 
bukankah aku ini tuhanmu?" mereka menjawab, "benar, kami 


bersaksi". 


Konsepsi tentang fitrah diatas, memiliki kesamaan dengan 


pandangan Maslow dan juga para ahli psikolog humanistic lain, 
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yang menekankan potensi dasar manusia. Menurutnya, 
manusia adalah spesies yang memiliki kemampuan atau potensi 
dasar yang sangat besar. Namun pada umumnya manusia hanya 
menggunakan sebagian kecil kemampuannya. Kebanyakan 
manusia justru lebih didominasi oleh rangsangan dari luar 
dirinya yang dapat mengarahkan pada pilihan mundur, atau 
kejahatan. Konsepsi semacam ini adalah salah satu factor 
penting dari teori Maslow tentang motivasi manusia secara 
komperhensip. Menurut Maslow, hampir semua orang memiliki 
kebutuhan dan kecenderungan untuk mengaktualisasikan 
dirinya. Meski demikian banyak orang yang tidak mengetahui 
potensi yang dimilikinya, mereka tidak menyadari seberapa 
besar prestasi yang dapat meraka raih dan berapa banyak 
ganjaran bagi mereka yang mengaktualisasikan dirinya. 


b. Persamaan konsepsi perkembangan jiwa manusia 


Manusia adalah makhluk yang memiliki potensi dan mepunyai 
peluang untuk mengaktualisasikan potensi dasar tersebut. 
Dengan kehendak bebasnya manusia diberi kebebasan untuk 
memilih maju atau mundur, dimna pilihan ini lah yang dapat 
merubah kondisi psikologis manusia." Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengubah keadaan suatu kaum, sehingga mereka 
mengubah keadaan mereka sendiri" (QS. Ar-Ra'd, 13/53). Dari 
ayat tersebut jelas sekali bahwa perkembangan dan 
pertumbuhan manusia sangat ditentukan oleh pilihannya 
sendiri. Jika ia konsisten dengan fitrahnya maka ia akan 


berkembang secara wajar. 
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Dalam prespektif psikologi humanistic maslow, pertumbuhan 
yang wajar dan sehat adalah dipengaruhi oleh motif 
perkembangan, sementara pertumbuhan yang mengarah pada 
kemunduran dipengaruhi oleh motif kekurangan (defisiensi 
need). Motif kekurangan atau kebutuhan dasar ini, serupa 
dengan konsepsi nafs al ammarah dalam tradisi tasawuf dimana 
jika seseorang didominasi oleh nafsu rendah maka ia akan 
cenderung pada kebutuhan atau keinginan rendah, jika 
dorongan tingkat rendah ini tidak dapat dipenuhi maka akan 
menimbulkan penyakit mental dan menjauhkan diri dari proses 
aktualisasi diri (fitrah). 


c. Perbedaaan 


1) Potensi dasar manusia 
Perbedaan dasar tentang konsep antara tasawuf dan 
maslow ada pada pemahaman bahwa dalam pandangan 
tasawuf, manusia memilki potensi dasar pengabdian pada 
tuhan sehingga segala kecenderungan yang mengarah pada 
kebaikan dan kebenaran adalah wujud nyata dari ketaatan 
kepada Tuhan. Sementara psikologi Maslow hanya 
menyebutkan sebagai potensi murni manusia, sehingg 
orang yang tidak beragama pun dapat meraih being values 
dan metamotivation. Kecenderungan individu baik yang 
mengarahpada perkembangan maupun kemunduran bagi 
maslow bersifat alamiah dan spontan, sementara tasawuf 
melihatnya sebagai wujud kasih sayang tuhan terhadap 
hambanya. Dalam pandangan tasawuf segala yang terjadi 
pada manusia, disamping karena kehendak bebas manusia 


tapi juga Karena takdir Allah. Sedang menurut Maslow 
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menempatkan manusia sebagai penentu perkembangan 


dan pertumbuhan pribadinya. 


2) Perkembangan jiwa manusia 
Perbedaan dari kedua teori, yaitu teori tasawuf dan Maslow 
hanya terletak pada kedudukan dan fungsinya. Ahwal dan 
maqomat dalam tradisi sufi pada dasarnya adalah 
merupakan prosess yang harus dilalui oleh seorang sufi 
menuju kesempurnaan diri dan teori Maslow memandang 
aktualisasi diri dan pengalaman puncak sebagai tujuan. Dari 
sisi epistemologis, ahwal dan maqomat oleh sufi didasarkan 
pada pengalaman pribadi, selanjutnya para ahli tasawuf 
merumuskan konsep tasawufnya berdasarkan pengalaman 
pribadi dan pengalaman keaamaan orang lain. Sedangkan 
maslow dalam merumuskan konsepnya mendasarkan 
teorinya pada pengamatan empiris dan data lapangan, dan 


menggunakan teori psikologi sebelumnya 


Dari persamaan dan perbedaaan antara kedua unsur tersebut 
yaitu tasawuf dan psikologi, maka dapat kita temukan dimana letak 
titik hubungan dari kedua unsure tersebut. Dimana perasaan dan 
kondisi psikologis seorang sufi yang berbeda dalam setiap 
maqamnya dan kondisi psikologis ini dipelajari dalam kajian ilmu 
psikolgi. Dan kedua ilmu ini sama sama memilki tujuan akhir, yakni 
sufi menginginkan ketauhidan murni sedangkan psikolgis 
pengaktualisasikan diri. Namun tujuan akhir dari kedua unsur ini 


yaitu sama-sama mencari kebahagiaan. 


Salah satu bahasan sebagai media yang dapat diangkat dari 
sekian hal yang dapat dipertemukan antara psikologi dan tasawuf 
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adalah makna bahagia. Ada dua sudut pandang mengenai hidup 
bahagia yakni sudut pandang agama dan sudut pandang psikologi. 
Sudut pandang agama, khususnya Tasawuf Islam, pada dasarnya 
menyatakan bahwa kebahagiaan hakiki diperoleh bila kita 
senantiasa dekat dan mendekatkan diri kepada Maha Pemilik dan 
Maha Sumber segala Kebahagiaan yaitu Tuhan Yang Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang yaitu dengan cara mengikuti, menaati dan 
menerapkan sebaik-baiknya tuntunan agama dalam kehidupan 
sehari-hari, karena agama banyak memberi petunjuk mengenai 
asas-asas dan cara-cara meraih keselamatan dan kebahagian di 
dunia dan di ahirat. Dan agama pun mengajarkan bahwa manusia 
mampu meraih kebahagiaan, asalkan ia berusaha mengubah 
keadaan diri mereka menjadi lebih baik. Dalam pandangan agama 
Islam, manusia mengubah nasibnya sendiri jika ia berusaha 
mengubah nasibnya tersebut ("Sesungguhnya Allah tidak mengubah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri") (Q.S. al-Ra'ad,13: 11) 


Disisi lain tinjauan psikologi menunjukkan bahwa kebahagiaan 
(happiness) merupakan hasil sampingan (by product) atau ganjaran 
(reward) atas keberhasilan meraih hal-hal yang penting dan 
bermakna bagi seseorang, dimana hal ini bersifat pribadi dan unik, 
artinya setiap orang memiliki dambaan khusus yang berlainan satu 
sama lain, seperti kekeluargaan, persahabatan, pendidikan, 
pekerjaan, tugas sosial, prestasi atau prestise, harta dan kekayaan, 
kesehatan dan kebugaran, ilmu pengetahuan dan teknologi, nilai- 


nilai luhur dan hal-hal yang bersifat rohaniah. 


Manusia adalah makhluk yang berfikir dan merasa serta 


berkehendak dimana perilakunya mencerminkan apa yang 
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difikirkan, yang dirasa dan yang dikehendakinya. Manusia juga 
makhluk yang bisa menjadi subyek dan obyek sekaligus, di samping 
itu manusia dapat menghayati perasaan keagamaan dirinya sebagai 
fitrah asasi kemanusiaan. Namun apa makna agama secara 
psikologis pasti berbeda-beda, karena agama menimbulkan makna 
yang berbeda - beda pada setiap orang. Bagi sebagian orang, agama 
adalah ritual ibadah, seperti sholat dan puasa, bagi yang lain lagi 
agama adalah pengabdian kepada sesama manusia bahkan sesama 
makhluk, bagi yang lain lagi agama adalah akhlak atau perilaku baik, 
bagi yang lain lagi agama adalah pengorbanan untuk suatu 
keyakinan, berlatih mati sebelum mati, atau mencari mati demi 
keyakinan. Agama berhubungan dengan Tuhan, ilmu berhubungan 
dengan alam, agama membersihkan hati, ilmu mencerdaskan otak, 


agama diterima dengan iman, ilmu diterima dengan logika. 


Bagi orang yang beragama, agama menyentuh bagian yang 
terdalam dari dirinya, dan psikologi membantu dalam penghayatan 
agamanya dan membantu memahami penghayatan orang lain atas 
agama yang dianutnya. Secara lahir agama menampakkah diri dalam 
bermacam-macam realitas; tidak hanya sekedar moralitas atau 
ajaran akhlak hingga ideologi gerakan, dari ekspresi spiritual yang 
sangat individual hingga tindakan kekerasan masal, dan ritus ibadah 
dan kata-kata hikmah yang menyejukkan hati hingga agitasi dan 
teriakan jargon keagamaan yang membakar emosi masa. Kadang 
disini sulit memahami agama secara ilmiah, oleh karena itu hampir 
tidak ada kajian agama (prilaku) secara komprehensif. Jadi makna 


agama itu sangat kompleks. 


Psikologi agama mencoba menguak bagaimana agama mencoba 


mempengaruhi perilaku manusia, tetapi keberagaman manusia juga 


108 PSIKOLOGI TASAWUF - Dinamika Alam Bawah Sadar 


memiliki keragaman corak yang diwarnai oleh berbagai cara berfikir 
dan merasanya. Seberapa besar Psikologi mampu menguak 
keberagamaan seseorang sangat bergantung kepada Paradigma 
psikologi itu sendiri.Urgensi pendekatan Indigenous Phsychology 
bukan saja karena sifat keberagamaan itu sangat beragam, bahkan 
dalam satu agamapun, Islam misalnya memiliki keragaman 
keberagaman yang sangat kompleks. Orang beragama ada yang 
sangat rational, ada yang tradisional, ada yang fundamentalis dan 
ada yang irrational. Keberagamaan manusia beragama juga 
dipengaruhi keberagaman sosial, disinilah terjadi dinamika dan 
dialektika antara kajian tasawuf dan psikologi agama. 
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BAB III 
HAKIKAT KEHIDUPAN MANUSIA 


Hakekat Manusia dan Aspek-Aspeknya 


Hingga saat ini, para sarjana dari berbagai bidang telah berupaya 
mendeskripsikan dan mendiskusikan keberadaan umat manusia dan 
keberadaan mereka di bumi guna menemukan makna yang tepat 
bagi identitas mereka yang sebenarnya — tempat dan tujuan mereka. 
Dalam filsafat Yunani, kaum sofis menempatkan manusia sebagai 
pusat filsafat mereka dan menghasilkan banyak pendekatan teoritis 
untuk mengidentifikasi esensi mereka; yang membuka terlalu 
banyak perdebatan ilmiah. Sejak awal sejarah manusia, semua 
tradisi monoteistik telah mendefinisikan manusia sebagai seni 
terbaik Tuhan, diciptakan dengan “tangan” Ilahi, unik dan dengan 
kapasitas khusus yang tidak seperti makhluk lainnya.*!* Para 
penentang mengajukan teori-teori yang bertentangan dengan 
anggapan manusia sebagai bagian dari alam dan mengklaim bahwa 
manusia adalah hasil evolusi. Karena menurut temuan fisika 
modern, tata surya kita hanya mempunyai tempat yang kecil di 
angkasa dan manusia adalah salah satu jenis spesies di antara 
spesies yang tak terhitung jumlahnya.!" Oleh karena itu, terdapat 
banyak sekali jenis spesies di alam semesta dan fakta ini memaksa 
para ilmuwan untuk berpikir tentang posisi dan pentingnya manusia 


dibandingkan dengan penciptaan makhluk lain. 
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Mencari pengertian hakikat manusia merupakan tugas 
metafisika, lebih spesifik lagi adalah tugas antropologi (filsafat 
antropologi). Filsafat antropologi berupaya mengungkapkan konsep 
atau gagasan-gagasan yang sifatnya mendasar tentang manusia, 
berupaya menemukan karakteristik yang sifatnya mendasar tentang 
manusia, berupaya menemukan karakteristik yang secara prinsipil 
(bukan gradual) membedakan manusia dari makhluk lainnya. Antara 
lain berkenaan dengan: (1) asal-usul keberadaan manusia, yang 
mempertanyakan apakah ber-ada-nya manusia di dunia ini hanya 
kebetulan saja sebagai hasil evolusi atau hasil ciptaan Tuhan?; (2) 
struktur metafisika manusia, apakah yang esensial dari manusia itu 
badannya atau jiwanya atau badan dan jiwa; (3) berbagai 
karakteristik dan makna eksistensi manusia di dunia, antara lain 


berkenaan dengan individualitas, sosialitas. 


Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa 
pengertian hakikat manusia adalah seperangkat gagasan atau 
konsep yang mendasar tentang manusia dan makna eksistensi 
manusia di dunia. Pengertian hakikat manusia berkenaan dengan 
“prinsip adanya” (principe de'etre) manusia. Dengan kata lain, 
pengertian hakikat manusia adalah seperangkat gagasan tentang 
“sesuatu yang olehnya” manusia memiliki karakteristik khas yang 
memiliki sesuatu martabat khusus” (Louis Leahy, 1985). Aspek- 
aspek hakikat manusia, antara lain berkenaan dengan asal-usulnya 
(contoh: manusia sebagai makhluk Tuhan), struktur metafisikanya 
(contoh: manusia sebagai kesatuan badan-ruh), serta karakteristik 
dan makna eksistensi manusia di dunia (contoh: manusia sebagai 


makhluk individual, sebagai makhluk sosial, sebagai makhluk 
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berbudaya, sebagai makhluk susila, dan sebagai makhluk 
beragama). Berikut aspek-aspek hakikat manusia yaitu : 


a. Manusia sebagai MakhlukTuhan 


Manusia adalah makhluk paling sempurna yang pernah 
diciptakan oleh Tuhan YME. Kesempurnaan yang dimiliki oleh 
manusia merupakan suatu konsekuensi fungsi dan tugas mereka 
sebagai khalifah di muka bumi ini. Kitab suci menerangkan bahwa 
manusia berasal dari tanah dengan mempergunakan bermacam- 


macam istilah, seperti Turab, Thien, Shal-shal, dan Sualalah. 


Manusia adalah subjek yang memiliki kesadaran (consciousness) 
dan penyadaran diri (self-awarness). Oleh karena itu, manusia 
adalah subjek yang menyadari keberadaannya, ia mampu 
membedakan dirinya dengan segala sesuatu yang ada di luar dirinya 
(objek). Selain itu, manusia bukan saja mampu berpikir tentang diri 
dan alam sekitarnya, tetapi sekaligus sadar tentang pemikirannya. 
Namun, sekalipun manusia menyadari perbedaannya dengan alam 
bahwa dalam konteks keseluruhan alam semesta manusia 
merupakan bagian daripadanya. Oleh sebab itu, selain 
mempertanyakan asal usul alam semesta tempat ia berada, manusia 


pun mempertanyakan asal-usul keberadaan dirinya sendiri. 


Terdapat dua pandangan filsafat yang berbeda tentang asal-usul 
alam semesta, yaitu (1) Evolusionisme dan (2) Kreasionisme. 
Menurut Evolusionisme, alam semesta menjadi ada bukan karena 
diciptakan oleh sang pencipta atau prima causa, melainkan ada 
dengan sendirinya, alam semesta berkembang dari alam itu sendiri 
sebagai hasil evolusi. Sebaliknya, Kreasionisme menyatakan bahwa 


adanya alam semesta adalah sebagai hasil ciptaan suatu Creative 
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Cause atau Personality yang kita sebut sebagai Tuhan YME (J. Donal 
Butler, 1968). Menurut Evolusionisme beradanya manusia di alam 
semesta adalah sebagai hasil evolusi. Hal ini, antara lain dianut oleh 
Herbert Spencer (S.E. Frost Jr., 1957) dan Konosuke Matsushita 
(1997). Sebaliknya, Kreasionisme menyatakan bahwa beradanya 
manusia di alam semesta sebagai makhluk (ciptaan) Tuhan. Filsuf 
yang berpandangan demikian, antara lain Thomas Aquinas (S.E. 
Frost Jr., 1957) dan Al-Ghazali (Ali Issa Othman, 1987). 


Kita memang tak dapat memungkiri tentang adanya proses 
evolusi di alam semesta termasuk pada diri manusia, namun atas 
dasar keyakinan agama tentu saja kita tak dapat menerima 
pandangan yang menyatakan beradanya manusia di alam semesta 
semata-mata sebagai hasil evolusi dari alam itu sendiri tanpa 
Pencipta. Di dalam metafisika khususnya dalam kosmologi, paham 
evolusionisme juga ditentang melalui apa yang dikenal sebagai 
argumen kosmologi yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang 
ada harus mempunyai suatu sebab. Adanya alam semesta termasuk 
di dalamnya manusia adalah sebagai akibat. Dalam pengalaman 
hidup kita menemukan adanya rangkaian sebab-akibat. Sebab 
pertama adalah sumber bagi sebab-sebab yang lain, tidak berada 
sebagai materi, melainkan sebagai “Pribadi” atau “Khalik”. Argumen 
semacam ini antara lain dikemukakan oleh Muhammad Baqir Ash- 
Shadr (1991) dan Thomas Aquinas (Titus, et.al., 1959). 


Oleh karena manusia berkedudukan sebagai makhluk Tuhan 
YME maka dalam pengalaman hidupnya terlihat bahkan dapat kita 
alami sendiri adanya fenomena kemakhlukan (M.I. Soelaeman, 
1988), antara lain berupa pengakuan atas kenyataan adanya 
perbedaan kodrat dan martabat manusia daripada Tuhannya. 
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Manusia merasakan dirinya begitu kecil dan rendah di hadapan 
Tuhannya Yang Maha Besar dan Maha Tinggi. Manusia memiliki 
keterbatasan dan ketidakberdayaannya, manusia serba tidak tahu, 
sedangkan Tuhan serba Maha Tahu. Manusia bersifat fana, 
sedangkan Tuhan bersifat abadi, manusia merasakan kasih sayang 
Tuhannya, namun ia pun tahu begitu pedih siksa-Nya. Semua itu 
melahirkan rasa cemas dan takut pada diri manusia terhadap 
Tuhannya, tetapi di balik itu diiringi pula dengan rasa kagum, rasa 
hormat, dan rasa segan karena Tuhannya begitu luhur dan suci. 
Semua itu menggugah kesediaan manusia untuk bersujud dan 
berserah diri kepada penciptanya. Selain itu, menyadari akan maha 
kasih sayangnya Sang Pencipta maka kepada-Nya manusia berharap 
dan berdoa. Dengan demikian, di balik adanya rasa cemas dan takut 
itu muncul pula adanya harapan yang mengimplikasikan kesiapan 
untuk mengambil tindakan dalam hidupnya. Adapun hal tersebut 
dapat menimbulkan kejelasan akan tujuan hidupnya, menimbulkan 
sikap positif dan familiaritas akan masa depannya, menimbulkan 


rasa dekat dengan penciptanya. 


b. Manusia sebagai Kesatuan Badan dan Roh 


Para filsuf berpendapat yang berkenaan dengan struktur 
metafisik manusia. Terdapat empat paham mengenai jawaban atas 
permasalahan tersebut, yaitu Materialisme, Idealisme, Dualisme, 
dan paham yang mengatakan bahwa manusia adalah kesatuan 


badan-roh. 


Materialisme. Gagasan para penganut Materialisme, seperti 
Julien de La Mettrie dan Ludwig Feuerbach bertolak dari realita 


sebagaimana dapat diketahui melalui pengalaman diri atau 
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observasi. Oleh karena itu, alam semesta atau realitas ini tiada lain 
adalah serba materi, serba zat, atau benda. Manusia merupakan 
bagian dari alam semesta sehingga manusia tidak berbeda dari alam 
itu sendiri. Sebagai bagian dari alam semesta, manusia tunduk pada 
hukum alam, hukum kualitas, hukum sebab-akibat atau Hakikat 
Manusia dan Pendidikan stimulus-respon. Manusia dipandang 
sebagai hasil puncak mata rantai evolusi alam semesta sehingga 
mekanisme tingkah lakunya (stimulus-respon) semakin efektif. Yang 
esensial dari manusia adalah badannya, bukan jiwa atau rohnya. 
Manusia adalah apa yang nampak dalam wujudnya, terdiri atas zat 
(daging, tulang, dan urat syaraf). Segala hal yang bersifat kejiwaan, 
spiritual atau rohaniah pada manusia dipandang hanya sebagai 
resonansi saja dari berfungsinya badan atau organ tubuh. 
Pandangan hubungan antara badan dan jiwa seperti itu dikenal 
sebagai Epiphenomenalisme (J.D. Butler, 1968). 


Idealisme. Bertolak belakang dengan pandangan materialisme, 
penganut Idealisme menganggap bahwa esensi diri manusia adalah 
jiwanya atau spiritnya atau rohaninya, hal ini sebagaimana dianut 
oleh Plato. Sekalipun Plato tidak begitu saja mengingkari aspek 
badan, namun menurut dia, jiwa mempunyai kedudukan lebih tinggi 
daripada badan. Dalam hubungannya dengan badan, jiwa berperan 
sebagai pemimpin badan, jiwalah yang mempengaruhi badan 
karena itu badan mempunyai ketergantungan kepada jiwa. Jiwa 
adalah asas primer yang menggerakkan semua aktivitas manusia, 
badan tanpa jiwa tiada memiliki daya. Pandangan tentang hubungan 
badan dan jiwa seperti itu dikenal sebagai Spiritualisme (J.D.Butler, 
1968). 
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Dualisme. Dalam uraian terdahulu tampak adanya dua 
pandangan yang bertolak belakang. Pandangan pihak pertama 
bersifat monis materialis, sedangkan pandangan pihak kedua 
bersifat monis spiritualis. C.A. Van Peursen (1982) mengemukakan 
paham lain yang secara tegas bersifat dualistik, yakni pandangan 
dari Rene Descartes. Menurut Descartes, esensi diri manusia terdiri 
atas dua substansi, yaitu badan dan jiwa. Oleh karena manusia 
terdiri atas dua substansi yang berbeda (badan dan jiwa) maka 
antara keduanya tidak terdapat hubungan saling mempengaruhi 
(S.E. Frost Jr., 1957), namun demikian setiap peristiwa kejiwaan 
selalu paralel dengan peristiwa badaniah atau sebaliknya. 
Contohnya, jika jiwa sedih maka secara paralel badanpun tampak 
murung atau menangis. Pandangan hubungan antara badan dan 


jiwa seperti itu dikenal sebagai Paralelisme (J.D. Butler, 1968). 


Sebagai kesatuan badani-rohani, manusia hidup dalam ruang 
dan waktu, sadar akan diri dan lingkungannya, mempunyai berbagai 
kebutuhan, insting, nafsu, serta mempunyai tujuan. Selain itu, 
manusia mempunyai potensi untuk beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan YME dan potensi untuk berbuat baik, potensi untuk mampu 
berpikir (cipta), potensi berperasaan (rasa), potensi berkehendak 
(karsa), dan memiliki potensi untuk berkarya. Adapun dalam 
eksistensinya manusia memiliki aspek individualitas, sosialitas, 
moralitas, keberbudayaan, dan keberagaman. Implikasinya maka 
manusia itu berinteraksi atau berkomunikasi, memiliki historisitas, 


dan dinamika. 


c. Manusia sebagai Makhluk Individu 


Sebagaimana Anda alami bahwa manusia menyadari 


keberadaan dirinya sendiri. Kesadaran manusia akan dirinya sendiri 
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merupakan perwujudan individualitas manusia. Manusia sebagai 
individu atau sebagai pribadi merupakan kenyataan yang paling riil 
dalam kesadaran manusia. Sebagai individu, manusia adalah satu 
kesatuan yang tak dapat dibagi, memiliki perbedaan dengan 
manusia yang lainnya sehingga bersifat unik dan merupakan subjek 


yang otonom. 


Sebagai individu, manusia adalah kesatuan yang tak dapat dibagi 
antara aspek badani dan rohaninya. Setiap manusia mempunyai 
perbedaan sehingga bersifat unik. Perbedaan ini baik berkenaan 
dengan postur tubuhnya, kemampuan berpikirnya, minat dan 
bakatnya, dunianya, serta cita-citanya. Pernahkah Anda 
menemukan anak kembar siam? Manusia kembar siam sekalipun, 
tak pernah memiliki kesamaan dalam keseluruhannya. Setiap 
manusia mempunyai dunianya sendiri, tujuan hidupnya sendiri. 
Masing-masing secara sadar berupaya menunjukkan eksistensinya, 
ingin menjadi dirinya sendiri atau bebas bercita-cita untuk menjadi 
seseorang tertentu, dan masing-masing mampu menyatakan “inilah 


aku” di tengah-tengah segala yang ada. 


Setiap manusia mampu menempati posisi, berhadapan, 
menghadapi, memasuki, memikirkan, bebas mengambil sikap, dan 
bebas mengambil tindakan atas tanggung jawabnya sendiri 
(otonom). Oleh karena itu, manusia adalah subjek dan tidak boleh 
dipandang sebagai objek. Berkenaan dengan hal ini, Theo Huijbers 
menyatakan bahwa “manusia mempunyai kesendirian yang 
ditunjukkan dengan kata pribadi” (Soerjanto P. dan K. Bertens, 
1983), adapun Igbal menyatakannya dengan istilah individualitas 
atau khudi (K.G. Syaiyidain, 1954). 
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d. Manusia sebagai Makhluk Sosial 


Dalam hidup bersama dengan sesamanya (bermasyarakat) 
setiap individu menempati kedudukan (status) tertentu. Di samping 
itu, setiap individu mempunyai dunia dan tujuan hidupnya masing- 
masing, mereka juga mempunyai dunia bersama dan tujuan hidup 
bersama dengan sesamanya. Selain adanya kesadaran diri, terdapat 
pula kesadaran sosial pada manusia. Melalui hidup dengan 
sesamanyalah manusia akan dapat mengukuhkan eksistensinya. 
Sehubungan dengan ini, Aristoteles menyebut manusia sebagai 


makhluk sosial atau makhluk bermasyarakat (Ernst Cassirer, 1987). 


Terdapat hubungan pengaruh timbal balik antara individu 
dengan masyarakatnya. Ernst Cassirer menyatakan: manusia takkan 
menemukan diri, manusia takkan menyadari individualitasnya, 
kecuali melalui perantaraan pergaulan sosial. Adapun Theo Huijbers 
mengemukakan bahwa dunia hidupku dipengaruhi oleh orang lain 
sedemikian rupa sehingga demikian mendapat arti sebenarnya dari 
aku bersama orang lain itu (Soerjanto P. dan K. Bertens, 1983). 
Sebaliknya, terdapat pula pengaruh dari individu terhadap 
masyarakatnya. Masyarakat terbentuk dari individu-individu, maju 
mundurnya suatu masyarakat akan ditentukan oleh individu- 


individu yang membangunnya. 


Oleh karena setiap manusia adalah pribadi (individu) dan adanya 
hubungan pengaruh timbal balik antara individu dengan sesamanya 
maka idealnya situasi hubungan antara individu dengan sesamanya 
itu tidak merupakan hubungan antara subjek dengan objek, 
melainkan subjek dengan subjek. Martin Burber menyebut situasi 


hubungan yang terakhir itu sebagai hubungan /-Thou (Maurice S. 
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Friedman, 1954). Berdasarkan hal itu dan karena terdapat hubungan 
timbal-balik antara individu dengan sesamanya dalam rangka 
mengukuhkan eksistensinya masing-masing maka hendaknya 
terdapat keseimbangan antara individualitas dan sosialitas pada 


setiap manusia. 


e. Manusia sebagai Makhluk Berbudaya 


Manusia memiliki inisiatif dan kreatif dalam menciptakan 
kebudayaan, hidup berbudaya, dan membudaya. Kebudayaan 
bertautan dengan kehidupan manusia sepenuhnya, kebudayaan 
menyangkut sesuatu yang nampak dalam bidang eksistensi setiap 
manusia. Manusia tidak terlepas dari kebudayaan, bahkan manusia 
itu baru menjadi manusia karena bersama kebudayaannya (C. A. Van 
Peursen, 1957). Sejalan dengan ini, Ernst Cassirer menegaskan 
bahwa “manusia tidak menjadi manusia karena sebuah faktor di 
dalam dirinya, seperti misalnya naluri atau akal budi, melainkan 
fungsi kehidupannya, yaitu pekerjaannya, kebudayaannya. 
Demikianlah kebudayaan termasuk hakikat manusia” (C.A. Van 
Peursen, 1988). 


Sebagaimana dinyatakan di atas, kebudayaan memiliki fungsi 
positif bagi kemungkinan eksistensi manusia, namun demikian 
apabila manusia kurang bijaksana dalam mengembangkannya, 
kebudayaanpun dapat menimbulkan kekuatan-kekuatan yang 
mengancam eksistensi manusia. Contoh: dalam perkembangan 
kebudayaan yang begitu cepat, sejak abad yang lalu kebudayaan 
disinyalir telah menimbulkan krisis antropologis. Martin Buber, 
antara lain mengemukakan keterhukuman manusia oleh karyanya 


sendiri. Manusia menciptakan mesin untuk melayani dirinya, tetapi 
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akhirnya manusia menjadi pelayan mesin. Demikian pula dalam 
bidang ekonomi, semula manusia berproduksi untuk memenuhi 
kebutuhannya, tetapi akhirnya manusia tenggelam dan dikuasai 
produksi (Ronald Gregor Smith, 1959). 


Kebudayaan tidak bersifat statis, melainkan dinamis. Kodrat 
dinamika pada diri manusia mengimplikasikan adanya perubahan 
dan pembaharuan kebudayaan. Hal ini tentu saja didukung pula oleh 
pengaruh kebudayaan masyarakat atau bangsa lain terhadap 
kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. Selain itu, mengingat 
adanya dampak positif dan negatif dari kebudayaan terhadap 
manusia, masyarakat kadang-kadang terombang-ambing di antara 
dua relasi kecenderungan. Di satu pihak ada yang mau melestarikan 
bentuk-bentuk lama (tradisi), sedangkan yang lain terdorong untuk 
menciptakan hal-hal baru (inovasi). Ada pergolakan yang tak 
kunjung reda antara tradisi dan inovasi. Hal ini meliputi semua 
kehidupan budaya (Ernst Cassirer, 1987). 


f. Manusia sebagai Makhluk Susila 


Menurut Immanuel Kant, manusia memiliki aspek kesusilaan 
karena pada manusia terdapat rasio praktis yang memberikan 
perintah mutlak (categorical imperative). Contoh: jika kita 
meminjam barang milik orang lain maka ada perintah yang 
mewajibkan untuk mengembalikan barang pinjaman tersebut. (S.E. 
Frost Jr., 1957; P.A. Van Der Weij, 1988). Sehubungan hal itu, 
dapatlah dipahami jika Henderson (1959) menyatakan: “Man is 
creature who makes moral distinctions. Only human beings question 


whether an act is morally right or wrong”. 
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Sebagai makhluk yang otonom atau memiliki kebebasan, 
manusia selalu dihadapkan pada suatu alternatif tindakan yang 
harus dipilihnya. Hal ini sebagaimana dikemukakan Soren Aabye 
Kierkegaard: “Yes, I perceive perfectly that there are two 
possibilities, one can do either this or that” (Fuad Hasan, 1973). 
Adapun kebebasan berbuat ini juga selalu berhubungan dengan 
norma-norma moral dan nilai-nilai moral yang juga harus dipilihnya. 
Oleh karena manusia mempunyai kebebasan memilih dan 
menentukan perbuatannya secara otonom maka selalu ada 
penilaian moral atau tuntutan pertanggung-jawaban atas 


perbuatannya. 


g. Manusia sebagai Makhluk Beragama 


Aspek keberagamaan merupakan salah satu karakteristik 
esensial eksistensi manusia yang terungkap dalam bentuk 
pengakuan atau keyakinan akan kebenaran suatu agama yang 
diwujudkan dalam sikap dan perilaku. Hal ini terdapat pada manusia 
manapun baik dalam rentang waktu (dulu-sekarang-akan datang) 
maupun dalam rentang geografis tempat manusia berada. 
Keberagamaan menyiratkan adanya pengakuan dan pelaksanaan 
yang sungguh atas suatu agama. Adapun yang dimaksud dengan 
agama ialah “satu sistem credo (tata keimanan atau keyakinan) atas 
adanya sesuatu yang mutlak di luar manusia: satu sistem ritus (tata 
peribadatan) manusia kepada yang dianggapnya mutlak itu: dan 
satu sistem norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan manusia 
dengan manusia dan alam lainnya yang sesuai dan sejalan dengan 
tata keimanan dan tata peribadatan termaksud di atas (Endang 
Saifuddin Anshari, 1982). 
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Seperti telah kita maklumi dari uraian terdahulu, manusia 
memiliki potensi untuk mampu beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan YME. Di lain pihak, Tuhan pun telah menurunkan wahyu 
melalui utusan-utusanNya, dan telah menggelar tanda-tanda di 
alam semesta untuk dipikirkan oleh manusia agar manusia beriman 
dan bertakwa kepadaNya. Manusia hidup beragama karena agama 
menyangkut masalah-masalah yang bersifat mutlak maka 
pelaksanaan keberagamaan akan tampak dalam kehidupan sesuai 
agama yang dianut masing-masing individu. Hal ini baik berkenaan 
dengan sistem keyakinannya, sistem peribadatan maupun 
pelaksanaan tata kaidah yang mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhannya, hubungan manusia dengan manusia serta hubungan 


manusia dengan alam. 


Dalam keberagamaan ini manusia akan merasakan hidupnya 
menjadi bermakna. Tata cara hidup dalam berbagai aspek 
kehidupannya, jelas pula apa yang menjadi tujuan hidupnya sebagai 
berikut. 


1) Manusia adalah makhluk utama, yaitu diantara semua makhluk 
natural dan supranatural, manusia mempunyai jiwa bebas dan 


hakikat yang mulia. 


2) Manusia adalah kemauan bebas. Inilah kekuatannya yang luar 
biasa dan tidak dapat dijelaskan: kemauan dalam arti bahwa 
kemanusiaan telah masuk ke dalam rantai kausalitas sebagai 
sumber utama yang bebas kepadanya dunia alam world of 
nature, sejarah, dan masyarakat sepenuhnya bergantung serta 


terus menerus. 
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3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


Manusia adalah makhluk yang sadar. Ini adalah kualitasnya yang 
paling menonjol. Kesadaran dalam arti bahwa melalui daya 
refleksi yang menakjubkan, ia memahami aktualitas dunia 
eksternal, menyingkap rahasia yang tersembunyi dari 
pengamatan, dan mampu menganalisa masing-masing realita 


dan peristiwa. 


Manusia adalah makhluk yang sadar diri. Ini berarti bahwa ia 
adalah satu-satunya makhluk hidup yang mempunyai 
pengetahuan atas kehadirannya sendiri, ia mampu mempelajari, 


menganalisis, mengetahui, dan menilai dirinya. 


Manusia adalah makhluk kreatif. Aspek kreatif tingkah lakunya 
ini memisahkan dirinya secara keseluruhan dari alam, dan 
menempatkannya di samping Tuhan. Hal ini menyebabkan 
manusia memiliki kekuatan ajaib semu quasi-miracolous yang 
memberinya kemampuan untuk melewati parameter alami dari 


eksistensi dirinya. 


Manusia adalah makhluk idealis, pemuja yang ideal. Dengan ini 
berarti ia tidak pernah puas dengan apa yang ada, tetapi 
berjuang untuk mengubahnya menjadi apa yang seharusnya. 
Idealisme adalah faktor utama dalam pergerakan dan evolusi 
manusia. Idealisme tidak memberikan kesempatan untuk puas 
di dalam pagar-pagar kokoh realita yang ada. Kekuatan inilah 
yang selalu memaksa manusia untuk merenung, menemukan, 
menyelidiki, mewujudkan, membuat, dan mencipta dalam alam 


jasmaniah dan rohaniah. 


Manusia adalah makhluk moral. Di sinilah timbul pertanyaan 


penting mengenai nilai. Nilai terdiri dari ikatan yang ada antara 
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manusia dan setiap gejala, perilaku, perbuatan atau dimana 
suatu motif yang lebih tinggi daripada motif manfaat timbul. 
Ikatan ini mungkin dapat disebut ikatan suci karena ia dihormati 
dan dipuja begitu rupa sehingga orang merasa rela untuk 
membaktikan atau mengorbankan kehidupan mereka demi 


ikatan ini. 


8) Manusia adalah makhluk utama dalam dunia alami, mempunyai 
esensi uniknya sendiri, dan sebagai suatu penciptaan atau 
sebagai suatu gejala yang bersifat istimewa dan mulia. la 
memiliki kemauan, ikut campur dalam alam yang independen, 
memiliki kekuatan untuk memilih dan mempunyai andil dalam 
menciptakan gaya hidup melawan kehidupan alami. Kekuatan 
ini memberinya suatu keterlibatan dan tanggung jawab yang 
tidak akan punya arti kalau tidak dinyatakan dengan mengacu 


pada sistem nilai. 
Pandangan Berbeda Memahami Manusia 


Para antropolog berpendapat bahwa tidak ada yang unik dalam 
diri manusia karena mereka memiliki identitas (dan/atau ego) yang 
berbeda-beda. Bagi mereka, identitas itu sangat fleksibel dan bisa 
dibentuk oleh budaya dan sejarah. Dengan kata lain, identitas atau 
ego seorang manusia bersifat relatif dan ditentukan oleh kondisi 
budaya dan zaman. Manusia tidak dianggap memiliki esensi yang 
permanen dan stabil. Menurut pandangan ini, manusia adalah suatu 
obyek yang identitasnya dibentuk oleh lembaga-lembaga eksternal 
lainnya. Pendekatan yang lain berpendapat bahwa hakikat ego 


manusia berbeda dengan unsur-unsur fisiknya.'! Identitas seperti 
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itu ditanamkan dalam kodrat mereka oleh Tuhan dan bukan sekedar 


hasil dari pengaruh eksternal saja. 


Di dunia modern, alih-alih mencoba menyangkal pandangan 
dunia yang tidak bermakna, para sarjana secara langsung berfokus 
pada umat manusia dan mencoba memahami identitas mereka 
berdasarkan kemampuan merekat! Filsuf Jerman Kant 
berpendapat bahwa pencerahan umat manusia bergantung pada 
kecerdasan, pengetahuan, dan kebebasan rasional. Beliau tidak 
menganggap manusia hanya memiliki intelek: sebaliknya ia 
mementingkan sisi sentimental dan eksperimentalnya.'Pemikir 
Jerman lainnya, Schopenhauer, menjelaskan manusia dari sudut 


pandang perasaannya. 8 


Dalam pandangan Marxis, manusia dianggap sebagai entitas 
ekonomi yang bekerja keras untuk mencapai tujuannya. Bagi F. 
Nietzsche, laki-laki/perempuan adalah entitas yang hanya terikat 
pada naluri alamiahnya, dan moralitas harus ditegakkan berdasarkan 
pandangan ini.H? Perilaku mereka dimotivasi oleh kodratnya, namun 
mereka juga melakukan hal-hal tertentu atas dasar keyakinan, dan 
keyakinan ini memiliki pengaruh yang lebih besar pada kehidupan 
mereka. Misalnya, jika seseorang dibiarkan memilih salah satu dari 
dua pilihan tersebut, yaitu memakan hewan sucinya untuk bertahan 
hidup, tentu akan ada sebagian orang yang lebih memilih mati 
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daripada memakan hewan sucinya 
mendefinisikan identitas manusia sebagai identitas manusia. 
keseluruhan tindakan, perbuatan, dan pikiran mereka. Bagi mereka, 
kriteria terpenting untuk mendefinisikan ego manusia adalah 
keinginan untuk melampaui kondisi sosial dan budaya yang 


menentukan (atau deterministik) pada sifat mereka. 
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Beberapa sarjana menganggap manusia sebagai sebuah mesin 
hingga setengah abad yang lalu dan mereka menyatakan bahwa jika 
data yang benar diunggah ke dalam mesin ini, masa depan yang 
bahagia dapat dicapai.! Mereka membayangkan masa depan yang 
utopis dengan menggunakan teknik-teknik yang baik untuk 
menuntun manusia ke arah yang beraspal dan mengarahkannya 
pada pemikiran-pemikiran tertentu. Namun, seiring berjalannya 
waktu, menjadi jelas bahwa sifat manusia tidak sesederhana yang 
mereka klaim. Dari sudut pandang Islam, Tuhan menghubungkan 
diri-Nya dengan penciptaan atas dasar logis dan rasional, yaitu 
melalui pendidikan logis. Namun, deduksi ini memerlukan prasyarat 
tertentu seperti kapasitas dan kecerdasan. Salah satu landasan 
untuk menemukan realitas adalah fitrah primordial manusia (fitrah) 
itu sendiri, karena fitrah dapat memperoleh informasi tentang 
realitas tersebut melalui ruang lingkup dan mekanisme fitrahnya 


sendiri. 


Dilihat Dari sisi manapun, termasuk secara teologis-soiologis 
maupun psikologis, manusia merupakan puncak ciptaan dengan 


tingkat kesempurnaan dan keunikan yang prima, dibanding makhluk 


lainnya.” Meski demikian, Allah memperingatkan bahwa kualitas 


kemanusiaannya, masih belum selesai atau bahkan setengah jadi, 


sehingga masih harus berjuang untuk menyempurnakan dirinya. = 


Proses penyempurnaan dimungkinkan karena secara alamiah, pada 


naturnya manusia sendiri itu fitri”, hanif, lurus dan berakal, yang 
dapat dididik maupun mendidik (homo educable-homo 
educandum). Lebih dari itu bagi seorang mukmin, isyarat primordial 


ini masih ditambah lagi dengan datangnya Rasul Allah sebagai 
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pembawa kitab suci yang merupakan petunjuk kehidupannya.” Dari 
sedemikian konprehensifnya kehebatan manusia, sehingga muncul 
berbagai pandangan yang dilatari berbagai hasil pengamatan dan 


penelitian, di antaranya bahwa: Manusia dilahirkan sebagai 


keajaiban alam, berada di dalamnya tetapi melampauinya. ~~ 
Manusia adalah bagaikan raksasa tidur. Manusia, khususnya 
otaknya diperkenalkan sebagai sejuta GB, atau bahkan unlimited 
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power, unlimited potency. 


Bagaimana manusia mampu melampaui alam dimana ia berada? 
Adalah karena kesadarannya, sebab manusia adalah free consious 
activity (bertindak secara sadar)1?? Kesadaran mengenai realitas 
yang ada dan mengenai alternatif-alternatif untuk memperbaikinya. 
Dalam kaitan itu di sisi lain, terdapat pandangan bahwa manusia 
lahir secara organis dalam kondisi belum selesail] dalam kaitannya 
dengan sifat yang relatif tidak terspesialisasi dari struktur 
instinktualnya. Dunia manusia tidak terprogram dengan sempurna 
oleh konstruksi manusia sendiri. Dunia manusia adalah suatu dunia 
yang mesti dibentuk oleh aktivitas manusia sendiri. Pembentukan 
dunia manusia tidak dapat berlangsung secara individual, tetapi 
dalam proses dialektik fundamental yang terjadi di tengah interaksi 
antar manusia dalam masyarakat melalui tiga langkah: 


eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi. 13° 


Kedudukan manusia yang melampaui alam di mana ia berada 
seperti disinyalir Erich Fromm, sesungguhnya telah jauh sebelumnya 


diisyaratkan dalam dunia agama. Dalam hal ini al-Qur‘an, antara lain, 


menyatakan Lagad khalagna al-insan fi ahsani tagwim. 


Keindahan dalam penciptaan tersebut, mencakup baik dalam 
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keindahan, kesempurnaan bentuk perawakan, maupun dalam 
kemampuan maknawinya secara intelektual, rasional, dan spiritual. 
Bermula dari keunggulan dalam penciptaan tersebut dengan segala 
nurturan effect-nya, menjadikan manusia berposisi lebih dan 
mengatasi segala makhluk bukan manusia bahkan termasuk 
dibanding malaikat. Dalam keunggulannya itu, manusia pun diangkat 
sebagai khalifah di muka bumi, yang kemudian melahirkan bentuk 
hubungan antara manusia dan dunia bukan manusia yang bersifat 


penguasaan, pengaturan dan penempatan oleh dan untuk 


._ 132 
manusia. 


Akan halnya manusia dilahirkan dalam kondisi belum selesai, 
seperti yang terlihat dalam berbagai hasil penelitian ilmiah di bidang 
psikologi perkembangan yang menunjukkan manusia senantiasa 
dalam perkembangan, sesungguhnya pula telah lama diisyaratkan 
dunia agama. Dalam hal ini, al-Gur'an mengisyaratkan adanya 
manusia mengalami perkembangan, paling tidak, dalam dunia 


sebelum dan setelah kelahiran dalam berbagai bagian dan jenjang 


perkembangan kehidupannya. ae Perkembangan dimaksud dapat 
dipahami dalam arti perkembangan sebagai perubahan secara 


kualitatif. Perkembangan yang berlangsung dalam suatu proses 


integrasi dari banyak struktur dan fungsi yang kompleks. s 


Keunggulan manusia sejak saat mula penciptaan dengan demikian, 
tidak dengan sendirinya menjadi kelebih-luhuran manusia secara 
langsung. Potensi keunggulan maknawi manusia dimaksud masih 
atau lebih bersifat latent, dan akan mewujud bersama sejauhmana ia 
mampu mewujudkan potensi itu ke dalam kualitas moral 
kehidupannya secara kongkrit. Dalam konteks ini, di samping 


pertumbuhan badaniah yang berlangsung secara alamiah, manusia, 
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sesuai dengan kemampuannya dapat mengembangkan diri 


pribadinya sesuai dengan titah kehidupannya, dalam terma 


eo 135 
penyempurnaan diri. 


Pendekatan psikologis dan religious tersebut di atas 
menunjukkan bahwasannya manusia senantiasa bertumbuh dan 
berkembang dalam arti berubah secara fisis, psikis, emosional, 
intelektual, bahkan juga spiritual. Tulisan dalam bagian ini, tentunya 
tidak berambisi untuk membincang manusia dalam seluruh rentang 


perkembangan kehidupannya, melainkan hanya akan mencoba 


sinta 136 z gece 
mengintip masa dewasa , khususnya usia dewasa madya dini 


dalam sisi karakteristik fisik, psikis, emosi intelektual dan spiritualnya 


Arti Pertumbuhan dan Perkembangan 


Pertumbuhan dan perkembangan manusia yang sama dengan 
psikologi perkembangan menelusuri perilaku manusia dari konsepsi 
hingga usia tua. Yang kami maksud dengan pertumbuhan adalah 
peningkatan ukuran bagian-bagian tubuh atau organisme secara 
keseluruhan (misalnya, anak berusia seminggu akan mengalami 
peningkatan ukuran bagian-bagian tubuh dalam empat minggu). 
Perkembangan mengacu pada perubahan diferensiasi fungsional 
dan kemampuan bagian-bagian tubuh. Misalnya, seorang gadis 
berkembang menjadi seorang wanita: Dalam studi pertumbuhan 
dan perkembangan manusia, kami memperhatikan deskripsi dan 
penjelasan perubahan perilaku fisik, intelektual, emosional, dan 
sosial sebagai respons terhadap perubahan pertumbuhan dan 
kemampuan cairan dari waktu ke waktu melalui proses pematangan 


dan interaksi dengan lingkungan. 
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Perkembangan fisik berkaitan dengan karakteristik fisik dan 
fisiologis seorang individu. Perkembangan sosial berkaitan dengan 
perkembangan kesadaran seseorang dalam hubungannya dengan 
orang lain dan gaya interaksi anak di rumah, di sekolah, dan di antara 
kelompok usianya. Perkembangan intelektual berkaitan dengan 
perkembangan kecerdasan dan kognisi anak, perkembangan 
emosional berkaitan dengan efek dan perasaan. Ada beberapa 
pendekatan untuk mempelajari pertumbuhan dan perkembangan 
manusia. Salah satu pendekatan adalah mempelajari perubahan 
dalam hal usia kronologis. Namun, ini tidak memadai karena ada 
perbedaan individu di antara orang-orang seusia yang tidak dapat 
dijelaskan. Oleh karena itu, alasan untuk melacak pertumbuhan dan 
perkembangan manusia dalam hal fase atau tahapan seperti periode 
pra-natal, masa bayi, anak usia dini, akhir masa kanak-kanak, remaja, 


dewasa, dan usia tua. 
Ada beberapa prinsip pertumbuhan dan perkembangan, yaitu : 


1) Cephalo-Caudal: Dalam prinsip ini, pertumbuhan atau 
perkembangan dikatakan berlangsung dari kepala hingga ekor. Di 
sini, daerah kepala (cephalo) berkembang dengan baik sebelum 
ekor (caudal). Misalnya, pada bayi, otak mencapai 70% 
pertumbuhannya sebelum usia 2 tahun. Implikasinya adalah 
bahwa orang tua harus memberikan stimulasi mental yang 
memadai sejak bayi. Misalnya, untuk merangsang persepsi 
visual, orang tua dapat memberikan mainan berwarna cerah 
kepada bayi sejak minggu pertama kehidupannya. 

2) Prinsip Proksimodistal: Prinsip ini menyatakan bahwa 
perkembangan dimulai dari bagian tengah tubuh menuju 


anggota badan. Implikasinya adalah bahwa perilaku mengikuti 
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3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


urutan umum ke khusus, konkret ke abstrak, diketahui ke tidak 
diketahui. 

Prinsip Pertumbuhan Asikron : Prinsip ini menyatakan bahwa 
pada waktu yang berbeda, perkembangan bergeser dari satu 
bagian tubuh ke bagian lain. Artinya, berbagai bagian tubuh tidak 
tumbuh pada tingkat yang sama. Jadi ketika pertumbuhan atau 
perkembangan terjadi di bagian tubuh tertentu, bagian lain 
beristirahat. 

Prinsip Ketidaksinambungan Laju Pertumbuhan : Meskipun 
pertumbuhan teratur dan berkesinambungan dalam urutannya, 
laju pertumbuhan berbeda dari satu periode ke periode lain dan 
dari satu organ dan sistem ke organ dan sistem lainnya. Misalnya, 
ada pertumbuhan fisik yang sangat cepat dalam tiga tahun 
pertama kehidupan. 

Prinsip Kompleksitas Pertumbuhan : Pertumbuhan itu sendiri 
adalah proses yang kompleks. Oleh karena itu, disfungsi 
pertumbuhan di satu area dapat memengaruhi pertumbuhan di 
area lain. 

Prinsip Keunikan Individu : prinsip ini menyatakan bahwa setiap 
orang adalah entitas unik dengan kualitasnya sendiri. Tidak ada 
dua orang yang persis sama. Meskipun urutan kejadian dalam 
perkembangan serupa untuk semua anak, lajunya akan bervariasi 
tergantung pada genotipe anak dan kondisi lingkungan yang 
bersama-sama menghasilkan perkembangan. Misalnya, saudara 
kembar identik yang memiliki gen yang sama akan tumbuh 
berbeda jika dibesarkan di lingkungan yang berbeda. 

Prinsip Modifikasi Laju dan Pola Pertumbuhan Meskipun 


pertumbuhan itu wajar dan dorongan untuk tumbuh sangat kuat, 
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beberapa faktor dapat memodifikasi pertumbuhan. Menurut 

Sokan dan Akinade (1994) adalah: 

a) Kecelakaan Genetik: Kelainan genetik dapat menyebabkan 
mutasi. Akibatnya, janin mungkin lahir dengan cacat fisik atau 
gangguan genetik seperti keterbelakangan mental dan 
albinisme. (b) Gangguan pada Perkembangan Janin. Jika 
terjadi gangguan pada perkembangan janin, hal ini dapat 
memengaruhi pertumbuhan bayi saat ia lahir. Misalnya, jika 
seorang ibu hamil mengalami kecelakaan, menderita penyakit 
tertentu seperti campak Jerman, atau mengonsumsi obat- 
obatan tertentu selama kehamilan, janin dapat mengalami 
kerusakan. 

b) Pengaruh Lingkungan: Jika anak lahir normal tetapi 
dibesarkan dalam lingkungan yang tandus secara intelektual 
dan tidak mendapatkan rangsangan mental apa pun, hal ini 
akan menyebabkan perkembangan intelektual terhambat. 

c) Pertumbuhan Emosional Anak: Seorang anak yang dibesarkan 
dalam lingkungan yang tegang secara emosional, di mana 
sering terjadi pertengkaran suami istri dan agresi, cenderung 
mengalami masalah emosional. la dapat menjadi pendiam 


atau agresif. 
Teori Perkembangan 
a. Teori Kognitif Piaget 


Jean Piaget (1896 - 1980) adalah seorang ahli teori 
perkembangan dari Jenewa, Swiss. Teori Piaget adalah teori 
perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif juga dapat disebut 


sebagai perkembangan mental. Teori ini berfokus pada perubahan 
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mental anak saat ia tumbuh. Piaget membagi perkembangan mental 
manusia menjadi empat tahap, yaitu; tahap sensorimotor, tahap pra- 


operasional. 
1) Tahap Sensorimotor; (0-2 tahun) 


Pada tahap ini, yang merupakan tahap pertama 
perkembangan anak, anak mengenal lingkungan melalui 
tindakan langsungnya terhadap lingkungan tersebut. Ia memiliki 
struktur dasar untuk mengatur dan mengadaptasi 


lingkungannya. Tahap ini dapat dijabarkan. menjadi tiga: 


a) Tahap Refleksif : Pada tahap ini, anak beroperasi atas dasar 
perilaku refleks Misalnya, mengisap, menggenggam, dan 
gerakan mata. 

b) Tahap Reaksi Sirkuler : Pada tahap ini, anak memiliki 
kecenderungan untuk mengulang perilakunya seperti yang 
ditunjukkan dalam mengisap payudara atau ibu jari. Satu- 
satunya alasan untuk perilaku berulang ini adalah penguatan 
yang berasal dari aktivitas tersebut. 

c) Tahap Kombinasi Mental : Pada tahap ini, anak belajar untuk 
berpikir tentang hasil dari aktivitas tersebut sebelum 
membuat respons. Dia kurang lebih berperilaku berdasarkan 
prinsip bahwa ketika saya melakukan ini, inilah yang terjadi 
dan oleh karena itu, jika saya mengulangi perilaku serupa, 
inilah yang seharusnya saya harapkan. Anak pada tahap ini 


juga mengembangkan kekekalan objek. 


Dia tahu bahwa suatu objek terus ada apakah dia dapat 
melihatnya atau tidak. Inilah sebabnya ketika seorang anak tidak 


melihat mainannya, ia mulai mencarinya. 


PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 133 


2) Tahap Pra-Operasional-2-7 tahun (Anak Usia Dini) 


Tahap ini melibatkan peningkatan bertahap dalam 
kemampuan anak untuk mengekstrak konsep dari pengalaman 
dan memperoleh kendali melalui antisipasi konsekuensi. 
(Durojaiye, 1976). Sejumlah besar anak prasekolah beroperasi 
pada tahap ini. Anak-anak pada tahap ini belum mampu 
menggunakan proses penalaran logis dan menggunakan banyak 
simbolisasi untuk menangani objek yang tidak berada dalam 
realitas langsung. Menurut Mwanwenda (1989) anak pra- 
operasional dicirikan oleh: 

a) Animisme: Yaitu, ia tidak dapat membedakan antara objek 
hidup dan benda mati. Ia percaya bahwa hewan dapat 
berbicara dan batu hidup. 

b) Egosentrisme: Anak pada tahap ini bersifat egosentrisme 
karena ia hanya dapat melihat sesuatu dari satu sudut 
pandangnya sendiri dan karena itu tidak dapat 


mempertimbangkan masalah dari sudut pandang lain. 
3) Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun) 


Pada tahap ini, anak mampu terlibat dalam pemikiran logis 
berdasarkan pengalaman masa lalu dan bukti konkret. Selama 
tahap ini, ia dapat terlibat dalam bentuk penalaran transitif dan 
klasifikasi objek secara logis. Ia juga dapat terlibat dalam 
pembicaraan yang berkaitan dengan konservasi materi. 
Misalnya, jika dua gelas kimia dengan bentuk berbeda diisi 
dengan jumlah air yang sama, anak pada tahap operasional 
konkret akan memberi tahu Anda bahwa kedua gelas kimia 


tersebut berisi jumlah air yang sama. 
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4) Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas) 


Tahap operasi formal dicapai selama masa remaja dan 
merupakan tingkat berpikir terakhir dan tertinggi. Seseorang 
yang mampu melakukan operasi formal mampu terlibat dalam 
tingkat berpikir yang tinggi tanpa mendasarkannya pada bukti 


konkret. 


b. Teori Psikoanalisis Freud 


Sigmund Freud (1856 - 1939) adalah pendiri dan tetap menjadi 
tokoh kunci dalam terapi psikoanalisis. la adalah seorang ahli saraf 
dan dokter. Menurut Freud, lima tahun pertama kehidupan 
seseorang, yaitu masa bayi dan anak usia dini, sangat penting dalam 
perkembangan kepribadian. la mengusulkan bahwa manusia 
dilahirkan dengan energi naluriah dasar yang disebut ‘libido’ dan 
mengatakan bahwa libido ini dicirikan oleh komponen seksual yang 
kuat. la percaya bahwa banyak perilaku sehari-hari merupakan hasil 
dari konflik yang tidak disadari antara kecenderungan bawaan yang 
kuat terhadap diri sendiri dan agresi dari id dan kendala yang 
dipaksakan oleh ego dan super ego, serta mempelajari cara-cara 
untuk menangani konflik tersebut. Konflik-konflik yang terpendam 
sejak masa kanak-kanak menghalangi individu untuk menghadapi 
lingkungannya secara dewasa. Menurut pendapat Freud, 
perkembangan kepribadian terdiri dari lima tahap yang disebut 
psikoseksual karena berorientasi pada kesenangan; yaitu, seseorang 
mengalami kesenangan khusus, kemungkinan serupa dengan 
kesenangan yang diperoleh dari tindakan seksual yang dialaminya 
melalui tahap-tahap tersebut. Kelima tahap psikoseksual tersebut 
adalah tahap oral, anal, falik, laten, dan genital. Tahap Oral (0-2 
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tahun) Saat anak lahir, mulut merupakan daerah utama kesenangan 
dan kepuasannya. Kesenangan diperoleh melalui rangsangan pada 
bibir, mulut, lidah, dan gusi. Saat anak diberi makan, beberapa 
bentuk rangsangan terjadi di mulut dan dengan demikian, 
menjadikannya sumber kesenangan setiap kali anak mengalami 
kegelisahan. Inilah sebabnya mengapa seorang anak menunjukkan 
kecenderungan untuk memasukkan benda-benda di sekitarnya, jari- 
jarinya, mainan, jari-jari orang lain ke dalam mulutnya. Bergantung 
pada jenis hubungan yang terjalin antara ibu dan anak, rasa percaya 
atau ketidakpercayaan, pesimisme atau optimisme, dapat muncul. 
akan muncul. Seorang anak yang tidak diperbolehkan mendapatkan 
kenikmatan melalui mengisap jempol dan mengunyah atau yang 
memiliki kesulitan dalam tahap oral mungkin tumbuh dengan 


terlibat dalam makan berlebihan atau merokok terus-menerus. 


1) Tahap Anal (2-3 tahun) 

Tahap ini berkaitan dengan toilet training. Setiap kali bayi 
mengeluarkan kotoran, ia mengalami kenikmatan karena 
kelegaan yang dirasakan sebagai hasil dari pengeluaran feses 
yang menyebabkan keadaan tegang. Daerah anal menjadi 
sumber frustrasi dan penghargaan karena toilet training. 
Misalnya, anak-anak dinilai karena pergi ke toilet pada waktu 


yang tepat dan dihukum karena tidak melakukannya. 


2) Tahap falik (4-6 tahun) 

Kenikmatan terbesar anak pada tahap falik diperoleh 
melalui rangsangan pada organ seks. Tahap ini ditandai dengan 
kompleks Oedipus dan kompleks Electra. Kompleks Oedipus: Ini 
berkaitan dengan anak laki-laki. Kompleks ini dinamai 


berdasarkan dewa Yunani Oedipus yang membunuh ayahnya 
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agar dapat menikahi ibunya. Seorang anak laki-laki belajar 
bahwa bermain dengan alat kelaminnya menghasilkan 
kenikmatan dan karena itu sering terlibat dalam perilaku 
tersebut. la juga mengembangkan minat khusus pada 
pasangannya dan ingin memilikinya secara seksual. Ini akan 
membuatnya ingin menyingkirkan ayahnya sehingga ia tidak 
perlu bersaing dengannya. Karena takut akan dikebiri karena 
memiliki perasaan inses terhadap ibunya, ia menyelesaikan 
konflik tersebut dengan menekan hasrat seksualnya terhadap 
ibunya dan sebagai gantinya mengidentifikasi dirinya dengan 
ayahnya. 


3) Tahap Latensi 6 - 12 tahun (Pubertas) 

Periode ini ditandai dengan kurangnya minat seksual hingga 
awal pubertas, anak terbebas dari perasaan erotis dan 
sebaliknya beralih untuk memperoleh keterampilan budaya, 
nilai-nilai, dan peran yang sesuai dengan jenis kelaminnya yang 
dibutuhkan untuk mengatasi lingkungan. Misalnya, anak 
perempuan mulai belajar memasak dan cara mengurus rumah 
sementara anak laki-laki meninggalkan kegiatan seperti 


mengipasi. 


4) Tahap Genital (Pubertas - Dewasa) 

Tahap ini adalah puncak perkembangan normal dan 
menunjukkan kematangan. Remaja menjadi tertarik pada orang 
lain karena alasan timbal balik dan tidak egois dan 
mengembangkan minat khusus pada anggota lawan jenis. 
Remaja juga tertarik untuk merencanakan karier dan 
membesarkan keluarga. Freud percaya bahwa selama tahap 


perkembangan psikoseksual, seseorang mungkin terpaku pada 


PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 137 


tahap apa pun. Misalnya, jika anak tidak menerima cukup 
kepuasan pada tahap oral, ia mungkin enggan meninggalkan 
tahap tersebut hingga kepuasan yang cukup telah diperoleh. Ini 
dikenal sebagai fiksasi negatif dan dapat mengakibatkan, 
menurut Freud, manifestasi proses tahap oral di kemudian hari 
dalam kehidupan dewasa. Di sisi lain, anak yang sedang 
berkembang mungkin menerima terlalu banyak kepuasan 
selama tahap oral. Jika ini terjadi, anak mungkin ingin 
mempertahankan kepuasan tahap oral di kemudian hari. 
Mengutip Whiston Churchill sebagai contoh; Dworetzky (1981) 
mengatakan bahwa Whiston Churchill senang makan. Ia adalah 
seorang orator yang baik dan ia menyukai semua aktivitas oral. 
Perilaku seperti itu dalam kehidupan dewasa, menurut Freud, 
mungkin merupakan hasil dari fiksasi negatif atau positif selama 
tahap oral. Misalnya. ada kemungkinan bahwa seorang anak 
yang identitasnya tidak terpenuhi selama pelatihan toilet karena 
tuntutan yang dibuat oleh orang tuanya mungkin mencari 
kepuasan melalui retensi yang tidak semestinya. Dia percaya 
bahwa kepribadian retensi anal tersebut akan menunjukkan 


tanda-tanda di kemudian hari seperti kekikiran dan keegoisan. 


Freud juga menegaskan bahwa pikiran manusia terbagi menjadi 
tiga bagian yaitu: 
(i) kesadaran 
(ii) pra-sadar dan 


(iii) — alam bawah sadar. 


Pikiran sadar adalah kesadaran mental dari dunia dalam atau 
luar yang hadir pada saat tertentu. Itulah yang langsung tersedia 
dalam ingatan Anda untuk diingat. Misalnya, Anda tahu nama suami, 
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istri, atau ibu Anda. Pra-sadar adalah sumber potensial ingatan, dan 
asosiasi lama yang dengannya seseorang secara sengaja menariknya 
sekarang atau nanti. Artinya, pra-sadar terdiri dari peristiwa yang 
terekam dalam ingatan, memerlukan upaya untuk mengingatnya, 
misalnya Anda mungkin tidak ingat nomor ujian Anda saat ini, tetapi 
tidak akan sulit untuk mengingatnya sekaligus jika keadaan 


mengharuskannya. 


Ketidaksadaran menyimpan ide, peristiwa, dan pengalaman 
yang telah ditekan dan karenanya tidak disadari kecuali dengan cara- 
cara kecil melalui perilaku, mimpi, atau kesalahan bicara seseorang. 
Artinya, alam bawah sadar tidak langsung tersedia untuk diingat 
dengan sengaja. Namun, alam bawah sadar diketahui jauh lebih luas 
dan penting dalam menentukan kehidupan kita daripada alam 


bawah sadar atau pra-sadar. 


Struktur Kepribadian : Freud percaya bahwa kepribadian 


manusia terdiri dari tiga sistem yaitu: 


1) Id: 

Menurut Freud, bagian bawah sadar dari pikiran manusia 
terdiri dari rangsangan biologis dan proses terkait yang disebut 
id. Id adalah sistem kepribadian asli, sumber utama semua 
energi psikis dan tempat naluri. la diatur oleh prinsip 
kesenangan. la adalah wadah kuno dari keinginan atau hasrat 
yang ditekan yang mendambakan kepuasan. la meliputi semua 
yang diwarisi atau hadir saat lahir. la adalah sumber semua 
energi mental dalam diri individu. Karakteristiknya adalah 
sebagai berikut: 
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a) la bersifat bawah sadar dan tidak memiliki kontak 
langsung dengan realitas. 

b) la abnormal dalam arti tidak mengandung nilai-nilai sosial 
atau moralitas. 

c) Didominasi oleh prinsip kesenangan. 

d) Itu tidak logis 

e) Berisi semua perasaan dan pikiran yang tertekan 

f) Ini adalah sumber libido, naluri hidup dan mati 
melewatinya. 

g) Ini mendorong pembentukan kebiasaan primitif dan 


merupakan pusat dari semua naluri. 


2) Ego: 

Id merupakan bagian yang disosialisasikan sebagai hasil 
kontaknya dengan realitas. Untuk dapat memahami dunia luar, 
individu memperoleh prinsip realitas yang kontras dan 
bertentangan dengan prinsip kesenangan (Olayinka, 1993). Ego 
merupakan eksekutif sistem kepribadian yang selalu 
menemukan titik tengah tanpa mengganggu id atau superego. 
Ini adalah pusat kecerdasan dan pemikiran logis dan 


merumuskan rencana tindakan untuk memenuhi kebutuhan. 


3) Superego : 

Ini adalah lengan kepribadian moral dan yudisial. Ini 
berkembang sebagai akibat dari pengaruh orang tua dan 
masyarakat terhadap seseorang. Ini menyajikan kode moral 
seseorang, hati nurani dan menentukan apakah suatu tindakan 
itu baik atau buruk, benar atau salah dan akibatnya memberi 


penghargaan pada perilaku yang dapat diterima dan 
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menghukum perilaku yang dianggap tidak diinginkan. Superego 


berusaha mencapai kesempurnaan. 


Menurut Olayinka (1993) Sigmund Freud secara simbolis 
mengungkapkan pikiran seseorang sebagai gunung es (ice block) 
yang dimasukkan ke dalam secangkir air. Balok es sebagian terendam 
air sedangkan sebagian besar berada di bawah permukaan air. Freud 
menyebut bagian gunung es yang seluruhnya terendam air disebut 
Id, bagian yang berada di atas air disebut Superego, dan bagian yang 
sebagian berada di dalam air dan sebagian lagi di atas air disebut 
Ego. Id, Ego, dan Superego berinteraksi seperti sebuah seikat energi. 
Mereka beroperasi dalam kombinasi berbeda sesuai dengan jumlah 


energi di dalamnya pada saat tertentu. 


Mekanisme Pertahanan : Ini adalah strategi khusus yang digunakan 
sebagai pengaman untuk mengendalikan impuls primitif id dan 
melindungi ego. Olayinka (1993) berpendapat bahwa mekanisme 
pertahanan ini ada dua karakteristik 


(a) mereka semua mengingkari, memalsukan, dan 
memutarbalikkan realitas; dan 
(b) semuanya terjadi secara tidak sadar sehingga orang yang 


bersangkutan tidak menyadari apa yang sedang terjadi. 


Regresi : Hal ini berarti kembalinya perilaku yang khas pada tahap 
perkembangan sebelumnya karena seseorang tidak mampu 
menghadapi situasi baru. Misalnya, seorang anak yang baru 
mempunyai adik laki-laki atau perempuan mungkin akan menangis 


untuk mendapatkan perhatian ibunya. 


Proyeksi : Ini terjadi ketika seseorang mempunyai pikiran atau 


perasaan yang menyusahkan dengan berasumsi bahwa benda atau 
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orang lain mempunyai perasaan itu. Alih-alih mengenali 
permusuhan dalam dirinya, individu tersebut melihat orang lain 
memusuhi dirinya. Masih menggunakan contoh anak yang baru 
mempunyai bayi atau saudara laki-laki; mungkin merasa cemburu 
ketika ibunya sedang merawat bayi yang baru lahir. Alih-alih 
mengakui rasa cemburu dirinya, ia malah mengatakan bahwa 


bayinya iri padanya. 


Rasionalisasi : Hal ini menggunakan alasan untuk membenarkan apa 
yang mungkin dianggap sebagai perilaku yang tidak dapat diterima. 
Misalnya, seorang siswa yang gagal dalam ujian mungkin 


mengatakan bahwa ia gagal karena gurunya membencinya. 


Pengungsi (Agresi Pengungsi) : Hal ini berkaitan dengan 
mengarahkan perasaan permusuhan dari diri sendiri kepada orang 
lain. Misalnya saja seorang atasan memarahi pekerjanya. Di tempat 
kerja, pekerja tersebut pada gilirannya memukuli istrinya di rumah 
tanpa alasan yang jelas selain melampiaskan kemarahannya yang 
terpendam kepada istrinya akibat dimarahi oleh atasannya di tempat 


kerja. 


c. Teori Psikososial Erikson 


Lahir pada tahun 1902, Erik Erikson sebagai mahasiswa muda 
bekerja dengan Freud dan selama bertahun-tahun mengembangkan 
ide-ide Freud. Erikson berpendapat bahwa lingkungan sosial di masa 
lalu dan sekarang mempunyai pengaruh dalam perkembangan anak. 
Lingkungan sosial seseorang meliputi masyarakat dimana ia 
dibesarkan dan orang-orang penting dalam hidupnya seperti orang 


tua, guru, dan teman-temannya. Berbeda dengan Freud yang 
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menelusuri perkembangan seseorang hingga masa remaja, Erikson 


mencakup seluruh rentang hidup individu tersebut. 


Erikson memandang peran ego lebih besar dari sekedar 
mendamaikan id dan superego dan bertindak sebagai katup 
pengaman. Hal ini juga membangun dan mempertahankan rasa 
identitas dalam bidang-bidang berikut seperti yang disebutkan oleh 
(Mmarnwenda, 1989): 


1) individualitas - memandang diri sendiri sebagai orang yang 
sadar dan unik dengan entitas berbeda yang terpisah. 

2) keutuhan dan sintesis melihat diri sendiri sebagai satu dan 
tak terpisahkan. Misalnya, seorang anak kecil melihat dirinya 
sebagai sesuatu yang berbeda pada waktu yang berbeda. 
Pada suatu waktu, dia mungkin melihat dirinya kecil atau 
cerdas, atau menyenangkan atau lebih tua. Semua aspek ini 
digabungkan oleh ego untuk membentuk keseluruhan; 
sehingga memampukan seseorang ketika ia bertumbuh 
untuk melihat dirinya sebagai satu kesatuan yang harmonis 
melalui berbagai tingkat perkembangan. 

3) kesamaan dan kesinambungan melihat diri sendiri memiliki 
makna dan rasa yang mengerikan konsistensi antara masa 
lalu seseorang dan kehidupan masa depan yang luas. 

4) solidaritas sosial — mengidentifikasi dan nilai-nilai 
masyarakat demikian persepsi, tetapi juga mantan mereka 
individu diberikan pengakuan yang pantas dalam 
masyarakat yang berkontribusi pada konsolidasi 
identitasnya. 

5) penguasaan - merupakan bagian dari keinginan mendasar 


manusia untuk menjadi penguasa lingkungannya, dan 
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merupakan bagian dari fungsi ego untuk memastikan bahwa 
hal ini dicapai melalui upaya individu yang dipadukan 
dengan dukungan dan harapan masyarakat. Penguasaan 
terhadap lingkungan berkontribusi terhadap kuatnya rasa 


jati diri seseorang. 


Erikson memandang perkembangan manusia sebagai suatu 
kemajuan melalui delapan tahap psikososial; kira-kira setara dengan 
beberapa tahapan psikoseksual Freud. Erikson berpendapat bahwa 
selama periode tertentu dalam hidup kita, kita dihadapkan pada 
konflik-konflik yang berlawanan yang harus diselesaikan agar 
pembangunan yang sehat dapat terjadi. 


Tahap perkembangan psikososial Erikson : 


Formasi Reaksi : Hal ini memerlukan tindakan yang berlawanan 
dengan apa yang sebenarnya dirasakan. Misalnya, seorang kekasih 
yang ditolak cintanya akan berkata, "Aku tidak benar-benar 
mencintainya: dialah yang mengejarku. Tidakkah kamu lihat dia 


berlutut?". 


Identifikasi : Ini terjadi ketika seseorang mengambil alih ciri-ciri 
orang lain dan menjadikannya bagian tak terpisahkan dari 
kepribadiannya untuk menghindari perasaan tidak mampu. 
Misalnya, seorang remaja mungkin mengidentifikasi diri dengan 
gurunya atau orang penting lainnya, misalnya. seorang bintang pop, 
musisi, pahlawan, politisi atau pesepakbola yang mewakili cita-cita 


egonya. 


Sublimasi : Ini adalah pengalihan energi seksual ke dalam aktivitas 
non-seksual yang bersifat artistik atau bersifat utilitarian (misalnya 


lukisan dan patung) yang memenuhi standar persetujuan sosial dan 
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pribadi. Misalnya, seorang siswa yang ingin berhubungan seks 
dengan seorang gadis mungkin menyadari bahwa perilaku seksual 
tersebut dapat menimbulkan kecemasan. Untuk menekan ekspresi 
seksual, ia mungkin menggunakan gambar gadis telanjang sebagai 
latihan artistik. (Olayinka, 1993). 


Fantasi : Ini adalah semacam lamunan di mana seseorang melihat 
dirinya terlibat dalam tindakan heroik. Misalnya, seorang pebisnis 
yang tidak berpengalaman mungkin berfantasi bahwa dalam waktu 
tiga bulan setelah memulai bisnis, dia akan menjadi seorang 
billioner, memperoleh pesawat terbang, banyak mobil, dan 
membangun gedung pencakar langit. Fantasi itu bagus jika tidak 


menjauhkan seseorang dari kenyataan. 


Implikasi Pendidikan : Sebagaimana diungkapkan oleh 
Mwamwenda (1989), teori perkembangan Freud mempunyai 
implikasi pendidikan baik bagi siswa maupun guru. Struktur 
kepribadian yang tercermin dalam id, ego, dan superego relevan 
dengan tugas guru dan perkembangan kepribadiannya sendiri. Anak- 
anak tidak sepenuhnya bodoh ketika mereka mulai bersekolah. 
Namun karena keterbatasan pengalaman dan tingkat sosialisasinya, 
banyak hal yang harus mereka pelajari, sehingga dapat dikatakan 
bahwa anak pada tingkat ini berada pada tahap id. Guru harus 
membantu anak-anak untuk bersosialisasi dengan menunjukkan 
kepada mereka bagaimana menunda kepuasan mereka, kapan harus 
mengekspresikan emosi mereka dan bagaimana menjadi penguasa 


terhadap lingkungan mereka. 


Pendidikan harus membebaskan pikiran dan tubuh manusia. 


Pengetahuan tentang tahapan psiko-seksual memungkinkan guru 
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untuk memahami beberapa bentuk perilaku yang ditunjukkan oleh 
siswanya dan mereka harus memastikan bahwa fiksasi perilaku 
tertentu menarik perhatian siswa. Hal ini akan memungkinkan 
mereka memahami beberapa bentuk perilaku yang ditunjukkan oleh 
siswanya dan mereka harus memastikan bahwa fiksasi perilaku 
tertentu menjadi perhatian siswa. Hal ini akan memungkinkan 


mereka memahami diri mereka sendiri dan menyesuaikan diri. 


Meskipun mekanisme pertahanan berguna dalam menyediakan 
keadaan keseimbangan, penggunaannya yang berlebihan 
mengindikasikan ketidaksesuaian. Perlu diingat bahwa penggunaan 
mekanisme pertahanan merupakan pelarian dari kenyataan. Filosofi 
hidup kita harus menghadapi kenyataan sejauh mungkin, bukan 


terus-terusan terjebak dalam dunia fantasi. 


Erikson percaya bahwa konflik besar pertama yang dihadapi 
seorang anak terjadi pada tahun pertamanya dan merupakan 
pembentukan rasa percaya, bukan ketidakpercayaan. Oleh karena 
itu, orang tua dan pengasuh anak perlu membantu anak untuk 


membentuk rasa percaya dasar. 


Mereka harus memberi makan, merawat anak dan juga 
membangun hubungan yang penuh kasih sayang dan hangat 
dengannya. Setelah rasa percaya dasar terbentuk, anak harus 
mengembangkan otonomi agar ego yang sehat dan perkembangan 
kepribadian dapat terus berlanjut. Anak-anak mulai 
mengembangkan otonomi ketika mereka diajari cara menguasai 
tugas atau melakukan sesuatu untuk diri mereka sendiri. Anak-anak 
yang tidak didorong untuk mengembangkan kemandirian mungkin 


akan meragukan dirinya sendiri atau malu atas ketidakmampuannya. 
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Selama tahap psikososial ketiga yaitu inisiatif versus rasa 
bersalah, anak harus didorong untuk memulai aktivitas mereka 
sendiri. Namun, ada kalanya anak dapat memulai kegiatan yang 
bertentangan dengan aturan perilaku orang tua atau sosial. Misalnya 
bermain dengan set compact disc. Hendaknya orang tua menegur 
anak dengan tegas namun lembut agar anak tidak mempunyai rasa 
takut bahwa segala sesuatu yang digagasnya adalah salah. Bagi 
Erikson, konflik yang harus diselesaikan antara usia enam dan dua 


belas tahun adalah konflik industri versus inferioritas. 


Pada masa ini, anak hendaknya didorong untuk menghasilkan 
sesuatu dan menyelesaikan kegiatan yang telah dirintisnya. Konflik 
antara industri dan inferioritas menjadi sangat kuat di kalangan anak 


sekolah yang sering berkompetisi dengan teman sebayanya. 


Tahap perkembangan psikososial kelima terjadi pada masa 
remaja. Menurut Dworetzky (1981), remaja yang memiliki rasa 
kepercayaan dasar, terhadap keluarga dan dirinya sendiri, yang dapat 
mandiri dan merasa nyaman dalam memulai aktivitas, serta rajin, 
paling mampu menyelesaikan krisis berikutnya. "siapa saya?" Oleh 
karena itu, remaja perlu menemukan filosofi, cita-cita, dan identitas 
dunianya sendiri agar dapat kokoh membangun kesadaran akan 


siapa dirinya. 


Tahap berikutnya masa dewasa awal ditandai dengan keintiman 
dan isolasi. Bagi Erikson, keintiman tidak hanya berarti pernikahan 
dan keintiman seksual tetapi juga keintiman sosial. Hal ini karena 
perkembangan yang sehat pada masa dewasa muda memerlukan 


ikatan interpersonal yang erat dengan pasangan, teman atau kolega. 
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Konflik yang terjadi pada masa dewasa pertengahan adalah 
generativitas versus stagnasi. Generativitas berarti memperluas 
kecintaan dan kepedulian Anda melampaui kelompok terdekat Anda 
hingga mencakup masyarakat dan generasi mendatang. Stagnasi di 
sisi lain mengacu pada menjadi sibuk dengan kesejahteraan materi 
dan fisik Anda sendiri dan tidak memiliki kepedulian terhadap 


masyarakat atau generasi berikutnya.. 


Tahap selanjutnya dari masa dewasa akhir atau usia tua ditandai 
dengan integritas ego versus keputusasaan. Pada saat ini, Erikson 
percaya bahwa siapa pun yang berhasil menyelesaikan krisis 
psikososial sebelumnya akan dapat melihat kembali kehidupannya 
dengan rasa pencapaian dan kepuasan. Orang lain yang menjalani 
kehidupan tanpa hasil dan hanya mementingkan diri sendiri atau 


kehilangan peluang mungkin malah merasa putus asa. 


Kesimpulannya, Erikson melihat setiap tahapan dalam siklus 
hidup sebagai periode dengan potensi unik untuk belajar dan 
berkembang. Selain itu, setiap tahapan menghadirkan risiko dan 
tantangan yang unik. Jika anak memenuhi tantangan tersebut, dia 


akan mengalami gangguan psikis tahap itu. 


Perkembangan Konsepsi Hingga Anak Akhir 


Tahap-tahap perkembangan berikut yaitu: tahap pra-kelahiran, 
tahap bayi, tahap anak usia dini, dan tahap anak akhir. 


a. Tahap Pranatal 


Tahap pra-kelahiran yang merupakan sembilan bulan masa 
kehamilan manusia disebut-sebut sebagai fase paling misterius 


dalam siklus hidup manusia. Periode ini berlangsung sekitar 38 
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minggu tetapi dua minggu lebih awal atau lebih lambat dianggap 
normal. Baik pria maupun wanita memiliki 23 pasang kromosom. 
Dari 23 pasang, satu pasang berisi informasi genetik yang 
mengarahkan terbentuknya perbedaan jenis kelamin. Pada wanita, 
pasangan kromosom ke dua puluh tiga terdiri dari dua kromosom 
berbentuk X, sedangkan pada pria, pasangan ini berisi satu 
kromosom berbentuk X dan satu kromosom berbentuk Y. Pada saat 
pembuahan (yaitu proses di mana sel telur diresapi dengan 
spermatozoa), kombinasi kromosom X dari laki-laki dan kromosom X 
lain dari wanita menghasilkan anak perempuan dan kombinasi 
kromosom Y dari laki-laki dan seorang pria. Kromosom X dari wanita 
menghasilkan anak laki-laki. Meskipun dibutuhkan spermatozoa dan 
ovum untuk menghasilkan zigot, sperma ayah menentukan jenis 


kelamin bayi. 


Sel telur yang telah dibuahi dapat terbelah menjadi dua dan 
menghasilkan kembar identik. Kembar identik berjenis kelamin sama 
dan mirip. Terkadang, dua sel telur dapat dibuahi oleh dua 
spermatozoa berbeda untuk menghasilkan kembar fraternal. Artinya 
(i) spermatozoa mungkin mengandung kromosom sesama jenis, X 
atau Y sehingga bayi- bayi tersebut berjenis kelamin sama tetapi 
tidak mirip (ii) masing-masing dari dua spermatozoa yang 
menembus dua sel telur yang berbeda dapat membawa kromosom 
seks yang berbeda sehingga menghasilkan laki-laki dan perempuan. 
Setelah pembuahan, janin manusia melewati tiga tahap 
perkembangan sebelum saat kelahiran. Ini adalah periode sel telur 


(zigot), embrio dan janin. 
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b. Masa Ovum (10-14 hari) 


Ovarium wanita dewasa melepaskan sel telur (sel telur) setiap 
28 hari yang berjalan melalui saluran tuba keluar dari tubuh wanita. 
Ini disebut menstruasi. Jika seorang pria dan seorang wanita 
melakukan hubungan seksual pada saat sel telur sudah matang, 
biasanya sekitar dua belas sampai empat belas hari setelah 
menstruasi terakhir, sperma dapat membuahi sel telur di tuba falopi 
sehingga terjadi pembuahan. Hasil konsepsi menjadi zigot yang 
menempel pada dinding rahim. Selama tiga atau empat hari 
pertama, zigot akan membelah menjadi sekitar 20 sel. Pada akhir 
minggu kedua, struktur yang disebut cakram embrio, kantung kuning 
telur, dan kantung ketuban (yang melindungi bayi dari cedera) telah 
terbentuk. Pada tahap ini, individu yang sedang berkembang disebut 
blastokista. Blastokista mengembangkan plasenta yang melaluinya 
oksigen dan nutrisi dari aliran darah ibu ditransfer ke embrio dan 


juga memisahkan darah ibu dari darah bayi. 
c. Periode Embrio 


Selama minggu ketiga, cakram embrionik berdiferensiasi 
menjadi tiga lapisan sel saat menjadi embrio. Ini adalah lapisan 
dalam yang disebut endoderm yang kemudian menjadi sistem 
kemih, pencernaan dan pernafasan, mesoderm yang membentuk 
otot, tulang, sistem peredaran darah dan sistem reproduksi dan 
endoderm yang menjadi sistem saraf pusat dan otak, organ indera, 
kulit, rambut, kuku dan gigi. Kantung kuning telur menghasilkan sel 
darah dan kemudian menjadi bagian dari hati, limpa dan sumsum 
tulang, sedangkan kantung ketuban ada selama kehamilan karena 


melindungi bayi dari cedera atau guncangan. 
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Pada tahap ini seseorang dapat melihat ciri-ciri manusia yang 
dapat dikenali seperti kepala, jantung, lengan dan kaki. Kemudian 
muncullah penampakan mata, hidung, paru-paru, bentuk hati dan 
tulang. Pada minggu ke delapan, embrio memiliki berat sekitar 2 


gram; sekitar setengahnya adalah kepala. 
d. Masa Janin 


Pada bulan ketiga, embrio berkembang menjadi janin yang 
mengalami pertambahan berat dan tinggi badan yang sangat besar. 
Pada masa ini, alat kelamin mulai terbentuk, dan perilaku yang dapat 
dikenali seperti gerakan anggota tubuh, ekspresi wajah menelan dan 
buang air kecil pun dimulai. Pada periode ini, otak berkembang lebih 
cepat dibandingkan masa-masa lain dalam hidup. Pada usia enam 
bulan, berat janin sekitar 900 gram dan sebagian besar bayi jika lahir 
pada tahap ini, tidak dapat bertahan hidup. 


Berakhirnya masa kehamilan yang berlangsung kurang lebih 280 
hari mengantarkan lahirnya seorang anak yang ditandai dengan 
keringanan, kontraksi dan gerakan yang sebenarnya, bayi melalui 


jalan lahir ke dunia luar. 


Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Perkembangan 


Prenatal 


1) Narkoba: Penggunaan obat-obatan oleh ibu hamil dapat 
berdampak buruk pada pertumbuhan janin. Contoh obat 
tersebut adalah thalidomide, barbiturat, anestesi, analgesik, 
antibiotik seperti streptomisin dan tetrasiklin. Menurut 
Fogel dan Melson (1988), salah satu masalah akibat obat 
yang terdokumentasi dengan baik adalah dari thalidomide; 


obat penenang ringan yang diminum oleh wanita khususnya 
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2) 


3) 


4) 


5) 


di Inggris pada tahun 1950-an. Dokter kemudian menelusuri 
kasus cacat jantung dan cacat atau anggota tubuh yang 
hilang akibat obat ini. Mereka menemukan bahwa masa 
kehamilan saat seorang ibu meminum obat tersebut 
berhubungan dengan kelainan bentuk yang diakibatkannya 


atau, 


Penyakit: Beberapa penyakit terbukti sangat berbahaya bagi 
perkembangan janin jika tertular oleh wanita hamil. 
Beberapa diantaranya adalah rubella, cacar, cacar air, polio, 
sifilis dan penyakit menular seksual lainnya. Dalam kasus 
rubella (disebut juga campak Jerman), bayi kemungkinan 
besar akan menderita ketulian, gangguan mata, 


keterbelakangan mental, dan kelainan jantung. 


Alkohol : Konsumsi alkohol secara berlebihan oleh ibu hamil 
dapat menyebabkan Fetal Alcohol Syndrome (FAS). Bayi 
yang lahir dengan kondisi ini mungkin memiliki berat badan 
lahir rendah, sedang masalah, hidung pesek dan jarak mata 


tidak normal. 


Gizi Buruk: Penting bagi seorang wanita hamil untuk 
mengonsumsi makanan seimbang selama kehamilan. Gizi 
yang buruk pada ibu dapat mengakibatkan keguguran, 
kelahiran prematur, lahir mati, keterbelakangan atau bahkan 


kematian bayi saat persalinan. 


Bahan Kimia dan Radiasi: Sebagian besar lingkungan kita 
terbuat dari bahan kimia, radiasi, dan polutan yang 
berpotensi membahayakan. Meskipun bahan kimia industri 


dan pertanian, sinar-X, dan gelombang mikro mungkin tidak 
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berbahaya bagi orang dewasa, namun mungkin berbahaya 
bagi perkembangan janin. Oleh karena itu, seorang wanita 
hamil harus mencoba dan menghindari hal ini sebisa 


mungkin. 


6) Usia: Faktor lain yang dapat membahayakan kesehatan bayi 
adalah usia ibu. Seorang ibu remaja berisiko melahirkan bayi 
dengan berat badan lahir rendah. Selain itu menurut 
Mwamwemda (1989), kemungkinan melahirkan anak yang 
tidak normal karena usianya adalah sebagai berikut: Artinya, 
semakin tua usianya, semakin besar peluangnya untuk 


melahirkan anak abnorinal 


7) Stres Ibu: Depresi kronis dan kecemasan akibat stres berat 
bisa menyebabkan berbagai komplikasi obstetri, dan 
persalinan tidak normal. Seorang wanita yang mengalami 
gangguan emosi akibat rasa takut, cemas, marah mungkin 
akan melepaskan hormon-hormon tertentu yang mungkin 
diserap ke dalam aliran darah janin. Bayi seperti ini biasanya 


hiperaktif dan mudah tersinggung. 


Faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi perkembangan 
prenatal termasuk kehamilan ganda, ketidakcocokan faktor rhesus, 
perawatan prenatal yang buruk dan status sosial ekonomi yang 
rendah. Tahap ini, dimulai sejak lahir hingga usia sekitar dua hingga 


tiga tahun. 
e. Masa Bayi 


Perkembangan Fisik : Saat lahir, kepala bayi baru lahir berukuran 
besar dibandingkan dengan tubuhnya. Bayi tidak dapat mengontrol 
kepalanya sehingga harus ditangani dengan sangat hati-hati. Bayi 
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yang baru lahir mungkin memiliki atau tidak memiliki rambut saat 
lahir, tetapi rambut tersebut tumbuh seiring pertumbuhannya. Ciri 
khas kepala bayi baru lahir adalah bukaan di antara berbagai tulang 
tengkorak yang disebut ubun-ubun. Karena kebutuhan akan 
tengkorak yang fleksibel saat lahir, maka ubun-ubun membantu 
menekan kepala bayi agar bayi dapat melewati jalan lahir dengan 
mudah. Pada masa bayi, bayi mengalami pertumbuhan yang luar 
biasa. Perkembangan pada tahap ini adalah pola cephalo - caudal. 
Artinya perkembangan dimulai dari kepala dan berlanjut ke pusat 
tubuh sebelum menyebar ke ekstremitas. Selain itu, pertumbuhan 
berasal dari poros tengah tubuh; sehingga organ dalam lebih maju 
pertumbuhannya dibandingkan organ luar. Pola pertumbuhan ini 
disebut pertumbuhan proximodistal. Selama masa bayi, anak 
memperoleh penguasaan keterampilan seperti berjalan, merangkak, 
berdiri, berbicara, menggenggam dan berlari. Meskipun sistem saraf 
bayi — organ reseptor penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa 
dan sentuhan relatif matang saat lahir, sistem efektor (melibatkan 


otot, tulang, dan kelenjar) relatif belum matang. 


Perkembangan sosial : Menangis, tersenyum, dan menggerakkan 
mata sebagai respons terhadap orang lain merupakan bentuk 
perilaku sosial awal. Persepsi terhadap orang lain diperoleh oleh bayi 
ketika ia ditangani, dimandikan, dan didandani oleh mereka. Seorang 
anak pada tahap bayi membangun keterikatan pada ibunya atau 
siapa pun yang merawatnya. Dia tersenyum ketika ibunya 
tersenyum, menangis ketika suaranya kasar dan tersenyum ketika 
suaranya ramah. Selama bulan-bulan awalnya, bayi juga mulai 
menunjukkan adanya upaya untuk menyentuh atau menggenggam 


orang lain. Sekitar bulan ke-5 atau ke-6, rasa takut terhadap orang 
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asing mungkin ditunjukkan oleh bayi, meskipun hal ini mungkin tidak 
selalu terjadi. Mulai sekitar usia 10 bulan, bayi sudah bisa menirukan 
gerakan-gerakan seperti bertepuk tangan atau menggoyangkan 
tangan atau kepala. la juga suka berpartisipasi dalam ekspresi sosial 


seperti melambaikan tangan. 


Tertawa merupakan salah satu bentuk perilaku sosial yang muncul 
secara maksimal pada usia sekitar 18 bulan hingga dua tahun. 
Permainan kecil apa pun yang sederhana akan menghasilkan tawa 
pada bayi. Sebelum usia 2 tahun, ia cenderung lebih banyak tertawa 
saat sendirian. Belakangan, dia lebih banyak tertawa di hadapan 
anak-anak lain. Bayi juga mempunyai kecenderungan bereaksi 
permusuhan terhadap kedatangan bayi baru yang dianggap 
merampasnya perhatian yang dia nikmati selama ini. Untuk 


mengatasi hal ini, bayi harus diberikan perhatian sebanyak mungkin. 


Pengembangan moral : Pada tahap ini, bayi relatif egois. Dia 
berperilaku seolah-olah seluruh dunia adalah miliknya dan tidak 
mampu mempertimbangkan orang lain di sekitarnya. Permainannya 


bersifat soliter dan ritual. Yang dia tuju hanyalah kepuasan pribadi. 


Perkembangan Emosional : Pada tahap ini, bayi mempunyai dua 
keadaan emosi dasar kesenangan dan ketidaksenangan. Kehidupan 
emosional bayi diatur oleh dunia yang berisi kegembiraan, 
ketakutan, kemarahan, rasa malu dan kecemasan. Bayi menangis 
sebagai respons terhadap rasa sakit, kelaparan, atau apa pun yang 
menyebabkan dia tidak nyaman dan gembira ketika dia melihat 
wajah yang dikenalnya atau sesuatu yang menghibur. Ketakutan juga 
merupakan salah satu emosi bayi. Misalnya, bayi akan terkejut ketika 


mendengar suara keras, gerakan tiba-tiba, ketinggian, atau benda 
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yang menjulang. Durojaiye (1976) memberikan rangkuman emosi 
bayi yaitu: Minggu pertama kegembiraan sekitar 3-4 minggu 
kesusahan, kegembiraan (jika bersih, nyaman dan tidak lapar sekitar 
4 bulan rasa jijik (saat lapar atau tidak nyaman) sekitar 7 bulan 
ketakutan (disebabkan oleh benda-benda luar, suara atau orang), 
kegembiraan (disebabkan oleh sensasi tubuh yang menyenangkan, 
kehangatan, kehadiran ibu) sekitar 10 bulan kasih sayang untuk 
orang dewasa (terutama emosi timbal balik) sekitar 15 bulan 
kecemburuan (terhadap anak- anak lain) sekitar 16 bulan kasih 


sayang terhadap anak lain. 


Perkembangan bahasa : Seorang bayi pada usia sekitar tiga bulan 
mengeluarkan suara yang disengaja yang disebut cooing. Cooing 
adalah kombinasi suara bayi saat bersendawa, bersin, dan mendesah 
(Fogel dan Melson, 1988). Suara dengkuran bayi terdengar seperti 
nyanyian di telinga. Setelah itu, muncullah semacam permainan 
vokal eksplorasi yang disebut mengoceh. Ocehan bayi merupakan 
salah satu jenis permainan fonetik yang lambat laun berubah 
menjadi bunyi ujaran bahasa yang didengarnya. Lambat laun, 
menjelang akhir tahun pertama, bayi mulai mampu mengenali kata- 
kata yang mempunyai arti pasti. Dari sini, kemajuan dicapai hingga 
mereka mengetahui arti dari beberapa kata terpisah dan kemudian, 


frasa dan kalimat. 


f. Anak Usia Dini (3-6 Tahun) 


Perkembangan Fisik : Dibandingkan dengan transformasi dramatis 
pada masa bayi, laju pertumbuhan pada anak usia dini melambat. 
Tubuh anak menjadi kurang gemuk dan lebih berdiferensiasi dan 


anak tumbuh, otot-otot besar di lengan dan kakinya. Namun anak 


156 PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 


perempuan mempunyai lebih banyak jaringan lemak dibandingkan 
anak laki-laki. Otot-otot besar pada kaki dan lengan berkembang 
lebih cepat dibandingkan otot-otot kecil yang mengontrol 
keterampilan motorik halus seperti menggambar,dan menjahit. 
Anak-anak pada usia ini melakukan aktivitas fisik melibatkan 
penggunaan otot-otot besar seperti memanjat, berlari, dan 
melompat yang kesemuanya berpengaruh pada pembentukan 


penampilan fisik mereka. 


Otak, yang merupakan organ tubuh yang paling penting, karena 
mengatur perilaku dan penunjang kehidupan, semakin besar dan 
kompleks selama masa kanak-kanak. Kewenangan juga berkembang 
pada sebagian besar anak. Pada masa bayi, preferensi terhadap 
tangan kanan atau kiri cenderung tidak stabil, namun pada usia tiga 
tahun, preferensi tangan yang stabil mulai muncul dan sudah 
terbentuk dengan baik pada usia lima tahun. Preferensi terhadap 
tangan kanan atau kiri dikaitkan dengan meningkatnya spesialisasi 


belahan otak (belahan kanan dan kiri). 


Penting bagi seorang anak yang sedang tumbuh untuk diberikan 
nutrisi yang cukup. Hal ini karena nutrisi yang tidak memadai dapat 
menghambat pertumbuhan normal dan mengganggu respons 
mental dan khusus. Bila seorang anak mendapat gizi yang baik, ia 
akan menarik secara fisik dan anak-anak yang menarik secara fisik 
umumnya lebih disukai baik oleh teman sebaya maupun orang 


dewasa. 


Perkembangan sosial : Anak pada tahap ini memperluas interaksinya 
dengan anak-anak di luar anggota keluarga dekatnya. Orang-orang di 


luar rumah, terutama teman sebayanya segera menjadi penting 
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baginya. Bagi sebagian anak, inilah saatnya mereka bergabung 
dengan taman kanak-kanak dan bertemu teman baru serta figur 
otoritas baru. Taman kanak-kanak menggantikan peran keluarga dan 
di sini, anak belajar mengatasi rasa malunya, bermain dengan orang 
lain, dan menyesuaikan diri dengan rutinitas di mana ia tidak 
menjadi pusat perhatian. Sekolah taman kanak-kanak memberikan 
pengalaman transisi di mana anak melepaskan diri dari rumah dan 


bersiap untuk sekolah yang lebih formal. 


Betapapun pentingnya sekolah, teman baru, dan figur otoritas baru, 
peran keluarga dalam sosialisasi dan proses anak tetap penting. Anak 
mampu mengikuti instruksi dan berpartisipasi dalam banyak 
aktivitas rumah tangga seperti mencuci, menyapu, mengambil 


benda. 


Perkembangan Psikomotor : Pada tahap ini, keterampilan motorik 
dilatih dan dikonsolidasikan melalui permainan, anak terlibat dalam 
permainan otot besar yang melibatkan berlari, melompat, 
memanjat, dan melompat-lompat; yaitu aktivitas yang 
menggunakan seluruh tubuh. Anak dapat menaiki tangga tanpa 
bantuan dan dapat melompat dari puncak tangga ke bawah dengan 
kedua kaki rapat. 


Pada tahap ini, koordinasi otot kecil dikembangkan melalui aktivitas 


seperti menggambar dan melukis. 


Perkembangan Intelektual : Ini adalah kemampuan beradaptasi 
dengan lingkungan. Pertumbuhan intelektual ditandai dengan hal- 
hal berikut: perolehan keterampilan bahasa dan angka serta aturan- 
aturan yang mengatur penggunaan simbol-simbol ini; peningkatan 


kemampuan memori, diferensiasi pengalaman persepsi dan 
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bagaimana menerapkannya untuk memecahkan masalah (Bolarin, 
1995). 


Pada masa anak usia dini, anak membangun lebih banyak konsep 
dari apa yang ia rasakan. Pemikiran anak hanya bersifat intuitif 
karena dibangun dari kesan belaka; yaitu, apa yang dia lihat. Anak 
pada tahap ini berada pada tahap perkembangan kognitif pra- 


operasional. 


Dia kurang konservasi. Jika air yang jumlahnya sama dimasukkan ke 
dalam dua wadah yang ukurannya sama tetapi tingginya berbeda 
dan anak diminta memilih gelas yang berisi lebih banyak air, ia akan 


memilih gelas yang lebih tinggi. 


Perkembangan Emosional : Perkembangan emosi mengacu pada 
perasaan yang dimiliki anak terhadap orang, peristiwa, atau gagasan. 
Perkembangan emosi anak melibatkan pemahaman dan 
pengendalian emosi seperti kegembiraan, tawa, kesedihan, cinta, 
kemarahan, ketakutan, agresi dan kecemburuan. Anak pada tahap 
ini harus diberi kesempatan untuk berkembang secara emosional 


oleh keluarga dan guru prasekolahnya. 


Menurut Mwamwenda (1989), tantrum sering terjadi pada periode 
ini dan disertai dengan ancaman dan hinaan. Anak laki-laki 
mengungkapkan kemarahannya dalam ledakan agresi yang keras, 
sedangkan anak perempuan cenderung menggunakan kata-kata 


untuk mengungkapkan agresi. 


Anak-anak pada tahap perkembangan ini memperoleh kesenangan 
melalui kontak fisik dengan orang dewasa dan berlari, memanjat, 
dan aktivitas fisik lainnya. Mereka juga menunjukkan kemarahan. Hal 


ini dapat ditunjukkan dengan mengeluarkan pelaku dari suatu 
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kelompok, menendang dan mendorong anak lain. Anak-anak pada 
tahap perkembangan ini juga takut pada hal-hal tertentu seperti 
binatang dan kegelapan. 


g. Anak Akhir (7-11 Tahun) 


Perkembangan Fisik : Pertumbuhan anak laki-laki dan perempuan 
dalam hal tinggi dan berat badan relatif lancar selama tahun-tahun 
pertengahan. Artinya, sebagian besar anak tumbuh dengan lambat 
dan stabil dari satu tahun ke tahun berikutnya. Kontur tubuh anak- 
anak secara bertahap berubah pada akhir masa kanak-kanak dan 
seiring pertumbuhan mereka, anak-anak secara bertahap terlihat 
tidak terlalu gemuk karena tubuh bagian bawah mereka tumbuh 


lebih cepat dibandingkan dengan masa kanak-kanak. 


Rambut anak menjadi kasar dan hidungnya bertambah besar dan 
panjang. Anak-anak mempunyai energi yang sangat besar dan 
menghabiskan sebagiannya dengan melakukan aktivitas seperti 
berlari, menari, dan berenang. Salah satu perubahan tubuh yang 
paling terlihat selama ini adalah hilangnya gigi sulung atau gigi susu. 
Sekitar usia 5 atau 6 tahun, anak mulai kehilangan gigi susu 
pertamanya dan pada usia 11 hingga 12 tahun, 20 gigi susu akan 
hilang. 


Kelemahan atau ketidakdewasaan fisik menyebabkan buruknya 
koordinasi atau kurangnya daya tahan tubuh yang kemungkinan 
besar akan mempengaruhi pembelajaran anak. Misalnya, jika anak 
mudah lelah, kemungkinan besar hal ini akan memengaruhi rentang 
perhatian atau tingkat konsentrasinya. Guru harus memberi anak 


tugas-tugas yang dapat dia selesaikan dalam waktu singkat. 
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Keterampilan Psikomotor : Anak laki-laki dan perempuan menjadi 
lebih terampil dalam perilaku psikomotorik. Mereka dapat berlari 
lebih cepat, menyeimbangkan diri dengan lebih baik, dan melompat 
lebih jauh. Anak-anak menjadi mampu menyesuaikan 
cengkeramannya pada alat tulis seperti pensil, pena, dan kuas cat, 
serta melalui peningkatan koordinasi mata-tangan, dapat 


mengontrol gerakan otot jari dengan lebih tepat. 


Pengembangan moral : Pada tahap ini, anak-anak secara bertahap 
belajar bahwa peraturan tidak nyata secara obyektif namun dibuat 
oleh manusia dan dapat dimodifikasi. Inilah sebabnya mengapa 
permainan anak-anak pada tahap ini lebih teratur dan mereka 


mematuhi aturan-aturan yang mengatur permainan tersebut. 


Perkembangan sosial : Mereka mampu menjalin persahabatan yang 
langgeng. Mereka sangat ingin menyesuaikan diri dengan tekanan 
teman sebaya yang cukup berpengaruh dalam membentuk perilaku 
mereka. Kerjasama juga menjadi berkembang dengan baik dan 
terlihat dalam minat dan aktivitas bersama yang dilakukan anak- 


anak. 


Perkembangan Emosional : Pada tahap ini, anak-anak mulai tidak 
terlalu bergantung pada orang tua mereka dan menjadi lebih 
mandiri dalam pengambilan keputusan melalui adopsi nilai-nilai dan 
keyakinan orang tua mereka. Mereka juga diharapkan menunjukkan 
pengendalian diri dan oleh karena itu, belajar mengendalikan atau 
menyembunyikan emosi mereka. Namun, ketika mereka sedang 
murung, keadaan emosi ini berlangsung lebih lama dibandingkan 


dengan anak di tahap anak usia dini. 
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h. Masa Remaja 


Perkenalan : Masa remaja merupakan masa pertumbuhan dan 
perkembangan manusia yang menarik, menarik dan penuh 
tantangan. Ini adalah periode perubahan besar secara fisik, sosial, 
emosional, fisiologis dan psikologis. Remaja bukanlah anak-anak dan 
bukan pula orang dewasa, melainkan berada pada ambang 


kedewasaan (Mwamwenda,1989). 


Masa remaja merupakan masa badai dan stres. Sebab, peralihan 
kehidupan dari masa kanak-kanak ke dewasa tidak selalu mulus. 
Sewaktu remaja melepaskan ketergantungan emosionalnya 
terhadap orang tuanya, dia mungkin menerima kebebasan barunya 
dengan semangat yang berlebihan. Tapi, dia mungkin juga pemalu 
dan sensitif. Dalam masa transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa, 
ia harus mengambil banyak keputusan penting: 

1) pilihan karir dan persiapannya. 

2) dia harus menemukan cara untuk mengelola minat barunya pada 

lawan jenis. 
3) dia berharap dapat memilih pasangan hidup dan mendirikan 


rumah sendiri. 


Pada saat yang sama, remaja dihadapkan pada masalah-masalah 
sosial ini, ia harus menghadapi perubahan mencolok dalam 
penampilan fisik dan fungsi fisiologis yang mungkin tidak ia pahami. 
Hal ini mungkin menjadikan periode ini penuh gejolak baginya jika 
tidak dikelola dengan baik. 

Pertumbuhan Fisik pada Masa Remaja : Masa remaja berkisar 


antara usia sekitar 12 tahun hingga 21 tahun. Pada tahap ini, remaja 


mengalami percepatan pertumbuhan. Salah satu ciri utama 
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percepatan pertumbuhan remaja adalah pertambahan tinggi badan 
yang cepat. Rata-rata pertumbuhan anak perempuan adalah 28,05 
sentimeter (sekitar 11 inci) dan rata-rata pertumbuhan anak laki-laki 
sekitar 30,80 sentimeter (12 inci) selama percepatan pertumbuhan 
remaja (Fogel ar.d Melson,1988). Oleh karena itu, kita dapat 
mengatakan bahwa setiap jenis kelamin bertambah tinggi sekitar 


satu kaki selama periode dua tahun. 


Anak perempuan mengalami perubahan dan percepatan 
pertumbuhan kira-kira dua tahun lebih cepat dari anak laki-laki pada 
usia sekitar 12 hingga sekitar usia 18 tahun, sedangkan anak laki-laki 
mengalami perubahan serupa pada usia sekitar 14 hingga 21 tahun. 
Menurut Mwamwenda (1989), ketika anak perempuan mengalami 
lonjakan pertumbuhan, mereka menjadi lebih cepat berkembang. 
lebih tinggi dibandingkan rekan laki-laki mereka yang tidak hanya 
mengejar ketertinggalan tetapi juga tumbuh menjadi lebih tinggi 
dibandingkan anak perempuan selama percepatan pertumbuhan 


mereka yang terlambat. 


Ada ciri-ciri fisik lain yang dialami oleh anak laki-laki dan perempuan 
pada masa remaja. Anak laki-laki mengembangkan lebih banyak 
massa dan kekuatan otot yang mungkin menyebabkan mereka 
mampu melakukan aktivitas fisik yang lebih menuntut dan berlari 
lebih cepat dan lebih lama. Sebaliknya anak perempuan 
mengembangkan lebih banyak jaringan lemak. Sementara anak laki- 
laki bertambah lebar bahunya dibandingkan dengan pinggulnya, 
anak perempuan bertambah lebar pinggulnya dibandingkan dengan 
bahunya. 


Perubahan fisik lainnya antara lain tumbuhnya rambut di tubuh, 


payudara, perubahan ukuran dan bentuk alat kelamin. 
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Masa pubertas : Menurut Fogel dan Melson (1988), kata 'Pubertas' 
berasal dari kata 'pubes' yang berarti 'rambut' dan arti asli pubertas 
mengacu pada tumbuhnya rambut di daerah alat kelamin. Namun, 
maknanya telah berubah seiring berjalannya waktu kematangan 
seksual individu yang terjadi pada saat percepatan pertumbuhan 
remaja. Pubertas merupakan bagian dari proses pematangan 


seksual yang lebih panjang yang dimulai sejak pembuahan. 


Hal ini dikarenakan alat kelamin jantan dan betina serta persediaan 
telur seumur hidup bagi betina sudah terbentuk sebelum seorang 
anak dilahirkan. Masa pubertas ditandai dengan peningkatan 
dramatis ekskresi hormon oleh endokrin. Endokrin mengandung 
kelenjar penghasil hormon. Hormon androgen (yang lebih tinggi 
pada pria) dan estrogen (yang lebih tinggi pada wanita) yang 
berhubungan dengan seks merangsang perkembangan karakteristik 
seksual sekunder seperti pertumbuhan rambut di bagian depan, 
perkembangan payudara pada wanita dan perubahan ukuran dan 


bentuk alat kelamin. 


Peterson dan Taylor (1980) mengatakan ciri-ciri seksual sekunder 
pada laki-laki antara lain rambut di bawah lengan (rambut ketiak) 
dan di wajah. Ada juga perubahan nada suara pada kedua jenis 
kelamin, suara anak laki-laki pecah dan menjadi kasar dan keras. 
Perubahan pada kulit juga terjadi. Hal ini termasuk perkembangan 
kelenjar keringat dan bau khas terutama pada pria serta peningkatan 
sifat berminyak dan erupsi kulit. Ciri-ciri seksual utama adalah 
produksi spermatozoa pada pria dan permulaan ovulasi pada wanita. 
Permulaan siklus bulanan perdarahan inenstrual yang teratur pada 
anak perempuan yang dikenal sebagai 'inenarche' dimulai rata-rata 


pada usia 12 atau 13 tahun. Ejakulasi pertama dianggap sebagai 
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inenarche versi pria. Menurut Fogel dan Melson (1988), tidak seperti 
wanita yang mengembangkan sel telur sebelum lahir, produksi 
spermatozoa dimulai pada anak laki-laki hanya setelah testis 


matang. 


Pematangan Awal dan Akhir : Di kalangan remaja, kita mengenal 
orang yang dewasa awal dan orang yang dewasa terlambat. 


Perbedaan-perbedaan ini diketahui berdampak pada perilaku. 


Remaja yang Jatuh Tempo Dini: Remaja yang memasuki masa 
dewasa awal bertubuh tinggi, besar dan berotot dibandingkan anak 
seusianya dan oleh karena itu menerima rasa hormat dan 
kekaguman khusus dari teman-teman seusianya. Oleh karena itu, 
mereka cenderung diperlakukan seperti orang dewasa dan 
cenderung bergaul dengan orang dewasa serta pengalaman 
sosialnya cenderung seperti orang dewasa. Mereka sering diberi 
peran kepemimpinan. Remaja putri yang memasuki masa dewasa 
awal mungkin merasa malu karena perubahan fisik yang mereka 
alami. Oleh karena itu, mereka mungkin menghindar dari teman 
seusianya dan merasa tidak nyaman membicarakan perubahan yang 
terjadi pada mereka. Namun anak laki-laki yang mengalami 
kematangan awal, karena ototnya, cenderung sukses dalam atletik 
dan juga populer. Dampak buruk dari hal ini adalah mereka mungkin 
menghabiskan terlalu banyak waktunya untuk olahraga sehingga 


merugikan akademisnya 


Remaja yang Jatuh Tempo Terlambat: Mereka biasanya bertubuh 
kecil untuk usia mereka dan biasanya diperlakukan seperti anak- 
anak. Mereka mungkin merasa tidak nyaman karena tertinggal dan 


bertanya-tanya kapan mereka akan mengalami perubahan seperti 
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itu. Mereka mempunyai perasaan tidak mampu dan pada beberapa 
dari mereka, sebagai kompensasinya, mereka banyak berbicara keras 


dan berdebat serta menjadi mudah agresif. 


Perkembangan Intelektual : Masa remaja sesuai dengan apa yang 
disebut Piaget sebagai periode operasi formal. Operasi formal 
mengacu pada kemampuan berpikir logis tentang abstrak atau 
imajinasi konsep dan situasi. Perkembangan operasi yang terbentuk 
memungkinkan remaja untuk mentransfer pemahaman dari satu 
situasi ke situasi lainnya. Remaja mampu menangani logika 
kombinasi dan dapat memikirkan hipotesis. Artinya, hipotesis dapat 
diuji dan dibuktikan salah; dia bersedia menghasilkan serangkaian 
hipotesis dan menolak atau menerimanya karena paling sesuai 
dengan data pengalaman. Misalnya, jika seorang remaja dan anak 
kecil menemani orang dewasa ke pasar untuk membeli sepasang 
sepatu atau barang lainnya, anak kecil tersebut mungkin hanya 
mengatakan "beli yang ini" tanpa memberikan alasan apa pun atas 
pembelian barang tersebut. Namun remaja akan lebih selektif. Dia 
akan membandingkan beberapa faktor seperti gaya, biaya, 


kesesuaian, dan keterjangkauan sebelum mengambil keputusan. 


Perkembangan Emosional : Remaja mengalami banyak emosi ketika 
berhubungan dengan orang tua, teman sebaya, guru, dan 
masyarakat pada umumnya. Emosi mungkin bersifat agresif dan 
menghambat (ketakutan, kecemasan dan kekhawatiran) atau 
gembira (Mwanwenda, 1989). Karena pengalaman remaja yang 
lebih luas, pemahaman yang lebih dalam, dan apresiasi yang lebih 
mampu terhadap situasi, remaja merasakan emosi seperti cinta, 
cemburu, marah, benci dan emosi lainnya dengan sangat intens. 


Namun, mereka bisa mengendalikan amarah dan kegembiraannya 
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jauh lebih baik dibandingkan anak-anak di bawah usia sebelas tahun. 
Remaja, sebagai hasil dari kematangan seksualnya, dapat jatuh cinta 
dengan lawan jenisnya dan melakukan aktivitas seperti berciuman, 


membelai, dan dalam beberapa kasus, seksual. 


Ada dua kebutuhan utama yang mempengaruhi emosional perilaku 
pada remaja tersebut. Yang pertama adalah kebutuhan akan 
kemandirian, dan yang lainnya adalah kebutuhan akan persetujuan 
sosial. Reaksi emosional yang berkepanjangan pada remaja seperti 
yang sering terjadi pada orang dewasa karena remaja telah belajar 
mengendalikan dan menahan emosinya seperti yang disyaratkan 


oleh persetujuan sosial. 


Perkembangan Moral : Menurut Durojaiyé (1978), perkembangan 
moral di remaja cenderung mengikuti pola tertentu. Biasanya, 
karena kedewasaan dan rasa idealisme mereka yang lebih besar, 
remaja bersikap jujur tanpa kompromi. Mereka percaya pada fair 
play dan keadilan. Namun, pola toleransi mereka bergantung pada 
kesempatan yang mereka miliki untuk belajar sepanjang masa 
kanak-kanak. Ketika pelatihan moral telah berhasil, remaja 
melambangkansemua keindahan dalam perilaku moral. Ketika 
pelatihan moral gagal, mereka menunjukkan kecenderungan terbagi 
antara perasaan benar dan salah serta ketidakmampuan mereka 


mengendalikan dan mendisiplinkan diri. 


Perkembangan sosial : Remaja sangat tertarik pada hal-hal yang 
berkaitan dengan seks dan suka menunjukkan bahwa mereka tahu 
banyak tentang seks. Penyesuaian sosial remaja sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu: kelompok teman sebaya, teman dekat 


dan geng. Keanggotaan kelompok merupakan syarat yang diperlukan 
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untuk perkembangan sosial yang tepat bagi remaja laki-laki dan 
perempuan. Kesesuaian dengan teman sebaya tercermin dalam 
pakaian (misalnya, mengenakan jeans, hipster, dan garis-garis 
spageti), gaya rambut, selera, ekspresi slang (misalnya, saya sedang 
berlari di sini; berlari berarti mobil) kosa kata dan perhiasan serta 
memberikan remaja rasa memiliki yang sangat penting baginya, 
tekanan kelompok dapat menimbulkan perilaku yang tidak 
diinginkan tersebut. Seperti penggunaan narkoba, aliran sesat, 
keterlibatan dalam kegiatan kriminal dan keterlibatan dengan geng 
jalanan. Namun, ada sejumlah keuntungan dari asosiasi dengan 
teman sebaya. Pertama, teman sebaya memegang peranan penting 
sebagai Remaja mengembangkan keterampilan sosial, khususnya 
keterampilan bergaul dengan orang lain, yang akan terus menjadi 
penting dalam hubungannya dengan keluarganya, orang-orang di 


komunitasnya, dan rekan-rekannya di dunia kerja. 


Selain itu, remaja cenderung kooperatif. Mereka bekerja sama dalam 
permainan tim, proyek sekolah, dan sebagainya, baik yang 
diselenggarakan oleh mereka sendiri atau oleh orang dewasa. Baik 
remaja laki-laki maupun perempuan saling menerima dan mencari 
cara terbaik untuk mengatur hubungan pribadinya sehingga 


menjamin kerjasama yang maksimal. 


Remaja cenderung mengubah kepribadiannya dalam arti bahwa dari 
waktu ke waktu, mereka mengambil peran yang berbeda untuk 
mengikuti perkembangan zaman atau menguji mana yang paling 
cocok. Bagi sebagian besar dari mereka, lingkaran mobilitas berkisar 
pada kehidupan sehari-hari, sekolah, dan dalam beberapa kasus, 


pekerjaan dan teman sebaya. 
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Remaja cenderung idealis dan mencari kesempurnaan dalam diri 


mereka sendiri, masyarakat dan lembaga-lembaganya serta orang 


lain termasuk orang tua dan orang yang lebih tua. Perspektif idealis 


ini cepat atau lambat biasanya hancur karena kekecewaan 
(Mwamwenda, 1989). 


Kebutuhan Kepribadian Batin Remaja Ada empat kebutuhan 


mendesak pada masa ini. 


1) 


2) 


Kebutuhan Status: Remaja ingin menjadi penting dalam 
kelompoknya dan dianggap sebagai orang dewasa. 
Kebutuhan yang terakhir membuat mereka meniru perilaku 
orang dewasa; misalnya, anak perempuan yang memakai 
riasan, anak laki-laki merokok. Di dalam kelas, itu akan 
terjadi salah jika mempermalukan seorang remaja yang 
berusaha mencari pengakuan. Sebaliknya, hal yang benar 
adalah menyalurkan tindakan tersebut ke perilaku yang 
diterima secara sosial. Guru juga harus memberikan 
pengalaman yang memberikan status; misalnya prefektur. 


Remaja ingin sukses. Mereka ingin menjadi 


Kebutuhan akan Prestasi: sesuatu di dunia, oleh karena itu 
mereka ingin sukses di sekolah. Hanya ketika mereka gagal 
barulah mereka menjadi frustrasi dan putus asa. Oleh 
karena itu, guru harus berusaha untuk memastikan bahwa 
pengalaman remaja di sekolah harus memberikan semangat 
kepada mereka. Guru harus menghindari hukuman atas 
kegagalan; sebaliknya, mereka harus mengidentifikasi 
permasalahan remaja dan membantu mereka 


menyelesaikannya. 
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3) Perlunya Kemandirian: Wajar jika remaja pada masa ini 
ingin bebas dari kendali orang tua, juga ingin bebas dari 
otoritas apapun; misalnya kewenangan guru, kepala 
sekolah, dan prefek. Untuk mengatasi masalah ini, mereka 
harus dibuat memiliki rasa memiliki: biarkan mereka merasa 
menjadi bagian dari sistem, daripada memaksakan 
peraturan pada mereka, biarkanlah mereka menjadi bagian 


dari proses pengambilan keputusan. 


4) Kebutuhan Filsafat Hidup yang Memuaskan: Remaja ingin 
mencari keberadaan yang bermakna. Mereka prihatin 
dengan kebenaran, agama dan cita-cita dan ini untuk 
memberi makna pada dunia di sekitar mereka. Namun, 
dalam pencarian filosofi hidup ini, mereka frustasi karena 
kehidupan di sekitar mereka bertentangan. Dengan 
demikian, remaja ingin mempunyai masyarakat sendiri 
dimana ia dapat lepas dari masyarakat yang korup. Inilah 
asal muasal kelompok ‘hippie’ yang anggotanya merasa 
memiliki cita-cita hidup namun dalam banyak kasus, ideologi 
mereka bertentangan dengan norma-norma masyarakat. 
Untuk menghindari kejahatan tersebut, remaja harus 
memiliki falsafah hidup yang memuaskan. Agama dapat 
membantu ke arah ini karena para anggotanya mencari 


keberadaan yang bermakna. 


Implikasi Pendidikan : Menghadapi remaja di sekolah dan di kelas 
memerlukan pengetahuan remaja untuk memfasilitasi komunikasi 
yang efektif antara siswa dan guru, orang tua dan anak. Penting bagi 
remaja untuk diberikan informasi yang berkaitan dengan 


pertumbuhan dan perkembangannya sehingga perubahan apa pun 
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yang mereka alami tidak mengejutkan mereka dan_ tidak 
menimbulkan trauma (Mwamwenda, 1989). Hal ini dapat dilakukan 
dengan memasukkan program pendidikan seks ke dalam kurikulum 
sekolah remaja. Guru dan orang tua hendaknya memperlakukan 
remaja dengan penuh perhatian, kasih sayang, pengertian dan 
kepekaan agar remaja dapat mengembangkan konsep diri yang 
positif. 


i. Masa Dewasa dan Usia Tua 


Manusia berubah dan tumbuh dalam berbagai cara selama 
pembangunan. Untuk tujuan memberikan analisis khusus tentang 
apa yang terjadi selama tahap-tahap perkembangan dewasa dan 
usia tua, kita perlu mendefinisikan perkiraan batas-batas tahap- 


tahap ini. 


Masa dewasa dapat dikatakan terdiri dari dua tahap yaitu: lebih awal 
usia dewasa 20-40 tahun dan usia dewasa madya kurang lebih 40-65 
tahun sedangkan usia tua (ada yang menyebutnya terlambat 
dewasa) yang merupakan fase terakhir kehidupan yang dimulai 
setelah 65 tahun. 


Masa dewasa : Awal masa dewasa Menurut Hurlock (1985), istilah 
dewasa berasal dari kata kerja latin yang sama dengan istilah 
adolescence-adolesceree- yang berarti tumbuh menuju 
kedewasaan. Namun, kata dewasa berasal dari past participle dari 
kata kerja-adults yang berarti "tumbuh hingga mencapai ukuran dan 
kekuatan penuh". Oleh karena itu, orang dewasa dapat dikatakan 
sebagai individu yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan 


siap untuk menyandang statusnya dalam masyarakat bersama 
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dengan orang dewasa lainnya. Masa dewasa awal berkisar antara 
usia 20 dan 40 tahun. 


Selama dua dekade ini, orang dewasa membuat banyak keputusan 
penting yang akan mempengaruhi sisa hidup mereka. Pada tahap 
inilah sebagian besar dari mereka meninggalkan rumah orang 
tuanya, mengambil pekerjaan pertamanya, menikah dan 
membesarkan anak. Oleh karena itu, mereka harus melakukan 
penyesuaian sejalan dengan keputusan besar tersebut. Oleh karena 
itu, penyesuaian-penyesuaian ini menjadikan masa dewasa awal 
sebagai periode yang berbeda dalam rentang kehidupan dan juga 
masa yang sulit. Ciri-Ciri Masa Dewasa Awal 


1) Mencapai Otonomi Pribadi: Menurut Perkins (1975), 
meskipun mencapai ukuran otonomi pribadi merupakan 
tugas perkembangan seumur hidup, hal ini memiliki arti 
khusus bagi mereka yang berada pada tahap dewasa awal. 
Hal ini diungkapkan oleh orang dewasa muda dengan pindah 
dari rumah orang tuanya dan mendirikan rumah sendiri. 
Namun, tingkat keberhasilan kaum muda dalam mencapai 
otonomi semacam ini bergantung pada status keuangan dan 


kesempatan kerja mereka. 


2) Jangka waktu penyelesaian: Masa dewasa awal adalah 
masa menetap. Menetap dalam dunia kerja yang akan 
menjadi karir seseorang, menetap dalam hal memilih 
pasangan hidup — pernikahan. Selama tahap perkembangan 
ini, kebanyakan orang dewasa muda mencoba berbagai 
bidang pekerjaan untuk melihat mana yang akan 


memberikan kepuasan seumur hidup. Selain itu, 
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kebanyakan orang dewasa biasanya menikah pada usia 


dewasa awal; meskipun beberapa orang menikah kemudian. 


3) Hubungan Seksual: Pada tahap ini, dewasa muda 
mempunyai kebutuhan untuk mengekspresikan seksualitas. 
Kebutuhan untuk mengerjakan tugas berhubungan dengan 
lawan jenis yang pertama kali ditemui pada masa remaja 
menjadi jauh lebih kuat pada awal masa dewasa. Selain itu, 
banyak permasalahan yang dihadapi kaum muda yang 
berkaitan dengan aspek seksual, misalnya keputusan untuk 


menikah dan keputusan untuk mempunyai anak. 


4) Menjadi Orang Tua: Tujuan utama sebagian besar 
pernikahan adalah prokreasi. Menjadi orang tua adalah 
salah satu peran terpenting dalam kehidupan sebagian 
besar orang dewasa muda. Kelahiran bayi menandai transisi 
besar dalam kehidupan orang tua. Membesarkan anak 
dengan baik menuntut pengorbanan yang besar dari pihak 
ibu dan ayah. Hal ini karena permulaan menjadi orang tua 
menyebabkan peralihan dari hubungan intim, antara dua 
orang menjadi hubungan yang melibatkan orang yang 
sepenuhnya bergantung. Ini mengubah individu dan 
mengubah pernikahan. Baik anak-anak tersebut merupakan 
keturunan biologis seseorang, anak angkat, atau hanya anak 
dari salah satu pasangan, kesabaran dan toleransi yang 
tinggi perlu dilakukan oleh suami dan istri. Suami mungkin 
merasa bahwa istri terlalu memberikan perhatian kepada 
anak karena kelalaiannya sendiri, sedangkan istri mungkin 
merasa bahwa suami kurang memberikan bantuan dalam 


hal pekerjaan rumah tangga. 
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Masa Dewasa Pertengahan : Secara umum, masa dewasa madya 
dianggap berkisar antara usia 40-65 tahun. Masa dewasa 
pertengahan dapat dibagi lagi menjadi usia paruh baya awal yang 
dimulai dari usia 40-50 tahun dan lanjut usia yaitu usia 50-65 tahun. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Perkins (1975), tugas psikologis 
utama pada masa dewasa pertengahan adalah generativitas; yang 
mewariskan dunia yang adil kepada generasi berikutnya. Hal ini 
dicapai dalam keluarga dengan membantu anak-anak 
mengembangkan potensi mereka sepenuhnya dan dalam 
masyarakat yang lebih luas melalui memikul tanggung jawab sipil 


dan sosial yang lebih besar. Ciri-Ciri Masa Dewasa Pertengahan 


1) Mencapai Kepuasan dalam Pekerjaan: Tahun- tahun awal 
masa dewasa pertengahan merupakan masa yang paling 
menguntungkan untuk mencapai kepuasan dalam karir 
seseorang. Pencapaian atau kemungkinan mencapai 
kedudukan status, prestise, kekuasaan atau pengaruh di 
tempat kerja atau profesinya disadari oleh sebagian besar 
orang pada masa dewasa pertengahannya. Jika seseorang 
ingin mencapai tujuan kariernya, tahun-tahun ini 
menawarkan peluang terbaik untuk mencapainya. (Perkins, 
1975). Sebab, pada masa inilah kekuatan intelektual dan fisik 
serta pengalaman berpadu untuk menciptakan kapasitas 
pengembangan dan kinerja keterampilan kerja yang 


optimal. 


2) Seksualitas: Salah satu perubahan mendasar pada masa 
dewasa pertengahan adalah menurunnya kapasitas 
reproduksi yang berdampak berbeda pada laki-laki dan 


perempuan. Pada wanita, penurunan kapasitas reproduksi 
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dipicu oleh datangnya masa menopause; biasanya antara 
usia 45-55 tahun. Menopause terjadi ketika seorang wanita 
berhenti berovulasi dan menstruasi serta tidak dapat lagi 
melahirkan anak. Selama pada masa menopause ini, terjadi 
penurunan produksi hormon estrogen wanita. Hal ini 
menyebabkan wanita mengalami menstruasi yang tidak 
teratur dengan pendarahan yang lebih banyak atau lebih 
sedikit dibandingkan sebelumnya dan waktu antar siklus 
yang lebih pendek atau lebih lama. Pada pria, penurunan 
kapasitas reproduksi terjadi kemudian; biasanya terjadi pada 
tahun enam puluhan atau tujuh puluhan dan berkembang 
dengan sangat lambat. Pria selama periode ini mungkin 
mengalami depresi, kelelahan, libido rendah, dan kadang- 


kadang merasa penting. 


3) Pernikahan: Kepuasan pernikahan tampaknya berada pada 
titik terendah di masa dewasa pertengahan. Pernikahan 
sering kali dipengaruhi oleh peristiwa stres di usia paruh 
baya. Peristiwa tersebut antara lain dapat berupa mulainya 
masa menopause, rambut memutih atau rontok, 
penampilan suami atau istri tidak semuda dan semenarik 
sebelumnya, bosan dengan pekerjaan, dan perubahan 
gairah seks. Pasangan suami istri dapat saling membantu 
dengan menunjukkan kasih dan dukungan mereka serta 
dengan membantu satu sama lain memahami apa yang 


sedang terjadi dan bagaimana menghadapinya. 


Usia tua : Usia tua dapat dikatakan sebagai masa terminal dalam 
rentang kehidupan. Karena kondisi kehidupan yang lebih baik dan 
layanan kesehatan yang lebih baik, semakin banyak penduduk kita 
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yang hidup lebih lama dan oleh karena itu jumlah orang lanjut usia 
pun meningkat. Oleh karena itu, tahap akhir perkembangan manusia 
ini perlu dipahami. Di sebagian besar negara, usia tua biasanya 
ditandai dengan pensiun. Pensiun biasanya terjadi pada usia sekitar 
65 tahun. Ciri-Ciri Usia Tua : Salah satu perubahan yang menyertai 
usia tua adalah kecenderungan “melambat”. Perlambatan 
mempengaruhi struktur fisik dan mental serta fungsi orang tua. 
Menurut Hurlock (1980), periode usia tua ketika penurunan fisik dan 
mental terjadi secara perlahan dan bertahap dan ketika kompensasi 
dapat diberikan untuk penurunan ini dikenal sebagai penuaan suatu 


masa bertambahnya usia atau penuaan. 


Namun, istilah 'pikun' digunakan untuk merujuk pada periode usia 
tua ketika terjadi kerusakan fisik yang kurang lebih menyeluruh dan 


ketika terjadi disorganisasi mental. 


Penyebab fisik dari perlambatan ini adalah perubahan sel-sel tubuh 
bukan karena penyakit tertentu tetapi karena proses penuaan. 
Hampir setiap sel dan sistem seluler dalam tubuh manusia menua. 
Kulit menjadi pucat, berkerut dan terlipat serta kehilangan 
elastisitasnya. Rambut juga menjadi lebih tipis dan beruban. 
Osteoporosis, yaitu penipisan tulang yang menyerang beberapa 
wanita setelah menopause, dapat menyebabkan punuk janda di 
bagian belakang leher. Karena tulang orang lanjut usia lebih rapuh, 


jika terjatuh, kemungkinan besar tulangnya akan patah. 


Semua sistem dan organ tubuh yang tua lebih mudah terserang 
penyakit namun perubahan yang paling serius berdampak pada 
jantung. Penyakit jantung sering kali datang secara perlahan dan 


membuat seseorang menjadi cacat sebelum akhirnya 
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membunuhnya. Selain itu, masalah kehilangan gigi dan gusi juga 
sering terjadi pada usia lanjut terutama ketika perawatan gigi 
terbengkalai. Sangat sedikit orang yang mempertahankan seluruh 


giginya sampai usia lanjut. 


Selain itu, di usia tua, orang memiliki lebih sedikit pengecap di lidah 
dan olfaktorius (organ di otak yang bertanggung jawab atas indra 
penciuman ikut ke mana-mana. Oleh karena itu, orang menjadi lebih 
tua. orang biasanya mengeluh makanannya tidak enak lagi. 
Gangguan pendengaran juga sering terjadi pada usia tua; dengan 
banyak orang mengalami kesulitan mendengar apa yang dikatakan 
orang lain. Selain itu, banyak lansia yang mengeluh kesulitan 
melakukan berbagai aktivitas yang bergantung pada penglihatan. 
Beberapa orang mengalami katarak di area keruh atau buram pada 


pupil mata yang mengaburkan penglihatan. 


Pada usia tua, umumnya terjadi penurunan potensi seksual yang 
berlanjut seiring bertambahnya usia. Tingkat ereksi pada pria 
berubah sehingga membutuhkan waktu lebih lama bagi mereka 
untuk terangsang secara seksual dan pada beberapa kasus, 


beberapa pria lanjut usia menjadi impoten. 


Kepentingan Sosial : Di usia tua, banyak orang yang mengalami 
kerugian sosial. Di usia tua, hal ini terlihat dari menurunnya kontak 
sosial dengan teman, atau bahkan aktivitas klub. Orang lanjut usia 
mungkin kekurangan kekuatan atau sarana transportasi untuk 


bertemu teman-temannya. 


Mereka mungkin juga tidak dapat berpartisipasi dalam gereja dan 
kegiatan sosial lainnya, oleh karena itu mereka menghabiskan 


sebagian besar waktunya di rumah dan mungkin merasa bosan. Para 
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lansia harus didorong untuk terlibat dalam kegiatan rekreasi unum 
seperti membaca, menonton televisi, menjahit, berkebun dan 


bermain kartu. 


Menghadapi Kematian : Kematian tidak bisa dihindari bagi semua 
orang. Orang yang lebih tua harus menerima kenyataan akan 
kematiannya yang akan datang. Hal ini semakin menjadi kenyataan 
dengan meninggalnya pasangannya. Kematian pasangan biasanya 


membawa perubahan besar dalam gaya hidup orang lanjut usia. 


Kematian tidak bisa dihindari bagi semua orang. Orang yang lebih 
tua harus menerima kenyataan akan kematiannya yang akan datang. 
Hal ini semakin menjadi kenyataan dengan meninggalnya 
pasangannya. Kematian pasangan biasanya membawa perubahan 
besar dalam gaya hidup orang lanjut usia. Perubahan tersebut 
mungkin akan berpindah ke rumah salah satu anak atau kerabatnya 
atau meminta salah satu anak atau kerabatnya untuk tinggal 
bersama pasangannya yang masih hidup, mencoba untuk hidup 
sendiri atau dalam beberapa kasus beberapa di antara mereka 
menikah lagi. Secara keseluruhan, para lansia memerlukan semua 
kasih sayang dan dukungan yang bisa mereka dapatkan agar sisa 
hidup mereka tetap menyenangkan bagi mereka. Kaum muda dapat 
membantu dalam hal ini dengan menciptakan pemahaman dan 


lingkungan yang mendukung bagi sisa hidup orang lanjut usia. 
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BAB IV 
MANUSIA DAN PENYEMPURNANYA 


Konsep Dasar Manusia Menurut Agama 


Dilihat dari sisi manapun, termasuk secara teologis-soiologis 
maupun psikologis, manusia merupakan puncak ciptaan dengan 


tingkat kesempurnaan dan keunikan yang prima, dibanding makhluk 


lainnya. Meski demikian, Allah memperingatkan bahwa kualitas 
kemanusiaannya, masih belum selesai atau bahkan setengah jadi, 
sehingga masih harus berjuang untuk menyempurnakan dirinya. 8 
Proses penyempurnaan dimungkinkan karena secara alamiah, pada 
naturnya manusia sendiri itu fitri??, hanif, lurus dan berakal, yang 
dapat dididik maupun mendidik (homo  educable-homo 
educandum). Lebih dari itu bagi seorang mukmin, isyarat primordial 
ini masih ditambah lagi dengan datangnya Rasul Allah sebagai 


pembawa kitab suci yang merupakan petunjuk kehidupannya." 


Dari sedemikian konprehensifnya kehebatan manusia, sehingga 
muncul berbagai pandangan yang dilatari berbagai hasil 
pengamatan dan penelitian, diantaranya bahwa : Manusia dilahirkan 


sebagai keajaiban alam, berada di dalamnya tetapi 


melampauinya. Manusia adalah bagaikan raksasa tidur. 


Manusia, khususnya otak diperkenalkan sebagai sejuta GB, atau 


bahkan unlimited power oe unlimited potency 
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Bagaimana manusia mampu melampaui alam dimana ia berada? 
Adalah karena kesadarannya, sebab manusia adalah free consious 
activity (bertindak secara sadar). Kesadaran mengenai realitas 
yang ada dan mengenai alternatif-alternatif untuk memperbaikinya. 
Dalam kaitan itu di sisi lain, terdapat pandangan bahwa manusia 
lahir secara organis dalam kondisi belum selesai dalam kaitannya 
dengan sifat yang relatif tidak terspesialisasi dari struktur 
instinktualnya. Dunia manusia tidak terprogram dengan sempurna 
oleh konstruksi manusia sendiri. Dunia manusia adalah suatu dunia 
yang mesti dibentuk oleh aktivitas manusia sendiri. Pembentukan 
dunia manusia tidak dapat berlangsung secara individual, tetapi 
dalam proses dialektik fundamental yang terjadi di tengah interaksi 
antar manusia dalam masyarakat melalui tiga langkah: 


eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi.“ 


Dalam perspektif 
tersebut, manusia dalam realitas kehidupannya selalu berada dalam 
proses menjadi yang tiada pernah henti. Menjadi (becoming) 
dalam arti berproses, selalu bertambah dan berkurang ke arah 
martabat kemanusiaan yang hendak dicapainya yakni idealnya 


manusia seutuhnya, atau sebaliknya. 


Kedudukan manusia yang melampaui alam di mana ia berada 
seperti disinyalir Erich Fromm, sesungguhnya telah jauh sebelumnya 


diisyaratkan dalam dunia agama. Dalam hal ini al-Qur‘an, antara lain, 


menyatakan  Lagad khalagna al-insan fi ahsani taqwim. "° 
Keindahan dalam penciptaan tersebut, mencakup baik dalam 
keindahan, kesempurnaan bentuk perawakan, maupun dalam 
kemampuan maknawinya secara intelektual, rasional, dan spiritual. 
Bermula dari keunggulan dalam penciptaan tersebut dengan segala 


nurturan effect-nya, menjadikan manusia berposisi lebih dan 
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mengatasi segala makhluk bukan manusia bahkan termasuk 
dibanding malaikat. Dalam keunggulannya itu, manusia pun diangkat 
sebagai khalifah di muka bumi, yang kemudian melahirkan bentuk 
hubungan antara manusia dan dunia bukan manusia yang bersifat 


penguasaan, pengaturan dan penempatan oleh dan untuk 
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manusia. 


Akan halnya manusia dilahirkan dalam kondisi belum selesai, 
seperti yang terlihat dalam berbagai hasil penelitian ilmiah di bidang 
psikologi perkembangan yang menunjukkan manusia senantiasa 
dalam perkembangan, sesungguhnya pula telah lama diisyaratkan 
dunia agama. Dalam hal ini, al-Qur'an mengisyaratkan adanya 
manusia mengalami perkembangan, paling tidak, dalam dunia 
sebelum dan setelah kelahiran dalam berbagai bagian dan jenjang 
perkembangan kehidupannya.!”8 Perkembangan dimaksud dapat 
dipahami dalam arti perkembangan sebagai perubahan secara 
kualitatif. Perkembangan yang berlangsung dalam suatu proses 
integrasi dari banyak struktur dan fungsi yang kompleks. 1? 
Keunggulan manusia sejak saat mula penciptaan dengan demikian, 
tidak dengan sendirinya menjadi kelebih-luhuran manusia secara 
langsung. Potensi keunggulan maknawi manusia dimaksud masih 
atau lebih bersifat latent, dan akan mewujud bersama sejauh mana ia 
mampu mewujudkan potensi itu ke dalam kualitas moral 
kehidupannya secara kongkrit. Dalam konteks ini, di samping 
pertumbuhan badaniah yang berlangsung secara alamiah, manusia, 
sesuai dengan kemampuannya dapat mengembangkan diri 


pribadinya sesuai dengan titah kehidupannya, dalam terma 
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penyempurnaan diri. 
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Pendekatan psikologis dan religious tersebut di atas 
menunjukkan bahwasannya manusia senantiasa bertumbuh dan 
berkembang dalam arti berubah secara fisis, psikis, emosional, 
intelektual, bahkan juga spiritual. Tulisan dalam bagian ini, tentunya 
tidak berambisi untuk membincang manusia dalam seluruh rentang 


perkembangan kehidupannya, melainkan hanya akan mencoba 


mengintip masa dewasa," khususnya usia dewasa madya dini 
dalam sisi karakteristik fisik, psikis, emosi intelektual dan 
spiritualnya, serta bagaimana menyikapi masa tersebut dalam frame 
psikologi tasawuf. Mengapa usia madya dini? Sebab, masa-masa 
tersebut sering dipandang sebagai yang paling sulit dan 
menakutkan, merupakan masa transisi antara masa dewasa dengan 
masa tua, dengan perubahan-perubahan yang seringkali bernuansa 


ekstrim. 


Konsep Penciptaan 


Proses perubahan suatu gagasan menjadi mewujud ke dalam 
suatu realitas kongkrit adalah merupakan proses penciptaan. 
Analisis literer menunjukkan bahwa kata penciptaan mengandung 
beberapa komponen yakni adanya pencipta atau pelaku 
penciptaan, adanya bahan atau material yang dipakai, cara atau 


metode penciptaan, transformasi dan model khusus dari hasil akhir 


atau penggunaannya.” Proses penciptaan berawal dari adanya 
pencipta yang memikirkan dan merekayasa sesuatu' untuk menjadi 
konsep berupa gugusan ide yang meliputi bentuk atau model, 
konstruksi, ukuran kekuatan atau kapasitas serta tujuan atau hasil 
yang hendak dicapainya. Setelah konsep itu jelas, bahan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan dipersiapkan, kemudian mulailah 
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proses penciptaan itu dalam suatu ruang dan waktu tertentu dengan 
standardisasi yang telah ditetapkan, dan setelah itu, jadilah suatu 
wujud baru, bentuk dan model baru dari sesuatu yang sebelumnya 
tidak ada. Dalam kerangka pikir seperti itu, nyata terlihat dalam 
kehidupan sehari-hari bahwa tidak ada sesuatu yang terjadi dengan 


sendirinya atau secara kebetulan, melainkan diciptakan. 


Berbagai konsep, khususnya konsep penciptaan dalam al-Qur'an 
secara umum dapat dipandang sebagai telah terbukti sejalan dengan 
proses alamiah yang senyatanya terjadi di alam raya ini. Hal ini, telah 
dapat ditelusuri secara akademis-ilmiah berkat dukungan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang telah cukup maju. Untuk menyebut 
sebagai contoh, penelitian yang dilakukan Buchaille yang pada 
akhirnya membawanya kepada penegasan tentang pembacaannya 
terhadap bahasa asli al-Qur'an dimana ia menemukan: pertama, 
suatu konsep penciptaan dunia yang, berbeda dengan gagasan- 
gagasan yang dikandung oleh Bibel, sepenuhnya sejalan dengan 
teori-teori umum masa kini tentang pembentukan alam semesta; 
kedua, pernyataan- pernyataan yang sepenunya sejalan dengan 
gagasan-gagasan masa kini berkenaan dengan pergerakan- 
pergerakan dan evolusi benda-benda langit; ketiga, suatu peramalan 
akan penaklukan ruang angkasa; keempat, pengertian-pengertian 


berkenaan dengan siklus air di dalam alam dan relif-relif bumi yang 


belum terbukti benar kecuali setelah beberapa abad kemudian.” 


Bagaimana hal tersebut bila dikonfirmasi dengan para Mufassir 
yang selama ini dipandang cukup otoritatif dalam menafsirkan al- 
Qur'an? Kita akan lihat dalam penafsiran ayat pertama surah al-Alag. 
Ayat pertama surah al-Alaq yang ditelaah ini juga 
menyebut/memaksudkan Allah sebagai yang menciptakan. Kata 61> 
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(khalq) memiliki berbagai arti, di antaranya menurut Ibnu Manzur 
> menunjuk pada pengertian menciptakan sesuatu yang baru, 
tanpa ada contoh terlebih dahulu atau dapat juiga menunjuk pada 


pengertian sesuatu ketentuan atau ukuran yang tepat.” Al-Ragib al- 
Isfahani memaknai term & sebagai pada dasarnya berarti ukuran 
yang tepat dan digunakan dalam hal penciptaan sesuatu dari tidak 
ada menjadi ada (seperti penciptaan langit dan bumi dalam ayat 


yang disebutkan di atas), atau juga digunakan dalam hal penciptaan 
sesuatu dari sesuatu yang lain (seperti halnya penciptaan manusia 
ini). 

Bagi al-Razi kata 34+ mengandung pengertian adanya ketentuan 


dan keseimbangan.” Secara umum, term & lazim dipakai untuk 


pengertian penciptaan dari tidak ada menjadi ada atau penciptaan 


sesuatu yang baru dari sesuatu yang telah ada terlebih dahulu.” 


Arti manapun yang digunakan, namun ditemukan kesan bahwa 
penggunaan 4+ dalam berbagai bentuknya mengandung suatu 
aksentuasi yang berbeda dengan kata Je> yang biasa diartikan 


menjadikan." Kata 4> khususnya dalam surah al-Alag dan juga dalam 
surah-surah lainnya memberikan tekanan tentang kehebatan dan 
kebesaran Allah dalam ciptaan-Nya, sedangkan Je> mengandung 
penekanan terhadap kegunaan dan manfaat yang harus atau dapat 
diperoleh dari sesuatu yang dijadikan itu. Untuk membantu 
memahami hal ini kita ikuti sebagai contoh dua ayat yang berbicara 
tentang subyek yang sama namun dalam redaksi yang berbeda. 
Pertama, Dan di antara tanda-tanda kebesaran/kekuasaan-Nya 


adalah Dia menciptakan untukmu pasangan-pasangan?””, kedua, Dia 
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menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan- 


160 
pasangan. 


Mengenai konsep penciptaan manusia dalam surah al-Alag, ada 
pandangan di kalangan Mufassir bahwa yang dimaksud dengan 
penciptaan manusia pada ayat kedua adalah penciptaan manusia 
pada umumnya, sebagaimana dinyatakan Al-Ourtubi bahwa 


penciptaan manusia yang dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah 


penciptaan keturunan Nabi Adam." 


Meski demikian, sebagian 
Mufassir tidak menegaskan manusia yang mana yang dimaksudkan 
di situ, dan itu dapat dipahami sebagai bermakna umum termasuk 


Adam. 


Tahapan dan Proses Penciptaan Manusia 


Telah umum diketahui bahwa yang dikenal sebagai manusia 
pertama adalah Adam. Di mana dan kapan Adam diciptakan? Sebuah 
-pertanyaan yang terkesan mengada-ada. Namun demikian ada 
informasi bahwa berdasarkan hadits yang diriwayatkan Muslim dari 
Abu Hurairah, Mahmud Shalabi menyatakan bahwa Adam diciptakan 
di Surga” dan saat-saat terakhir setelah Allah menciptakan makhluk 
lainnya.!82 Dari bahan apa Adam diciptakan? Adam diciptakan dari 


tanah" dikatakan juga penciptaan manusia dimulai dengan tanah 
lumpur dalam arti bukan sembarang tanah ataupun lumpur 
melainkan intisari tanah.” Pada ayat lain diberi sifat liat", bahkan 
dikatakan juga bahwa tanah itu adalah tembikar La dari tanah liat 


kering yang berasal dari lumpur hitam yang dibentuk. 
Mengomentari awal kejadian dan penciptaan manusia Sayid Qutb 


menyatakan bahwa tanah bagi manusia memang merupakan unsur 
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yang paling terkait, disadari atau tidak." 


Dari tanah ia diciptakan, 
dari tanah tumbuh/muncul bahan konsumsi yang ia manfaatkan, di 


tanah ia di kuburkan, dan dari situ ia akan muncul kembali nanti pada 


170 
saatnya. 


Dalam proses lebih lanjut dari penciptaan manusia, setelah 
melampaui tanah banyak diceritakan dalam al-Qur‘an, diantaranya 
dalam surah al-Mu'minun 23: 12-14, al-Hajj 22: 5. Dari ayat-ayat 
dimaksud, secara sangat umum dapat dipahami bahwa tahapan 
proses yang dilalui dalam penciptaan manusia adalah: pertama, 
bahwa proses awalnya bermula dari tanah. Hingga beberapa masa 
terakhir hal ini masih merupakan permasalahan. Namun dapat 
dipahami dengan menyatakan bahwa di satu sisi manusia keturunan 
Adam, dan Adam dari tanah. Di sisi lain, dalam proses lebih lanjut 
(tahapan proses kedua) nutfah (sperma dan ovum) pada ujung- 
ujungnya bersumber dari saripati makanan yang dikonsumsi 
manusia dimana makanan itu (nabati maupun hewani) pada 


akhirnya dapat ditelusuri sebagai berasal dari (makan makanan yang 


tumbuh di) tanah: Proses ketiga adalah alagah, suatu proses yang 
banyak dibahas mufassir dan mengundang perhatian saintis sebagai 


; keempat, mudgah, proses menjadi daging yang sempurna dalam 


terjemahan Bucaille dibentuk dengan proporsi seimbang” yang 
nantinya akan menjadi janin yang sempurna, sedangkan daging 
yang tidak sempurna atau tidak seimbang sebaliknya akan 
berproses menjadi janin yang tidak sempurna secara inderawi; 
kelima, tahapan izamah, saat mana proses embrionalisasi sudah 
mulai mengalami pengerasan dan penguatan tulang punggung 


sedikit-demi sedikit: keenam, pada tahap ini proses penciptaan 
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manusia telah mencapai pembungkusan tulang belulang dengan 
: 173 
daging. 


Sampai titik ini, proses pembentukan manusia (khususnya secara 
jasadiah) sudah mendekati kesempurnaannya. Sebelum 
membicarakannya lebih lanjut, untuk memperoleh gambaran proses 
penciptaan dimaksud secara lebih baik, dipandang perlu 
mengelaborasi lebih jauh tahapan ketiga, yaitu proses penciptaan 
yang pertama sekali (dari seluruh proses penciptaan) diintrodusir al- 


Qur'an, yang lazim diterjemahkan dengan (Dia telah) menciptakan 


manusia dari segumpal darah.” Hal ini dipandang perlu, sebab pada 
tahapan ini terdapat titik krusial antara penemuan ilmu 


pengetahuan modern dengan pemahaman para Mufassir. 


Para Mufassir pada umumnya memahami kata le sebagai darah 
atau segumpal darah di antaranya al-Tabari selain memandang &s 
sebagai darah juga menganalisisnya secara gramatikal dimana 
bentuk kata yang digunakan menuruti bentuk kata subyeknya vw! 
yaitu jama.” Secara gramatikal, senada dengan pemahaman Al- 
Qurtubi, hanya saja dalam memaknai 44l¢ Al-Qurtubi bernuansa 
lebih luas seperti dinyatakannya. Lebih lanjut menurutnya, bahwa 
secara khusus tentang penciptaan manusia ini merupakan pertanda 
kebesaran dan nikmat Allah yang menciptakan manusia dari åg 
dale hingga kemudian menjadi bentuk manusia secara sempurna dan 
berkemampuan rasional." Al-Tabatabal juga memahami 4éls 
sebagai Led) pw] dal! (darah yang membeku), namun ia 
menunjukkan bahwa semua itu merupakan isyarat yang sangat kuat 


tentang kemahakuasaan Ilahi yang menciptakan manusia dengan 


proses seperti itu, kemudian manusia tampil sebagai Outb juga 
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menginterpretasi tahapan 441: sebagai proses menjadi darah beku 
yang menggantung di rahim, namun nampakknya ia lebih 
menekankan kemaha-muliaan dari kekuasaan Sang Pencipta yang 
mengangkat derajat makhluk ciptaan-Nya itu, kemudian 


dihubungkannya dengan kapasitas manusia yang dapat mengetahui, 


seperti dinyata kannya. 8 


Muhammad Abduh yang dikenal sebagai Mufassir tergolong 
modern, memahami 4s juga sebagai darah yang beku, yang 
dinyatakannya merupakan kondisi janin pada hari-hari 
permulaannya. Dengan memaparkan kekuasaan Allah memproses 
darah beku' menjadi sebagai seorang manusia yakni makhluk hidup 
yang bisa bicara, dan dengan ilmunya dapat menguasai dan 
mengendalikan semua makhluk di bumi demi kepentingannya, maka 
kata Abduh, sudah barang tentu Allah tak mengalami kesulitan untuk 


menjadikan seorang seperti Nabi Muhamad Saw. untuk sekedar 


dapat membaca meski sebelumnya ia tak pandai untuk itu.” 


Sama sekali tidak hendak meremehkan atau apalagi menafikan 
penafsiran para Mufassir selama ini. Yang mengherankan adalah 
bahwa hampir secara keseluruhan untuk tidak mengatakan 
seluruhnya para Mufasir memandang proses penciptaan lanjut 
(reproduksi) manusia melalui tahapan proses sebagai darah atau 
darah beku. Padahal secara embriologis penemuan-penemuan 
mutakhir menunjukkan bahwa proses reproduksi tidak pernah 
melalui menjadi darah atau darah beku. Dalam proses sebelumnya 
para Mufassir memahaminya sebagai cairan/mani yang keluar dari 
laki-laki dan perempuan yang telah bercampur, seperti Al-Qurtubi 


dipahami seperti jalalaiyn dalam dinyatakan Kathir Ibnu dikemukakan 
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sebagaimana juga *** Di titik ini tidak terdapat beda yang tajam dengan 
penemuan ilmu pengetahuan, dan dalam tahapan ini, bertemunya 
sperma dengan ovum dalam kuantitas yang sangat sedikit" dan 
proses yang sedemikian rupa itulah yang dinyatakan dengan 4x: 
gle! Proses selanjutnya adalah mendekatnya 4443 tersebut ke 
dinding rahim (ibu/perempuan yang dibuahi) sampai ia melekat 
dengan kuat, sesuatu Nahxs éh j dil adas i 182 ayat oleh 
dimaksudkan seperti yang melekat?®? pada dinding rahim itulah pada 
prinsipnya yang dimaksud dengan proses ketiga dari reproduksi 
manusia, yaitu ia tidak pernah melalui proses menjadi atau 


merupakan gumpalan darah. 


Tahapan selanjutnya yaitu tahap ketujuh dari proses penciptaan 
manusia setelah melalui proses keenam pembungkusan tulang 
belulang dengan seperti disinggung di atas dan dengan demikian itu 
merupakan akhir proses embrionalisasi menuju ke bentuk janin 
manusia adalah proses penyempurnaan dan peniupan ruh dari ruh- 
Nya ke dalam jasad manusia seperti dinyatakan dalam O.s.al- Sajdah 
32: 8, kemudian dalam batas waktu yang telah ditetapkan berada 


dalam rahim, selama lazimnya sembilan bulan sembilan hari dan 


kemudian hadirlah ia kebumi sebagai seorang bayi/anak. 


Lalu, apakah itu ruh dan apakah ruh dari Allah yang 
dihembuskan dalam diri manusia? Problematika ruh adalah 
problema klasik yang telah banyak melibatkan banyak filosof. Dalam 
al-Qur‘an, kata ruh, digunakan dalam berbagai pengertian dan 
konteks di antaranya berkaitan dengan al-guds. Ada berbagai 
pandangan, yang menyatakannya sebagai malaikat Jibril, Kitab Injil, 


yang dapat menghidupkan orang mati, ada juga yang menyatakan 
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bahwa itu adalah ruh Tuhan yang dianugerahkan kepada Nabi Isa 
a.s. sebagai penghormatan kepadanya. ee Ayat yang lain 
mengkaitkannya dengan al-amin, i yang dipahami al-Razi sebagai 
malaikat Jibril yang terpercaya untuk menyampaikan wahyu kepada 


nabi-nabi Allah. Pada ayat yang lain lagi kata ruh digunakan untuk 
sesuatu yang dibawa malaikat dari Allah untuk disampaikan kepada 


hamba-hamba-Nya. 189 Serta dalam arti ruh yang dihembuskan ke 
dalam diri manusia sebagimana disebut di atas. Lebih lanjut, dalam 
al- Qur'an, kata ruh dalam berbagai kaitannya itu, selalu diberi 
keterangan dengan atau sebagai amr dari Allah. Hal ini secara jelas 


terlihat dari jawaban al-Qur'an atas pertanyaan seputar ruh!” 


Dari ayat tersebut (dan ayat lain yang senada tentunya) terlihat 
bahwa al-Our'an secara tegas dan jelas menyatakan ruh itu sebagai 
amr dari Allah. Maka dari situ bisa dimengerti bahwa kata kunci 


untuk dapat memahami ruh adalah pemahaman kata amr itu. 


Dalam al-Qur‘an, kata amr juga digunakan dalam beragam arti di 
antaranya dalam arti perintah, dalam arti arah,” dalam arti 
hukum atau ketentuan,” dan dalam arti perkara atau urusan. 


”” Secara kebahasaan, kata amr berasal dari kata kerja amara yang 
berarti perintah untuk mengerjakan. Dalam bentuk imarah berarti 
kepemimpinan. Ulu al-amr artinya yakni para pemimpin. Dari situ 
terlihat bahwa kata amr bisa dipahami sebagai pimpinan, perintah, 
perkara, dan urusan. Dan oleh karena itu maka kata ruh yang di 
dalam al-Qur'an diterangkan yang mengandung pengertian 
pimpinan, perintah, perkara dan bimbingan dari Allah. Dengan 
demikian fungsinya adalah sebagai bimbingan dan petunjuk bagi 
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manusia. Dalam arti dan fungsi seperti itulah kata ruh digunakan al- 
Qur'an untuk menyebut malaikat yakni malaikat Jibril yang tugasnya 
memang membimbing para Nabi dalam bentuk membawa dan 


mengajarkan wahyu, yang kemudian terkumpul dalam wujud kitab 


suci, lalu difungsikan sebagai petunjuk bagi manusia.” 


Dalam kaitannya dengan ruh yang dihembuskan ke dalam diri 
manusia, menurut Shalabi, jika direnungkan lebih jauh surah al- 
Sajdah/32: 9, dalam kaitannya dengan peniupan ruh ke dalam diri 
manusia dengan penciptaan pendengaran, penglihatan dan galbu, 
maka dapat dipahami bahwa ruh dapat merupakan pemimpin dalam 


diri manusia yang membimbing pendengaran, penglihatan, dan 


galbu- nya untuk memahami kebenaran.” Dalam pola pemahaman 
seperti ini, pendengaran, penglihatan dan galbu bisa merupakan 
instrumentasi ruh (ruhani?) manusia yang memungkinkannya untuk 
memahami bimbingan Allah, sehingga ia dapat menangkap dan 
memahami kebenaran. Dari analisis-analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa manusia dalam pengertian yang sangat umum 
dan gradual terbentuk dari anasir yang paling kasar dan rendah 
(tanah) serta unsur yang paling halus dan tinggi (ruh) dan dengan 
komposisi anasir penciptaan seperti itulah yang menyebabkan 
menusia berkeharusan untuk selalu mengadakan pendekatan dan 
secara terus menerus ber-tagarrub kepada Allah sebagai 
Penciptanya di satu sisi, dan di sisi lain dapat berarti agar manusia 
hendaknya selalu berupaya mendekatkan anasir dirinya yang berasal 
dari yang rendah dengan anasir dirinya yang bersumber dari yang 
tinggi. Sehingga dengan demikian akan tercipta keharmonisan yang 
padu dan utuh dalam kehidupannya. 
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Tahapan dan proses penciptaan manusia ini dibicarakan secara 
agak berpanjang lebar adalah karena dengan demikian dapat 
diketahui secara labih memadai, potensi yang dikandungnya yang 
akan dapat mendukungnya dalam melakukan belajar secara 
memadai pula, atau untuk dapat mengetahui posisi kegunaan belajar 
itu sendiri dalam mendukung fungsi dan misinya dalam proses 
pendekatan antaranasir dalam dirinya dan dengan Allah sebagai 
Penciptanya, dan sekaligus dalam tugas-fungsi dan misinya sebagai 
khalifah fi al-ardh. "° Pertanyaan yang muncul kemudian adalah 
bahwa jika demikian halnya maka manusia muncul sebagai makhluk 
yangsangat rumit, untuk dapat dipahami secara tuntas (untuk tidak 
mengatakan tidak mungkin), lalu bagaimana sesungguhnya 
karakteristik manusia? Ini pun dipandang perlu dibicarakan untuk 
mendukung analisis tentang proses dan pentingnya belajar serta 


ilmu pengetahuan bagi manusia dan kemanusiaannya. 
Insan dan Basyar : Karakteristik Dasar Manusia 


Dalam al-Our'an, ada tiga konsep yang digunakan untuk 
menunjuk kepada manusia, pertama konsep dalam berbagai 
bentuknya dengan berbagai pengertiannya: kedua konsep dan ketiga 
konsep. Sesuai dengan tema kajian ini, telisik akan ditekankan pada 


konsep pertama karena lebih dekat kaitannya dengan belajar. 


Sementara konsep kedua dibahas sebagai padanan-telaah si yang 
diharapkan dapat membantu kejelasannya, dan untuk maksud 


seperti itu konsep kedua dianalisis terlebih dahulu. 


Kata x WJ! dalam al-Qur'an muncul sebanyak 35 kali, me 
terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti penampakan 


sesuatu dengan baik dan indah. Dari akar kata yang sama lahir kata 
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4.4 CJ! yang berarti kulit. Manusia dinamai © karena kulitnya 
tampak jelas, dan berbeda dengan kulit binatang umpamanya. 
Penelitian terhadap penempatan kata X v dalam al-Qur'an 


mengindikasikan bahwa 4% «| menunjukkan dimensi 


material dari manusia, yang suka makan dan berjalan-jalan.” Para 
Mufassir memandang bahwa penempatan kata v dalam al-Qur'an 
banyak menegaskan kemanusiaan para Rasul dan Nabi yang tidak 
beda dengan orang-orang biasa yang menjadi sasaran kemana 
mereka di utus oleh Allah Swt. Sebagai contoh, al-Qurtubi dalam 
menafsirkan penggalan ayat 7° Wa Jl menyatakan: 


[EY Fade yg Cry KE Ue BE tnya, adl 


Dari berbagai penafsiran atas berbagai ayat yang tersebar dalam 
al-Qur'an yang di dalamnya memuat konsep tentang manusia dalam 
bentuk kata |» © sangat jelas penekanan dimensi kesamaan 
material- jasadiah di antara makhluk manusia, baik antar orang yang 
beriman dengan yang tidak beriman maupun bahkan dengan para 
Nabi dan Rasul. Dalam hal ini tentu dapat dipahami bahwa itu 
disebabkan karena bahan dasar penciptaannya secara material- 
jasadiah memang sama. Adalah berbeda ketika kita bicara tentang 
manusia sebagai ulwY| yang memiliki dominan dimensi non- 
material, dan keberbedaan itu bisa jadi disebabkan karena 
perbedaan dalam menyikapi sisi non-material itu, seperti akan 


terlihat dalam analisis berikut. 


Seperti telah disinggung bahwa ada tiga kata yaitu yYI, (ld! dan 
ols] yang berkenaan dengan manusia dalam dimensinya yang non- 
material, dan ketiga istilah tersebut tidak pernah digunakan al- 


Our'an untuk menunjuk manusia dalam pengertian secara fisik. Kata 
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«W| digunakan dalam al-Qur'an untuk menunjuk atau sebagai nama 
jenis atau ras manusia keturunan Adam. Sedangkan kata oY! dan 
ol! memiliki makna yang sama sebab berakar pada akar kata 
yang sama yang menunjukkan arti lawan dari kebuasan. Namun 
dalam al-Qur‘an dua kata tersebut mendapatkan tekanan makna 


yang berbeda. 


Kata 4! selalu disebutkan bersama dengan «JJ! sebagai 
perbandingan, dan muncul dalam al-Our'an sebanyak 18 kali. Dalam 
penyebutan-penyebutan tersebut, tekanan makna 4.0)! sebagai 
lawan dari kebuasan adalah arti yang sangat jelas karena 
perbandingannya dengan kata «-J! yang dalam pengertiannya yang 
asli adalah kesamaran yang seram — seirama dengan kebuasan.?”" 
Dengan demikian, penyebutan åJ! sekaligus dapat dipahami 
sebagai menunjukkan bahwa jenis kita manusia ini berbeda dengan 
jenis-jenis lain yang menakutkan, tidak diketahui/samar, tidak 
berproses seperti kita dan mempunyai kehidupan yang lain dari 
dunia kehidupan kita. Tetapi sekaligus juga bahwa analisis terkahir 
ini menunjukkan adanya makhluk lain yang memiliki kesetaraan 
(sehingga dapat saling menggangu dalam level tertentu) di samping 


manusia. 


Konsep yang secara kuantitatif muncul dalam penyebutan al- 


Our'an sebanyak 65 kali, 70° dari segi akar katanya dapat berarti 
antara lain senang, jinak dan harmonis, atau dapat berarti lupa dan 
ada pula yang berpendapat ia bisa berarti pergerakan atau 
dinamisme. Makna-makna tersebut paling tidak memberi gambaran 
awal tentang karakteristik manusia atau sifat-sifat manusia yang bisa 
lupa, atau juga bisa dipandang sebagai memiliki kemampuan yang 


mengarahkannya kepada dinamisme dan bisa mempengaruhi pihak 
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lain. Dalam kerangka pemahaman etimologis seperti itu, maka 
secara potensial, bisa dipahami sebagai membawa dan 
menunjukkan nilai kemanusiaan yang tidak terbatas pada kenyataan 
spesifiknya untuk tumbuh dan berkembang menjadi sebagaimana 


dia juga tidak hanya terbatas sebagai manusia secara fisik yang suka 


makan dan berjalan ke dan di pasar-pasar” 


Penyebutan ol) dalam al-Qur'an dimulai dari surah al- Alaq, 
sebanyak tiga kali, semuanya mencerminkan gambaran umum 
tentang manusia namun mengandung makna-makna yang khas dan 
kuat mengenai apa yang kemudian disebut sebagai šJ] atau 
kemanusiaan. Dalam pemahaman al-Qurtubi, kata OLY! yang 
pertama (al- Alag/96: 2) yang dimaksudkan adalah anak keturunan 
Adam, kataolsY! yang kedua (al- Alag/96: 5) merujuk kepada Adam 
sendiri yang dikaitkannya dengan pengajaran Adam oleh Allah 
tentang nama-nama segala benda, sedangkan kata Us! yang ketiga 
pada surat al- Alag (ayat 7) tersebut diartikannya sebagai secara 
khusus memaksudkan Abu Jahl (J4 g! Ge SLSYI). Karakteristik Abu 
Jahal yang kemudian dikomentarinya secara agak luas, sebab 
sebagian besar —kalau bukan secara keseluruhan menurutnya— 
surah tersebut diturunkan dalam kaitannya dengan Abu Jahal. 
Bahwa Abu Jahal dipandang sebagai refresentasi karakteristik negatif 
manusia yang bila merasa diri sudah cukup lalu kemudian 


menampakkan sikap keangkuhan dan arogansi terhadap pihak 
lainnya, bahkan terhadap Allah sebagai Penciptanya.” 
Sayyid. Qutb di samping menyebutkan dan menunjukkan 


kehebatan Allah dalam penciptaan manusia dari darah beku juga 


menjelaskan tentang pembelajaran manusia (akan dianalisis nanti 
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pada bagian berikutnya), tetapi tidak menyebutkan secara khsusus 
siapa yang dimaksud dengan kata ulwY! pada surah al-Alag itu. 
Namun, karakter manusia dibicrakannya secara luas, diantaranya dia 
menyatakan bahwa bagian awal surah al- Alaq mempersoalkan 
bahwa Allah Maha Pencipta, Maha Mulia, yang mengajarkan dan 
memperkenalkan kepada manusia bagaimana harus bershukur dan 
berzikir, tetapi malah sebaliknya manusia menyeleweng dari itu 
semua, manusia tak pandai bahkan tak mau berterima kasih 
setelah mendapatkan kenikmatan dan kekayaan yang cukup. 
Sedangkan bagian-bagian selanjutnya menggambarkan bagaimana 
manusia yang sudah sedemikian itu, dengan sifat dan sikap 
angkuhnya justru lebih jauh menghalangi orang untuk berbuat baik. 
Menyaksikan penggambaran karakter manusia yang berbuat 
durhaka secara beruntun dalam bagian-bagian berikutnya dari 
surah al‘Alaq itu, Sayyid Qutb??? menyatakan: 


y % aa x ES 2 $ a AS 
{ So atl gl abs Stud) dad J5 Sel 95 Cul] 
Al-Tabatabai ketika mengomentari ol! pada ayat kedua al- 


Alag menyatakan bahwa manusia di situ adalah manusia secara 


turun temurun, terhadap ayat yang kelima ia menyatakan: 


wr] day pa LN by lend! alle ya K ib! ui ah] 
| Ad, bs Sa Jl ay 


Sedangkan atas ayat yang keenam komentarnya adalah bahwa 
setelah Allah memberinya nikmat yang besar, seperti 
mengajarkannya dengan qalam mengenai banyak hal yang tak 
diketahuinya dsb, mestinya ia bersyukur, namun malahan sebaliknya 


ia mengingkari nikmat yang begitu banyak dan angkuh lagi.la 
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mengkaitkan watak manusia seperti itu dengan penggambaran 


: | ' : . . 209 
manusia sebagai yang zalim dan suka mengingkairi. 


Secara umum namun kuat, meski terkesan emosional, Bintusy 
Shati‘ menyatakan bahwa manusia memiliki karakteristik lebih dari 
itu semua, ia sampai pada tingkat yang membuatnya pantas menjadi 
khalifah di bumi, menerima beban taklif dan amanat 


kemanusiaan. 


S wildan Jad! ok! eld! dengan dibekali yang dialah hanya karena 
sekaligus dengan konsekuensi dia harus berhadapan dengan ujian 
kebaikan dan kejahatan, serta ilusi tentang kekuatan dan 
kemampuannya. Juga optimisme untuk mencapai tingkat 
perkembangan yang paling teinggi di antara spesies-spesies lain 
di alam semesta.?!? Dalam ungkapan Fazlur Rahman bahwa fakta 
moral yang tertanam dalam, adalah merupakan tantangan abadi 
manusia dan membuat hidupnya sebagai perjuangan moral yang tak 
berkesudahan. Di dalam perjuangan ini Allah berpihak kepada 
manusia asalkan ia melakukan usaha-usaha yang diperlukan. 
Manusia harus melakukan usaha-usaha ini karena di antara ciptaan 
Tuhan ia memiliki posisi unik, ia diberi kebebasan berkehendak agar 


ia dapat menyempurnakan missinya sebagai khalifah Allah di atas 


. 211 
bumi. 


Manusia memiliki potensi berupa fasilitas-fasilitas mental- 
ruhaniah yang bernuansa rasionalitas dan emosionalitas sekaligus. 
Dalam penelitian dibidang neurobiology-neurosains ditemui bahwa 
secara potensial otak manusia dibedakan menjadi otak kanan yang 
mengandung irama, kesadaran ruang, gestalt, imajinasi, melamun, 


warna, dimensi, inovatif-kreatif. Sedangkan otak kiri ditengarai 
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mengandung potensi kata, logika, angka, urutan, kelinieran, analisis, 


daftar, matematis. Dan hebatnya, dalam otak yang beratnya 
hanya satu poud sekitar 0,453592 kilo (hampir setengah kilo) di dalam 
sel- sel sarafnya yang amat kecilitu, otak mengandung kekuatan yang 
sangat dahsyat. Sistem kerja sama, keterkaitan, saling 
mempengaruhi dan memiliki sember awal yang sama, saling 
memeluk-merangkul tanpa henti dengan mekanisme yang sangat 
rumit dan cangguh membuat otak dapat menghasilkan tiga jenis 
pikiran: pikiran rasional- intuitif, pikiran emosional, dan pikiran 
spiritual.” Dengan potensi seperti itu, manusia dituntut untuk 
menjalankan peran dan fungsi kekhalifahan dan kehambaanya 
sekaligus. Dalam perspektif al- Qur'an, dalam menjalani peran dan 
fungsinya itulah manusia, OLY! menghadapi berbagai cobaan dan 
ujian, akan mengalami berbagai benturan dan kesulitan dalam 
proses kemanusiaanya hingga ajal menjemputnya, dengan dua 
kemungkinan, akan mendapatkan martabat yang tinggi dengan 


potensi positifnya (S943), atau sebaliknya posisi yang terendah 
dengan kekalahannya oleh potensi negatifnya faa. Al-Qur'an 


memang menggambarkan manusia (SLS!) secara potensial sebagai 
makhluk berpotensi ganda baik dan buruk, namun tidak akan 
mendapat imbalan baik pujian maupun celaan kecuali potensi 
tersebut mewujud secara aktual. Karenanya Allah menjadikan 
manusia sebagai khalifah-Nya sekaligus hamba-Nya dalam mana ia 
dapat mengaktualisasikan potensi tersebut secara maksimal. 
Bagaimana agar peran dan fungsi manusia itu dapat berjalan secara 
maksimal dan mengarah pada keberhasilan secara efektif? Langkah 
pertama dan utamanya adalah memperkuat diri dengan ilmu dan 


pengetahuan secara umum-sepenuhnya, di samping Iman tentu 
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saja.”” Di sinilah perlunya manusia belajar dan belajar dalam arti 
seumum dan sepenuhnya, seperti dituntun dan dituntut dalam 


rangkaian wahyu pertama dari al-Qur‘anal-Karim. 


Ego: Karakteristik “Potensi Dalam” Diri Manusia 


Apa yang penulis kutip sebagai iftitah di awal tulisan ini, adalah 
seruan (Iqbal) pada Ego agar bangkit berbenah diri, yang adalah 
merupakan salah satu strategi inti bagi sang filsuf dari India itu, 
dalam memahami dan membangun masyarakat. Ya, masyarakat 
sesungguhnya tak akan punya potensi bila ego yang membentuk 
keberadaannya tidak memiliki potensi. Lalu, apa yang dimaksud 
dengan ego ? 


Secara etimologis ego dapat berarti diri sendiri, atau harga 


diri. Term ego digunakan secara bervariari dengan istilah khudi 
dalam bahasa Parsi, yang oleh Sir Muhammad Iqbal dipahami bahwa 
secara etis perkataan khudi bermakna self reliance (kepercayaan 
pada diri sendiri), self respect (rasa harga diri), self-confidence 
(yakin pada diri sendiri), bahkan self assertion (penegasan diri) bila 
yang demikian itu diperlukan, untuk kepentingan kehidupan dan 


kekuasaan agar tetap berpegang pada tujuan kebenaran, keadilan, 


kewajiban dan lain-lain.”” Dalam pemikiran Sir Muhammad Iqbal, 
ego menyatakan dirinya sendiri sebagai suatu kesatuan dari yang 
kita namakan keadaan- keadaan mental. Ego tidaklah terikat 
kepada ruang sebagaimana halnya dengan jasmani. Ego merupakan 
fakta sentral di alam semesta dan fakta sentral dalam konstitusi 
manusia. Dengan potensi ego, manusia kemudian mendapat 
amanah dan menjadi makhluk pilihan dalam arti (1) bahwa 


manusia adalah pilihan Tuhan; (2) bahwa manusia, dengan 
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kesalahan-kesalahannya, dimaksudkan menjadi wakil Tuhan di atas 
bumi; dan (3) bahwa manusia adalah keberadaan suatu pribadi yang 


merdeka, yang diterima dengan menginsafi resiko yang akan 
P 218 
ditanggungnya. 


Bagi Iqbal, sumber kekuatan adalah realisasi diri, relisasi potensi 
kreativitas dan kebebasan ego. Dengan merealisasi potensi-potensi 
ego dan menerjemahkannya ke dalam perbuatan, individu akan 
lebih dekat dengan Tuhan. Ia tidak lebur dalam yang Ilahiah, tetapi 
melebur sifat Ilahiah ke dalam dirinya. Ego adalah sumber, aktivitas 
waktu yang sebenarnya berasal dari aktivitas ego. Di sini, sekali lagi, 
Iqbal menyelamatkan kebebasan dari semua jenis determinisme. 


Ego adalah suatu substansi yang mampu menyerap baik tindakan 


penciptaan Tuhan maupun aktivitas direktif-Nya.”” Pernyataan 
tersebut merujuk pada penjelasan Iqbal atas Q.s.17: 85, yang 


terjemahannya dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. 


Jawablah, ruh itu berada di bawah amr Tuhanku, dan 


pengetahuan yang diberikan kepada kalian hanya sedikit. 


Dalam pandangan Iqbal, bahwa untuk memahami kata amr itu 
harus diingat perbedaan yang digariskan al-Qur‘an antara amr 
dengan khalq. Sangat disayangkannya bahwa bahasa Inggris hanya 
mengenal dan memilih sepatah kata creation untuk menyatakan 
hubungan antara Tuhan dengan alam semesta disatu pihak, dan 
hubungan antara Tuhan dengan ego manusia di pihak lain. Rupanya 
bahasa Arab lebih beruntung dalam hal ini. Bahasa Arab memiliki 
khalq dan amr untuk menyatakan dua cara yang menunjukan 
kegiatan kreatif Tuhan pada kita. Khalq adalah pencitaan (creation); 


Amr adalah pimpinan (direction). Sebagaimana yang di katakan 
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oleh al-Qur'an: "Dialah yang memiliki kreasi (pencitaan) dan 
pimpinan itu". Ayat 85 dari surah ke 17 itu mempunyai arti bahwa 
kodrat esensial jiwa bersifat memimpin; sekaligus itu berati bahwa 
amr yang agung itu bwerfungsi sebagai satuan-satuan ego. Kata 
penunjuk nama yang digunakan dalam perkataan Robbi (Tuhanku) 


memberikan penjelasan yang lebih lanjut mengenai kodrat dan 


tatalaku ego. 


Jika direnungkan lebih jauh surah al-Sajdah 32: 9, dalam 
kaitannya dengan peniupan ruh ke dalam diri manusia dengan 
penciptaan pendengaran, penglihatan dan qalbu, maka dapat 
dipahami bahwa ruh dapat merupakan pemimpin dalam diri 
manusia yang membimbing pendengaran, penglihatan dan qalbunya 
untuk memahami kebenaran. Dalam pola pemahaman seperti ini, 
pendengaran, penglihatan dan qalbu bisa merupakan instrumentasi 
ruh (ruhani?) manusia yang memungkinkannya untuk memahami 
bimbingan Allah, sehingga ia dapat menangkap dan memahami 


kebenaran. 


Bagi Iqbal, ego lah yang bertanggung jawab memilih yang paling 
cocok dan juga memilih cara untuk terus bertahan hidup. Sering 


beribu-ribu diri dikorbankan untuk sebuah diri yang lebih tinggi. 


Konsep mengenai diri merupakan sesuatu yang bertingkat- 
tingkat dan tingkatannya beragam dalam intensitas dan kelemahan. 
Setara dengan tingakatan egonya itu, manusia senantiasa bergerak 
maju untuk selalu menerima cahaya-cahaya yang baru dari suatu 
Realitas Yang Tak Terbatas, yang setiap saat muncul sebagai 
kemegahan yang baru. Dan sang penerima cahaya Uluhiyat bukanlah 
hanya seorang yang pasif belaka. Setiap tindakan ego yang merdeka 
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mencipyakan situasi baru, dan dengan demikian memberikan 


kemungkinan selanjutnya untuk kerja kreatif 


Untuk meraih kemerdekaan ego, manusia berkeharusan untuk 
selalu mengadakan pendekatan dan secara terus menerus ber- 
tagarrub kepada Allah sebagai Penciptanya disatu sisi dan disisi lain 
dapat berarti agar manusia hendaknya selalu berupaya 
mendekatkan anasir dirinya yang berasal dari yang rendah dengan 
anasir dirinya yang bersumber dari yang tinggi , sehingga dengan 
demikian akan tercipta keharmonisan yang padu dan utuh dalam 


kehidupannya. 


Untuk menjadi dinamis, manusia memerlukan daya dorong, dan 
daya dorong itu pada dasarnya terletak dalam egonya. Bila 
seseorang di dalam dirinya mengandung ego yang positif dan kuat 
dalam arti dekat dengan Ego Tertinggi maka ia akan memiliki 
kemungkinan yang lebih besar untuk menjadi dan meraih kebebasan 


dan kemerdekaan. 


Struktur Jiwa dan Perkembangannya 

Jiwa membuat pemiliknya misterius. Banyak keajaiban tetapi 
tidak ada yang lebih ajaib dari manusia (ungkapan Sofokles abad 5 
SM. dalam Antigone). Psikologi mendekati manusia dari 
kejiwaannya, melalui tingkah yang nampak sabagai gejala jiwanya, 


bukan jiwa itu sendiri. 


Perspektif Psikologi Barat 


Konsep diri dalam psikologi Barat berbeda dengan konsep Islam, 
sebagaimana terlihat dalam pembahasan selanjutnya. Dari sudut 


pandang behavioris, 'konsep diri mempunyai aura mistisisme yang 
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tidak jauh dari konsep jiwa.2! Seperti yang dapat disimpulkan dari 
definisi yang dikutip, dengan pengecualian definisi Carl Jung di 
bawah ini dan teori-teori terkaitnya, konsep diri dan 
perkembangannya tampaknya sebagian besar berakar pada dunia 
duniawi, yang dibentuk oleh bagaimana seseorang rasakan tentang 
diri sendiri, serta apa yang orang lain anggap tentang Anda sebagai 
individu. Tampaknya tidak ada konsep atau arahan yang 
menghubungkan seseorang dengan dimensi spiritual atau 
kehidupan lain yang dijiwai Islam. Definisi Diri dalam psikologi 


barat22: 


Cooley (1902): 136 : Diri sebagaimana ditunjukkan dalam tuturan 
orang pertama tunggal: aku, aku, milikku, milikku, dan diriku sendiri. 
Melalui perasaan subjektif itulah diri dapat diidentifikasi. Terkait 
dengan konsep 'looking glass', di mana seseorang memandang 


dirinya sendiri sebagaimana orang lain memandang dirinya. 


George Mead (1934) : Memperluas definisi Cooley yang menyatakan 
bahwa jumlah diri sama banyaknya dengan peran sosial, dengan 
beberapa yang signifikan sementara yang lain khusus untuk situasi 


tertentu dan tidak terlalu signifikan. 


Sullivan (1953): 165 : Mirip dengan Cooley dan Mead, di mana diri 
muncul dari interaksi sosial, di mana ia mengidentifikasi sistem diri 
sebagai: sebuah organisasi pengalaman terdidik yang muncul karena 
kebutuhan untuk menghindari atau meminimalkan kejadian 


kecemasan. 

William James (1950) : Dua pendekatan mendasar, pertama, diri 
sebagai yang mengetahui, kedua, diri sebagai objek dari apa yang 
diketahui. Dalil yang pertama ditolak sama sekali, sedangkan 
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proposisi kedua adalah apa saja yang dianggap milik individu, 
termasuk diri material (tubuh sendiri, keluarga dan harta benda), diri 
sosial (pandangan orang lain terhadap individu) dan diri spiritual. 
(emosi dan keinginan). Dipandang sebagai orang yang memiliki 
kesatuan dan diferensiasi serta terkait erat dengan emosi yang 


dimediasi melalui harga diri. 


Lecky (1945): 160 : Konsep diri dipandang sebagai inti kepribadian, 
dimana kepribadian diartikan sebagai organisasi nilai-nilai yang 
selaras satu sama lain. Ini melibatkan asimilasi terus-menerus 
terhadap ide-ide baru dan penolakan atau modifikasi ide-ide lama; 
di mana konsep-konsep tersebut disusun menjadi suatu sistem 


terpadu yang tetap dipertahankan. 


Snygg dan Combs (1949): 112 : Konsep diri didefinisikan sebagai 
bagian-bagian dari bidang fenomenal yang telah dibedakan oleh 
individu sebagai karakteristik dirinya yang pasti dan cukup stabil. 


Roger (1951): 498 : Lihat kesamaan dengan Lecky, Snygg dan Combs. 
Diri didefinisikan sebagai pola konseptual persepsi karakteristik dan 
hubungan 'aku' atau 'aku' yang terorganisir, cair, namun konsisten, 
serta nilai-nilai yang melekat pada konsep-konsep ini. Konsep diri 
mencakup ciri-ciri individu yang disadarinya dan dikendalikannya. 


Ancaman terhadap hal tersebut menimbulkan kecemasan. 


Sarbin (1952) : Perilaku diatur di sekitar struktur kognitif, dengan diri 
menjadi salah satu struktur tersebut dan diatur secara hierarkis serta 
dapat berubah, umumnya dari konstruksi tingkat rendah ke tingkat 
yang lebih tinggi. Ada berbagai jenis diri termasuk diri somatik, diri 


sosial, dll; tergantung pada momen waktu. 
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Allport (1955): 40 : Proprium: Semua wilayah kehidupan kita yang 
kita anggap sebagai milik kita secara khusus. Aspek-aspek tersebut 
dianggap sebagai hal yang sangat penting bagi individu dan 


berkontribusi terhadap rasa kesatuan batin. 


Sullivan (1953): 167 : Sebuah sistem diri, sebuah dinamisme yang 
menjadi sangat penting dalam memahami hubungan interpersonal. 
Dinamisme ini merupakan konsepsi yang bersifat penjelas dan bukan 
merupakan suatu wilayah atau apa yang bukan seperti superego, 


ego, id, dan sebagainya. 


Seymour Epstein (1971: 407 : Konsep diri sebagai teori diri, dimana 
individu secara tidak sadar mengkonstruksikan dirinya sebagai 
individu yang mengalami, berfungsi, dan merupakan bagian dari 
teori yang lebih luas yang dianutnya dalam kaitannya dengan seluruh 
rangkaian pengalaman signifikan yang dimilikinya. Aspek mendasar 
dari teori diri adalah mengoptimalkan keseimbangan kesenangan- 
kesakitan individu sepanjang hidup; untuk memfasilitasi 
pemeliharaan harga diri, dan untuk mengatur data pengalaman 
dengan cara yang memungkinkan untuk mengatasinya. 


Carl Jung, (dalam Glassman & Hadad, 2004:478 ) : Diri didefinisikan 


sebagai '... mengkompromikan totalitas seseorang, baik sadar 
maupun tidak sadar dan berbeda dari ego dan persona aspek 


kepribadian yang disadari.' 


Perspektif Islam 


Dalam Islam, pemahaman tentang diri saling terkait dengan 
dimensi spiritualnya, dimana konsep nafs dalam Al-Quran 


diterjemahkan sebagai diri atau jiwa. Sebagaimana dijelaskan dalam 
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Al-Quran, nafs melewati tiga tahap berbeda dalam kehidupannya; 
sebelum lahir semua jiwa bersama Tuhan dan semua jiwa bersaksi 
bahwa Allah adalah Tuhannya??: tahap dimana tujuan kita adalah 
beribadah kepada Allah SWT,24 dan setelah mati kita akan 
dibangkitkan dan dimintai pertanggungjawaban atas amal 
perbuatan kita di masa hidup ini dan kita akan diberi pahala atau 
hukuman. 2? Struktur individualitas manusia dalam ranah psikologi 
Islam dapat dipahami melalui tiga unsur utama: nafs atau ego-diri; 


qalb atau hati: dan r uh atau roh.?8 


Nafs atau diri terdiri dari ego-diri, diri alami dan diri duniawi dan 
dipandang sebagai manifestasi kompleks yang terkait dengan tubuh 
dan terjalin dengan kesenangan dan kelangsungan hidup. la tidak 
mempunyai batasan terhadap keinginan-keinginannya, baik 
terhadap tubuh maupun kepribadiannya, dimana ia membutuhkan 
diri spiritual (ruh ) untuk membimbing dan membebaskannya2”’. 
Keterkaitan antara diri spiritual (ruh ) dan diri alami ( nafs ) diuraikan, 
dimana yang pertama membutuhkan yang kedua, untuk 'bercita-cita 


menuju penyelesaian, atau kesempurnaan' 228 


. Hati atau galb 
diartikan sebagai inti keberadaan kita, jiwa, tempat berlangsungnya 
pengetahuan terdalam dan terlengkap, termasuk fungsi psikisnya. 
Skema perkembangan nafs atau diri, yang diturunkan dari Ihya *** 
karya Imam Ghazali dan 'Awa rifal-Ma' arif karya Imam 
Suhrawardi2?? dengan dukungan dari Al-Quran,” Perlu dicatat 
bahwa, pengetahuan tentang jiwa atau jiwa kadang-kadang disebut 
sebagai psikologi Islam, meskipun bidang ini melampaui bidang 
metafisik. Oleh karena itu, pada dasarnya seseorang mungkin tidak 


sepenuhnya menemukan jawaban yang sebenarnya. mencari karena 
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pendekatan, alat dan metode untuk tujuan ini mungkin berbeda dari 


ilmu material. 


Beranjak dari keadaan nafs al-amm a rahalsu (diri binatang) di 
atas keadaan diri yang tercela (nafs al-laww a mah), Imam 
Muhasibi7?? menganalogikan binatang beban yang bersifat liar dan 
harus dijinakkan dengan disiplin terus-menerus, sehingga berguna 
bagi tuannya, yang dengannya ia bergerak menuju Tuhan. Hal ini 
digambarkan sebagai sebuah proses, dimana pada tahap ini 
perjuangan masih berlangsung, dengan jiwa yang lebih tinggi secara 
bertahap mulai berada di atas angin. Perjuangan dan kesengsaraan 
ini berlanjut, sampai dengan waktu, usaha dan kemurahan Tuhan, 
Iblis (setan) dan pasukannya telah dikalahkan dan nafsu daging tidak 
lagi menarik; jiwa telah menjadi tawanan, berserah diri sepenuhnya 
kepada Kehendak Tuhannya?2. Diri kini dalam keadaan tenang dan 
disebut nafs al-mutmainna, diri berdamai dengan dirinya sendiri dan 


menyatu dengan jiwa dan seluruh aspeknya. 


Nafs atau diri terdiri dari ego-diri, diri alami dan diri duniawi dan 
dipandang sebagai manifestasi kompleks yang terkait dengan tubuh 
dan terjalin dengan kesenangan dan kelangsungan hidup. la tidak 
mempunyai batasan terhadap keinginan-keinginannya, baik 
terhadap tubuh maupun kepribadiannya, dimana ia membutuhkan 
diri spiritual (ruh ) untuk membimbing dan membebaskannya??. 
Keterkaitan antara diri spiritual (ruh ) dan diri alami ( nafs ) diuraikan, 
dimana yang pertama membutuhkan yang kedua, untuk 'bercita-cita 


1234 


menuju penyelesaian, atau kesempurnaan Hati atau galb 


diartikan sebagai inti keberadaan kita, jiwa, tempat berlangsungnya 
pengetahuan terdalam dan terlengkap, termasuk fungsi psikisnya. 


Skema perkembangan nafs atau diri, yang diturunkan dari Ihya 2° 
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karya Imam Ghazali dan ‘Awa rifal-Ma' arif karya Imam 
Suhrawardi?$ dengan dukungan dari Al-Quran,’ Perlu dicatat 
bahwa, pengetahuan tentang jiwa atau jiwa kadang-kadang disebut 
sebagai psikologi Islam, meskipun bidang ini melampaui bidang 
metafisik. Oleh karena itu, pada dasarnya seseorang mungkin tidak 
sepenuhnya menemukan jawaban yang sebenarnya. mencari karena 
pendekatan, alat dan metode untuk tujuan ini mungkin berbeda dari 


ilmu material. 


Beranjak dari keadaan nafs al-amm @ rahalsu (diri binatang) di 
atas keadaan diri yang tercela (nafs al-laww @ mah), Imam 
Muhasibi2?? menganalogikan binatang beban yang bersifat liar dan 
harus dijinakkan dengan disiplin terus-menerus, sehingga berguna 
bagi tuannya, yang dengannya ia bergerak menuju Tuhan. Hal ini 
digambarkan sebagai sebuah proses, dimana pada tahap ini 
perjuangan masih berlangsung, dengan jiwa yang lebih tinggi secara 
bertahap mulai berada di atas angin. Perjuangan dan kesengsaraan 
ini berlanjut, sampai dengan waktu, usaha dan kemurahan Tuhan, 
Iblis (setan) dan pasukannya telah dikalahkan dan nafsu daging tidak 
lagi menarik; jiwa telah menjadi tawanan, berserah diri sepenuhnya 
kepada Kehendak Tuhannya??. Diri kini dalam keadaan tenang dan 
disebut nafs al-mutmainna, diri berdamai dengan dirinya sendiri dan 


menyatu dengan jiwa dan seluruh aspeknya. 


Ilustrasi Ciri-Ciri Jiwa 


Untuk memahami kompleksitas jiwa, Imam Ghazali membuat 
sketsa jiwa dan sifat-sifatnya dengan analogi tentara rahasia, dimana 
jiwa yang berada di pusat dipandang sebagai raja, dengan 
kecerdasan yang tertanam di dalamnya bertindak sebagai hati nurani 
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dan tindakan seseorang bertindak sebagai Menteri yang 
memerintah. Dari sini, kita melihat bahwa keserakahan dan 
kemarahan sama-sama berperan sejauh keduanya menjaga 
fungsinya dengan baik dalam batas-batas memberi makan tubuh 
dan menangkis ancaman, sementara kemarahan sampai batas 
tertentu menjaganya. Selain itu, kedua sifat ini mengambil alih fungsi 
pikiran-tubuh dan merugikan baik tubuh maupun pikiran. 
Sebagaimana firman Tuhan, 'Pernahkah engkau menganggap (jenis 
manusia) yang menjadikan keinginannya sendiri sebagai 
keilahiannya?'?9 Ini merupakan pernyataan keras yang menegur 
manusia karena ketamakannya, yang dipicu oleh hawa nafsu yang 
membuat manusia melupakan Tuhan. Tuhan selanjutnya bersabda, 
'Sebab, bagi dia yang melanggar batas-batas apa yang benar (demi 
kebaikan jiwanya), api yang menyala-nyala itulah yang menjadi 
241 


sasarannya. 


Imam Ghazali242 


menggambar analogi jiwa sebagai tentara 
dengan mata eksternal dan internal, tangan, kaki, mata, telinga dan 
lidah adalah yang pertama, dan keserakahan terhadap makanan dan 
minuman adalah yang kedua. Beliau kemudian membaginya menjadi 
empat bagian: yang pertama, bagian keserakahan, bermanfaat bagi 
jiwa dengan menyediakan keinginan akan makanan dan minuman 
untuk pemeliharaan tubuh. Kedua, pembelahan terbuka, 
menggunakan amarah untuk menggerakkan organ tubuh sehingga 
menghasilkan objek keserakahan, yaitu kekuasaan dan kekuatan. 
Divisi ketiga, indera, dengan kekuatan penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan sentuhan, diwujudkan melalui lima organ 


untuk membantu manusia berfungsi dengan baik. Divisi keempat 


PSIKOLOGI TASAWUF - Dinamika Alam Bawah Sadar 209 


terletak secara diam-diam di otak, menghasilkan kekuatan ide, 


pikiran, ingatan, retensi dan konsolidasi. 


Analogi yang digambarkan di sini mendefinisikan pentingnya 
organ dalam dan indera untuk menjaga keseimbangan pikiran- 
tubuh. Pada saat yang sama, hal ini menunjukkan bahwa segala 
tindakan yang berlebihan akan menyebabkan ketidak seimbangan 
dan merugikan diri sendiri. Orientasi terhadap pengembangan jiwa- 
diri ini terlihat dalam Al-Qur'an di berbagai tempat yang 
menunjukkan bahayanya jika berlebihan. Hal ini sebenarnya 


merupakan salah satu pesan utama bagi pembangunan manusia. 


Keunggulan Dan Jenis Jiwa Manusia 


Dalam menyikapi kekhasan jiwa manusia, Imam Ghazali” 


menggambarkan hal ini dengan beberapa contoh. Di sini masing- 
masing organ tubuh diuraikan dan dilakukan perbandingan 
beberapa cirinya dengan jenis hewan tertentu yang mempunyai ciri- 
ciri yang sama. Ketika membahas kekuatan gagasan, Imam Ghazali? 
menciptakan metafora di mana jiwa disamakan dengan kantor pos, 
di mana semua surat dikumpulkan oleh indera, yaitu terakumulasi, 
dengan kekuatan berpikir sebagai perbendaharaannya; lidah adalah 
penafsirnya dan panca indera adalah polisi rahasianya, yang masing- 
masing mempunyai indra atau kekhasan tersendiri dalam 


penciuman, sentuhan, pengecapan, penglihatan dan pendengaran. 


Tergantung pada situasinya, jiwa dapat tertarik pada dua 
ekstrem, yaitu baik dan buruk, kata Imam Ghazali” dipengaruhi 
oleh diri yang jahat. Misalnya, ketika manusia mengerahkan dirinya 
semata-mata untuk kesenangan atau kenyamanan fisik, yaitu sudut 


pandang hedonistik, bentuknya bisa bermacam-macam. Sifat 
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seseorang bisa condong ke arah buruk, yaitu iri hati seperti lembu, 
serakah seperti babi, menggigit seperti anjing, makan seperti unta, 
pendendam seperti macan tutul, licik seperti serigala, atau pandai 
seperti setan. Dia juga bisa condong ke arah kebaikan dengan 
mengerahkan badan dan pikirannya untuk beribadah kepada Tuhan, 
ketika dia menjadi seperti malaikat, ketika Tuhan berfirman, 'Dan 
demikianlah Kami berikan kepada Yusuf tempat yang kokoh di bumi; 
dan (Kami melakukan ini) agar Kami dapat memberinya pemahaman 


tentang kedamaian batin dan kejadian-kejadian?”°. 


Jiwa Sebagai Kendaraan Khusus 


Ketinggian jiwa paling baik digambarkan dalam wahyu ilahi, yang 
mengatakan, "Sesungguhnya Kami telah memberikan kepercayaan 
(akal dan kemauan) kepada langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi 
mereka menolak menanggungnya karena mereka takut. Kamu 
manusia yang mengambilnya..." Jiwa itu berada dalam pra- 
eksistensi, di mana Tuhan berkata, 'Bukankah Aku Pemeliharamu?' 
dan mereka menjawab, "Ya, tentu saja!"48 Imam Ghazali 
mengatakan bahwa berdasarkan kepercayaan yang diberikan kepada 
manusia, semua hal lainnya telah tunduk pada mereka. Kepercayaan 
ini katanya adalah Ma'arifat, atau ilmu Ilahi, dan Tawhid (Keesaan). 
Tujuan mensucikan jiwa adalah untuk menyalakan kembali cahaya 
ilmu Ilahi, sebagaimana firman Allah, “Maka, orang yang dadanya 
dibukakan Allah lebar-lebar dengan kesediaan untuk berserah diri 
kepada-Nya, sehingga ia disinari oleh cahaya (yang memancar). dari 


Pemeliharanya...' 


Imam Haddad? paling baik menangkap 
perjalanan spiritual jiwa ketika ia menggambarkan pra-eksistensinya, 


kemudian dimasukkan ke dalam bayi, di mana ia tumbuh melalui 
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tahap-tahap kehidupan hingga ia meninggal dunia dan masuk ke 
dunia. selanjutnya, dengan ruh di Barzakh (Tanah Genting atau tahap 
peralihan), hingga hari kiamat. Ketika tabir dosa dan penghalang 
disingkirkan dari jiwa, ia melihat gambaran alam ghaib, dimana 
dunia tanda-tanda dan alam ghaib bersatu menjadi Rububiyyah atau 
kehadiran Tuhan yang melingkupi segala sesuatu. Tidak ada yang 


eksis kecuali Tuhan, tindakan-Nya, kedaulatan-Nya.2! 


Pendidikan Jiwa Dan Tindakan Untuk Dekat Dengan Tuhan 


Dalam hal mendisiplin jiwa atau batin, Tuhan kemudian 
bersabda tentang pahala bagi mereka yang memegang kendali 
sebagai berikut: 'Tetapi barangsiapa yang berdiri dalam rasa takut 
akan Kehadiran Pemeliharanya, dan menahan batinnya dari 
keinginan-keinginan rendah, maka surga akan datang. benar-benar 
menjadi tujuannya!'?2 Organ-organ tubuh seperti tangan, kaki, dan 
organ dalam semuanya mempunyai fungsi masing-masing yang 
menjaga keseimbangan tubuh. Jiwa, dengan kecerdasan yang 
tertanam di dalamnya, bertindak sebagai menteri yang 
mengendalikan dan mengawasi semua fungsi terkait, baik eksternal 


maupun internal, yang berdampak pada kompleks pikiran-tubuh. 


Tugas seorang hamba adalah mensucikan jiwa dan berusaha 
dengan niat yang benar dan ikhlas. Sebagaimana dikatakan oleh 
Imam Muhasibi, salah satu pintu gerbang utama jalan manusia 
menuju Tuhan, yang mendorongnya menuju ilmu Ilahi, adalah “pintu 
gerbang niat dan penyuciannya, yang menuntun pada kemauan 
berbuat baik secara sembunyi-sembunyi dan terbuka, dalam hal-hal 
besar dan kecil.'2? Jibril hadith?? memberikan kerangka 


komprehensif dalam Islam, dimana Malaikat Jibril mengajukan 


212 PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 


pertanyaan sekaligus menegaskan tanggapan Nabi Muhammad 
(saw) terhadap konsep dasar Islam, Iman dan Ihsan. Berkenaan 
dengan Ihsan, Nabi SAW bersabda, 'Sesungguhnya beribadah 
kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, dan ketika kamu 
melihat-Nya, kamu tidak mengetahui dengan sesungguhnya Dia 
melihatmu'. Hal ini dimaknai dalam beberapa hal, antara lain 
keikhlasan tujuan, amalan yang benar, kebaikan, amal dan juga 
keutamaan dalam apapun yang dilakukan, terutama dalam 
beribadah. Hal ini diperkuat lebih lanjut oleh sabda Nabi, Perbuatan 
hanyalah berdasarkan niat dan setiap orang berhak mendapatkan 
apa yang dia niatkan..." °° Hal ini sebenarnya merupakan pintu 
menuju penyucian jiwa, sehingga mengarahkan perhatian kepada 
Tuhan. 


Pemicu suatu perbuatan adalah niat, oleh karena itu bukan 
berarti melakukan atau tidak melakukan sesuatu, kecuali jika disertai 
dengan niat yang baik dan keikhlasan dalam tujuan. Sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Muhasibi, 'Banyak orang menjalani hidupnya 
dan mati ketika saatnya tiba, tanpa menyadari betapa pentingnya hal 
ini.'2°° Hadits Nabi yang paling relevan yang memunculkan beberapa 
teori dan amalan adalah 'Sesungguhnya di dalam tubuh ada 
segumpal daging yang jika sehat maka sehat pula seluruh tubuh, dan 
jika rusak maka seluruh tubuh sehat. korup. Sesungguhnya itu 
adalah hati ...'*°’, mengacu pada jiwa, yang juga disebut sebagai hati 
spiritual. Hal ini dipadukan dengan perintah Al-Qur'an di mana Allah 
berfirman, 'Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan manusia 


'258 yang menyerukan cara- 


kecuali mereka mengubah batinnya .... 
cara dan sarana untuk mendidik diri sendiri dan mensucikan hati. 


Asad ?59 menyebut ayat ini sebagai '... ilustrasi hukum sebab akibat ( 
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sunnah Allah ) yang mendominasi kehidupan baik individu maupun 


masyarakat ...' Dalam kerangka ini dan dalam rangka mendisiplinkan 


diri, ada Ada banyak tulisan, terutama termasuk karya Imam 
'Abdullah An s a ri?®, Imam Ghazali?81, Syekh Ibnu 'Arabi?82, Imam 


ibn Qayyim al-Jawziyya,?® Syekh 'Abd al Qader al-Jilani24, Ibnu 


Hazm al-Andalusi2®, 7°°lmam Sidi ibn Zarruk, yang tulisan-tulisannya 


secara garis besar dapat diartikulasikan sebagai berikut: 


i) 


ii) 


iii) 


iv) 


v) 


vi) 


Prinsip Panduan : Konsep dan prinsip yang membimbing dan 


mengarahkan seseorang kepada Tuhan. 


Akhlak ( Akhlag ): Suatu pedoman perilaku atau tingkah laku 
yang memaksimalkan manfaat dan membawa kepada kebaikan, 
termasuk sifat-sifat yang bajik, dan mengecualikan sifat-sifat 


yang tercela. 


Guide-Teacher : Berada di pergaulan yang tepat dan 
mendapatkan bimbingan yang diperlukan untuk memeriksa 
keadaan ego seseorang, sekaligus mengembangkan diri, yang 


berdampak pada jiwa. 


Metode-Alat : Cara dan sarana menghadapi nafs atau diri 
seseorang pada berbagai tahap perkembangannya. 


Doa (Doa): Pertobatan dan permohonan yang membangkitkan 
seseorang untuk kembali kepada Tuhan dan cara-cara yang 


benar untuk melakukan hal ini. 


Mengingat Tuhan (Dzikir ): Amalan dan ritual, termasuk doa, 
pembacaan kitab suci dan zikir (dzikir), yang memperdalam 


pemahaman tentang diri sendiri dan orang lain. 
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Dokter dan cendekiawan terkemuka, Abu Zayed Ahmed Ibn Sahl 
Al-Balkhi (1006-1056), mempraktikkan penyembuhan psikososial?°” 
karena ia memahami bahwa keadaan emosional dan spiritual 
seseorang mempengaruhi kesehatan fisiologis dan fisik seseorang. 
Oleh karena itu, beliau menggabungkan kode etik (' adab ), dengan 
filsafat (falasifah) ?® untuk memberikan pelatihan etika dalam 
mengelola diri sendiri dan dengan demikian mengembangkan jiwa 
seseorang. Ada semakin banyak penelitian ilmu saraf?” yang telah 
mengidentifikasi dan mendiskusikan dampak positif dari praktik 
spiritual ini terhadap kesejahteraan atau pikiran-tubuh, yang 
merupakan sesuatu yang perlu dipikirkan secara serius dalam 
konteks keseimbangan kehidupan kerja dan kesehatan mental saat 


ini. 
Mendapatkan Pengetahuan Dan Sisinya 


Allah bersabda, 'Tetapi bagi orang-orang yang berjuang keras di 
jalan Kami, niscaya Kami akan memberi petunjuk kepada mereka ke 
jalan yang menuntun kepada Kami...'?”° Dalam konteks ini, penting 
untuk memahami apa yang menghalangi kita untuk mencapai 
kedekatan dengan-Nya, serta mendapatkan keuntungan. 
pengetahuan tentang Dia. Dalam kaitannya dengan ruh, ada lima 
hambatan utama yang menghalangi perolehan ilmu, yang 
kesemuanya dikutip oleh Imam Ghazali.”! dengan demikian: i) cacat 
alamiah jiwa, ii) kekotoran akibat keserakahan, hawa nafsu, dan 
hawa nafsu (dalam hal ini Nabi (saw) bersabda, 'hilanglah akal 
manusia yang terbiasa berbuat dosa'??), iii) tujuan penyelidikan 
tidak diarahkan pada jiwa, yang mana terlihat bahwa gambaran 


suatu objek yang dipikirkan seseorang jatuh pada jiwanya. iv) 
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berkembangnya sekat antara jiwa manusia dan sesuatu yang 
diinginkan menghalangi refleksi cinta dan rahmat Ilahi. v) 
ketidaktahuan: cara menghubungkan dan menyelidiki pengetahuan 
yang diperoleh. Ini kemudian mengacu pada proses logis atau 


berurutan dalam memperoleh pengetahuan. 


Dalam hal membedakan antara ilmu dan akal, ada, kata Imam 
Ghazali??, pengetahuan dasar, alami dan perlu. Pengetahuan alam 
juga disebut pengetahuan awal, yang ditanamkan pada anak-anak 
selama tahun-tahun awal mereka, sedangkan pengetahuan yang 
diperoleh diperoleh melalui pembelajaran. Keduanya diistilahkan 
dengan kecerdasan atau kebijaksanaan. Ini bisa berupa pengetahuan 
duniawi , termasuk kedokteran, sains, dan matematika. Suatu hal 
yang sangat relevan yang sering membingungkan pada masa kini 
dikemukakan oleh Imam Ghazali?'4, dimana menurutnya agama dan 
ilmu pengetahuan saling sejalan. Beliau bersabda bahwa agama dan 
ilmu pengetahuan tidak bertentangan satu sama lain dan 
kegagalannya terletak pada tidak adanya koordinasi antara keduanya 
dan tidak membandingkan pembelajaran syariah (kumpulan ilmu) 
yang satu dengan yang lain . Mereka berada pada tempatnya 
masing-masing dan oleh karena itu ada kebutuhan untuk 


memahaminya sebagaimana mestinya. 


Ada pula ilmu yang berkaitan dengan agama dan bersifat 
spiritual. Di sini pendidikan menyangkut jiwa, Tuhan, sifat-sifat dan 
perbuatan-Nya. Penting untuk dicatat bahwa pengetahuan yang 
diperoleh, dimana seseorang mempelajari Al-Qur'an dan Sunnah 
namun tidak memahaminya atau mengamalkannya, dapat menjadi 


iman yang buta ( taqlid ). Di sisi lain, ilmu yang berkaitan dengan akal 
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juga penting tetapi saja tidak cukup dan ini perlu diterapkan dan 


dipahami, kata Imam Ghazali.?”°. 


Sebagaimana disebutkan di atas, ada dua jenis ilmu dalam ranah 
agama, yaitu wahy atau wahyu, dan i/ham atau ilham. Wahyu hanya 
diberikan kepada ruh para Nabi oleh para Malaikat, sedangkan ilham 
diberikan kepada ruh para Nabi dan pribadi-pribadi lainnya, dan 
tidak diketahui dari mana datangnya dan bagaimana cara 
penularannya. Ini adalah jenis pengetahuan yang diperoleh bukan 
melalui usaha pribadi apa pun. Dengan demikian, jiwa adalah 
gudang kebenaran dan pengetahuan tetapi penerimaan jiwa 
bergantung pada kemurniannya dan hambatan yang dihadapinya. 
Bentuk ilmu yang paling tinggi diistilahkan dengan Ma'rifah, yaitu 
ilmu tentang Tuhan dan perwujudan visi ketuhanan, khusus untuk 
para Nabi. Sebab Tuhan bersabda tentang orang-orang yang 
bertakwa, '... pada hari ketika kamu akan melihat semua laki-laki dan 
perempuan yang beriman, dengan cahaya mereka memancar 
dengan cepat di hadapan mereka dan di sebelah kanan mereka...'2”° 
Hal ini selanjutnya didukung oleh pernyataan '... (dan) Tuhan akan 
meninggikan (berapa) derajat orang-orang di antara kamu yang 
beriman dan (terutama) orang-orang yang diberi ilmu (yang 
benar).'2”” Hal ini jelas menunjukkan perbedaan antara mereka yang 
telah memperoleh ilmu pengetahuan dan mereka yang belum 
memperoleh ilmu pengetahuan, yang menunjukkan pentingnya 


Islam menempatkan hal tersebut. 


Jiwa itu seperti benteng, seringnya serangan iblis dilakukan 
terhadapnya dan oleh karena itu perlu untuk menjaganya melalui 


pintu-pintunya, yang terdiri dari karakter dan perilaku manusia di 
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mana ia berada. Dalam konteks ini, ada dua belas pintu yang harus 


diwaspadai dan dijaga, kata Imam Ghazali?”®: 


i) 
ii) 


vi) 


vii) 


Kemarahan dan gairah seksual, ketika akal menjadi lemah. 


Kebencian dan keserakahan: Nabi bersabda, 'Kecintaanmu pada 


apa pun membuatmu tuli dan buta.' 


Makan dengan kenyang: makan sepuasnya atau konsumsi 
berlebihan memabukkan pikiran dan menghalangi shalat, 
meningkatkan gairah, menurunkan rasa sayang dan 


meningkatkan kemungkinan terserang penyakit. 


Cinta terhadap hal-hal yang baik: cinta terhadap hal-hal materi 
mengarah pada hiasannya dan kecenderungan untuk 


memberikan perhatian yang tidak semestinya terhadapnya. 


Ketergantungan pada orang lain: Ketergantungan yang tidak 
semestinya pada orang lain menyebabkan individu melakukan 
sesuatu demi mendapatkan perhatian orang lain dan mencari 
bantuan mereka, sehingga hal ini cenderung dibuat-buat. 


Keserakahan masuk ke dalamnya dan menjadi dewa. 


Tergesa-gesa dan tidak adanya kemantapan: Tergesa-gesa dalam 
bertindak dan tidak memiliki tekad yang kuat akan 
menyebabkan gangguan. Allah bersabda, 'Manusia adalah 
makhluk yang tergesa-gesa...'*”? sedangkan Nabi bersabda, 
'Tergesa-gesa datangnya setan dan penundaan datangnya dari 
Allah.' 


Untuk memiliki kekayaan melebihi kebutuhan: semakin banyak 
yang didapat, semakin banyak yang diinginkannya dan tidak ada 
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habisnya; seluruh waktu dan energi terkuras untuk itu dan oleh 


karena itu tidak ada ketenangan pikiran. 


viii) Kekikiran dan ketakutan akan kemiskinan: hal ini mengarah ke 


ix) 


xi) 


xii) 


pintu lain, dimana orang dilarang untuk beramal, yang pada 
gilirannya mendorong penimbunan dan menimbulkan 


keserakahan akan kekayaan. 


Berdiam di pasar: di sinilah orang-orang menghabiskan 


waktunya dan menyibukkan mereka dengan hal-hal duniawi. 


Cinta terhadap sekte dan kebencian terhadap lawan: ada 
kecenderungan untuk mempertahankan sekte dan 
mengembangkan kebencian terhadap orang lain yang bukan 
anggota sekte tertentu. Hal ini menyebabkan gangguan dan 


kegelapan dalam pikiran, yang mempengaruhi masyarakat. 


Ketika manusia biasa menjadi pemimpin agama: hal ini menjadi 
masalah ketika mereka yang tidak memiliki pembelajaran dan 
pendidikan serta tidak merenungkan misteri penciptaan dan 
tindakan Tuhan memimpin masyarakat. Mereka tidak memiliki 
dasar yang kuat dan oleh karena itu mereka tidak mampu 


membimbing orang dengan baik. 


Pendapat buruk terhadap umat Islam: Hal ini dipandang sebagai 
isu yang mempunyai konsekuensi, dimana orang 
memutarbalikkan pendapatnya tentang orang lain sehingga 
menimbulkan kebencian. Tuhan bersabda, 'Wahai, kamu telah 
memperoleh keyakinan! Hindari sebagian besar dugaan 
(tentang satu sama lain) karena lihatlah, beberapa dari tebakan 


(seperti itu) (dengan sendirinya) adalah dosa...'7°° 
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Manusia Pikiran Dan Pikiran 


Nabi (saw)?! merangkum pikiran dan sifatnya dalam tiga contoh 


yang beliau kutip. Pertama, pikiran itu seperti seekor burung pipit, 


yang berubah setiap saat. Kedua, pikiran ibarat air di dalam panci, 


yang berubah wujud ketika dipanaskan. Ketiga, ibarat sehelai bulu di 


lapangan terbuka yang dibolak-balik berulang kali. Dilihat dari 


keutamaan, keburukan, dan keragu-raguan, pikiran mempunyai tiga 


bentuk, sebagaimana diuraikan di sini oleh Imam Ghazāli.?8? dan 


Syekh Ibnu Taimiyyah 2°3 : 


i) 


Hati yang Sehat : Takwa, dipupuk oleh ibadah dan bebas dari 
perbuatan buruk. Jenis pikiran seperti ini adalah tempat 
pemikiran dan pengetahuan yang baik tercermin dan Tuhan 
melimpahkan berkah-Nya kepadanya, dengan mengatakan, 
'Mereka yang beriman dan mengerjakan amal saleh tidak 
berdosa dengan mengambil bagian dari apa pun yang mereka 
bisa ... dan terus bertakwa kepada Tuhan. dan untuk percaya, 
dan semakin bertumbuh'?84, Jenis pikiran ini, yang bebas dari 
sifat-sifat tercela, dimana nafsu duniawi telah tunduk pada 
kendali jiwa. Dalam keadaan ini, ia diberkati dengan sembilan 
kebajikan: syukur, kesabaran, takut akan Tuhan, kemiskinan, 
asketisme, cinta, komitmen, ketergantungan pada Tuhan, pikiran 
baik dan sifat-sifat baik lainnya dan menjadi bebas dari 
keburukan dan kejahatan. Tipe diri seperti ini disebut al- nafs al- 
mutmainna , dimana Tuhan bersabda, "Wahai manusia yang 
telah mencapai kedamaian batin! Kembalikan engkau kepada 


Pemeliharamu, semoga (dan) menyenangkan (Nya) ...'28° 
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ii) Hati yang Rusak: Pikiran yang penuh nafsu, keinginan rendah dan 
kejahatan lainnya. Hal ini memungkinkan pintu setan terbuka 
dan pintu malaikat tertutup. Rujukannya adalah pada keadaan 
pikiran seperti yang difirmankan oleh Tuhan, 'Pernahkah engkau 
menganggap (jenis manusia) yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai dewanya?' *** Hal ini mengacu pada nafs al-ammara bi 
al- su (diri yang bersifat binatang), dimana diri mendominasi jiwa 


dengan kegelapannya. 


iii) Hati yang Bercampur: Pikiran yang merupakan campuran antara 
kebaikan dan kejahatan, yang terombang-ambing tergantung ke 
sisi mana ia dimiringkan. la terombang-ambing antara kebaikan 
(atau petunjuk yang baik) dan perbuatan jahat (atau kesesatan). 
Kedua kekuatan tersebut bertarung hingga salah satu dari 
mereka menang. Hal ini dapat disebut sebagai nafs al-lawwama 
atau self-critical, dimana terjadi persaingan yang ketat antara diri 


dan jiwa. 


Perspektif Psikologi Islam Dan Barat 


Seringkali terdapat kebingungan dalam memahami apa itu jiwa, 
ruh, hati, dan akal, mengingat keduanya digunakan secara 
bergantian atau istilah-istilahnya sendiri kurang jelas. Pada 
hakikatnya istilah nafs adalah konsep diri dalam Islam, yang sinonim 
dengan apa yang disebut diri dalam konteks Barat. Jiwa dan hati 
(qalb) kadang-kadang digunakan secara bergantian dalam konteks 
Islam. Penting untuk dicatat bahwa diri dapat dibedakan, tergantung 
pada keadaan manusia, apakah ia dalam keadaan binatang atau 
lebih rendah ( nafs al amm arah bi al-s u' ), diri yang kritis atau 


tercela ( nafs al lawwa mah ) atau sedang berkembang menuju diri 
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damai ( nafs al-mutmainnah ). Pada tahap terakhir, diri telah 
mencapai kemurnian dan keselarasan dengan jiwa. Ini adalah 
keadaan umum perkembangan spiritual, dimana jiwa berevolusi dan 
membawa perubahan pada diri manusia. Konsep jiwa dalam Islam 
dapat dilihat sebagai sebuah platform cair yang di dalamnya 
tertanam hati (qalb ), akal ( aql' ), yang saling terkait dengan hati, 
dengan ruh atau ruh yang memberi energi pada semuanya. 
Menariknya, penelitian dalam psikologi Barat sejalan dengan 
tahapan perkembangan nafs , di mana 'diri yang mungkin"? 
didefinisikan sebagai 'diri ideal yang sangat kita sukai, dan diri yang 
kita takuti untuk menjadi' dan hal tersebut dapat diwujudkan. 
seperti diri yang jahat, diri yang alkoholik, diri yang tertekan, diri 
yang kritis, diri yang penuh kasih, dll. Meskipun dalam psikologi Barat 
tidak ada gradasi spiritual seperti yang ada dalam Islam, 
sebagaimana dijelaskan di atas, stratifikasi ini penting dari dua sudut 
pandang. Pertama, stratifikasi ini memberikan potensi bagi individu 
untuk berubah dan mengembangkan dirinya. Kedua, strata tersebut 
'menyediakan hubungan penting antara konsep diri dan motivasi', 
untuk membawa perubahan. Teori aktualisasi diri manusia dari?88 
Maslow juga menunjukkan perkembangan diri dari tingkat yang 
lebih rendah ke tingkat yang lebih berkembang dan menjadi dewasa, 
yang oleh Carl Rogers 78° disebut sebagai mereka yang telah 


'menjadi' atau mencapai 'kemanusiaan penuh’. 


Akal (agli) dapat disamakan dengan diri rasional ( nafs al natigah 
); itu tertanam di dalam jiwa dan fungsinya untuk membimbing diri 
menuju apa yang bajik atau baik. Tidak banyak yang diketahui 
tentang ruh (ruh ) kecuali bahwa ruh itu berasal dari perintah Tuhan 


dan bertindak sebagai kekuatan hidup atau arus tubuh dan jiwa, 
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yang pada gilirannya menjiwai tubuh. Pembahasan Ibnu Qayyam 
tentang naf dan ruh membawa kejelasan ketika ia mengatakan 
bahwa “Perbedaannya terletak pada sifat-sifatnya dan bukan pada 
sifat-sifatnya”??., Jadi, keduanya adalah dua nama dari entitas yang 


sama, yang perbedaannya terletak pada atributnya. 


Dalam Islam, jiwa yang terkandung dalam diri, tetapi tidak 
terikat oleh ruang dan waktu, saling terkait dengan konsep fitrah , 
yang mengacu pada keadaan primordial manusia, kondisi alami dan 
watak seseorang, yang dikatakan sebagai berada dalam keadaan 
sehat atau baik dibandingkan dengan agama Kristen, yang percaya 
bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan berdosa. Manusia dalam 
keadaan primordial ini dikatakan telah menyaksikan dan menerima 
perjanjian Tuhan melalui rGh (roh), yang berasal dari alam Allah. 
Oleh karena itu, pengalaman hidup dipandang tidak hanya secara 
fisik tetapi juga spiritual, dengan perasaan bawaan tentang benar 


dan salah. 


Mengingat hal di atas, konsep diri dan perkembangannya dalam 
Islam tidak dapat dipisahkan dari spiritual dan hanya dapat dipahami 
baik dalam ranah duniawi maupun spiritual. Mengingat hal ini, dan 
dari sudut pandang metodologis, salah satu bagian dari diri yang 
terkait dengan wilayah duniawi- cocok untuk penyelidikan ilmiah 
yang 'objektif', sedangkan dimensi spiritual memerlukan metode 
alternatif, yang berada di luar jangkauan ilmu pengetahuan objektif- 
positivistik. namun lebih pada ranah subjektivitas-fenomenologi. Al- 
Att as2”1 merangkum pandangan dunia Islam ketika ia menyatakan 
bahwa fokus pada tujuan duniawi tidak menjadi persoalan dalam 
Islam dan tidak serta merta mengecualikan aspek spiritual, 


sebaliknya, dunia ini ( dunya ) dan akhirat ( akhirah ) saling terkait 
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dan tidak dapat dipisahkan. Dalam pengertian ini, pekerjaan 
duniawi, pelayanan kepada orang lain, dan mengurus keluarga 


dipandang sebagai hal yang spiritual, bagian dari ibadah. 


Menurut Al-Attas, galb (hati) dipandang sebagai titik tengah 
jiwa, setengah jalan antara nafs (diri) dan ruh (roh) dan termasuk 
kemampuan persepsi, ingatan, dan kompleks bawah sadar dan 
supersadar???. Apa yang dimaksud At-Attas di sini dapat dilihat 
sebagai akal ( aql' ), beserta kemampuan-kemampuan kesadaran 
terkait yang tertanam dalam hati atau jiwa. Ruh atau roh , mengacu 
pada diri atau esensi spiritual, diuraikan sebagai dorongan atau 
perintah Tuhan. Ini bisa menjadi pemancar yang mengirimkan sinyal 
ke jantung, dan memiliki beberapa pembantu utama termasuk akal, 
refleksi dan hati nurani. Perkembangan individualitas atau totalitas 
seseorang merupakan hasil dari keterhubungan antara tiga dimensi 
tersebut di atas, yaitu hati (qalb), ruh (ruh) dan diri (nafs }”. 


Imam Muhasibi2% 


menggambarkan dinamika internal yang 
sedang berlangsung, di mana fitrah manusia yang lebih tinggi terus- 
menerus bergumul dengan diri yang lebih rendah ( nafs ), yang 
mendorongnya untuk melewati pintu gerbang indera, 'pusat nafsu 
dan nafsu, yaitu 'daging'. ”, dengan nafsunya yang berdosa'. Senada 
dengan itu , Ibnu ‘Arabi?’ dalam bukunya Divine Governance of the 
Human Kingdom, merangkum pergulatan batin ketika ia 
menyatakan: "Konflik antara akal dan diri yang suka memerintah 
yang jahat disebabkan oleh sifat mereka sendiri, yang mendorong 
masing-masing dari mereka untuk mencoba. untuk mendominasi 
seluruh umat manusia dan menjadi penguasanya. Bahkan ketika 
salah satu dari mereka mampu menaklukkan seluruh wilayah, yang 


lain masih berusaha untuk mendapatkan kembali apa yang telah 
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hilang dan memperbaiki apa yang telah hancur. Peralihan antara 
dua keadaan yang berlawanan ini membentuk kesadaran manusia, 
sehingga melampaui diri yang suka memerintah kejahatan 
membentuk inti perjalanan spiritual." 

Nabi (saw) mengkarakterisasi manusia yang paling baik adalah 
yang jiwanya bertakwa, sebuah konsep yang disebut “ taqwa ', 
dimana tidak ada tipu muslihat, tidak ada tipu muslihat, tidak ada 
pengkhianatan, tidak ada sia-sia dan tidak ada kebencian. Karena 
Tuhan bersabda, 'Pertimbangkan diri manusia, dan bagaimana ia 
dibentuk sesuai dengan apa yang dimaksudkan dan bagaimana ia 
dipenuhi dengan kegagalan moral, serta kesadaran akan Tuhan. 
Kebahagiaan sesungguhnya akan diraih oleh orang yang 
menumbuhkan (diri) ini dalam kesucian, dan sesungguhnya 
tersesatlah orang yang menguburnya (kegelapan).'*** Kesimpulan 
yang dapat diambil dari semua hal di atas adalah bahwa jiwa 
merupakan kendaraan khusus yang perlu kita jaga agar mendapat 
pencerahan dan dapat membawa kita dengan baik di dunia dan 
akhirat. Keberhasilan seorang manusia tergantung pada kerangka 
yang ditanamkan dalam diri individu, dimana visi Tuhan menjadi 
tujuan akhir, dunia ini sebagai tempat sementara dan akhirat sebagai 
tempat tinggal tetap, dengan tubuh sebagai pembawa dan anggota 
tubuh sebagai pelayan. Dengan demikian, manusia dapat 
mencerahkan jiwanya, dimana 'Tuhan adalah Penerang langit dan 
bumi. Perumpamaan tentang cahaya-Nya, seperti sebuah ceruk yang 
berisi lampu; lampu itu (terbungkus) dalam kaca, kaca itu (bersinar) 
bagaikan bintang yang bercahaya; (lampu) yang menyala dari pohon 
yang diberkahi — pohon zaitun yang tidak ada di sebelah timur dan 
tidak ada di sebelah barat yang minyaknya (begitu terangnya) dapat 
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meringkik dengan baik (darinya) memberikan cahaya meskipun api 


'297 atau menjadi 


belum menyentuhnya. dia; terang demi terang... 
gelap bagaikan lautan yang tak terkira, bergantung pada rute yang 
mereka pilih. Dengan demikian, tujuan utama dalam Islam adalah 
untuk menyucikan diri dari sifat-sifat tercela, dimana diri menjadi 
lebih dekat dengan jiwa-hati dan terdorong untuk memperoleh 


cahaya tersebut dan bergerak menuju Tuhan. 


Ada banyak tindakan yang akan meningkatkan kedekatan 
dengan Tuhan dan meningkatkan aliran cahaya. Diantaranya adalah 
asketisme, kebebasan penuh dari hubungan duniawi, pengarahan 
penuh energi kepada Tuhan, memutus semua hubungan duniawi 
(mengosongkan bagi Tuhan), membatasi usaha pada hal-hal 
duniawi, melakukan kewajiban wajib dan opsional dan duduk dalam 
doa, pengajian dan meditasi. dengan pikiran terpusat pada Yang Esa. 
Jiwa adalah medium yang menyerap cahaya dan kegelapan sesuai 
dengan niat dan tindakan seseorang dan dalam hal ini Imam 
Ghazali??8 menunjukkan bahwa penglihatan jiwa adalah melalui 
esensi halus atau latifah yang dengannya hal-hal spiritual terlihat, di 
mana '... itu adalah sesuatu yang tidak berwujud atau Latifah yang 
tidak berbentuk atau elemen dasar halus yang memiliki hubungan 
dengan hati material ... ia menangkap pengetahuan tentang Tuhan 
dan dunia spiritual. Itu dihukum dan dihargai." Ini bisa berupa mimpi 
atau bisa juga dalam keadaan terjaga. Mengacu pada kebutaan jiwa, 


Allah berfirman '... karena barangsiapa buta (hati) di (dunia) ini, 
maka (juga) buta di akhirat nanti.' 29 Tuhan mengacu pada 
penglihatan jiwa ketika Dia berfirman , 'Hati hamba tidak berbohong 


terhadap apa yang dilihatnya..." 3%, Hal ini diperkuat dengan firman 
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Allah, '...Kami berikan kepada Ibrahim (yang pertama) wawasan 


tentang kemahakuasaan (Allah) atas langit dan bumi... 


Ada aliran ilmu yang berbeda-beda, yaitu yang menyangkut akal 
dan yang menyangkut agama. Demi keselamatan jiwa, akal, 
meskipun diperlukan untuk membedakan sesuatu, tidaklah cukup 
dan dalam hal ini, siapa pun yang menerapkan keyakinan buta ( 
taqlid ) tanpa akal adalah bodoh, sedangkan siapa pun yang hanya 
mengandalkan akal tanpa bimbingan Ilahi adalah orang yang 
sombong.?2 Oleh karena itu, kedua helai tersebut harus dijalin 
menjadi satu. Imam Ghazali mengibaratkan kecerdasan dengan 
makanan dan pendidikan agama dengan kedokteran, dimana 
keduanya diperlukan untuk kesehatan tubuh. Demikian pula, bagi 
jiwa yang sakit, obat yang sesuai syariat dalam kaitannya dengan 
kewajiban sebagaimana yang diperintahkan oleh Nabi (saw)? 


adalah ramuan yang diperlukan untuk penyakitnya. 


Transmisi ilmu jiwa itu ada tiga bentuknya, yaitu nubuatan para 
Nabi (wahyu); ilham-kashf (inspirasi) dan bisikan setan ( waswas ). 
Sebuah perbedaan penting disajikan, dimana pemikiran dibagi 
menjadi baik dan buruk. Keadaan jiwa ditangkap dengan demikian: 
'... jiwa berubah dari satu kondisi ke kondisi lainnya. Pengaruh pada 
jiwa ini disebut Khawatir dan dari situ tumbuh kemauan dan 
kemudian niat.'04 Pengetahuan dalam sudut pandang di atas dapat 
dilihat sebagai pengetahuan bipolar sepanjang sebuah kontinum, di 
mana misalnya segala sesuatunya bisa menjadi baik-buruk dalam 
derajat yang berbeda-beda. Sebagai aksioma umum, selalu ada dua 


aspek dalam alam, kecuali Tuhan yang Esa. 
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Setelah menyajikan daftar lengkap yang dapat menyesatkan 


seseorang, Imam Ghazali? 


nasehat apa yang bisa mengusir setan “ 
ketika setan yang seperti anjing lapar datang ke rumahmu, penuhi 
dirimu dengan terus-menerus berdzikir atau mengingat Tuhan: 
apabila jiwa lengah terhadap zikir, maka masuklah tipu muslihat 
setan”. Artinya apapun pikiran dan tindakan yang dilakukan atau 
dilakukan seseorang, tetaplah fokus pada Tuhan, agar iblis tidak 
dapat meresap ke dalam jiwa. Berfokus pada saat ini dan saat ini, 
atau keadaan penuh perhatian, kini telah menjadi suatu bentuk 
praktik meditasi yang berdampak pada otak dan kesejahteraan 
individu. 

Perbedaan antara hal tersebut dan Islam adalah bahwa dalam 
Islam yang dimaksud bukanlah kewaspadaan demi kewaspadaan, 
melainkan fokus pada Yang Maha Esa, Yang Maha Cerdas, Yang Maha 
Kuasa. Dianjurkan agar seseorang membacakan ayat Al-Qur'an yang 


berjudul Ayat al-Kursi 3°” 


ayat singgasana yang mengusir setan. Imam 
Ghazali menandaskan '...bersihkan dulu jiwamu dari hawa nafsu dan 
keserakahan lalu minum obatnya dengan dzikir . Ketika dzikir 
memasuki hati yang bebas dari pikiran-pikiran selain Allah, maka 
setan pun lari darinya, seiring dengan lenyapnya penyakit ...’ Aspek 
lainnya adalah permohonan kepada Allah, di mana Dia berfirman, 
‘Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, lihatlah., saya 
dekat, Aku menanggapi panggilan dia yang memanggil...'”08 


Penting untuk mengutip narasi asli Indian Cherokee??? 


, yang 
bersifat spiritual dan menangkap sifat-sifat yang melekat pada diri 
dan cara kita memilih untuk menjadi baik atau buruk. Sebagaimana 


diuraikan di sini, hal ini selaras dengan konteks Islam. 
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Seorang suku Cherokee tua sedang mengajari cucunya tentang 
kehidupan: 'Pertengkaran sedang terjadi dalam diriku,' katanya 
kepada anak laki-laki itu. 'Ini pertarungan yang mengerikan dan 
terjadi antara dua serigala. Seseorang itu jahat ia adalah kemarahan, 
iri hati, kesedihan, penyesalan, keserakahan, kesombongan, 
mengasihani diri sendiri, rasa bersalah, kebencian, rendah diri, 
kebohongan, kesombongan palsu, superioritas dan ego.' Dia 
melanjutkan, 'Yang lain itu baik dia adalah kegembiraan, kedamaian, 
cinta, harapan, ketenangan, kerendahan hati, kebaikan, kebajikan, 
empati, kemurahan hati, kebenaran, kasih sayang dan iman. 
Pertarungan yang sama terjadi di dalam diri Anda dan juga di dalam 
diri setiap orang.' Sang cucu memikirkannya sejenak lalu bertanya 
kepada kakeknya, 'Serigala manakah yang akan menang?’ Si tua 


Cherokee hanya menjawab, 'Yang kamu beri makan.' 


Kedudukan Ruh Dalam Pembentukan Karakter Manusia 


Proses penciptaan manusia, seperti dinyatakan dalam al-Quran, 
dilakukan melalui dua tahap, yaitu penyempurnaan fisik dan 
peniupan atau penghembusan ruh ilahi ke dalam dirinya. Pada tahap 
penciptaan yang bersifat fisik, proses penciptaan tersebut dilakukan 
dengan melalui dua model, yaitu penciptaan yang berasal dari tanah 
dan penciptaan yang dilakukan melalui fase-fase tertentu di dalam 
rahim seorang perempuan. Model yang pertama diperlakukan 
kepada Nabi Adam as., sedangkan model yang kedua berlaku untuk 
umat manusia secara keseluruhan. Proses penciptaan tersebut 


dapat dilihat dalam kutipan dua ayat di bawah ini. 


Artinya: "Dan kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari 


api yang sangat panas. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman 
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kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan 
seorang manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk; maka apabila Aku telah 
menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya 
ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud 
(QS al-Hijr (15): 27-29). 


Artinya: "Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia 
dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan 
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami 
bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta yang paling 
baik" (QS al-Mu'minun (23):12-14). 


Ayat al-Quran yang terdapat dalam surat al-Hijar ayat 27-29 di 
atas, secara tegas membedakan asal kejadian manusia (Adam dan 
juga keturunannya) dan asal kejadian jin. Perbedaan itu bukan saja 
pada unsur tanah dan api?®?, tetapi yang lebih penting adalah bahwa 
pada unsur kejadian manusia ada ruh ciptaan Allah swt. Unsur ruh 
ini tidak ditemukan pada iblis maupun jin. Unsur ruh itulah yang 
mengantar manusia lebih mampu mengenal Allah swt., beriman, 


berbudi luhur serta berperasaan halus. 


Selanjutnya, seperti dijelaskan dalam al-Guran surat al- 
Mu'minun (23):12-14) di atas, bahwa proses reproduksi manusia 
disebutkan secara bertahap dari fase ke fase. Proses pembentukan 


(taswiyah) manusia yang terjadi di dalam rahim seorang perempuan, 
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terjadi melalui suatu proses transformasi dari fase ke fase. Proses 
tersebut diawali dari fase sulalah min thin (saripati dari tanah), 
kemudian nuthfah (pertemuan sperma dan ovum), 
kemudian'alagah (berdempetnya zyghote ke dinding rahim), 
kemudian mudghah dan 'idzamm (segumpal daging dan tulang),?? 
dan akhirnya sampailah pada titik kesempurnaanya, yaitu susunan 


fisiknya yang harmonis. 


Dilihat dari proses ini, pembentukan manusia tersebut murni 
bersifat "materi". Di sinilah peran "perantara" yang telah dimainkan 
oleh para pasangan suami-isteri dalam proses penciptaan manusia. 
Setelah melewati fase-fase tersebut, di saat embrio janin sudah siap, 
maka ditiupkan ruh ilahi ke dalam dirinya. Kemudian 'dijadikanlah 
ia oleh Allah makhluk yang berbeda dari yang lain', yaitu dengan 


jalan menghembuskan ruh ilahi kepadanya.” 


Memperhatikan proses penciptaan dan kejadian manusia di 
atas, secara substansial menunjukkan adanya dimensi fisik atau 
jasmani di satu pihak, dan dimensi ruhani atau spiritual di pihak lain. 
Unsur fisik, darah, dan daging, dipandang oleh para ulama tasawuf 
sebagai unsur yang telah menyebabkan dorongan manusia 
melakukan aktivitas untuk mempertahankan hidup jasmani dan 
keturunannya, seperti makan, minum, dan hubungan seksual. 
Sedangkan unsur ruh telah menyebabkan manusia berhubungan 
dengan penciptanya. Karena seperti diketahui bahwa unsur ruh 
tersebut berasal dan bersumber langsung dari Allah swt atau dalam 


istilah al-Quran ‘min ruhi'. 


Melalui unsur ruh yang ada dalam dirinya, mengantarkan 


manusia untuk menundukkan kebutuhan-kebutuhan jasmaninya 
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sesuai dengan tuntunan ilahi. Al-ruh al-ilahi adalah daya tarik yang 
mengangkat manusia ke tingkat kesempurnaan, ahsani taqwim. 
Apabila manusia melepaskan dari daya tarik tersebut, ia akan jatuh 
meluncur ke tempat sebelum daya tarik tadi berperan dan ketika itu 
terjadilah kejatuhan manusia.*** Manusia mencapai tingkat yang 
setinggi-tingginya (ahsan tagwim) apabila terjadi perpaduan yang 
seimbang antara kebutuhan jasmani dan ruhani, antara kebutuhan 
fisik dan jiwa. Tetapi, apabila manusia hanya memperhatikan dan 
melayani kebutuhan-kebutuhan jasmaninya saja, maka ia akan 
kembali atau dikembalikan kepada proses awal kejadiannya, 


sebelum ruh ilahi menyentuh fisiknya, yaitu kembali ke asfala safilin. 


Pengertian Ruh 


Dalam al-Quran, kata al-ruh digunakan sebanyak 22 kali. 
Penggunaan kata ini diungkapkan dalam berbagai bentuk, seperti 
ruh, ruha, ruhan, ruhihi, dan ruhii (misalnya dalam al-Quran al-Nisa 
(4): 171; al-Hijr (15): 29; al-Isra (17): 85: Maryam (19): 17; al-Syura 
(42): 52; Shad (38): 72). Isyarat yang menyangkut unsur immaterial 
manusia antara lain berkaitan dengan keberadaan al-ruh ini. Adapun 
beberapa ayat dalam al-Quran yang berkaitan langsung dengan 


proses kejadian atau penciptaan manusia antara lain: 


Artinya: "Wahai ahli kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali 
yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah 
utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang 
disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) ruh dari- 
Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan 
janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari 


232 PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 


ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang 
Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di 
langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi 
Pemelihara" (QS An-Nisa (4): 171). 


Artinya: "Dan kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api 
yang sangat panas. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang 
manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk; maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, 
Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (QS al-Hijr (15): 
27-29). 


Artinya: "Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik- 
baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
Kemudian dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. 
Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya ruh 
(ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur (QS al- 
Sajdah (32): 7-9). 


Artinya: "Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya, lalu kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari kami 
dan kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang 
besar bagi semesta alam" (QS al-Anbiya (21): 91). 


Artinya: "(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: 
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah". Maka 
apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya 
ruh (ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud 
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kepadanya". Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud semuanya, 
kecuali Iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia termasuk 
orang-orang yang kafir (QS Shad (38): 71-74). 


Artinya: "Dan (Ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara 
kehormatannya, maka kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian 
dari ruh (ciptaan) kami, dan dia membenarkan kalimat Rabbnya dan 
Kitab-KitabNya, dan dia adalah termasuk orang-orang yang taat" (QS 
al-Tahrim (66): 12). Dari beberapa ayat yang dikutip di atas 
penggunaan kata ruh antara lain berbunyi: min ruhiy, min ruhihi, min 
ruhina, ruhun minhu. Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat 
dan mengalami kesulitan untuk menyingkap dan menetapkan makna 
yang terkandung dalam kata ruh ini, apalagi berbicara tentang 
substansinya. Allah hanya mengisyaratkan bahwa ruh itu adalah 


urusannya, dan bahwa manusia tidak diberi ilmu kecuali sedikit saja. 


Artinya: "Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit" (QS al-Isra (17): 85). 


Menurut Quraish Shihab, dalam menafsirkan ayat 85 dari al- 
Quran surat al-Isra tentang ruh, banyak ulama yang memahaminya 
dalam arti 'potensi' pada diri makhluk yang menjadikannya dapat 
hidup. Al-Ghazali misalnya, menurutnya, ruh adalah daya yang 
mendatangkan kehidupan, disebut juga dengan 'daya kebinatangan' 
atau 'ruh binatang'. Ruh, laksana cahaya, ia telah mendatangkan 
daya kehidupan terhadap seluruh organ atau anggota tubuh. 
Sementara itu, Ibn Qayyim berpendapat, bahwa ruh adalah daya 


yang berbentuk cahaya yang bergerak dari dunia maknawi menuju 
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badan yang bersifat materi. Ruh lah yang telah memberikan 
kehidupan pada jasmani sehingga dapat diraba dan dirasakan.?"® 


Allamah Thabathaba'i selanjutnya menemukakan pendapatnya 
tentang ayat di atas dengan menyatakan bahwa dari segi kebahasaan 
makna ruh adalah sumber hidup yang dengannya hewan (manusia 
dan binatang) merasa dan memiliki gerak yang dikehendakinya. Kata 
ini juga dipakai untuk menunjuk hal-hal yang berdampak baik lagi 
diinginkan. Namun demikian, dari serangkaian ayat-ayat al-Quran 
yang memuat kata ruh di atas, tidak ditemukan pada ayat-ayat itu 


yang bermakna sebagai 'sumber hidup'.?18 


Beralasan dengan makna kata ruh yang berlainan sesuai 
konteksnya, Thabathaba'i berkesimpulan bahwa ruh yang 
ditanyakan dalam al-Ouran surat al-Isra ayat 85 di atas, adalah 
berkaitan dengan hakekat ruh itu sendiri. Jawaban atas pertanyaan 
itu itu adalah bahwa 'ruh itu urusan Tuhan' dan ilmu yang dimiliki 
manusia berkaitan dengan hakekat ruh tidak memadai. Ruh memiliki 
wilayah dalam wujud ini, mempunyai kekhususan dan ciri-ciri serta 
dampak di alam raya ini yang sungguh indah dan mengagumkan, 
tetapi ada tirai yang menghalangi manusia untuk mengetahuinya, 
demikian menurut Thabathaba'i.220 Meskipun ada keterbatasan 
keilmuan yang dianugerahkan Allah kepada manusia, terutama pada 
saat ayat ini turun, menurut Ouraish Shihab tidak berarti bahwa 
manusia tidak boleh melakukan penyelidikan lebih lanjut untuk 
menyingkap makna ruh ini. Hal ini dapat dilakukan karena dewasa ini 
telah tersedia bagi para ilmuwan sarana dan prasarana yang akan 
dapat mengantarkan manusia untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan tentang ruh tersebut. Akan tetapi apa yang kemudian 


dilakukan manusia untuk mengetahui hakekat ruh ini dalam 
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pengertian umum saja atau sampai hakikat yang detail? Sampai saat 
ini hakekat dari ruh ini masih menjadi misteri dan yang diperoleh 


para ilmuwan baru sampai pada hal-hal yang sifatnya umum saja. 


Ruh Allah ini, seperti dinyatakan dalam ayat-ayat di atas, masuk 
ke dalam diri manusia melalui suatu proses yang di dalam al-Quran 
digunakan istilah al-nafakh. Secara bahasa nafakh berarti tiupan 


321 jadi Allah meniupkan atau menghembuskan ruh- 


atau hembusan, 
Nya kepada manusia. Pengertian bahasa seperti itu tidak tepat serta 
tidak sesuai, sebab tidak mungkin bagi Allah melakukan aktifitas 
'tiupan' ataupun 'hembusan'. Menurut Al-Gazali al-nafakh di sini 
tidak dapat diartikan secara harfiah, sebab itu mustahil bagi Allah. 
Al-nafakh di sini dapat dilihat dari dua sisi. Dilihat dari sisi Allah, al- 
nafakh adalah kemurahan Allah (al-jud al-ilahi) yang memberikan 
wujud kepada sesuatu yang menerimanya. Al-jud ini mengalir 
dengan sendirinya (fayyad fi al-nafsihi) atas segala hakekat yang 
diadakan-Nya. Dengan demikian, penciptaan ini bersifat emanasi, 
yakni ruh mengalir dari Zat Allah melalui al-jud al-ilahi kepada 
manuasia tanpa suatu perubahan pada diri Allah.?** Pernyataan 
Tuhan “kemudian Kuhembuskan (nafakhtu) kepadanya dari ruh-Ku” 
apakah di sini berarti nyawa?. Menurut Ouraish Shihab, seperti telah 
dikemukakan di atas, ada ulama yang mengartikan ruh ini dengan 
nyawa, meskipun ada juga yang tidak sependapat dengan arti 
tersebut. Ulama yang tidak sependapat beralasan karena seperti 
yang tertera dalam surat al-Mu“minun ayat 12-14 di atas dinyatakan 
bahwa dengan ditiupkan ruh maka menjadilah makhluk ini khalgan 
akhar. Ourais Shihab mengartikan kata khalgan akhar dengan 
'mahluk unik atau istimewa' yang berbeda dari makhluk lain. Padahal 


„nyawa“ (nafs) itu dimiliki juga oleh makhluk-makhluk lain selain 
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manusia. Kalau demikian „nyawa“ (nafs) bukanlah merupakan suatu 


unsur yang menjadikan manusia sebagai makhluk yang unik. 


Istilah khalgan akhar mengisyaratkan bahwa manusia berbeda 
dengan makhluk lainnya, seperti hewan, karena di dalam diri 
manusia ada unsur ruh. Memperhatikan proses kejadian manusia 
dalam surat al-Mu“minun ayat 12-14 tentang tahap dan fase-fase 
menunjukkan bahwa sejak terjadinya pembuahan, maka kehidupan 
manusia sudah dimulai. Karena ia telah hidup, maka sejak saat itu 
pula ia telah memiliki nafs. Dengan demikian pernyataan 
»Kuhembuskan kepadanya dari ruh-Ku' menegaskan perbedaan 
antara ruh dan nafs. Memperhatikan konteks surat al-Mu“minun 
ayat 12-14 di atas, dapat dipahami bahwa secara potensial nafs 
sudah ada sejak masa kandungan dimulai, tetapi baru dapat aktual 
setelah manusia dilahirkan. Ruh dengan demikian merupakan 
dimensi atau aspek nafs yang diciptakan Allah melalui proses nafakh 
yang khusus untuk manusia. Berbeda dengan nafs, sebab nafs telah 
ada sejak nuthfah dalam proses konsepsi, sedangkan ruh baru 
mengalir setelah nuthfah mencapai kondisi kesempurnaan 
(istiwa).?2? Dari keseluruhan ayat-ayat di atas dapat dilihat dengan 
jelas bahwa ruh memiliki hubungan kepemilikan dan asal dengan 
Allah. Hubungan kepemilikan dan asal tersebut mengisyaratkan 
bahwa ruh merupakan dimensi jiwa manusia yang bernuansa 
ilahiyah. Implikasinya dalam kehidupan manusia adalah aktualisasi 
potensi luhur batin manusia berupa keinginan mewujudkan nilai- 
nilai ilahiyah yang tergambar dalam al-asma al-husna dalam perilaku 


kesehariannya. 
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Kedudukan Ruh pada Manusia 


Dalam banyak literatur Islam, arti ruh yang terdapat dalam ayat- 
ayat al-Quran yang berkaitan dengan penciptaan Adam as dan 
keturunannya, dinyatakan bahwa ruh itulah yang membuat manusia 
siap untuk mempunyai sifat-sifat yang luhur dan mengikuti 
kebenaran. Ruh merupakan unsur yang di dalamnya terkandung 
kesiapan manusia untuk merealisasikan hal-hal yang paling luhur 
dan sifat-sifat yang paling suci. Ruh-lah yang membuat manusia siap 


untuk membumbung tinggi melampaui peringkat hewan.?2 


Dengan penciptaan seperti itu, manusia dibedakan dari seluruh 
makhluk ciptaan Allah. Manusia, dalam beberapa hal, sama dengan 
hewan, misalnya keadaan fisik dan emosinya untuk 
mempertahankan diri. Ruh yang ada dalam dirinya menjadikan 
manusia cenderung mencari Allah dan rindu akan keutamaan yang 
akan mengantarkannya mencapai kesempurnaan manusiawi. Oleh 
karena itulah manusia layak untuk menjadi khalifatullah di bumi ini. 
Pendek kata, bahwa yang membedakan manusia dari hewan adalah 


percikan ruh dari Allah atas dirinya.?? 


Ruh menurut al-Ghazali menunjukkan kelembutan ilahi (/athifah 
ilahiyah) dan berada dalam hati badaniah manusia. Ruh dimasukkan 
ke dalam tubuh melalui 'saringan yang halus'. Pengaruhnya terhadap 
tubuh adalah seperti "lilin" di dalam kamar. Tanpa meningalkan 
tempatnya, cahayanya memancarkan sinar kehidupan bagi seluruh 
tubuh. Karena ruh merupakan lathifah maka ia merupakan suatu 
unsur ilahi. Sebagai sesuatu yang halus, ruh merupakan kelengkapan 
pengetahuan yang tertinggi dari manusia.?** Sebagai konsekueni 


bahwa ruh berasal dari Allah, maka ia memiliki sifat-sifat yang 
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dibawa dari asalnya tersebut. Pada saat yang sama kebutuhan 
manusia terhadap agama juga merupakan suatu hal yang logis 
karena berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah. Itulah sebabnya 
mengapa dalam agama keyakinan terhadap Allah menempati 
prioritas yang utama bahkan sebagai porosnya. Tetapi karena 
tarikan-tarikan fisik yang sangat kuat dan luar biasa dalam diri 
manusia, kesadaran ilahiyah yang ada dalam dirinya menjadi 
tertimbun ke dasar yang paling dalam. Itulah gambaran yang 
dilukiskan dalam surat al-Tin dengan penrnyataan "kemudian kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya", yaitu pada 
keadaan ketika ruh belum dihembuskan ke dalam dirinya 


Artinya: "Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya" (OS al-Tin (95): 5). 


Manusia berada dalam fitrahnya yang benar, demikian dikatakan 
oleh Abdul Majid dkk. ketika unsur ruh mengendalikan dan 
mengarahkan unsur jasmani.” Ketika itu ruh memberikan 
pengetahuan, pengertian, kehendak, ikhtiar, dan ketetapan atau 
keputusan atas sesuatu kepada jasmaninya.?8 Manusia dikatakan 
tidak berada dalam fitrahnya yang normal, ketika kecenderungan 
jasmani terlalu mendominasinya, dan menguasai berbagai 
perilakunya. Terlebih ketika dominasi jasmani tersebut sampai 
memadamkan lentera ruh dan petunjuk-petunjuknya, sehingga 
tertutup-lah pengetahuan, pengertian, kehendak, dan ikhtiar. Dalam 
dua keadaan di atas, manusia telah menjadi 'campuran' yang saling 
terkait. Dalam 'campuran' itu, kadang-kadang dikuasai oleh nafsu 
jasmani dan pada saat yang lain diarahkan oleh unsur ruh. Suatu saat 
manusia melakukan perbuatan buruk dan pada saat yang lain 


melakukan perbuatan yang baik. Dengan demikian keburukan dan 
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kebaikan, jelas melekat pada manusia. la tidak bisa membebaskan 
atau menghindarkan diri dari kedua unsur itu. Manusia yang 
diarahkan oleh ruhnya, ketika makan, minum, dan menikmati 
kesenangan bendawi, maka yang dilakukannya adalah mengukur 
dan mengatur perbuatan itu atas dasar kaidah-kaidah yang 
dibenarkan. Makan dan minum adalah bagian atau merupakan 
sarana terbaik untuk melangsungkan kehidupan fisiknya. Untuk itu, 
ia akan melakukan pilihan terbaik atas makanan dan minuman yang 
sesuai dengan kebutuhan fisiknya tersebut. Di sinilah berlaku kaidah 
halalan thayyiban. Kehalalan di sini bersifat universal, berlaku untuk 
semua orang tanpa kecuali; tetapi thayyiban, boleh jadi bersifat 
individual, disebabkan kebutuhan asupan makanan dan minuman 
antara satu orang dengan orang lain bisa berbeda karena faktor- 
faktor tertentu. Dominasi ruh ini menyadarkan manusia akan tujuan 
dan maksud tindakan-tindakan, serta tujuan penciptannya. Ruh 
memberinya kesadaran dan pengertian akan hakikat kehidupan yang 
diberikan Allah kepada dirinya. Ruh, menjadikan manusia lebih 
cendikia atau cerdas dalam memilih perbuatan-perbuatannya 
sehari-sehari, sehingga terhindar dari perilaku-perilaku yang buruk. 
Penguasaan ruh atas jasmani mendorong manusia untuk berkorban, 
berbagi dengan pihak lain, mengedepankan rasa cinta dan kasih 
sayang kepada sesama. Penguasaan ruh atas jasmani akan 
menimbulkan berbagai kebaikan pada seseorang. Kebaikan yang 
sifatnya individual ini pada saatnya dapat menimbulkan kebaikan 
bagi individu lain sesuai dengan kadarnya, yang berujung dengan 
lahirnya kebaikan kolektif. Kebaikan kolektif ini akan terwujud, ketika 
anggota masyarakat secara bersama-sama menjaga moral, menjauhi 


tindakan buruk, menghindari pemakaian narkoba, menjauhi perilaku 
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asusila, tidak melakukan hubungan seks pra nikah, tidak 
membiaskan perilaku koruptif, tidak berlaku diskriminatif, dan 


seterusnya. 


Kebaikan yang lain dari penguasaan ruh atas jasmani adalah 
kebaikan indvidual untuk rela berbagi dengan orang lain. Kebaikan 
kolektif untuk hal ini akan dapat terwujud ketika semua anggota 
masyarakat bersama-sama saling tolong menolong dan bahu 
membahu menjalankan kebaikan. Masing-masing individu bersedia 
berkorban demi kepentingan bersama. Tidak ada yang menindas dan 
tertindas. Tidak ada yang zalim dan dizalimi. Kekuasaan 
dimanfaatkan untuk menegakkan kebenaran, memerintahkan 
kebajikan, dan melarang kemungkaran. Kebaikan yang lain dari 
penguasaan ruh atas jasmani adalah kebaikan indvidual yang berupa 
kepribadian yang positif, aktif, kreatif, penuh semangat, dan 
menikmati apa yang dimilikinya dengan penuh keridhaan. Suatu 
kebaikan kolektif akan menjadi kenyataan, apabila suatu kelompok 
masyarakat bisa diarahkan kepada kebaikan, ada upaya untuk 
mengurangi kesempatan munculnya tindak kejahatan, 
kemungkaran, dan kezaliman. Dominasi ruh atas jasmani bisa 
mengatur semua hal di atas, sebagai penanggung jawab jiwa, serta 
kenyataan hidup. Pada situasi yang demikian, jasmani tidak 
kehilangan semangat. la pun dapat menikmati indahnya kehidupan. 
Manusia yang memiliki karakter demikian tidak dihinggapi oleh 
kelemahan, termasuk beban-beban berat yang tidak sesuai dengan 
tabiatnya. Kebaikan menjadi suatu kebajikan dalam semua situasi, 
kondisi, dan generasi, serta lingkungan. Namun demikian, perlu 
ditegaskan di sini bahwa sesungguhnya jasmani tidaklah buruk atau 
jahat. la diciptakan Allah tidak dalam keadaan buruk dan jahat. 
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Namun, seperti telah disebutkan di muka, keburukan tumbuh dari 
pengaruh dominasi kecenderungan jasmani yang berlangsung lama 
terhadap masyarakat. Oleh karena itu, dominasi itu sebaiknya 
dikuasai oleh ruh, sehingga bisa tumbuh alami, wajar, dan 
menjadikan manusia sebagai manusia, serta mengangkatnya lebih 
tinggi dari binatang. Tatkala kehidupan ruh sudah tidak bermakna, 
atau ia telah menjadikan kecenderungan jasmani sebagai dominator 
atas segala sesuatu, yang mestinya dikuasai ruh, ketika itu cahaya ruh 
akan meredup, padam, dan tidak bisa menyinari jalan kehidupan 
jasmani. Akibatnya muncullah disharmoni. Kendati masih ada ruh 
pada dirinya, tetapi manusia telah turun derajatnya, menjadi lebih 
rendah dari binatang. la menjadi serendah-rendah makhluk, karena 
meninggalkan kekuatan-kekuatan ruh. Ketika manusia dikatakan 
seperti binatang dan lebih sesat dari binatang, karena di satu sisi 
binatang tidak dituntut untuk menaikkan derajat, dan itu tidak dapat 
dilakukannya. Dengan keaslian tabiatnya, binatang hanya melakukan 
apa yang dilakukan, tanpa memperhitungkan nilai dan dampaknya. 
Binatang sekadar mengada (being), sekedar mengikuti naluri, yang 
telah menjadi ketentuan alamiahnya. Ketika manusia telah 
mengingkari fitrah kenormalannya, dengan demikian ia telah keluar 
dari batas-batas manusia normal. Manusia yang demikian, meskipun 
masih disebut manusia, ia memiliki tingkat yang lebih rendah, 
disamakan dengan derajat binatang, bahkan lebih rendah dari 
padanya. Manusia seperti ini telah kehilangan kendali, sekaligus 
tidak mempunyai kendali ruh dalam mengatur tindakan- 
tindakannya. Manusia telah menjadi makhluk yang buruk lagi jahat, 
karena telah menyimpang dari ketentuan tolok ukur bagi manusia 


normal. 
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Manusia dan Kebutuhannya 


Manusia merupakan totalitas psikofisik yang komplek dan 
dinamis. Terdapat beragam pandangan tentang manusia ketika ia 
lahir. Ada yang menganggap manusia lahir sudah lengkap dengan 
membawa potensi yang diperlukan (nativisme), yang lain 
menyatakan manusia terlahir dalam keadaan bagaikan meja lilin 
putih bersih (tabularasa) yang siap untuk diukir dan diisi oleh 
lingkungan sekitarnya (empirisme), dan yang lain lagi menyatakan 
manusia lahir memang membawa potensi tetapi masih memerlukan 


lingkungan (convergensi). 


Islam memandang manusia lahir dalam kondisi fitrah. Seperti 
dinyatakan dalam hadits bahwa: Setiap orang dilahirkan dalam 
keadaan fitrah, kedua orangtuanyalah yang menyebab kannya 
menjadi Yahudi atau Majusi atau Nashrani. Fitrah ditegaskan 
sebagai kepunyaan Allah di atas mana manusia tercipta, yang siap 
menerima pengetahuan dan kebenaran (al-Maragi: 1994). 
Berdasarkan penelusurannya dalam al- Qur'an, al-Aqqad (1993) 
meramu pemahamannya bahwa manusia adalah makhluk yang 


bertanggung jawab yang diciptakan dengan sifat-sifat ketuhanan. 


Di satu sisi dalam bahan, potensi dan proses penciptaan manusia 
memang sangat indah (Q.s. al-Tin/95:4). A. Yousuf Ali memberi 
anotasi ayat tersebut dengan menyatakan Taqwiim: mould, 
symmetry, form, nature, constitution, There is no foult in God“s 
Creation. Toman God gave the purest and the best nature, and man“s 
duty is to preserve the pattern on wich God has made him. Tetapi di 
sisi lain, baik secara fisik dan psikis, realitas kongkrit manusia 


menunjukkan ia terlahir dalam kondisi ketergantungan, yang 
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karenanya tak mungkin dapat mempertahankan apalagi 
memperbaiki kehidupannya tanpa dukungan-bantuan pihak lain. 
Dengan kenyataan seperti itu di sisi lainnya bahwa manusia 
adalah makhluk yang tercipta dalam keadaan lemah (Q.s. al- 
Nisa /4:27 dan Q.s. al-Ma'arij/70:19) 


Realitas kelahiran manusia yang penuh potensi tetapi lemah 
dalam kondisi fisik-psikis itu, sekaligus membuatnya memendam 
berbagai kebutuhan baik fisik-jasmaniah maupun psikis-ruhaniah, 
atau kebutuhan material dan non-material. Dalam hubungan itu, 
terdapat beragam pandangan tentang kebutuhan manusia dalam 
kerangka pertahanan dan perbaikan kehidupannya. Di antaranya ada 
yang mengatakan bahwa manusia butuh untuk bertumbuh- 
kembang, untuk adanya yang disayangi dan menjadikan dirinya 


tempat/obyek yang disayangi (El-Oussi: 1994). 


Maslow mengklasfikasikan kebutuhan manusia menjadi lima 
tingkat (five hierarchy of needs) yaitu: 1) Kebutuhan yang bersifat 
fisik (physiological needs) meliputi sandang, pangan dan papan, 2) 
Kebutuhan yang bersifat keamanan (safety needs) meliputi jiwa raga 
dan harta, 3) Kebutuhan yang bersifat sosial (social needs) meliputi 
rasa ingin diterima, ingin dihormati, ingin maju dan berhasil, ingin 
ikut serta: 4) Kebutuhan akan prestise, rasa berharga dan ingin 
dihargai: 5) Kebutuhan aktualisasi diri (Jarvis: 2006). 


Dalam strukturasi yang lain, kebutuhan manusia khususnya 
kebutuhan kejiwaannya dinyatakan terdiri atas: 1) Kebutuhn rasa 
aman; 2) Kebutuhan rasa kasih sayang: 3) Kebutuhan akan 


penghargaan, 4) Kebutuhan akan rasa kebebasan: 5) Kebutuhan 
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akan rasa sukses; 6) Kebutuhan akan kekuatan pembimbing- 
pengendali (El-Qussy: 1994). 


Dari analisis tersebut, persoalan yang muncul adalah mampukah 
manusia memenuhi sedemikian banyak dan sebegitu besar tuntutan 
kebutuhan dalam mempertahankan dan memperbaiki tarap dan 
martabat kehidupannya tanpa menoleh kepada pihak yang 
dipandangnya Maha Lebih dan "Maha Lain dari Yang Lain ? Sejauh 
manakah kecenderungannya dalam mengharapkan "uluran tangan" 
dari yang Maha Lebih dan Maha Lain itu? 


Manusia dan Kecenderungannya pada Agama 


Homo religious, homo divinans, adalah istilah-istilah yang sudah 
lama dikenal dunia ilmu pengetahuan. Istilah-istilah tersebut secara 
langsung mengisyaratkan bahwa manusia memang cenderung pada 
agama/beragama. Bahkan dapat dipandang sebagai bukti 


pengakuan para ahli akan kecenderungan dimaksud. 


Manusia memang diciptakan dalam sebaik-baik kejadian (O.s. al- 
Tin/95:4) namun memiliki keterbatasan dalam kapasitas dirinya 
sebagai makhluk ciptaan, dan tidak otomatis dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan dan hasrat hidupnya tanpa bantuan pihak lain. 
Menurut Ali Syari‘ati (1983) bahwa yang membedakan manusia 
dengan semua binatang adalah pengertiannya di hadapan yang gaib. 
Dengan kata lain, ketidakcukupan alam untuk memenuhi kebutuhan 
dan eksistensinya, dan pelariannya dari apa yang ada menuju pada 
apa yang seharusnya ada, inilah bukti akan adanya sesuatu yang 


sublim, yang spiritual dalam diri manusia. 
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Betapa banyaknya orang yang kandas dalam kehidupannya, tak 
mampu mewujudkan kehidupan dan hasratnya secara baik lantas 
mengakhiri hidupnya secara nekad. Dan betapa banyak juga orang- 
orang yang secara material mampu memenuhi hajat hidup 
lahiriahnya secara memadai, namun berbalik ke arah kehidupan 
spiritual yang dipandangnya mampu memberikan yang lebih 
berharga dan memuaskan. Dalam realitas kehidupan, sering kali 
orang yang mengabaikan kecendurungan hatinya kepada agama 
menjadi menderita beraneka penyakit kejiwaan. Hal ini dapat 
dimengerti antara lain dari rangkaian pengalaman Carl Gustav Jung 
sebagai psikolog yang disimpulkannya dalam ungkapan: Pada tiga 
puluh tahun terakhir ini, banyak orang yang meminta kepada saya 
dari negara-negara maju untuk meneliti sebab-sebab timbulnya 
penyakit jiwa. Ternyata pangkal persoalaan dari para penderita 
penyakit tersebut yang telah melewati separuh dari kehidupan 
mereka tidak lain adalah karena hati mereka tertutup dari doktrin 
agama... (Ahyadi: 1988). 


Di antara penyakit itu adalah rasa takut. Rasa takut telah dan 
masih memenuhi horizon kehidupan manusia. Manusia masih hidup 
dalam ketakutan. Albert Camus menyebut masa kini sebagai abad 
ketakutan (Peale: 1977), dan oleh Tillich disebut "the age of anxiety" 
(Turmudhi: 1991). 


Berbagai ragam dan tingkatan rasa takut menyerang manusia. 
Yang kaya takut tak dapat mempertahankan dan meningkatkan 
kekayaannya itu. Yang miskin takut tak dapat memenuhi 
kebutuhannya yang paling primer, takut akan terus atau bertambah 
miskin. Yang "orang besar" takut kehilangan atau jatuh dari 


kebesarannya. Yang "orang kecil" takut akan tertekan atau ditekan 
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terus, dan seterusnya. Rasa takut membuat orang gelisah serta 
memerlukan ketentraman dan kedamaian batin. Jiwanya cenderung 


untuk mencari yang paling benar dan paling berwewenang. 


Dari sudut pandang Islam, banyak isyarat bahkan penegasan baik 
dalam al-Qur'an maupun dalam Hadits, dalam bentuk kisah bahkan 
dalam bentuk doktrin, betapa manusia berhajat pada kebenaran 
atau pada agama. Dalam bentuk kisah, antara lain bagaimana 
kebutuhan dan kerinduan manusia akan kebenaran, diwakili oleh 
Nabi Ibrahim. Pergumulannya mencari Tuhan digambarkan dalam 
Q.s. al- An ām/6:74-79. Dalam bentuk doktrin, bagaimana Allah 
menegaskan kepada jiwa manusia akan ketuhanan-Nya, dalam Q.s. 
,al-A  raf/7:172, dan O.s. al-Syams/91:7-8. Juga dalam O.s. al- 
Rum/30:30 diceritakan tentang fitrah yang merupakan alas 
penciptaan manusia. Fitrah sebagai dasar dan kondisi penciptaan 
manusia, dan fitrah dalam arti sebagai wadah dalam diri manusia 


yang telah siap untuk menerima kabenaran dan pengetahuan 


Para ahli ilmu jiwa agama, antara lain Rudolf Otto dalam bukunya 
Das Religie, mengemukakan bahwa jiwa seseorang diliputi dua 
misteri yang disebut misterium trimendum (hal-hal gaib yang 
menggetarkan atau menakutkan hatinya), dan mesterium fascinans 
(hal-hal gaib yang mempunyai daya tarik untuk dicinta dan diharap). 
Perasaan itu timbul karena manusia merasa menghadapi sesuatu 
yang sama sekali lain, yang disadari sebagai Yang Maha Kuasa dan 
mengagumkan yang disebut Wholly Other. Pengalaman mengagumi 
zat Yang Maha Kuasa dengan diliputi dua macam misterium tadi 
disebut Numinous (Arifin, 1977). Dalam teorinya tentang peak- 
experiences, Abraham Maslow mengungkapkan bahwa ada saatnya 


manusia (tatkala pemenuhan dan pemuasan kebutuhan- 
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kebutuhannya atau salah satu dari kebutuhannya itu) mendapatkan 
sesuatu yang dinamakan pengalaman puncak (peak-experiences) 
dalam kehidupannya. Ketika dia berada dalam pengalaman puncak 
itu, manusia merasakan suatu kelebihan kepenuhan, dan 
ketersentuhan dengan Yang Maha Kuasa, Yang Maha Sempurna. 
Dari situ timbul rasa dan kebutuhan pada agama. 


Dalam analisis Nurcholish Madjid, dalam diri manusia ada 
sesuatu yang sublim, yang disebut rasa kesucian, yang secara 
alamiah atau fithriah, telah membuat manusia menjadi apa yang 
disebut hanif dalam agama (Islam). Jadi agama adalah pernyataan ke 
luar sifat hanif manusia yang telah tertanam dalam jiwanya. Maka 
beragama adalah amat natural, dan merupakan kebutuhan manusia 
secara esensial (Madjid: 1987). Sebagaimana dinyatakan Yasien 
Mohamed bahwa fenomena universal (keberagamaan) dimana 
keimanan tetap ada bahkan pada masyarakat sekular, bisa dijelaskan 
melalui gagasan tentang fitrah, sifat dasar bawaan manusia. Jauh 
dalam bawah sadarnya, manusia sebagai makhluk religius, 
menyadari keterbatasan-keterbatasannya sendiri dalam 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Kecenderungan 
alamiahnya untuk mengakui dan menyembah Allah tertanam dalam 
sifat dasar manusia dan tidak bisa dihapuskan oleh kekuatan- 
kekuatan sekularisasi. Kecenderungan religius ini merupakan 
sesuatu yang alamiah pada manusia, ia menyatu pada sifat dasar 
manusia, pada fitrah (Mohamed: 1997). 


Menurut Zakiah Darajat, psikologi agama meneliti pengaruh 
agama terhadap sikap dan tingkah laku orang atau mekanisne yang 
bekerja dalam diri seseorang, karena cara seseorang berpikir, 


bersikap, bereaksi, dan bertingkah laku tidak dapat dipisahkan 
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dari keyakinannya, karena keyakinan itu masuk dalam kostruksi 
pribadi. Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa manusia di 
dalam dirinya memiliki kecenderungan yang kuat pada dan untuk 
beragama, bukan sekedar percaya melainkan beragama dengan 
agama yang mengajarkan tentang ketuhanan dan kebenaran serta 


bagaimana mencapainya. 


Tahap Perkembangan Kejiwaan Anak 


Dalam rentang kehidupan terdapat beberapa tahap 
perkembangan. Menurut Kohnstamm(1984), tahap perkembangan 
kehidupan manusia dibagi menjadi lima periode, yaitu: 

1. Umur 0-3 tahun, periode vital atau menyusui. 

2. Umur 3-6 th, periode estetis, masa mencoba dan masa 

bermain. 
Umur 6-12 tahun, periode intelektual (masa sekolah). 
Umur 12-21 tahun, periode social atau masa pemuda. 


Umur 21 tahun keatas, periode dewasa. 


Elizabeth B. Hurlock (1996) merumuskan tahap perkembangan 
manusia secara lebih lengkap sebagai berikut: 

1. Masa Pranatal, saat terjadinya konsepsi sampai lahir. 
Masa Neonatus, saat kelahiran sampai akhir minggu kedua. 
Masa Bayi, akhir minggu kedua sampai akhir tahun kedua. 
Masa Kanak-Kanak awal, umur 2-6 tahun. 
Masa Kanak-Kanak akhir, umur 6-10 atau 11 tahun. 
Masa Pubertas (pra-adolesence), umur 11-3 tahun. 


ee Se 


Masa Remaja Awal, umur 13-17 th. Masa remaja akhir 17-21 
th. 


8. Masa Dewasa Awal, umur 21-40 tahun. 
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9. Masa Setengah Baya, umur 40 — 60 tahun. 
10. Masa Tua, umur 60 tahun ke atas. 


Tahapan Perkembangan Keberagaman Pada Anak 


Yang dimaksud dengan masa kanak-kanak adalah sebelum 
berumur 12 tahun. Jika mengikuti periodisasi yang dirumuskan 
Elizabeth B. Hurlock (1996), dalam masa ini terdiri dari tiga tahapan: 

1. 0-2 tahun (masa vital). 

2. 2-6 tahun (masa kanak-kanak). 

3. 6-12 tahun (masa sekolah). 


Anak mengenal Tuhan pertama kali melalui bahasa dari kata- 
kata orang yang ada dalam lingkungannya, yang pada awalnya 
diterima secara acuh. Tuhan bagi anak pada permulaan merupakan 
nama sesuatu yang asing dan tidak dikenalnya serta diragukan 
kebaikan niatnya. Tidak adanya perhatian terhadap tuhan pada 
tahap pertama ini dikarenakan ia belum mempunyai pengalaman 
yang akan membawanya kesana, baik pengalaman yang 
menyenangkan maupun yang menyusahkan. Namun, setelah ia 
menyaksikan reaksi orang-orang disekelilingnya yang disertai oleh 
emosi atau perasaan tertentu yang makin lama makin meluas, maka 


mulailah perhatiannya terhadap kata Tuhan itu tumbuh. 


Perasaan anak terhadap orang tuanya sebenarnya sangat 
kompleks. la merupakan campuran dari bermacam-macam emosi 
yang saling bertentangan. Menjelang usia 3 tahun yaitu umur 
dimana hubungan dengan ibunya tidak lagi terbatas pada kebutuhan 
akan bantuan fisik, akan tetapi meningkat pada hubungan emosi 


dimana ibu menjadi objek yang dicintai dan butuh kasih sayangnya, 
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bahkan mengandung rasa permusuhan bercampur bangga, butuh, 


takut dan cinta sekaligus. 


Menurut Zakiah Daradjat (1976), sebelum usia 7 tahun perasaan 
anak terhadap tuhan pada dasarnya negatif. la berusaha menerima 
pemikiran tentang kebesaran dan kemuliaan tuhan. Sedang 
gambaran mereka tentang Tuhan sesuai dengan emosinya. 
Kepercayaan yang terus menerus tentang Tuhan, tempat dan 
bentuknya bukanlah karena rasa ingin tahunya, tapi didorong oleh 
perasaan takut dan ingin rasa aman, kecuali jika orang tua anak 
mendidik anak supaya mengenal sifat Tuhan yang menyenangkan. 
Namun pada pada masa kedua (27 tahun ke atas) perasaan si anak 
terhadap Tuhan berganti positif (cinta dan hormat) dan 


hubungannya dipenuhi oleh rasa percaya dan merasa aman. 


Tingkatan Kesadaran Dan Sikap Beragama Pada Anak 


Sejalan dengan kecerdasannya, perkembangan jiwa beragama 
pada anak dapat dibagi menjadi tiga bagian (Lebih rinci bisa dilihat 
pada Daradjat:1976; Rakhmat:2004; Jalaluddin:2008): 


a. The Fairly Tale Stage (Tingkat Dongeng) 


Pada tahap ini anak yang berumur 3-6 tahun, konsep mengenai 
Tuhan banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi, sehingga dalam 
menanggapi agama anak masih menggunakan konsep fantastis yang 
diliputi oleh dongeng-dongeng yang kurang masuk akal. Cerita akan 
Nabi akan dikhayalkan seperti yang ada dalam dongeng-dongeng. 
Pada usia ini, perhatian anak lebih tertuju pada para pemuka agama 
daripada isi ajarannya dan cerita akan lebih menarik jika 


berhubungan dengan masa kanak-kanak karena sesuai dengan jiwa 
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kekanak- kanakannya. Dengan caranya sendiri anak mengungkapkan 
pandangan teologisnya, pernyataan dan ungkapannya tentang 
Tuhan lebih bernada individual, emosional, dan spontan tapi penuh 


arti teologis. 


b. The Realistic Stage (Tingkat Kepercayaan) 


Pada tingkat ini pemikiran anak tentang Tuhan sebagai bapak 
beralih pada Tuhan sebagai pencipta. Hubungan dengan Tuhan yang 
pada awalnya terbatas pada emosi berubah pada hubungan dengan 


menggunakan pikiran atau logika. 


Pada tahap ini teradapat satu hal yang perlu digarisbawahi 
bahwa anak pada usia 7 tahun dipandang sebagai permulaan 
pertumbuhan logis, sehingga wajarlah bila anak harus diberi 
pelajaran dan dibiasakan melakukan shalat pada usia dini dan 


dipukul bila melanggarnya. 


c. The Individual Stage (Tingkat Individu) 


Pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emosi yang tinggi, 
sejalan dengan perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan 
yang diindividualistik terbagi menjadi tiga golongan: 

1) Konsep ketuhanan yang konvensional dan konservatif dengan 


dipengaruhi sebagian kecil fantasi. 


2) Konsep ketuhanan yang lebih murni, dinyatakan dengan 


pandangan yang bersifat personal (perorangan). 


3) Konsep ketuhanan yang bersifat humanistik, yaitu agama 
telah menjadi etos humanis dalam diri dan menghayati ajaran 


agama. 
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4) Berkaitan dengan masalah ini, ada juga yang membagi fase 
perkembangan agama pada masa anak menjadi empat 


bagian: 


5) Fase dalam kandungan. Untuk memahami perkembangan 
agama pada masa ini sangatlah sulit, apalagi yang 
berhubungan dengan psikis-ruhani. Meski demikian perlu 
dicatat bahwa perkembangan agama bermula sejak Allah 
meniupkan ruh, tepatnya ketika terjadinya perjanjian dengan 


Tuhannya. 


6) Fase bayi. Pada fase kedua inipun belum banyak yang bisa 
diketahui mengenai perkembangan agama pada anak. 
Namun isyarat pengenalan ajaran agama ditemukan dalam 
hadis, seperti memperdengarkan adzan dan iqamah saat 


kelahiran. 


7) Fase kanak-kanak. Masa ketiga ini merupakan saat yang tepat 
untuk menanamkan nilai keagamaan. Pada fase ini anak mulai 
bergaul dengan dunia luar. Banyak hal yang ia saksikan ketika 
berhubungan dengan orang di sekelilingnya. Dalam pergaulan 
inilah ia mengenal Tuhan melalui ucapan orang 
disekelilingnya. Ia melihat perilaku orang yang 
mengungkapkan rasa kagumnya pada Tuhan. Anak pada usia 
kanak-kanak belum mempunyai pemahaman dalam 
melaksanakan ajaran Islam, akan tetapi di sinilah peran orang 
tua dalam memperkenalkan dan membiasakan anak dalam 
melakukan tindakan-tindakan agama sekalipun sifatnya 


hanya meniru. 


8) Masa anak sekolah. Seiring dengan perkembangan aspek- 
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aspek jiwa lainnya, perkembangan agama juga menunjukkan 
perkembangan yang semakin realistis. Hal ini berkaitan 
dengan perkembangan intelektualitasnya yang semakin 


berkembang. 


Sifat Keberagamaan Pada Anak 
Sifat keberagamaan pada anak bisa diklasifikasikan menjadi: 


a. Unreflective (kurang mendalam/tanpa kritik). 

Kebenaran yang mereka terima tidak begitu mendalam. Dan 
mereka merasa puas dengan keterangan yang kadang-kadang 
kurang masuk akal. Menurut penelitian, pikiran kritis baru muncul 


pada anak berusia 12 tahun, sejalan dengan perkembangan moral. 


b. Egosentris. 

Sifat egosentris ini berdasarkan hasil penelitian Piaget tentang 
bahasa pada anak berusia 3-7 tahun. Dalam hal ini, berbicara bagi 
anak-anak tidak mempunyai arti seperti orang dewasa. Pada usia 7- 
9 tahun, doa secara khusus dihubungkan dengan kegiatan atau 
gerak-gerik tertentu, tetapi amat konkret dan pribadi. Pada usia 9-12 
tahun ide tentang doa sebagai komunikasi antara anak dengan ilahi 
mulai tampak. Setelah itu barulah isi doa beralih dari keinginan 
egosentris menuju masalah yang tertuju pada orang lain yang 


bersifat etis. 


c. Anthromorphis. 

Konsep anak mengenai ketuhanan pada umumnya berasal dari 
pengalamannya. Di kala ia berhubungan dengan orang lain, 
pertanyaan anak mengenai (bagaimana) dan (mengapa) biasanya 


mencerminkan usaha mereka untuk menghubungkan penjelasan 
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religius yang abstrak dengan dunia pengalaman mereka yang 
bersifat subjektif dan konkret. 


d. Verbalis dan Ritualis. 

Kehidupan agama pada anak sebagian besar tumbuh dari sebab 
ucapan (verbal). Mereka menghafal secara verbal kalimat-kalimat 
keagamaan dan mengerjakan amaliah yang mereka laksanakan 
berdasarkan pengalaman mereka menurut tuntunan yang diajarkan 
pada mereka. Shalat dan doa yang menarik bagi mereka adalah yang 
mengandung gerak dan biasa dilakukan (tidak asing baginya). 


e. Imitatif. 

Tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak pada dasarnya 
diperoleh dengan meniru. Dalam hal ini orang tua memegang 
peranan penting. Pendidikan sikap religius anak pada dasarnya tidak 
berbentuk pengajaran, tapi berupa teladan. 


f. Rasa Heran. 

Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan 
pada anak. Berbeda dengan rasa heran pada orang dewasa, rasa 
heran pada anak belum kritis dan kreatif. Mereka hanya kagum pada 
keindahan lahiriah saja. Untuk itu perlu diberi pengertian dan 
penjelasan pada mereka sesuai dengan tingkat perkembangan 
pemikirannya. Dalam hal ini orang tua dan guru agama mempunyai 


peranan yang sangat penting. 


Tahap Perkembangan Kejiwaan Remaja 


Remaja atau adolescence berasal dari kata Latin adolescere 
berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa . Istilah remaja atau 


adolescence berarti mencakup kematangan mental, emosional, 
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sosial dan fisik. Mengutip Piaget, Hurlock (1996) menyatakan bahwa 
secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu 
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi 
merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 
masalah hak. Lebih detailnya dalam peta psikologi remaja terbagi 
dalam tiga tahapan perkembangan yaitu: 


a. Fase Pueral. 

Pada masa ini remaja tidak mau dikatakan anak-anak, tetapi juga 
tidak bersedia dikatakan dewasa. Pada fase pertama ini merasa tidak 
tenang. 

b. Fase Negative. 

Fase kedua ini hanya berlangsung beberapa bulan saja, yang 
ditandai oleh sikap ragu-ragu, murung, suka melamun dan 
sebagainya. 

c. Fase Pubertas. 


Masa ini dinamakan dengan Masa Adolescens. 


Dalam pembahasan ini, Luella Cole sebagaimana disitir oleh 
Hanna Jumhanna Bastaman (1995), membagi peta remaja menjadi 
empat bagian: 

1.Preadolescence: 11-13 tahun (Pr.) dan 13-15 tahun (Lk.). 

2.Early Adolescence: 13-15 tahun (Pr.) dan 15-17 tahun (Lk). 

3.Middle Adolescence: 15-18 tahun (Pr.) dan 17-19 tahun (Lk). 
4.Late Adolescence: 18-21 tahun (Pr.) dan 19-21 tahun (Lk). 


Tingkatan Kesadaran Dan Sikap Beragama Remaja 


Gambaran remaja tentang Tuhan dengan sifat-sifatnya 


merupakan bagian dari gambarannya terhadap alam dan 
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lingkungannya serta dipengaruhi oleh perasaan dan sifat dari remaja 
itu sendiri. Keyakinan agama pada remaja merupakan interaksi 


antara dia dengan lingkungannya. 


Misalnya, kepercayaan remaja akan kekuasaan Tuhan 
menyebabkannya melimpahkan tanggung jawab atas segala 
persoalan kepada Tuhan, termasuk persoalan masyarakat yang tidak 
menyenangkan, seperti kekacauan, ketidakadilan, penderitaan, 
kezaliman, persengkataan, penyelewengan dan sebagainya yang 
terdapat dalam masyarakat akan menyebabkan mereka kecewa 
pada tuhan, bahkan kekecewaan tersebut dapat menyebabkan 


memungkiri kekuasaan tuhan sama sekali. 


Perasaan remaja kepada Tuhan bukanlah tetap dan stabil, akan 
tetapi adalah perasaan yang yang tergantung pada perubahan- 
perubahan emosi yang sangat cepat, terutama pada masa remaja 
pertama. Kebutuhan akan Allah misalnya, kadang-kadang tidak 
terasa jika jiwa mereka dalam keadaan aman, tentram dan tenang. 
Sebaliknya, Allah sangat dibutuhkan apabila mereka dalam keadaan 
gelisah, karena menghadapi musibah atau bahaya yang mengancam 


ketika ia takut gagal atau merasa berdosa. 


Motivasi Beragama Pada Masa Remaja 


Menurut Nico Syukur Dister (1989), motivasi beragama pada 
remaja dibagi menjadi empat, yaitu: 
1. Motivasi yang didorong oleh rasa keinginan untuk mengatasi 
frustasi yang ada dalam kehidupan, baik frustasi karena 
kesukaran dalam menyesuaikan diri dengan alam, frustasi 


sosial, frustasi moral maupun frustasi karena kematian. 
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2. Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk 
menjaga kesusilaan dan tata tertib masyarakat. 

3. Motivasi beragama karena keinginan untuk memuaskan rasa 
ingin tahu manusia atau intelek ingin tahu manusia. 

4. Motivasi beragama karena ingin menjadikan agama sebagai 


sarana untuk mengatasi ketakutan. 


Sifat Keberagamaan Pada Masa Remaja 
Terdapat empat sikap remaja dalam beragama, yaitu: 


a. Percaya ikut-ikutan 

Percaya ikut-ikutan ini biasanya dihasilkan oleh didikan agama 
secara sederhana yang didapat dari keluarga dan lingkungannya. 
Namun demikian ini biasanya hanya terjadi pada masa remaja awal 
(usia 13-16 tahun). Setelah itu biasanya berkembang kepada cara 
yang lebih kritis dan sadar sesuai dengan perkembangan psikisnya. 


b. Percaya dengan kesadaran. 

Semangat keagamaan dimulai dengan melihat kembali tentang 
masalah-masalah keagamaan yang mereka miliki sejak kecil. Mereka 
ingin menjalankan agama sebagaio suatu lapangan yang baru untuk 
membuktikan pribadinya, karena ia tidak mau lagi beragama secara 
ikut-ikutan saja. Biasanya semangat agama tersebut terjadi pada usia 
17 atau 18 tahun. Semangat agama tersebut mempunyai dua 
bentuk: 

1) Positif. semangat agama yang positif, yaitu berusaha melihat 
agama dengan pandangan kritis, tidak mau lagi menerima 
hal- hal yang tidak masuk akal. Mereka ingin memurnikan 
dan membebaskan agama dari bid'ah, dari kekakuan dan 
kekolotan. 
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2) 


3) 


4) 


Negatif. Semangat keagamaan dalam bentuk kedua ini akan 
menjadi bentuk kegiatan yang berbentuk khurafi, yaitu 
kecenderungan remaja untuk mengambil pengaruh dari luar 
ke dalam masalah-masalah keagamaan, seperti bid'ah, 


khurafat dan kepercayaan-kepercayaan lainnya. 


Percaya, tetapi agak ragu-ragu. Keraguan remaja terhadap 

agamanya dapat dibagi menjadi dua: 

a) Keraguan disebabkan kegoncangan jiwa dan terjadinya 
proses perubahan dalam pribadinya. Hal ini merupakan 
kewajaran. 

b) Keraguan disebabkan adanya kontradiksi atas kenyataan 
yang dilihatnya dengan apa yang diyakininya, atau 


dengan pengetahuan yang dimiliki. 


Tidak-percaya. Perkembangan kearah tidak percaya pada 
tuhan sebenarnya mempunyai akar atau sumber dari masa 
kecil. Apabila seorang anak merasa tertekan oleh kekuasaan 
atau kezaliman orang tua, maka ia telah memendam sesuatu 
tantangan terhadap kekuasaan orang tua, selanjutnya 


terhadap kekuasaan apa pun, termasuk kekuasaan Tuhan. 


Tahapan Perkembangan Kejiwaan Pada Masa Dewasa 


ELIZABETH B. Hurlock (1996) membagi masa dewasa menjadi 
tiga bagian seperti berikut: 


1. 
2. 
3. 


Masa dewasa awal (masa dewasa dini/young adult) 
Masa dewasa madya (middle adulthood) 
Masa usia lanjut (masa tua/older adult) 
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Pembagian senada juga diungkap oleh beberapa ahli psikologi. 


Lewiss Sherril, misalnya, membagi masa dewasa sebagai berikut: 


1. 


Pada masa dewasa awal, masalah yang dihadapi adalah 
memilih arah hidup yang akan diambil dengan menghadapi 
godaan berbagai kemungkinan pilihan. 

Masa dewasa tengah, sudah mulai menghadapi tantangan 
hidup sambil memantapkan tempat dan mengembangkan 
filsafat untuk mengolah kenyataan yang tidak disangka- 
sangka. 

Masa dewasa akhir, ciri utamanya adalah pasrah . Pada masa 


ini, minat dan kegiatan buat beragama. 


Ciri-Ciri Kesadaran Dan Sikap Beragama Masa Dewasa 


Sejalan dengan tingkat perkembanagan usianya, sikap keber- 


agamaan pada orang dewasa mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 


1. 


Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan 
pemikiran yang matang, bukan sekedar ikut-ikutan. 
Cenderung bersifat realis, sehingga norma-norma agama 
lebih banyak diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku. 
Bersikap positif terhadap ajaran dan norma-norma agama 
dan berusaha untuk mempelajari dan memperdalam 
pemahaman keagamaan. 

Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan 
dan tanggung jawab diri hingga sikap keberagamaan 
merupakan realisasi dari sikap hidup. 

Bersikap lebih terbuka dan wawasan yang lebih luas. 
Bersikap lebih kritis tehadap materi ajaran agama sehingga 
kemantapan beragama selain didasarkan atas pertimbangan 


pikiran dan hati nurani. 
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7. Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe 
kepribadian masing-masing. 

8. Terlihat adanya hubungan antara sikap dan keberagamaan 
dengan kehidupan sosial (Jalaluddin: 2008). 


Persoalan Masa Usia Lanjut 


Proses perkembangan manusia setelah dilahirkan secara 
fisiologis semakin lama menjadi lebih tua. Dengan bertambahnya 
usia, maka jaringan-jaringan dan sel-sel menjadi tua, sebagian 
regenerasi dan sebagian yang lain akan mati. Usia lanjut ini, biasanya 
dimulai pada usia 65 tahun. Pada usia lanjut ini, biasanya akan 
mengahadapi berbagai persoalan. Persoalan pertama adalah 
penurunan kemampuan fisik hingga kekuatan fisik berkurang, 
aktivitas menurun, sering mengalami gangguan kesehatan yang 
menyebabkan mereka kehilangan semangat. Pengaruh dari semua 
itu, mereka yang berada dalam usia lanjut merasa dirinya sudah 
tidak berharga lagi (Hurlock: 1996). 


Ciri-Ciri Sikap Beragama Pada Usia Lanjut 


Secara garis besar ciri-ciri keberagamaan di usia lanjut adalah: 

1. Kehidupan keagamaan pada usia lanjut sudah mencapai 
tingkat kemantapan. 

2. Meningkatnya kecenderungan untuk menerima pendapat 
keagamaan. 

3. Mulai muncul pengakuan terhadap relitas tentang kehidupan 
akherat secara lebih sungguh-sungguh. 

4. Sikap keagamaan cenderung mengarah kepada kebutuhan 


saling cinta antara sesama manusia serta sifat-sifat luhur. 
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5. Timbul rasa takut kepada kematian yang meningkat sejalan 
dengan pertambahan usia lanjutnya. 

6. Perasaan takut pada kematian ini berdampak pada 
peningkatan pembentukan sikap keagamaan dan 
kepercayaan terhadap adanya kehidupan abadi (Jalaluddin: 
2008) 


Karakteristik Usia Dewasa Madya Dini 


Manusia dalam usia dewasa madya dini sering disebut sebagai 
orang setengah baya, mungkin karena locus-nya yang memang 
kurang lebih berada di pertengahan masa dewasa yang membentang 
dalam usia + 17/18-60 tahun. Dewasa, yang dalam bahasa Indonesia 
berarti sampai umur, akil baligh, bukan kanak-kanak atau bukan 
remaja lagi,??? berasal dari istilah adult dari kata kerja Latin seperti 
juga istilah adolescene-adolescere yang berarti tumbuh menjadi 
kedewasaan. Akan tetapi kata adult berasal dari bentuk lampau 
partisipal dari kata kerja adultus yang berarti telah tumbuh menjadi 
kekuatan dan ukuran yang sempurna atau telah menjadi dewasa. 
Oleh karena itu orang dewasa adalah individu yang telah 
menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan 
dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya. Batasan 
kapan seseorang secara resmi mulai berada dalam rentang 
perkembangan tertentu, sulit ditetapkan secara ketat, sebab banyak 


ditentukan oleh tekanan budaya dan lingkungan sosial serta 


harapan-harapan yang dikembangkan masyarakat setempat. Dan 
karenanya akan juga ada perbedaan dinamika dan rona 
perkembangan pada masing-masing individu. Apa yang 
diletakkan oleh para peneliti tersebut tentunya adalah merupakan 
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hasil pengamatan pada kawasan dan kasus tertentu. Namun 
demikian, dengan rentang transisi seperlunya, apa yang telah 
dipatok itu dapat saja dijadikan sebagai acuan dalam memprediksi 


gejala perkembangan secara umum. 


Usia madya seperti halnya periode tertentu dalam rentang 
kehidupan diandaikan memiliki karakteristik tertentu yang 
membuatnya berbeda dari periode-periode lainnya. Usia 40-an 
khususnya, sering dipandang sebagai ambang batas dari berbagai 
dimensi perubahan yang dialami manusia, baik secara pisik maupun 
psikis. Ia merupakan klimaks, dimana berakhir usia dewasa dini (18- 
40) yang bercirikan perubahan-perubahan yang relatif cepat baik 
secara pisik maupun psikis yang menyertai berkurangnya 


kemampuan reproduktif.?81 


Cepat atau lambatnya seseorang memasuki perkawinan dan 
tingkat hasil penyesuaian yang dicapai dalam perkawinan, sosial, 
pekerjaan dan lain-lain akan turut mempengaruhi tingkat 
keberhasilan dalam penyesuaian pada masa usia madya dini dan 
seterusnya. Pada beberapa kalangan dan dalam beberapa kasus, 
memasuki usia madya adalah merupakan sesuatu yang menakutkan, 
karena akan diwarnai dengan berbagai perubahan yang rada 
ekstrem dan karenanya tidak atau kurang disukai, walaupun pada 
dasarnya perubahan-perubahan dimaksud akan tetap berlangsung 
baik secara alamiah maupun dengan bantuan penyesuaian. Jadi, 
keberhasilan seseorang dalam menjalani tugas perkembangan pada 
masa atau periode tertentu akan menjadi landasan yang baik bagi 
pelaksanaan tugas perkembangan pada periode berikutnya dan 
seterusnya. Usia madya dini, sering diandaikan sebagai puncak 


dalam berbagai dimensi perkembangan manusia, bahkan juga 
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perkembangan dalam dunia keberagamaan. Dalam konteks yang 
disebut terakhir lantas dikaitkan dengan moment pengangkatan 
Muhammad Saw. dalam usia ke-40 sebagai Nabi dan Rasul Allah, 
dan juga penegasan tentang usia 40 sebagai ambang batas bagi 
seseorang untuk menjadi orang baik atau tidak, yang dikaitkan 


sebagai penegasan dari Nabi Saw. 


Mengapa masa dewasa madya dini atau usia 40-an menjadi 
dipersepsikan demikian penting bahkan genting ? Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, akan dicoba lihat lebih lanjut bagaimana 
karakter rata-rata orang dalam usia tersebut dengan menelusuri 
berbagai model perubahan yang terjadi pada berbagai dimensinya 


dalam rentang usia dewasa madya dini tersebut. 


Perubahan Dalam Dimensi Fisis 


Perubahan-perubahan pada tubuh bagian luar terjadi 
berbarengan dengan perubahan-perubahan pada organ-organ 
dalam tubuh dan keberfungsiannya. Hal ini berlangsung sepanjang 
rentang kehidupan. Perubahan-perubahan dalam dimensi fisik yang 
terjadi pada fungsi biologis dan motoris, pengamatan dan kehidupan 
afeksi yang pada gilirannya akan mengantarkan orang pada momen 
berkurangnya harapan hidup, berlangsung bersamaan dengan apa 


yang belakangan dikenal dengan proses menjadi tua. *3* 


Bagi mereka yang berusia madya tulis Hurlock harus benar- 
benar menyadari bahwa fisiknya sudah tidak mampu lagi berfungsi 
sama seperti sediakala dan bahkan beberapa organ-organ tertentu 
tubuh sudah menjadi aus . Baik bagi laki-laki maupun perempuan 
selalu terdapat ketakutan bahwa penampilan usia madya mereka 


akan menghambat kemampuan untuk mempertahankan pasangan 
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mereka (suami/istri), ataupun mengurangi daya tarik terhadap 


lawan jenisnya. Dan untuk mengatasi ketakutan akan hal tersebut, 


para usia madya dini berupaya mengubah penampilan, 


dengan berbagai nuansa tergantung jenis ketakutan yang dialami. 


Dimensi fisis lain, yang dipandang berkaitan langsung dengan 
kiat menyikapi masa dewasa dalam konteks edukatif, dan karenanya 
perlu dibicarakan di sini adalah perubahan dalam kemampuan 
indera. Perubahan yang paling merepotkan dari perubahan 
kemampuan indera bagi usia madya adalah nampak terdapat pada 
mata dan telinga. Perubahan fungsional dan generatif pada mata 
berakibat mengecilnya bundaran kecil pada anak mata, 
mengurangnya ketajaman mata dan akhirnya cenderung menjadi 
glukoma, katarak dan tumor. Kebanyakan orang yang berusia madya 
menderita presbiopi atau kesulitan melihat jarak jauh. Antara umur 
40-50 tahun daya akomodasi lensa mata biasanya tidak mampu 
untuk melihat dengan jarak dekat, sehingga yang bersangkutan 
terpaksa harus memakai kacamata. Kemampuan mendengar 
ternyata juga melemah, akibatnya mereka yang berusia madya selalu 


harus mendengarkan sesuatu secara lebih sungguh-sungguh 


daripada yang mereka lakukan pada masa lalu. 


Di samping melemahnya kemampuan indera penglihatan dan 
pendengaran, terjadi juga penurunan pada daya penciuman dan 
rasa, sejalan dengan peningkatan usia. Walau sampai saat ini studi 
mengenai hubungan antara usia dengan indera peraba, temperatur 
dan rasa sakit belum pernah dilakukan secara luas, namun demikian 


diduga bahwa dengan semakin menipisnya kulit karena 
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pertambahan usia, kepekaan kulit menjadi lebih kuat daripada 


mereka yang lebih muda. 


Perubahan Dalam Dimensi Psikis 


Masa usia madya adalah merupakan masa transisi, dimana pria 
dan wanita meninggalkan ciri jasmani dan perilaku masa dewasanya 
dan memasuki suatu priode dengan ciri, nilai dan perilaku baru yang 
umumnya berbeda. Pria dan wanita pada usia ini sering merindukan 
masa dewasa yang telah dilewatinya dengan mengingat keperkasaan 
dan keindahan yang dulu dimilikinya. Dan tidak jarang orang dalam 
usia madya dini mengalami stress, seperti stress somatik, yang 
disebabkan oleh keadaan jasmani yang mulai menunjukkan ketuaan. 
Stress budaya, yang berasal dari penilaian yang tinggi pada 
kemudaan, keindahan dan keperkasaan. Stress ekonomi, yang 
diakibatkan oleh beban keuangan dari mendidik anak dan 
memberikan status simbol bagi seluruh keluarga. Stress psikologis, 
yang dapat terjadi karena kepergian anak dari rumah, kebosanan 
perkawinan atau karena rasa kehilangan masa muda dan mendekati 
ambang ke-tua-an. Seringkali juga pria dan wanita dalam usia ini 
merasakan ke-canggungan, karenanya usia ini kadang disebut usia 
serba canggung . Mereka tidak muda lagi tapi bukan juga tua, dan 


karenanya sering kerepotan dalam berperilaku dalam masyarakat.?3? 


Dalam status sebagai masa transisi, orang pada masa usia madya 
dini di dalam dirinya terdapat berbagai sifat yang kontradiktif secara 
internal. Menurut Peck -sesuai kutipan Monk- sifat-sifat yang 
berlawanan pada usia madya dini atau usia tengah baya berkaitan 
dengan rasa harga diri, kualitas hubungan, hubungan sosial serta 


fungsi mental seseorang. Sikap yang berlawanan itu adalah: 1) 
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kebijaksanaan lawan kekuatan fisik; 2) memandang orang lain 
sebagai person lawan memandang orang lain sebagai obyek seks; 3) 
fleksibilitas rasional lawan penyempitan rasional; dan 4) fleksibilitas 


mental lawan regiditas mental.?” 


Dalam teori Erikson, masih menurut Monk, masa dewasa 
pertengahan (usia madya) meliputi bagian yang terpenting dalam 
hidup seseorang, dimana ia dapat berkembang menjadi sangat 
produktif dan kreatif yang merupakan salah satu wujud generativitas 
dan perilaku membangun, atau sebaliknya mengalami stagnasi atau 
sikap terpaku dan berhenti disebabkan oleh sifat egosentris. Mereka 
yang berhasil dalam periode ini, akan betul-betul mampu untuk 
pengasuhan yang sungguh-sungguh berarti. Orang yang mampu 
untuk menjadi orang tua yang berarti untuk orang lain, untuk 
benda-benda, untuk hasil karya dan ide-ide adalah orang yang telah 
memiliki tiket dan siap untuk masuk dalam proses psikososial 
berikutnya yaitu integritas ego atau integritas diri. Orang yang telah 
mencapai integritas diri adalah mereka yang dengan salah satu cara 
telah mengasuh generasi muda, yang tetap tegas menghadapi 
keberhasilan maupun kegagalan dalam memperjuangkan ide dan 
atau keyakinannya.” Integritas ego adalah perasaan menjadi 
bagian daripada tata aturan yang ada dalam alam semesta, perasaan 
cinta pada sesama manusia dan dengan begitu ikut menimbulkan 
keteraturan dunia. Orang yang mencapai integritas diri bersifat 


bijaksana dalam tingkah lakunya.??? 


Apa itu ego? Ego menunjukkan dirinya sendiri sebagai suatu 
kesatuan dari yang kita namakan keadaan-keadaan mental. Ego 
tidaklah terikat kepada ruang sebagaimana halnya dengan jasmani. 


Ego merupakan fakta sentral di alam semesta dan fakta sentral 
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dalam konstitusi manusia. Dengan potensi ego, manusia kemudian 
mendapatkan amanah dan menjadi makhluk pilihan.” Orang yang 
memiliki integritas ego dengan demikian telah memiliki integritas 
atau keterpaduan yang utuh antara dirinya yang lahiriah dan dirinya 
yang ruhaniah, dan itu akan membuat pemiliknya mampu 


menempatkan diri secara sosial dengan penuh harmoni. 


Dalam konteks itu, lebih lanjut di sisi yang lain, usia madya 
adalah merupakan masa krisis yang diakibatkan dorongan dominan 
dari generativitas (kecenderungan untuk berhasil) maupun 
sebaliknya dominansi stagnasi (kecenderungan untuk tetap 
berhenti dan gagal). Menurut Erikson, selama usia madya orang akan 
menjadi lebih sukses karena mereka mempunyai kemauan yang kuat 
untuk berhasil, mereka akan mencapai puncak pada usia ini dan 
memungut hasil dari masa-masa persiapan dan kerja keras 
sebelumnya. Kelompok usia madya merupakan kelompok umur yang 
penuh tenaga dibandingkan dengan kelompok umur lain, mereka 
adalah pembawa norma dan pembuat keputusan, mereka hidup 
dalam suatu masyarakat yang sekalipun berorientasi ke masa muda, 


perlu dikendalikan oleh kelompok berusia madya.**? 


Dalam ungkapan David C. McClelland, dalam diri orang-orang 
seperti yang dimaksudkan Erikson terdapat sejenis virus mental , 
yakni suatu cara berpikir tertentu yang kurang lebih sangat jarang 
dijumpai tetapi apabila terjadi pada diri seseorang, cenderung untuk 
menyebabkan orang itu bertingkah laku secara sangat giat. Virus 
mental ini kemudian diberi nama aneh yakni n-Ach (singkatan dari 
need for Achievement, sebab ia ditemukan pada suatu macam 


pikiran yang berhubungan dengan melakukan sesuatu dengan baik 
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atau dengan lebih baik atau lebih efisien dan lebih cepat dibanding 


sebelumnya.” 


Kelompok usia madya dini secara intelektual, menurut berbagai 
penelitian tidak mengalami penurunan, bahkan mengalami sedikit 
peningkatan terutama pada mereka yang tingkat kecerdasannya 
tinggi. Pria menunjukkan peningkatan IQ pada saat mereka menjadi 
semakin tua, hal mana terjadi sebaliknya bagi wanita.*** Hal tersebut 
tentu saja bukan harga mati, sebab fenomena intelegensi 
mempunyai banyak dimensi dan proses serta tingkat 
perkembangannya tidak sama pada semua orang.? Menurut Flynn, 
inteligensi adalah kemampuan untuk berfikir secara abstrak dan 
kesiapan untuk belajar dari pengalaman. Sedangkan dimensi 
inteligensi dapat dipahami dari hasil identifikasi Gadner yang 
menyebutkan tujuh Inteligensi: Inteligensi Linguistik, Matematik- 
Logis, Spatial, Musik, Kelincahan-Tubuh, Interpersonal, dan 
Inteligensi Intrapersonal. 4° Dalam konteks religiusitas, manusia, 
secara alamiah memiliki dorongan untuk beragama. M. Usman 


Nadjati dengan bersandar pada O.s. al-Rum/30: 30 menyatakan: 


Dorongan beragama merupakan dorongan psikis yang 
mempunyai landasan alamiah dalam watak kejadian manusia. 
Dalam relung jiwanya, manusia merasakan adanya suatu dorongan 
untuk mencari dan memikirkan Sang Penciptanya dan Pencipta alam 
semesta. Pun mendorongnya untuk menyembah- Nya, memohon 
kepada-Nya... Dalam perlindungan-Nya, ia merasa tenang dan 


tentram.” 


Kurang lebih senada dengan itu, Erich Fromm menegaskan tidak 


ada seorang pun yang lepas dari kebutuhan terhadap agama, 


PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 269 


kebutuhan untuk memiliki suatu kerangka orientasi dan satu obyek 
sesembahan.?” Dalam kesempatan lain, Erich Fromm menyatakan 
bahwa agama harus dimengerti dalam kerangka kemampuan 
manusia untuk mencinta.“ Erich H. Erikson menyebut manusia 
sebagai Homo Religious dimana manusia dalam siklus kehidupannya 
diwarnai dengan berbagai model hubungan keterkaitan dengan dan 
dalam manifestasi kebutuhannya pada agama.*“° Sementara Peter L. 
Berger mengandaikan agama berfungsi sebagai Langit Suci (The 
Sacred Canopy) yang teduh dan melindungi kehidupan. Dengan 
agama manusia menjadi memiliki rasa damai, agama memberi 


tameng pamungkas dalam menghadapi kecemasan anomi.?°° 


Kembali ke kelompok usia madya dini, yang dipersepsikan 
berada dalam masa puncak, termasuk tentang kemungkinan krisis 
dan berbagai stress yang dialami atau bakal dialami, seperti juga 
disinyalir Daniel Goleman bahwa:Tahun-tahun terakhir milenium ini 
memperkenalkan zaman kemurungan, seperti halnya abad kedua 
puluh satu menjadi zaman kecemasan. Data internasional 
memperlihatkan apa yang tampaknya merupakan wabah depresi 
modern, wabah yang meluas seiring dengan diterimanya gaya hidup 
modern di seluruh dunia. Masing-masing generasi penerus di 
seluruh dunia sejak abad ini telah hidup dengan resiko lebih tinggi 
untuk menderita depresi berat-bukan sekedar kemurungan, 
melainkan kelesuan yang melumpuhkan, rasa ditolak, serta rasa 
kasihan pada diri sendiri dan keputusasaan yang hebat-sepanjang 
perjalanan hidupnya. Dan serangan-serangan tersebut dimulai pada 


usia yang makin lama makin dini.81 


Dalam masa dan kondisi seperti itu, tentunya setiap orang juga 


memiliki kebutuhan terhadap agama. Bahkan ketertarikan banyak 
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orang berusia madya akan kegiatan yang berhubungan dengan 
agama, lebih kuat dari masa sebelumnya. Pria dan wanita usia madya 
dini juga banyak yang menemukan agama sebagai sumber 
kesenangan dan kebahagiaannya lebih besar daripada semasa 
muda. Secara keseluruhan orang-orang usia madya dapat 
mengurangi rasa kekhawatiran (kecemasan-stres) dengan 


agamanya. 2 


Dari paparan dan analisis seperti itu dapat dipahami bahwa 
sesungguhnya kelompok usia madya dini, di satu sisi mencapai 
puncak prestasi yang dirintis sejak awal, namun di sisi lain juga dapat 
berada pada puncak berbagai gejolak yang muncul karena berbagai 
krisis baik yang bersifat fisis maupun psikis. 
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BAB V 
DINAMIKA ALAM BAWAH SADAR 


Alam Bawah Sadar 


Alam Bawah sadar adalah jiwa yang tercahayai dimana 
prosesnya melalui pendekatan spiritual secara teratur dan terus 
menerus, dengan metode spiritual puasa, khalwat, dzikir dan shalat 
dipandang mampu membersihkan hati dan pikiran yang memicu 
pada terbangkitnya alam bawah sadar, sehingga menjadi manusia 
yang teriluminasi, yaitu fase dimana manusia memperoleh Cahaya 
Hati (Nurul Qolbi), Cahaya Jiwa (Nuruunnafsi), Cahaya Akal (Nurul 
Akli), Cahaya Ucapan (Nurul Qauli), dan Cahaya Perilaku(Nurul 
Af'ali), sehingga hati, pikiran, ucapan, dan perbuatan bergerak 
secara sinergis sesuai apa-apa yang Allah kehendaki digaris takdir.?”? 


Pelaksanaan spiritual secara teratur dan terus menerus, manusia 
yang telah mencapai mahabbah, ma’rifat dan ridho bukan hanya 
mencintai dirinya, mengenal dirinya dan ridho dengan segala 
ketetapan Allah SWT. Tetapi juga mencintai semesta selayaknya dia 
mencintai dirinya sendiri. Maka, relasi spiritualitas ini membangun 
keharmonisan dalam diri dan dengan alam semesta secara 
horizontal, serta membangun relasi spiritual dengan Allah SWT 


secara vertikal sebagai wujud penghambaan.?** 


Supaya manusia dapat terbangkitnya alam bawah sadar, menjadi 
manusia sempurna baik lahir maupun batin, sehingga mampu 


menduduki magom Kholifah Bumi, maka manusia harus menjalani 
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Transformasi Hati, Jiwa dan Ruh melalui metode spiritual yang terdiri 
puasa, khalwat, dzikir dan shalat. Sehingga terbukanya matahati 
untuk menerima pancaran 'nur makrifatullah' sehingga manusia bisa 
terlepas dari kejumudan hatinya sendiri. Maksud hal tersebut dalam 
arti, hakekat manusia yang disebut nismatul 'adamiyah yang 
dibungkus dengan jismul mahsusah atau jasad kasar telah 
mendapatkan rahasia hidayah Allah yang dipancarkan dari tempat 
perbendaharaannya. Itulah “Nur di atas Nur” yang disebut “nismatul 
'ubudiyah”. Maka ilmu dan iman manusia telah mampu menyinari 
hati menuju pembangkitan alam bawah sadar. Itulah buah ibadah 
yang dihasilkan oleh seorang salik di jalan Allah. Terbangkitnya alam 
bawah sadar dalam hati itu merupakan potensi hati yang harus digali 
oleh orang yang berilmu dan beriman. Merupakan sarana hubungan 
secara pribadi antara seorang hamba dengan Tuhannya. Orang 


berilmu dan beriman yang mendapatkan 'futuh ilahiyat' tersebut?" 


Ketika itu sudah tercapai, berarti orang tersebut bagaikan telah 
mendapatkan bibit unggul di dalam hatinya sendiri. Selanjutnya 
mereka tidak boleh berdiam diri hanya sampai disitu saja. Mereka 
tidak boleh membiarkan bibit itu kembali menjadi mati, mereka 
harus menanam bibit itu di dalam hatinya sendiri pula dengan 
melanjutkan perjalanan tiada henti. Mereka harus meningkatkan 
mujahadah dan riyadhloh di jalan Allah, baik dengan puasa, khalwat, 
dzikir dan shalat maupun fikir, baik secara vertikal maupun 
horizontal. Dalam arti mampu meredam kehendak emosional dan 
rasional sehingga kehendak spiritual dominan menyinari 


kehidupannya. 


Manusia Yang Teriluminasi Seperti termaktub dalam Alguran, 


diri yang tenteram, diri yang rida, dan diri yang diridai Tuhan, 
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semuanya saling berkaitan erat. "Hai diri yang damai (diri yang 
tenteram), kembalilah kepada Tuhanmu, dengan rida dan diridai 


Tuhan”.2°° 


Pada tingkat ini, kita tidak hanya merasa puas terhadap takdir 
kita. Kita juga merasa puas terhadap segala kesulitan dan ujian 
kehidupan, yang juga berasal dari Tuhan. Kondisi Qalbu yang ridha 
ini sangatlah berbeda dengan cara yang biasa kita lakukan di dalam 
menjalani kehidupan di dunia ini. Kita menyadari bahwa kita secara 


kontinu dikelilingi oleh rahmat dan belas kasih Tuhan. 


Ketika rasa syukur dan cinta kita kepada Tuhan demikian 
besar-nya, bahkan yang pahit pun terasa manis bagi kita, maka kita 
telah mencapai stasiun qalbu yang ridha. Ciri-ciri lain tingkat ini 
adalah keajaiban, kebebasan, ketulusan, perenungan, dan ingat 
kepada Tuhan. Keajaiban adalah hal yang mungkin karena Tuhan 
menjawab doa yang tulus dari orang-orang yang berada di tingkat 
ini. Sebagai contoh, begitu banyak orang suci yang doanya untuk 
menyembuhkan orang sakit telah di kabulkan oleh Tuhan. 
Kebebasan muncul karena kita tidak lagi tergoda oleh sesuatu apa 
pun di dunia ini. Perhatian kita ditujukan pada batiniah kita dan pada 
Tuhan. 


Hijab yang dapat menghalangi manusia berjalan kepada Allah itu 
adakalanya Nur dan adakalanya kegelapan. Bila yang menghentikan 
perjalanan kapada Allah itu ilmu, maka itu bernama hijab Nur. Dan 
bila yang menghalangi perjalanan itu berupa adat kebiasaan dan 


syahwat, maka itu bernama hijab kegelapan. 3°” 


Orang-orang yang sedang menempuh perjalanan menuju 


kepada Allah menggunakan petunjuk Cahaya Tawajuh (menghadap 
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Allah) dan orang-orang yang sudah sampai kepada Allah, baginya 
mendapatkan Cahaya Muwajahah (limpahan Cahaya). Sebagai 
realitas segala sesuatu cahaya menembus setiap susunan entitas, 
fisik maupun non-fisik sebagai komponen essensial dari cahaya. 
Cahaya memiliki tingkat intensitas penampakannya, tergantung 
pada tingkat kedekatannya dengan Cahaya segala cahaya (Nur al- 
Anwar). Semakin dekat dengan Nur al-Anwar yang merupakan 
cahaya yang paling sempurna maka akan semakin sempurnalah 


cahaya tersebut begitupun sebaliknya.?°° 


Kesadaran diri sama dengan manifestasi wujud atau sesuatu 
yang tampak (dzahir) yang diidentifikasi dengan “cahaya murni’ (nur 
mahdl). Kesadaran diri, karena itu, diidentifikasi dengan 
‘penampakan’ (manifestasi) dan 'cahaya seperti apa adanya' (nafs al- 
zhuhur wa al-nuriyyah). Dari sini kemudian dinyatakan, setiap orang 
yang memahami essensinya sendiri adalah cahaya murni dan setiap 
cahaya murni adalah manifestasi dari essensinya sendiri 
terbangkitlah alam bawah sadar di mana cahaya Tuhan memasuki 
diri manusia, yaitu Cahaya Hati (Nurul Qolbi), Cahaya Jiwa 
(Nuruunafsi), Cahaya Akal (Nurul Aqli), Cahaya Ucapan (Nurul Qauli), 
dan Cahaya Perilaku (Nurul Af‘ali).>°° 


Itulah sebabnya manusia sangat perlu diberi nutrisi yang bersifat 
ghaib untuk kesehatan mentalnya. Nutrisi yang bersifat ghaib 
tersebut diantaranya: puasa, khalwat, dzikir, shalat, dan do'a-do'a. 
Asupan nutrisi itu dicerna dan diproses oleh hati maupun jantung 
sehingga menghasilkan energi yang sangat lembut ke seluruh tubuh 
sehingga dapat mendorong dan menggerakkan anggota tubuh untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas yang positif terutama dalam 
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menjalankan ibadah kepada Allah SWT yang dapat membawa 


dampak besar terhadap peningkatan alam bawah sadar manusia.?©° 


Seandainya pada dirinya ia dapat melihat dirinya dan selain 
dirinya, berarti ia bisa melihat dirinya dan selain dirinya. Oleh sebab 
itu, ia lebih layak disebut dengan nur dibandingkan sesuatu yang 
sama sekali tak berpengaruh pada selain dirinya. Bahkan, ia lebih 
tepat dikatakan sebagai pelita yang menerangi karena cahayanya 
memancar pada selain dirinya. Keistimewaan ini hanya terdapat 
pada ruh kenabian yang suci sebab melalui nabilah berbagai cahaya 
pengetahuan memancar kepada makhluk. Dengan demikian dapat 
dipahami mengapa Allah SWT. menyebut Muhammad dengan 
"Pelita yang Menerangi" (sirajan munira). Semua nabi adalah pelita, 
demikian pula para ulama, meski ada perbedaan yang tak terkira di 
antara mereka. Seperti cahaya (nur) pada siang hari dipancarkan 
oleh nur matahari, nur pada bulan dipancarkan oleh nur matahari, 
nur pada suatu ruangan dipancarkan oleh nur lampu, nur pada 


ruangan gelap dipancarkan oleh nur senter, dan sebagainya.?° 


Manusia sebagai kholifah bumi, juga mengindikasikan bahwa 
manusia dengan segala kemampuan yang dimiliki dijadikan oleh 
Allah sebagai penguasa di muka bumi, atau menjadi sumber daya 


dan pengendali seluruh potensi bumi. 


Potensi pengendali bumi tersebut berupa suatu sistem 
(sunnatullah) yang letaknya berada di dalam jiwa (Al-Nafs) manusia, 
merupakan kelebihan pribadi sebagai buah ibadah dan pengabdian 
hakiki yang datangnya semata-mata karena kehendak Allah. Barang 
siapa mampu mendapatkan dan mempergunakan sistem itu dengan 


baik dan benar, maka sesuai kapasitas kemampuan yang sudah 
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dimiliki, seorang hamba yang sholeh berpotensi dapat 
mengaplikasikan sistem-sistem kehidupan yang beterbaran di alam 


semesta. 


Terbangkitnya alam bawah sadar dalam hati itu merupakan 
potensi jiwa yang harus digali oleh orang yang berilmu dan 
beriman.*?* Merupakan sarana hubungan secara pribadi antara 
seorang hamba dengan Tuhannya. Orang berilmu dan beriman yang 
mendapatkan 'futuh ilahiyat' tersebut. Ketika itu sudah tercapai, 
berarti orang tersebut bagaikan telah mendapatkan bibit unggul di 
dalam hatinya sendiri. Selanjutnya mereka tidak boleh berdiam diri 
hanya sampai disitu saja. Mereka tidak boleh membiarkan bibit itu 
kembali menjadi mati, mereka harus menanam bibit itu di dalam 
hatinya sendiri pula dengan melanjutkan perjalanan tiada henti. 
Mereka harus meningkatkan mujahadah dan riyadhloh di jalan Allah, 
baik dengan puasa, khalwat, dzikir dan shalat maupun fikir, baik 
secara vertikal maupun horizontal. Dalam arti mampu meredam 
kehendak emosional dan rasional, sehingga kehendak spiritual 


dominan menyinari kehidupannya. 


Upaya penyucian jiwa sebagai bagian dari membersihkan hati 
dan pikiran dari ketergantungan duniawi merupakan proses 
mewujudkan rasa cinta (mahabbah) dan mengenal Allah SWT 
(marifat). Pada titik ini, hati mampu menghadirkan Tuhan, hati 
menjadi tenang dan siap untuk menerima sinyal-sinyal Ilahiyah (nur 
dari Tuhan/firasat/intuisi) yang akan mengantarkan manusia ke jalan 
yang sudah ditentukan oleh Allah menjadikan manusia yang 
teriluminasi (Manusia yang tercahayai) dimana hati menjadi tempat 
cahaya, Jiwa merupakan potensi manusia, Ruh sebagai penggerak 


hati pikiran manusia, sehingga akan memiliki kekuatan dahsyat dan 
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bekerja sesuai dengan tugasnya, yang mampu mengalami 
internalisasi dan bersinergi dengan berbagai energi halus yang 


lainnya.?68 


Implementasi menunjukkan adanya proses perubahan 
kedekatan diri kepada Allah SWT, sehingga hati damai, pikiran 
tenang, perilaku lebih terarah ke hal yang positif, semangat hidup 
lebih tumbuh ke arah yang lebih baik. Obyektifitas upaya 
pembangkitan alam bawah sadar menunjukkan rata-rata sudah 
menampakkan ridha kepada Allah dengan hal yang disukai ataupun 
yang tidak, berusaha mencintai Allah dengan berusaha menjauhi 
semua larangannya dan taat pada semua perintahnya, menjauhkan 
diri dari perilaku bermaksiat kepada Allah baik dalam perbuatan 
ataupun ucapan. Malu kepada Allah, tidak memikirkan selain Allah 


dan damai karena Allah. 


Indikasi bahwa, dengan pendekatan praktek spiritual secara 
teratur dan terus menerus, seseorang yang telah mencapai 
mahabbah, ma’rifat dan ridho bukan hanya mencintai dirinya, 
mengenal dirinya dan ridho dengan segala ketetapan Allah SWT. 
Tetapi juga mencintai semesta selayaknya dia mencintai dirinya 
sendiri. Maka, relasi spiritualitas ini membangun keharmonisan 
dalam diri peserta dan dengan alam semesta secara horizontal, serta 
membangun relasi spiritual dengan Allah SWT secara vertikal sebagai 


wujud penghambaan. 


Pendekatan praktek spiritual secara teratur dan terus menerus, 
melalui metode spiritual puasa, khalwat, dzikir dan shalat dipandang 
mampu membersihkan hati dan pikiran yang memicu pada 


terbangkitnya alam bawah sadar. 
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Hal ini terjadi setelah melalui proses manusia yang teriluminasi, 
yaitu fase dimana manusia memperoleh Cahaya Hati (Nurul Qolbi), 
Cahaya Jiwa (Nuruunnafsi), , Cahaya Akal (Nurul Akli), Cahaya 
Ucapan (Nurul Qauli), dan Cahaya Perilaku(Nurul Af’ali), sehingga 
hati, pikiran, ucapan, dan perbuatan bergerak secara sinergis sesuai 
apa-apa yang Allah kehendaki digaris takdir, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Alam Bawah Sadar adalah Jiwa (Nafsul 
Mutmainah/Soul/Jiwa yang tercahayai).?™ 


Psikologi Tasawuf 


Psikologi tasawuf adalah ilmu psikologi yang dibedah dan 
dianalisis berdasarkan kaedah-kaedah Al Quran dan Hadist untuk 


mencapai hakekat manusia itu sendiri.?°° 


Dalam ajaran Islam dikenal adanya tiga rukun agama Islam, yaitu 
islam, iman, dan ihsan. Ketiga terma ini tidak berdiri sendiri, atau 
temuan seorang ulama tertentu, melainkan mendapatkan landasan 
argumentasi yang jelas di dalam sebuah hadits, yang disebut dengan 
Hadits Jibril. Di dalam hadits yang bersumber dari Umar bin al- 
Khatthab ini dijelaskan, bahwa agama Islam yang kafah itu harus 
mengandung tiga rukun tadi. 366 Rukun agama yang ketiga adalah 
ihsan. Ihsan berbeda dengan rukun agama yang dua lainnya, islam 
mempusatkan perhatiannya pada figih, sementara iman pada 
tauhid. Ihsan lebih memfokuskan pembahasannya pada dimensi hati 
(ruh), yang disebut dengan ilmu tasawuf (ilmu hakikat).?” Pada 
kalangan ilmuwan barat, terutama para filosof, ilmu tasawuf disebut 
juga sebagai sufisme Islam (islamic sufism) atau mistisisme Islam 
(islamic mysticism).58 Nisbat “Islam” terhadap sufisme atau 


mistisisme ini menunjukkan adanya praktek sufistik atau mistik di 
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luar agama Islam. Karena itulah ada anggapan bahwa tasawuf Islam 
tidak murni bersumber dari Islam, namun telah dipengaruhi oleh 
ajaran-ajaran dari luar Islam, dari Yunani, Persia, India, Budha, 


Hindu, dan Kristen.?6? 


Meskipun pro dan kontra mengenai asal mula dan keabsahan 
ajaran tasawuf sebagai bagian dari ajaran Islam, namun 
kecenderungan orang terhadap tasawuf, terlebih di era sekarang ini, 


semakin memperlihatkan positivitasnya.?”? 


Tasawuf, walaupun memang istilah ilmiahnya baru populer pada 
abad ke-2 atau pertengan abad ke-3 hijriyah, “1! namun praktek 
sufistik sebetulnya telah terjadi sejak zaman Nabi Muhammad SAW. 
Bahkan, prototipe, teladan, atau argumentasi tasawuf itu adalah diri 
Nabi itu sendiri. Nabi adalah contoh nyata dari realisasi sufistik yang 
sempurna dari seorang manusia di atas permukaan bumi ini. Tujuan 
puncak yang diinginkan tasawuf adalah sejalan dan seiris dengan 
tujuan risalah, yaitu akhlak yang mulia, akhlak yang lahir dari 
kebaikan hati. Misi kenabian, bila demikian, sama dengan misi 


kesufian.?”2 


Pada era saat ini yang disebut era industri ini, tidak sedikit orang 
yang mengalami tekanan dan kekuarangan ekonomi, sebagai akibat 
dari munculnya mesin teknologi baru yang menggantikan tenaga 
manusia, baik itu robot atau humanoid yang dilengkapi dengan 
kecerdasan artifisial (artificial intelligence). Di samping itu, melalui 
teknologi big data (internet), orang yang ingin berbelanja tidak lagi 
perlu ke pasar, mereka cukup memesan secara online apa yang 
menjadi kebutuhannya di pasar-pasar cyberspace. Keadaan ini 


menyebabkan banyak orang yang kehilangan pekerjaan mereka, dan 
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berpengaruh kepada keadaan ekonominya. Kekurang ekonomi, 
seringkali menyebabkan seseorang dilanda kecemasan, ketakutan, 
kesedihan, kekhawatiran, kemarahan, kekecewaan, apatisme, 
keputus-asaan, dan berbagai macam penyakit psikis (juga fisiologis- 
psikosomatik) lainnya. Kerusakan emosi dan mental ini tentu saja 


sangat mengganggu kenyamanan dan keamanan kemasyarakatan.?”2 


Kehadiran praktek-praktek sufistik, bila dihubungkan dengan 
fenomena kekinian, menjadi sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 
Tasawuf hadir sebagai problem solver (pemecahan masalah) 


terhadap masalah-masalah kemanusiaan.?”” 


Tasawuf adalah ajaran Islam yang mengandung tenaga 
tersimpan, yang hingga sekarang kurang banyak dipergunakan dalam 
bidang psikoterapi padahal bila diterapkan secara baik ternyata akan 
sangat bermanfaat bagi pengobatan jiwa sakit yang disebabkan 
berbagai hal. Hal ini disebabkan karena dalam masyarakat kita masih 
terdapat salah pengertian terhadap hakikat tasawuf itu, salah 
pengertian itu antara lain diakibatkan oleh gerak-gerakan kebatinan 
yang yang menyalahgunakan tujuan tasawuf itu dan oleh kitab-kitab 
yang berisi klenik, yang dibolehkan masuk ke Indonesia oleh 
pemerintah kolonial Belanda dijaman penjajahan yang sampai kini 


masih membekas diberbagai lapisan para ulama.” 


Dalam kehidupan sehari-hari perilaku jiwa manusia senantiasa 
ada yang mengganggu dan membuat perasaan tertekan, dan pada 
orang tertentu membutuhkan Terapi untuk membantunya 
mempelajari cara mengendalikan hidup serta menghadapi situasi 
yang menantang dengan cara yang lebih sehat dan efektif. Dengan 


cara-cara terafis tersebut, dapat meningkatkan kesejahteraan hidup 
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serta memiliki keterampilan dan kebiasaan baru dalam mengatasi 


berbagai tantangan yang muncul pada masa depan. 


Psikoterapi tasawuf menjadi menarik perqalbuan masyarakat 
karena dapat membantu, terutama dalam menangani berbagai 
permasalahan jiwa, dimana dengan meningkatkan kemampuan jiwa 
permasalahan penyakit dapat direduksi. Psikoterapi (psychotherapy) 
secara umum merupakan hal yang dikenal dengan istilah 
pengobatan alam pikiran, atau lebih tepat pengobatan serta 
perawatan gangguan mental menggunakan metode psikologis. 
Psikoterapi tidak hanya untuk orang sakit atau bermasalah, tetapi 


juga berfungsi sebagai pencegah semakin kotornya jiwa.?”° 


Dan demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwanya, Dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya (Q.S.as-Syam 7 
s-d 10)?” 


Psikoterapi Tasawuf adalah proses pengobatan dan 
penyembuhan jiwa melalui bimbingan sepiritual, atau secara 
empirik melalui bimbingan zikir dalam pengajaran tarekat. 
Psikoterapi tasawuf sendiri adalah untuk menyehatkan hidup baik 
jasmani maupun rohani, dan memiliki jiwa sehat dalam perspektif 
yang lengkap dan komprehensif, mengembalikan jiwa seseorang 
kepada fitrahnya yang suci atau kembali ke jalan yang lurus. 


Psikoterapi Tasawuf sangat menekankan pada usaha 
meningkatan kemampuan spiritual, seperti membersihkan jiwa, 
meningkatkan derajat nafs, menumbuhkan akhlakul karimah dan 


meningkatkan potensi untuk menjalankan amanah sebagi hamba 
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Allah. Psikoterapi Tasawuf juga berkaitan dengan spiritual, moral, 


akhlak dan perilaku. 


Secara spesifik psikotrapi tasawuf dapat diartikan sebagai suatu 
ilmu yang membahas tentang kejiwaan manusia, yakni memberi 
solusi, menata dan mengatasi problematik manusia dalam menjalani 
kehidupan melalui pembersihan jiwa (tazkiatun nafs), dengan 
metodologi yang baik dan benar. Sehingga Perkataan, perbuatan, 
sikap, dan tindakan dapat berubah sesuai dengan sumber hukum 
dan keteladanan dari baginda Rasululloh SAW.?”8 


Dinamika Alam Bawah Sadar 


Kata dinamika berasal dari bahasa Yunani yaitu dynamics yang 
berarti kekuatan. Sedangkan pengertian dinamika sendiri 
merupakan tingkah laku masyarakat yang akan bisa memberikan 
dampak secara langsung pada kehidupan masyarakat atau 
kelompok lainnya secara timbal balik. Dinamika bisa menunjukkan 
adanya interaksi serta interdependensi antara anggota kelompok 
yang satu dengan anggota kelompok lain secara keseluruhan. Dalam 
hal ini, bisa diartikan jika dinamika merupakan bentuk dari 
keteraturan yang begitu jelas dalam hubungan secara psikologi. 
Dinamika alam bawah sadar merupakan proses perubahan yang 
terjadi pada individu dari masa kanak-kanak hingga dewasa yang 
melibatkan pemahaman berbagai faktor internal dan eksternal yang 


mempengaruhi siklus kehidupannya.””? 


Apabila kita memperhatikan alam semesta ini, semuanya 
tersusun sangat rapi dan indah, menunjukkan kehebatan 
penciptanya yaitu Allah Subhaanahu wata'ala. Allah dalam 


menciptakan semua makhlukNya sangat sempurna, terprogram 
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dengan sangat rapi, salah satu contohnya adalah penciptaan Al-Ardh 
(bumi), As-Samaa' (langit) wa maa bainahumaa (dan segala-galanya 
yang ada di antara keduanya). Sebelum Allah Jalla Jalaaluhu 
menciptakan langit dan bumi Allah terlebih dahulu menentukan 
takdir yang akan terjadi dari awal Allah menciptakan Qolam (pena) 
hingga hari kiamat, bahkan hingga Ahlu Al-Jannah (penghuni surga) 
masuk ke surga, dan Ahlu An-Naar (penghuni neraka) masuk ke 


neraka. 


Dalam Surat Al Hadid:22-23 menegaskan bahwa segala sesuatu 
yang terjadi di bumi, termasuk bencana atau musibah, serta kejadian 
yang menimpa individu, semuanya telah ditulis dalam kitab yang 
terpelihara (Lauhul Mahfuzh). Ini menunjukkan bahwa Allah SWT 
telah menetapkan segala sesuatu dengan sebaik-baik ketentuan-Nya 


sejak awal penciptaan. 


“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak 
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab 
(Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang 
demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang 
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap 
apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap 
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orang yang sombong lagi membanggakan diri” (QS. Al Hadid: 22- 
23)381 


Dalam sebuah Hadits disebutkan ; 
oli IE gi IS SI 5 al oc } 
Ika gus os os ay 


“Allah telah menuliskan takdir seluruh makhluk 50.000 tahun 
sebelum penciptaan langit dan bumi”.(HR.Muslim no.2653)82 


Dan juga sabda Nabi dalam riwayat yang lain : 


Al ee eee re ee) 


PAD fa as al Zeb J pa — Jy ade 
ptk Eu ata Aa 


£ 
o 


0 


Dari Ubadah bin as-Shamit, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. Bersabda, ‘Mahluk yang pertama kali Allah ciptakan 
adalah al-galam (pena), lalu Dia berkata kepada pena tersebut, 
Tulislah. Pena berkata, ‘Apa yang aku tulis?” Allah berkata, “Tulislah 
apa yang akan terjadi dan apa yang telah terjadi hingga hari 
Kiamat.” (HR. Anmad).2°? 


Wahai putraku, aku pernah mendengar Rasulullah sallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa meninggal dunia dalam 
keadaan tidak beriman kepada takdir, maka ia bukan dari 


golonganku. "884 
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Hadits ini menggambarkan bahwa Allah SWT telah menetapkan 
takdir (gada' dan qadar) untuk segala sesuatu sejak awal penciptaan. 
Pena yang pertama kali diciptakan oleh Allah digunakan untuk 
menuliskan segala yang akan terjadi dari awal sampai akhir zaman. 
Ini menunjukkan bahwa takdir adalah bagian dari kebijaksanaan dan 
kehendak Allah yang mutlak. Semua yang terjadi di dunia ini telah 
ditetapkan dan tertulis dalam Lauhul Mahfuzh (Kitab yang 


terpelihara). 


Rasulullah SAW menyatakan bahwa orang yang meninggal dunia 
dalam keadaan tidak beriman kepada takdir, maka ia bukanlah dari 
golongan umat Islam (golonganku). Artinya, iman kepada takdir 
adalah salah satu rukun iman yang harus diyakini oleh setiap Muslim. 
Ini mencakup keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah 
karena kehendak Allah SWT, dan bahwa kita sebagai manusia harus 
menerima dan berserah diri kepada-Nya dalam setiap keadaan dan 
mengajarkan kepada umat Islam untuk tawakal dan merelakan 
segala yang terjadi dalam hidup mereka sebagai bagian dari 
ketentuan Allah SWT. Hal ini menegaskan bahwa iman kepada takdir 
(gada' dan gadar) adalah bagian integral dari keyakinan seorang 
Muslim. Tidak mempercayai takdir dapat mengakibatkan seseorang 
keluar dari golongan umat Islam. Disinilah mengajarkan kita untuk 
menerima segala ketetapan Allah dengan tawakal dan kesabaran, 
serta untuk tidak mengeluh atau menyalahkan keadaan yang telah 
ditetapkan terhadap keputusan Allah dalam kehidupan sehari-hari. 
Memperkuat keteguhan iman seseorang dengan menyadarkan 
bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah kehendak Allah yang Maha 
Mengetahui dan Maha Bijaksana. Mengajarkan pendidikan mental 
untuk menghadapi cobaan dengan sikap yang bijaksana, yaitu 
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dengan bersikap sabar, tawakal, dan redha. Pentingnya untuk 
menghayati konsep takdir dalam kehidupan sehari-hari, agar setiap 
langkah yang diambil dilandaskan pada keyakinan dan ketundukan 
kepada Allah SWT membantu umat Islam untuk mempersiapkan diri 
menghadapi ujian dan cobaan dengan penuh ketenangan dan 
keyakinan. Dengan memahami dan mengamalkan ajaran ini, kita 
dapat mencapai ketenangan batin dan kebahagiaan sejati dalam 


menjalani kehidupan ini. 


Manusia adalah makhluq beriman. Tidak ada satu pun manusia 
yang lahir di dunia ini tanpa membawa fitrah/ potensi ketuhanan. 
Namun, karena potensi yang dimiliki manusia sangat lemah, dan 
cenderung membelot ke jalan yang salah, maka manusia 
membutuhkan agama yang benar untuk menguatkan fitrah yang 
telah dimilikinya. Fitrah mengarah kepada asal mula penciptaan 
manusia, manusia diciptakan oleh Allah disertai dengan fitrah 
ketauhidan. Jelas bahwa manusia sebelum dilahirkan telah bersaksi 
bahwa hanya Allah Swt yang berhak disembah, hal ini sekaligus 
menjadi hujjah bahwa manusia telah membawa fitrah ketauhidan 


sejak lahir, Fase perkembangan manusia di awali dengan kandungan. 


Hakekatnya anak lahir dalam keadaan fitrah hanya orang tualah 
(lingkungan) lah yang akan mempengaruhinya, seperti Hadits Nabi 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Abu Hurairah yang artinya: 
“Hakekatnya anak lahir dalam keadaan fitrah, hanya 
orangtuanyalah yang akan me-nasranikan, me-yahudikan dan me- 
majusikan”.?85 Kondisi fitrah anak didasarkan pada firman Allah SWT 
berdasarkan QS. al-A'raf (7) :172 


PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 287 


ee = Boab in pl a joe OJ A513) 5 
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" (QS. Al- 
A’raf 172)? 


Maksud dari firman Allah Swt. di atas adalah, Allah telah 
mengambil perjanjian dari manusia ketika mereka masih berada di 
sulbi ayah-ayah mereka. Bahkan ketika mereka masih di alam arwah 
dan belum menjadi janin. Atau, mungkin juga pada saat mereka di 
dalam perut ibu mereka masing-masing, tepatnya ketika Allah Swt. 
memerintahkan kepada malaikat untuk meniupkan ruh kepada 
calon-calon manusia, maka di saat itulah Allah mengambil janji dari 
setiap orang. Adapun saksi yang menguatkan adanya perjanjian 
antara manusia dengan Allah SWT. adalah qalbu dan perasaan 


mereka sendiri. 


Firman Allah SWT. di atas menyebutkan kata Rabbuka yang 
artinya adalah Rabb (Pemilik dirimu). Kata tersebut mengandung 
berbagai arti. Di antaranya, Dia yang memeliharamu, atau Dia-lah 


yang menyempurnakan wujudmu, atau Dia-lah yang membentukmu 


288 PSIKOLOGI TASAWUF - Dinamika Alam Bawah Sadar 


sebagai manusia dari indung telur seorang ibu dan bibit sperma 
seorang ayah. Maksudnya, Allah-lah yang menyediakan kalian suatu 
tempat untuk tumbuh sebagai manusia yang sempurna, sehingga 
janin seseorang dapat bernapas di tempat yang tidak mungkin bisa 
bernafas di dalamnya. Di tempat itu pula janin seseorang diberi 
makan dan diberikan aliran darah, sampai ia terlahir dari rahim 
ibunya setelah mengalami proses sembilan bulan lebih. Kemudian, 
setelah janin seseorang lahir ke alam dunia, maka ia diberi petunjuk 
untuk mengenal agama yang dibawa oleh Nabi SAW. Sehingga 
adakalanya seseorang dapat mencapai kedudukan yang tertinggi di 
sisi Allah SWT. Oleh karena itulah Allah ‘Azza wa Jalla menyebutkan 
kata-kata Rabbuka dalam firman-Nya di atas, karena dengan 
rahmat-Nya seorang anak manusia dapat mengenal Rabbnya secara 


baik, sesuai dengan rahmat yang dilimpahkan kepadanya. 


Selanjutnya, dalam firman Allah Swt. di atas juga disebutkan 
kalimat Alastu Birabbikum yang artinya apakah kalian bersaksi 
bahwa Aku adalah Rabb kalian? Maksudnya, tidak ada Tuhan lain 
yang dapat berbuat seperti Allah Swt.. Karena, Dia menciptakan 
manusia dari tanah, kemudian menempatkannya di surga, sehingga 


kedudukannya lebih mulia dari para malaikat. 


Makna firman Allah Swt. di atas secara keseluruhan adalah 
sebagai berikut, "Wahai manusia, perhatikan baik-baik diri kalian 
mulai dari ubun-ubun sampai telapak kaki kalian. Setelah itu, 
renungkanlah apakah ada Rabb selain Aku (Allah Swt.) yang dapat 
menciptakan kalian dengan sempurna? Adakah Tuhan selain-Ku 
yang dapat menciptakan sejumlah wajah yang masing-masingnya 
saling berbeda bentuk maupun rupanya? Adakah Tuhan selain Aku 


yang dapat menciptakan berbagai perbedaan sidik jari dari 
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bermilyar-milyar manusia?" Oleh karena itu, Allah Swt. sangat 
pantas jika bertanya kepada umat manusia, "bukankah Aku adalah 
Rabb kalian yang sebenarnya?" Tidak perlu kita perdebatkan, 
kapankah Allah Swt. mengajukan pertanyaan seperti itu kepada 
manusia, apakah ketika manusia masih berada di alam ruh, ataukah 
setelah menjadi janin di dalam rahim seorang ibu? Yang terpenting 
dari jawab yang diberikan oleh para calon manusia itu menyatakan, 
"Engkau adalah Rabb kami." 


Sesungguhnya Engkau adalah Rabb kami yang sebenarnya, tidak 
ada Tuhan lain selain Engkau bagi kami, karena hanya Engkau-lah 
yang mampu menciptakan diri kami dari tanah, kemudian dari 
setetes sperma, kemudian dari segumpal darah, yang berproses 
menjadi sekerat daging, hingga kami tercipta sebagai manusia yang 


sempurna. 


Itulah kesaksian yang pernah diberikan oleh manusia terhadap 
Dzat yang telah menciptakannya, Dan diriwayatkan dari Abu 
Hurairah juga Rasulullah Saw. pernah menyebutkan dalam sabda 
beliau, 

(- A oa D - We a “Yo se al Zol ap 

de AV alge Sel JB AI Jai, Gl Lail aa) 
: 2 NG sarah 
| ala jalan jl slog, lg 3 | 

"Tiada seorang bayi yang terlahir ke alam dunia, kecuali ia 
terlahir dalam keadaan fitrah (suci). Setelah itu, kedua orang 
tuanya-lah yang menjadikannya sebagai seorang Yahudi, Nashrani 


atau Majusi." 35! 


Maksud dari hadis di atas adalah, setiap bayi yang terlahir ke 


alam dunia ini akan selalu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). 
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Artinya, ia siap untuk percaya kepada Allah Swt. sebagai Rabbnya. la 
bagaikan sehelai kertas berwarna putih yang belum tertulisi huruf 
apa pun. Karenanya, ia siap untuk ditulisi kalimat apa pun menurut 


kehendak penulisnya. 


Sesungguhnya anak yang baru dilahirkan itu berada dalam 
keadaan suci, lalu bagaimana selanjutnya? Tentunya, akan 
tergantung dari kaum kerabatnya sendiri, seperti ayah dan ibunya, 
paman dan bibinya, bahkan orang-orang yang sejauh apa pun dapat 
memberinya pengaruh. Sehingga anak bayi yang tadinya suci 
memungkinkan untuk menjadi seorang Nashrani, Yahudi, atau 
seorang Majusi. Semuanya bergantung kepada siapa yang 
memberinya pengaruh. Bahkan, dewasa ini ada pula yang 
membawanya kepada kepercayaan Komunis, Marksis, ataupun 
Kapitalis. Sehingga anak bayi yang tadinya suci menjadi orang-orang 
yang jauh dari pengaruh agama. 


Lain halnya dengan seorang anak bayi yang sejak kecil telah 
dikenalkan dengan Allah Swt. dan ajaran Islam, maka sanubarinya 
akan condong kepada Allah, agama, dan Nabinya. Sebenarnya alam 
semesta ini laksana sebuah buku yang dapat mengenalkan kita 
kepada Allah Swt.. Demikian pula kitab Al-Qur'an bagaikan sebuah 
kitab induk yang mampu mengenalkan kita kepada Allah Swt.. 
Sedangkan Rasulullah Saw. adalah seseorang yang dipercaya oleh 
Allah mengemban tugas membawa petunjuk yang mengenalkan kita 
kepada-Nya SWT.. 


Persaksian : Mereka berkata, dan permintaan persaksian ini 
ditujukan untuk roh-roh, sebelum mereka menjadi badan yang 


waktu itu belum berupa badan, 
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Di dalam Al-Muwaththa' dijelaskan, telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Zaid bin Abi Anisah bahwa Abdurrahman bin Zaid bin 
Khatab telah mengkhabarkan kepadanya dari Muslim bin Yasar Al- 
Juhni bahwa Umar bin Al-Khatab pernah ditanya tentang ayat ini, 
"Dan ingatlah ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka." Beliau berkata aku mendengar Rasulullah 
pernah ditanya tentang ayat tersebut, maka beliau bersabda, "Allah 
menciptakan Adam, kemudian Allah mengusap punggung Adam 
dengan tangan-Nya, sehingga keluarlah anak cucu Adam". 
Kemudian Allah berkata, "Aku telah menciptakan mereka untuk api 
neraka dan melakukan amalan ahli neraka, dan Aku menciptakan 
sebagian yang lain untuk jannah, dan mereka beramal amalan ahlu 
jannah." Maka salah seorang lelaki berkata, "Wahai Rasulallah, 
lantas untuk apa kita beramal?" Nabi menjawab, "Sesungguhnya 
ketika Allah menciptakan seseorang untuk jannah, maka ia akan 
beramal amalan ahli jannah sampai ia meninggal tetap melakukan 
amalan ahli jannah dan ia masuk jannah. Begitu juga ketika Allah 
menciptakan seorang hamba untuk neraka, ia akan melakukan 
amalan ahli neraka sampai ia meninggal tetap melakukan amalan 


ahli neraka, sampai ia masuk ke dalam neraka beserta amalannya." 
388 


Al-Hakim berkata, "Hadits ini berdasarkan syarat imam Muslim." 
Al Hakim juga meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Sa'd dari Zaid bin 
Aslam dari Abi Shalih dari Abi Hurairah secara marfu. Tatkala Allah 
menciptakan Adam, Allah mengusap punggung Adam, maka 
keluarlah jiwa-jiwa keturunan Adam dari punggungnya, Allah-lah 
yang menciptakan mereka sampai hari kiamat seperti Dzurrah. 


Kemudian Allah menjadikan di antara dua mata setiap manusia 
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sebuah kilatan cahaya. Mereka diperlihatkan kepada Adam, Adam 
bertanya, "Siapa mereka ini wahai Rabb?" Allah menjawab, "Mereka 
adalah anak keturunanmu." Kemudian Adam melihat salah seorang 
dari mereka yang menarik perhatiannya yang memiliki kilatan sinar 
di antara kedua matanya. Maka Adam berkata, "Wahai Rabb, 
siapakah ini?" Allah menjawab, "Dia adalah Dawud, yang hidup di 
akhir zaman". Adam bertanya, "Berapa banyak umur yang Engkau 
berikan kepadanya?" Allah menjawab, "Tujuh puluh tahun." Adam 
berkata, "Ya Rabb, tambahkanlah dia empat puluh tahun dari 
umurku," Allah berkata, "Jika itu sudah ditulis dan telah selesai 
penetapannya maka tidak akan dapat diubah lagi." Maka tatkala 
umur Adam telah selesai, datanglah malaikat maut. Adam berkata 
kepadanya, "Bukankah umurku masih empat puluh tahun lagi?" 
Malaikat maut berkata, "Bukankah telah engkau berikan pada 
anakmu Dawud?" Adam mengingkari hal itu, Sehingga membuat 
anak keturunannya juga ingkar, dia juga lupa sehingga membuat 
anak keturunannya juga suka lupa, Adam salah, sehingga membuat 


anak keturunannya berbuat salah. 339 


Al-Hakim menyatakan bahwa hadits ini berdasarkan syarat Imam 
Muslim dan diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi. Beliau berkata, 
"Hadits ini hasan shahih." Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dari 
hadits Ibnu Abbas, ia berkata, "Tatkala turun ayat tentang hutang, 
Rasulullah bersabda, "Orang yang pertama kali ingkar adalah 
Adam." Muhammad bin Sa'd menambahkan, Kemudian Allah 
menyempurnakan umurnya menjadi seribu tahun dan untuk Dawud 
seratus tahun. Dalam Shahih Al-Hakim juga disebutkan dari Abi 
Ja'far Ar-Razi, telah mengkabarkan kepada kami Ar-Rabi' bin Anas 
dari Abi Aliyah dari Ubai ingatlah ketika Rabbmu mengeluarkan 
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Ka'ab, tentang firman Allah keturunan anak-anak Adam dari sulbi 
mereka." (QS. Al-A'raf (7): 172). Beliau berkata, "Pada waktu itu Allah 
mengumpulkan semua manusia sampai datang hari kiamat. Berupa 
roh-roh mereka kemudian membentuk mereka dan membuat 
mereka berbicara kemudian mereka berbicara, dan Allah mengambil 
persaksianan perjanjian dari mereka", Firman Allah yang artinya, 
"Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman), 'Bukakkah Aku ini Adalah Rabbmu?' Mereka menjawab, 
'Benar (Engkau adalah Rabb kami), (Kami lakukan yang demikian 
itu) agar di hari kiamat kalian tidak mengatakan, Sesungguhnya 
kami (Bani Adam) adalah orang- orang yang lalai terhadap ke-Esaan 
Allah'," 


Maksudnya bahwa Aku telah mengambil persaksian dari kalian 
kepada langit dan bumi yang tujuan Aku mengambil janji atas kalian 
kepada bapak kalian Adam. Firman Allah yang artinya, "Kami 
lakukan yang demikian itu agar di hari kiamat kalian tidak 
mengatakan, 'Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang 
yang lalai terhadap ke-Esaan Allah", Maka jangalah kalian 
menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, sebab Aku telah 
mengutus kepada kalian seorang Rasul agar mengingatkan kalian 
atas persaksian-Ku dan janji-janji-Ku, an Aku telah menurunkan 
kepada kalian kitab-Ku, kemudian mereka berkata, "Kami bersaksi 
bahwa Engkau adalah Rabb kami dan Ilah kami, dan tidak ada Rabb 
bagi kami selain Engkau," Lalu Adam diangkat di atas mereka, 
sehingga dia bisa melihat siapa diantara mereka yang kaya, miskin, 
siapa yang bagus rupanya dan yang lain sebagainya Adam berkata, 
"Wahai Rabbku, bagaimana jika Engkau menyamakan hamba- 
hamba-Mu?" Allah menjawab, "Aku ingin disyukuri." Adam melihat 
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para Nabi di tengah mereka seperti pelana kuda, mereka 
dikhususkan dengan perjanjian yang lain yaitu dengan risalah dan 


kenabian.” 


Ironisnya, ketika kelak manusia sudah lahir ke muka bumi, 
kemudian ia bertumbuh dari kanak-kanak menjadi remaja kemudian 
dewasa sampai akhirnya meninggal dunia, banyak di antara mereka 


yang justru melupakan perjanjian tersebut. 


Beberapa faktor yang dapat menyebabkan manusia melupakan 


perjanjian mereka sebagai khalifah Allah adalah sebagai berikut: 


1) Kesibukan Dunia: Tekanan dari kehidupan sehari-hari, seperti 
pekerjaan, pendidikan, atau kegiatan sosial, dapat membuat 
manusia terfokus pada hal-hal materi dan duniawi, sehingga 


mengesampingkan aspek spiritual dan keagamaan. 


2) Godaan Nafsu: Keinginan duniawi seperti keserakahan, 
kesenangan duniawi, atau keinginan untuk kekuasaan dapat 
mengaburkan pandangan akan nilai-nilai moral dan etika yang 


seharusnya dipelihara. 


3) Lupa akan Akhirat: Terlalu terfokus pada kehidupan dunia bisa 
membuat manusia lupa akan persiapan untuk kehidupan setelah 
kematian (akhirat). Padahal, persiapan untuk akhirat adalah 


tujuan utama dalam Islam. 


4) Pengaruh Lingkungan: Lingkungan sosial dan budaya dapat 
mempengaruhi nilai-nilai dan perilaku seseorang. Jika lingkungan 
tidak mendukung atau bahkan menentang nilai-nilai spiritual, 
individu bisa lebih mudah terjerumus dalam perilaku yang tidak 


sesuai dengan ajaran agama. 
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5) Ketidaktahuan atau Kurangnya Pendidikan Agama: Kurangnya 
pemahaman atau pengajaran yang tepat tentang ajaran agama 
dapat membuat seseorang tidak mampu memahami pentingnya 
menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai khalifah 
Allah. 


Dalam Islam, peringatan dan pengingat terus-menerus diberikan 
agar manusia tetap berpegang teguh pada nilai-nilai moral, 
menjalankan kewajiban sebagai hamba Allah yang patuh, dan 
mempersiapkan diri untuk mempertanggungjawabkan perbuatan 
mereka di hadapan Allah di akhirat. Hal ini juga menekankan 
pentingnya pendidikan agama dan kesadaran spiritual yang kuat 
untuk menjaga kesadaran akan perjanjian manusia sebagai khalifah 
Allah sepanjang kehidupan mereka di dunia ini. 


Fenomena Alam Semesta 


' 
w 


Kl ISI tah, Dkk Pai CD 5 anal 
2 CD Ga bag skali D KA SI Joly © 
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"Demi matahari dan cahayanya di pagi hari,(1) bulan apabila 
mengiringinya, (2) siang apabila menampakkannya,(3) malam 


apabila menutupinya, (4) langit serta pembinaannya, (5) bumi serta 


penghamparannya, (6) dan jiwa serta penyempurnaannya 
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(ciptaannya), (7) maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. (8) Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang menyucikan jiwa itu, (9) dan merugilah orang yang 


mengotorinya. (10). (Asy Syams:1-10)??? 


Allah SWT bersumpah dengan makhluk-makhluk dan 
fenomena-fenomena semesta ini, sebagaimana Dia bersumpah 
dengan jiwa dan penyempurnaan ciptaannya serta 
pengilhamannya. Ini menunjukkan kebesaran dan keagungan Allah 
SWT yang Maha Pencipta atas segala sesuatu di alam semesta ini. 
Sumpah ini juga menegaskan kepada manusia bahwa tanda-tanda 
kehadiran dan kekuasaan Allah terlihat jelas di sekitar kita, baik 
melalui fenomena alam maupun melalui ciptaan manusia dan 
kehidupan itu sendiri. ini sebagai cara untuk mengajarkan manusia 
tentang kebesaran-Nya, kebijaksanaan-Nya, dan keindahan 
ciptaan-Nya dan memberikan nilai yang sangat tinggi kepada 
makhluk-makhluk tersebut. Menghadapkan sumpah Allah dengan 
berbagai makhluk dan fenomena alam kepada hati manusia adalah 
suatu cara Allah SWT untuk mengundang manusia agar merespons 
dan merenungkan nilai-nilai serta petunjuk yang terkandung di 
dalamnya. Ini menunjukkan bahwa Allah SWT, sebagai Maha 
Pencipta dan Maha Penyayang, tidak hanya menciptakan alam 
semesta dengan segala keindahannya, tetapi juga memberikan 
manusia kesempatan untuk memahami dan mengambil pelajaran 
dari ciptaan-Nya. Sehingga, dia layak dijadikan objek sumpah oleh 
Allah Yang Maha luhur lagi Maha agung. 


Pemandangan dan fenomena alam semesta secara mutlak 
berkomunikasi dengan hati manusia dengan bahasa rahasia, 


saling mengenal di dasar fitrah dan perasaan yang dalam. Antara 
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alam semesta dan ruh manusia saling merespons dan berbisik 
tanpa bunyi dan suara Namun, ia berkata kepada hati, berisyarat 
kepada ruh, dan mengalirkan kehidupan yang jinak kepada 
wujud manusia yang hidup ini, ketika bertemu dan berhadapan. 
Maka, ia dapat marasakan keramahan,bisikan, respons,dan isyarat- 
isyaratnya. Oleh karena itu, Al-Qur'an banyak mengarahkan hati 
manusia kepada pemandangan-pemandangan alam dengan 
berbagai macam metode pada tempat-tempat yang berbeda-beda 
dan tema yang beraneka. Sekali tempo dengan arahan-arahan 
langsung, dan sekali tempo dengan sentuhan-sentuhan pada 
sisi-sisi tertentu seperti sumpah dengan makhluk-makhluk dan 
pemandangan-pemandangan ini. Juga dan meletakkannya 


sebagai bingkai bagi hakikat-hakikat yang disebutkan sesudahnya. 


Di sini kita dapati sumpah dengan matahari dan cahayanya di 
pagi hari. Yakni, dengan matahari secara umum dan ketika pagi hari 
serta ketika naik dari ufuk secara khusus. Pada saat itu memang 
tampak lebih indah dan lebih manis. Pada waktu udara dingin yang 
memerlukan kehangatan dan semangat, dan ketika panas pada 
waktu sinarnya memancar cerah sebelum teriknya tengah hari. 
Maka, matahari pada waktu dhuha terlihat lebih indah dan lebih 
jernih. Ini mengandung petunjuk khusus sebagaimana kita lihat, 
hal ini menunjukkan kebesaran dan keindahan ciptaan-Nya. Cahaya 
matahari pada pagi hari memberikan nuansa yang lebih indah dan 
manis, memberikan semangat dan kehangatan kepada alam 
semesta yang baru terbangun pada waktu dhuha (pagi hari) 
mengandung petunjuk khusus bagi manusia. Ini mengajarkan 
manusia untuk merenungkan kekuasaan Allah yang mengatur siklus 


alam dengan penuh kebijaksanaan. Pagi hari, saat matahari naik, 
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adalah waktu di mana alam semesta terlihat lebih segar dan berseri- 
seri, memberikan harapan baru setelah malam yang gelap. Secara 
spiritual, matahari pada waktu dhuha juga mengandung makna 
mendalam. Pagi hari adalah waktu yang disunahkan untuk 
melakukan shalat Dhuha, di mana kehadiran matahari yang baru 
naik mengingatkan kita akan kehadiran Allah yang memberikan 
cahaya dan petunjuk dalam hidup kita. Ini juga menjadi saat yang 
tepat untuk bersyukur atas nikmat-nikmat yang diberikan Allah SWT 
kepada kita. Disinilah manusia untuk lebih mendalami makna 
kehidupan dan kebesaran Allah yang tercermin dalam setiap detik 
penciptaan-Nya. Ketika kita merespons sumpah Allah dengan hati 
yang penuh penghayatan, kita akan lebih menghargai nikmat- 
nikmat-Nya dan menjalani hidup dengan kesadaran yang lebih 
dalam akan kehadiran-Nya dalam setiap aspek kehidupan kita. 
Dengan demikian, sumpah Allah dengan matahari pada waktu 
dhuha bukan hanya sekadar pernyataan, tetapi merupakan ajakan 
untuk merenungkan kebesaran-Nya, mensyukuri nikmat-Nya, dan 
mendalami makna kehidupan dengan lebih dalam. Ini adalah salah 
satu cara Allah SWT untuk mengingatkan manusia akan kehadiran- 
Nya yang Maha Pencipta dan Maha Penyayang dalam setiap 


momen hidup mereka. 


Bersumpah dengan bulan ketika mengiringinya (matahari) 
dengan cahayanya yang halus dan lembut, indah dan jernih. Antara 
bulan dan hati manusia terdapat jalinan kasih sejak dahulu dan 
terhunjam dalam relung dan kedalamannya. Menyadari jalinan 
kasih antara bulan dan hati manusia juga bisa dilihat sebagai 
perenungan atas hubungan spiritual antara penciptaan dan yang 


diciptakan. Seperti bulan yang memberikan cahaya dan ketenangan 
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di malam hari, kehadirannya bisa membangkitkan ketenangan dan 


keberkahan dalam hati manusia. 


Ketika bulan mengiringi atau mengikuti matahari dengan 
cahayanya yang halus dan lembut, ini menunjukkan betapa 
harmonisnya sistem alam semesta yang diciptakan-Nya. Bulan 
sebagai satelit Bumi mengikuti siklus pergerakan matahari dan 
memberikan cahaya yang lembut pada malam hari setelah matahari 
terbenam. Bulan menghasilkan cahaya yang lembut dan 
menenangkan di malam hari, memberikan kesempatan bagi 
manusia untuk merenung juga mengingatkan manusia akan 
keberadaan Allah SWT yang penuh dengan keceriaan dan 
pengaturan yang sempurna dalam setiap aspek penciptaan-Nya. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa setiap ciptaan Allah SWT memiliki 
peran dan keindahan yang unik dalam menjaga keseimbangan alam 
semesta. Ini mengajarkan manusia untuk menghargai dan 
mensyukuri setiap nikmat yang diberikan Allah SWT, termasuk 
keindahan bulan yang memberikan cahaya di malam hari. Ini juga 
mengajak manusia untuk selalu merenungkan tanda-tanda 
kebesaran Allah dalam alam semesta dan menyadari bahwa setiap 


aspek kehidupan telah diatur dengan penuh hikmah. 


Matahari yang merupakan sumber utama cahaya dan panas 
bagi planet Bumi. Ini menegaskan kebesaran Allah dalam 
menciptakan alam semesta dan mengatur fenomena alam dengan 
penuh hikmah. Ketika Allah bersumpah dengan "siang apabila 
menampakkannya," ini dapat diartikan mengacu pada matahari 
(asy-syams) yang naik dan memberikan cahaya dan kehangatan 
kepada dunia pada siang hari. Allah SWT sering kali menggunakan 
matahari sebagai bukti kekuasaan-Nya dan sebagai pengingat akan 
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nikmat-Nya yang besar bagi manusia. Secara lebih luas, ini juga 
mencakup makna bahwa siang hari dan keberadaan matahari 
adalah bagian integral dari keseluruhan alam semesta yang 
diciptakan oleh Allah. Hal ini mencakup segala aspek ciptaan-Nya 
yang terlihat di alam semesta, seperti langit, bumi, bintang-bintang, 
dan fenomena alam lainnya yang diatur oleh kekuasaan-Nya. 
Dengan demikian, sumpah Allah dengan siang dan matahari 
mengajarkan manusia untuk menghargai dan mengamati 
keindahan serta kekuasaan Allah ini juga mengundang manusia 
untuk merenungkan dan bersyukur atas nikmat-nikmat yang 


diberikan-Nya, 


serta untuk memperkuat keimanan mereka kepada Sang Pencipta 
yang Maha Agung. Demikian pula dengan "malam apabila 
menutupi-nya", ini menegaskan kebesaran dan keindahan malam, di 
mana malam adalah saat ketika langit gelap dan alam semesta 
ditutupi oleh kegelapan yang mendalam. Mencerminkan beberapa 
makna penting: (1) Manifestasi Kekuasaan Allah: Malam adalah 
bagian dari siklus alam semesta yang menunjukkan keagungan 
penciptaan Allah SWT. Meskipun gelap, malam menunjukkan 
keteraturan dan ketertiban yang luar biasa dalam penciptaan-Nya. 
(2) Waktu untuk Merenung: Malam adalah waktu ketika manusia 
cenderung beristirahat dan merenung. Sumpah ini mengajak 
manusia untuk mengambil waktu untuk memikirkan kebesaran 
Allah dan nikmat-nikmat-Nya yang diberikan dalam setiap momen, 
termasuk dalam kegelapan malam. (3) Simbol Kedamaian dan 
Ketenangan: Malam juga sering dihubungkan dengan kedamaian 
dan ketenangan. Sumpah ini mengajarkan bahwa Allah 


menciptakan malam sebagai waktu untuk istirahat dan refleksi, 
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serta sebagai pengingat akan kehadiran-Nya yang selalu hadir dalam 


setiap kegelapan dan kehidupan. 


Allah dengan "langit serta pembinaannya" dalam Al-Qur'an 
adalah cara untuk mengingatkan manusia akan kebesaran-Nya, 
untuk memperkuat keimanan mereka kepada Sang Pencipta, dan 
untuk menghargai setiap aspek alam semesta yang diciptakan 
dengan penuh kehendak dan kebijaksanaan-Nya. Dengan demikian, 
adalah cara untuk mengingatkan manusia akan kebesaran-Nya, 
untuk menghargai setiap momen dalam siklus alam semesta yang 
diciptakan-Nya, dan untuk memperkuat keimanan manusia kepada 


Sang Pencipta yang Maha Agung. 


Mengajarkan bahwa segala sesuatu dalam alam semesta ini 
adalah bukti kekuasaan dan kebijaksanaan Allah SWT. Langit, yang 
merupakan bagian penting dari alam semesta, dibangun dan diatur 
dengan penuh kehendak dan kebijaksanaan-Nya. Penghormatan 
terhadap Ciptaan terhadap kebesaran Allah yang menciptakan alam 
semesta dengan penuh rapi dan harmoni. Hal ini mengajak manusia 
untuk menghargai dan merenungkan kebesaran-Nya dalam setiap 
detail penciptaan-Nya. Pengajaran dan Perenungan Ayat ini 
mengajak manusia untuk merenungkan keindahan dan ketertiban 
alam semesta serta untuk mengambil hikmah dari setiap fenomena 
yang diciptakan Allah. Sumpah ini mengandung pesan untuk 
menghargai nikmat-nikmat yang diberikan Allah kepada manusia 


melalui penciptaan-Nya yang megah ini. 


Inilah satu-satunya pengetahuan yang meyakinkan Allah juga 
bersumpah dengan bumi dan pengharnparannya, "Demi bumi 


beserta penghamparan-nya", yaitu menghamparkan bagi 
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kehidupan. Ini merupakan hakikat jelas yang kehidupan manusia dan 
semua jenis makhluk hidup bergantung padanya kekhususan- 
kekhususan dan kesesuaian-kesesuaian yang diciptakan oleh tangan 
Allah di muka bumi inilah, yang menjadikan kehidupan di dalamnya 


sesuai dengan ketentuan dan pengaturan-Nya. 


Konsep bahwa bumi dihamparkan oleh Allah, Dia memancarkan 
mata air dan menumbuhkan tumbuhan sebagai keistimewaan dan 
keserasian yang besar, sesuai dengan pengaturan-Nya, adalah tema 
yang sering disebut dalam Al-Qur'an. Allah dijelaskan sebagai 
Pencipta yang Maha Bijaksana dan Maha Kuasa yang mengatur 


segala sesuatu dengan sempurna. 


Penghamparan bumi dan segala apa yang ada di dalamnya 
mencerminkan keagungan penciptaan Allah, dan dalam ayat-ayat Al- 
Qur'an, sering kali diingatkan bahwa tangan-Nya ada di balik segala 
ciptaan-Nya. Ini merupakan ajakan bagi manusia untuk 
merenungkan kebesaran Allah dan mengambil pelajaran dari 


ciptaan-Nya sebagai tanda-tanda kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya. 


Hanya tangan Allah sendirilah yang mengatur urusan ini. Maka, 
ketika Al-Qur'an menyebutkan penghamparan bumi di sini berarti ia 
juga menyebutkan tangan yang ada dibaliknya Disentuhlah hati 
manusia dengan sentuhan ini untuk direnungkan dan menjadi 


peringatan. 


Jiwa : Manusia Menurut Pandangan Islam 


Setelah itu datanglah pembicaraan tentang hakikat yang 
sangat besar tentang jiwa manusia dalam rangkaian sumpah ini, 


yang berkaitan dengan alam semesta, pemandangan- 
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pemandangannya dan fenomena-fenomenanya. Ini merupakan 
salah satu tanda kekuasaan Allah yang sangat besar di alam 


ous yang saling berkaitan dan teratur rapi, 


5D kept Su kab D hja 
O Gs Hee Hy D 4S} y 


Demi jiwa dan penyempurnaan (ciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang 
menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya. (Q. S. al-Syams [91]: 7-10).*** 


Disini melukiskan kaidah teori kejiwaan dalam Islam. Ayat ini 
berhubungan dan melengkapi ayat-ayat yang mengisyaratkan 
kompleksitas tabiat manusia, seperti firman Allah dalam surah 
Shaad ayat 71-72, "(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 
malaikat, 'Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 
tanah. Apabila telah Kusempurnakan kcjadiannya dan Kutiupkan 
kepadanya ruh (ciptaan)Ku, maka hendaklah kamu tersungkur 
dengan bersujud kepadanya. "??? 


Sesungguhnya manusia ini adalah makhluk yang memiliki tabiat, 
potensi, dan arah yang kompleks. Dan yang kami maksudkan dengan 
kata "kompleks" itu adalah dalam batasan bahwa dengan tabiat 
penciptaannya (yang merupakan campuran antara tanah dari bumi 
dan peniupan ruh ciptaan Allah padanya), maka ia dibekali dengan 
potensi-potensi yang sama untuk berbuat baik atau buruk, 
mengikuti petunjuk atau kesesatan. la mampu membedakan antara 


yang baik dan yang buruk, sebagaimana ia juga mampu untuk 
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mengarahkan jiwanya kepada kebaikan atau keburukan. 
Kemampuan ini terkandung dan tersembunyi di dalam wujudnya, 
yang sekali waktu diungkapkan oleh Al-Qur'an dengan ilham, "Demi 
jiwa serta penyempurnaannya ( ciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketaatannya. 
"(asy-Syams: 7-8).*** Maka, ilham atau petunjuk itu sudah tersimpan 
di dalam diri manusia dalam bentuk potensi-potensi. Sedangkan, 
risalah, pengarahan, dan unsur-unsur luar itu hanya untuk 
membangkitkan potensi-potensi ini, mengasahnya, 
menajamkannya, dan mengarahkannya ke sana atau ke sini. Akan 
tetapi, ia tidak menjadikannya sebagai akhlak, karena ia diciptakan 
dengan fitrahnya, terwujud dengan tabiatnya, dan terdapat. ilham 
yang tersembunyi di dalamnya. Fitrah di sini mengacu pada kodrat 


atau hakikat yang melekat pada setiap manusia sejak lahir. 


Allah menciptakan manusia dengan potensi bawaan untuk 
memahami kebenaran dan petunjuk-Nya. Di dalam diri manusia 
terdapat ilham yang tersembunyi, yaitu kemampuan untuk 
menerima dan memahami petunjuk yang datang dari Allah. Risalah, 
pengarahan, dan pengaruh luar (seperti wahyu, ajaran agama, dan 
ajaran moral) berfungsi untuk mengembangkan, mengasah, dan 
mengarahkan potensi-potensi ini sesuai dengan nilai-nilai yang 
diinginkan. Namun demikian, hal ini tidak mengubah fitrah manusia 
atau esensi hakiki yang ada dalam dirinya. Dengan kata lain, manusia 
memiliki predisposisi atau kemampuan bawaan untuk memahami 
nilai-nilai moral dan spiritual, namun memerlukan bimbingan dan 
pengarahan eksternal untuk mengembangkan dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Ilham yang tersembunyi ini mungkin 


dapat diperkuat dan diperjelas melalui pengajaran, pengalaman 


PSIKOLOGI TASAWUF — Dinamika Alam Bawah Sadar 305 


hidup, serta refleksi pribadi terhadap ajaran dan petunjuk yang ada 


di sekitarnya. 


Di samping potensi-potensi fitriah yang tersembunyi ini, 
terdapat kekuatan pemikir dan pengarah di dalam diri manusia. 
Kekuatan inilah yang menjadi titik tekan pertanggungjawaban. 
Maka, barangsiapa yang mempergunakan kekuatan ini untuk 
menyucikan dan membersihkan dirinya serta mengembangkan 
potensi kebaikannya dan mengalahkan potensi kejelekannya, niscaya 
dia akan beruntung. Barangsiapa yang menganiaya kekuatan ini dan 
menyembunyikannya serta melemahkannya, niscaya dia akan 
merugi. Dengan demikian, di sana terdapat pertanggungjawaban 
atas diberinya manusia kekuatan pemikir yang mampu untuk 
memilih dan mengarahkan potensi-potensi fitriah yang dapat 
berkembang di ladang kebaikan dan ladang keburukan ini. Karena 
itu, jiwa manusia bebas tetapi bertanggung jawab. la adalah 
kekuatan yang dibebani tugas, dan ia adalah karunia yang dibebani 


kewajiban. Adalah rahmat dari Allah dimana 


Dia tidak menyebabkan manusia kepada potensi-potensi fitriah 
ilhamiahnya dan kekuatan pemikirnya saja untuk berbuat dan 
bertindak. Namun, Dia menolongnya juga dengan risalah-risalah 
yang menempatkan untuknya timbangan yang mantap dan cermat 
Juga mengungkapkan untuknya hal-hal yang mengisyaratkan 
keimanan, menunjukkan daliklalil petunjuk di dalam dirinya dan 
pada alam sekelilingnya, dan mencerahkannya dari kotoran-kotoran 
hawa nafsu sehingga dia dapat melihat kebenaran dalam bentuknya 
yang benar. Dengan demikian, jelaslah jalan hidup baginya dengan 
sejelas-jelasnya dan sangat transparan tanpa ada lagi kegelapan dan 


kesamaran padanya Sehingga, kekuatan pemikirnya waktu itu tidak 
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berpaling dari pandangan dan pemahaman terhadap hakikat arah 
yang dipilih dan ditempuhnya. Demikianlah yang dikehendaki Allah 


secara garis besar terhadap manusia. 


Segala sesuatu yang sempurna dalam menjalankan peranannya, 
maka itu adalah implementasi kehendak Allah dan qadar-Nya yang 
umum. Hal ini mengandung konsep bahwa setiap kejadian atau 
keadaan yang terjadi sesuai dengan kehendak dan takdir Allah. 
Dalam pandangan Islam, kehendak Allah dan qadar-Nya mencakup 
semua yang terjadi di alam semesta ini, baik yang kita anggap baik 
maupun yang kita anggap buruk. Keyakinan ini merupakan bagian 
dari ajaran tauhid (keyakinan kepada keesaan Allah) dan gadha' dan 
qadar (takdir dan ketetapan Allah). Dalam kehidupan sehari-hari, 
keyakinan ini mengajarkan kita untuk menerima segala kejadian 
sebagai bagian dari rencana Allah yang maha bijaksana, meskipun 
kita mungkin tidak selalu memahami alasan di baliknya. Hal ini juga 
mengingatkan kita untuk bersikap sabar dan tawakal (mengandalkan 
diri kepada Allah) dalam menghadapi cobaan dan kesulitan, serta 
bersyukur atas segala nikmat yang diberikan, meskipun hasil 
akhirnya adalah keputusan dan ketetapan Allah. Pandangan global 
hingga batas tertentu ini melahirkan sejumlah hakikat yang sangat 


bernilai di dalam arah pendidikan. 


Pertama, meninggikan nilai keberadaan manusia, ketika ia 
menjadikannya sebagai orang yang layak memikul tanggung jawab 
mengenai arah perjalanannya, dan memberinya kebebasan untuk 
memilih (dalam bingkai kehendak Ilahi yang menghendaki 
kebebasan baginya untuk memilih). Maka, kebebasan dan tanggung 
jawab ini menempatkan keberadaan manusia pada posisi yang 


mulia. Juga menetapkan untuknya kedudukan yang tinggi di alam 
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wujud ini yang menjadikannya layak menjadi khalifah yang ditiupkan 
ruh Allah padanya dan disempurnakan penciptaannya dengan 
tanganNya, dan melebihkannya atas makhluk yang lain. 


Kedua, Keyakinan bahwa manusia akan diminta 
pertanggungjawaban atas perbuatannya di akhirat mengembangkan 
kesadaran spiritual yang mendalam. Manusia menyadari bahwa 
hidup ini sementara dan keputusan-keputusan yang diambil 
memiliki dampak jangka panjang di akhirat. Keprihatinan akan Amal 
Perbuatan, Keyakinan ini mendorong manusia untuk selalu 
memperhatikan dan mengevaluasi setiap tindakannya. Mereka 
sadar bahwa segala amal baik atau buruk akan dibalas dengan adil 
oleh Allah. Ketakwaan dan Ketaatan, Keyakinan akan akhirat 
menguatkan rasa takwa (taqwa) dalam diri manusia. Mereka 
berupaya untuk selalu taat kepada perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya karena menginginkan kebahagiaan di akhirat. 
Tanggung jawab Pribadi, Setiap individu menyadari bahwa mereka 
bertanggungjawab penuh atas pilihan dan tindakan mereka. Mereka 
tidak dapat mengabaikan atau menunda-nunda kewajiban agama 
dan moral karena menyadari bahwa mereka akan diminta 
pertanggungjawaban di hadapan Allah. Penerimaan Qadar Allah, 
Keyakinan akan akhirat juga membantu manusia menerima takdir 
(qadar) Allah dengan lapang dada. Mereka menyadari bahwa apa 
pun yang terjadi dalam hidup mereka merupakan bagian dari 
rencana Allah yang lebih besar dan lebih bijaksana. Menjadi Pemacu 
untuk Berbuat Baik, Keyakinan ini memotivasi manusia untuk terus 
berusaha melakukan kebaikan, memperbaiki diri, dan membantu 
sesama. Mereka berharap agar amal-amal baik ini menjadi bekal 


yang membawa mereka menuju kebahagiaan abadi di akhirat. 
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Ketiga, Kebutuhan akan Timbangan Ilahi: Manusia disadarkan akan 
kebutuhan akan standar atau timbangan yang ditetapkan oleh Allah 
dalam menjalani kehidupannya. Ini mencerminkan pentingnya 
mematuhi prinsip-prinsip moral dan spiritual yang bersumber dari 
ajaran agama. Keyakinan yang Kuat: Kesadaran ini membantu 
manusia untuk mempertahankan keyakinan yang kokoh dan tidak 
mudah terpengaruh oleh hawa nafsu atau godaan duniawi yang 
bersifat sementara. Menghindari Kebinasan: Dengan mematuhi 
petunjuk Allah, manusia diharapkan dapat menghindari kebinasaan 
yang dapat diakibatkan oleh tindakan-tindakan yang bertentangan 
dengan nilai-nilai kebenaran dan moral yang diperintahkan oleh 
Allah. Tidak Mengikuti Hawa Nafsu: Manusia diajak untuk tidak 
menjadikan hawa nafsu sebagai tuhan yang ditaati, melainkan untuk 
mengikuti petunjuk yang datang dari Allah sebagai jalan hidup yang 
benar. Dekat dengan Allah: Dengan menjalani petunjuk Allah dan 
mengikuti cahaya yang dipancarkan-Nya, manusia dapat 
mendekatkan diri kepada Allah dan hidup dalam naungan rahmat- 
Nya. Proses Pembersihan Spiritual: Hidup manusia dianggap sebagai 
perjalanan menuju penyucian hati dan jiwa. Hal ini melibatkan 
mandi dalam cahaya Allah yang menerangi jalan kehidupan dan 
menyucikan diri dari sumber-sumber kegelapan dan kejahilan. 
Kesempurnaan Spiritual: Proses penyucian ini tidak pernah berakhir 
selama manusia masih hidup, menunjukkan bahwa setiap individu 
diharapkan untuk terus meningkatkan kesadaran spiritual dan 
kepatuhan mereka kepada Allah. Dengan demikian, pernyataan ini 
menegaskan bahwa hidup manusia memiliki tujuan yang mendalam, 


yaitu untuk mencapai kesucian spiritual dan dekat dengan Allah 
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dengan mengikuti petunjuk-Nya serta menjauhi godaan hawa nafsu 


yang dapat menyesatkan. 


Demikianlah hakikat jiwa manusia berhubungan dengan hakikat- 
hakikat alam yang besar dan pemandangan-pemandangan yang ada 
Semua itu juga berhubungan -dengan sunnah Allah di dalam 
menyiksa orang-orang yang mendustakan dan melampaui batas. 
Namun, semuanya masih dalam batas-batas ukuran Yang Maha 
bijaksana, yang menjadikan segala sesuatu ada batas waktunya, 
segala peristiwa ada waktunya, segala urusan ada tujuannya, dan 
setiap qadar ada hikmahnya. Dia adalah Tuhan bagi jiwa, bagi alam 


semesta, dan bagi qadar semuanya 


Fase Peletakan Batu (prakonsepsi) 
a. Memilih calon ayah dan calon ibu yang baik / shalih bagi anak. 


Memilih calon ayah dan calon ibu yang baik atau shalih bagi anak 
adalah keputusan yang sangat penting dalam Islam karena kedua 
orang tua memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter, 
nilai-nilai, dan akhlak anak-anak mereka. Berikut beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan dalam memilih calon ayah dan calon ibu yang 
baik: 

Calon Ayah (Suami): 
1. Taqwa dan Ketaatan kepada Allah: Seorang ayah yang baik 
harus memiliki keimanan yang kuat, taqwa (takwa), dan ketaatan 


kepada ajaran Islam. Dia harus berusaha untuk menjadi teladan 


yang baik dalam beribadah dan perilaku sehari-hari. 


2. Kesediaan untuk Memimpin Keluarga: Seorang suami yang baik 


harus memiliki kemampuan untuk memimpin keluarga secara 
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adil dan bijaksana, mengambil keputusan yang baik berdasarkan 


ajaran agama dan kemaslahatan keluarga. 


3. Keterlibatan dalam Pendidikan dan Pengasuhan Anak: Penting 
bagi seorang ayah untuk terlibat aktif dalam mendidik dan 
membesarkan anak-anaknya. Dia harus mendukung 


perkembangan fisik, emosional, dan spiritual anak-anaknya. 


4. Kemampuan Finansial dan Tanggung Jawab: Meskipun bukan 
satu-satunya faktor, kemampuan untuk menyediakan kebutuhan 
materi dan memberikan keamanan finansial bagi keluarga 


adalah hal yang penting. 


5. Kualitas Karakter dan Etika: Seorang ayah yang baik harus 
memiliki karakter yang baik, seperti jujur, bertanggung jawab, 


sabar, dan memiliki empati terhadap keluarga dan orang lain. 
Calon Ibu (Istri): 


1. Tagwa dan Ketaatan kepada Allah: Seorang ibu yang baik harus 
memiliki ketakwaan yang tinggi, menjalankan ibadah dengan 
baik, dan memberikan teladan yang baik dalam hal akhlak dan 


moral kepada anak-anaknya. 


2. Kemampuan Mendidik dan Menyayangi Anak: Ibu adalah figur 
sentral dalam perawatan dan pendidikan anak-anak. Dia harus 
memiliki kemampuan untuk mendidik anak-anak secara islami 


dan menyayangi mereka dengan penuh kasih sayang. 


3. Keterampilan Manajemen Rumah Tangga: Kemampuan untuk 
mengelola rumah tangga dengan baik, termasuk merawat 
kebutuhan sehari-hari dan memberikan lingkungan yang nyaman 


dan stabil bagi anak-anak. 
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4. Kesediaan untuk Menjadi Pendamping dan Pendukung: 
Seorang ibu yang baik harus siap untuk menjadi pendamping 
suami dalam menjalankan tanggung jawab keluarga, serta 


memberikan dukungan moral dan emosional. 


5. Kualitas Karakter dan Kesabaran: Ibu harus memiliki karakter 
yang baik, seperti sabar, pengertian, dan kemampuan untuk 
menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
lapang dada. 


Dalam Islam, proses memilih calon ayah dan calon ibu untuk 
anak-anak tidak hanya berdasarkan aspek fisik atau materi, tetapi 
lebih pada nilai-nilai spiritual, moral, dan kemampuan untuk 
memenuhi tuntutan agama dan tanggung jawab keluarga.*°° Proses 
ini juga dapat didukung dengan doa dan petunjuk dari Allah SWT 


untuk memilih pasangan yang terbaik sesuai dengan kehendak-Nya. 


Dalam memilih calon ayah, Nabi saw. memberikan kriteria 
dalam hadits Abu Hurairah r.a. sebagaimana diriwayatkan oleh al- 
Tirmidz "Apabila datang seseorang yang kalian ridhai agama dan 
akhlaknya untuk meminang, hendaknya kalian menikahkan orang 
tersebut dengan wanita kalian. Apabila kalian tidak melakukannya 
niscaya akan terjadi fitnah di bumi dan kerusakan yang besar.” (HR. 
Al Tirmidzi No. 1084) 3*? 


Adapun kriteria calon ibu, disebutkan oleh Nabi saw. dalam 
hadits Abu Hurairah r.a., Nabi bersabda :"Wanita dinikahi karena 
empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena 
kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah wanita yang 
memiliki agama (yang baik), niscaya kamu akan beruntung.” (HR. al- 
Bukhari No. 4700)?” 
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Kesalihan seorang anak, baik dan buruk agamanya tergantung 
kepada kesalihan dan agama orang tuanya. Anak akan menjadi 
Muslim, Yahudi, Nasrani atau Majusi tergantung kepada pendidikan 
orang tua kepadanya. Dalam hadits Abu Hurairah r.a., Nabi saw. 
besabda; “Setiap anak yang lahir, dilahirkan di atas fitrah (Islam). 
Maka, kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, 
atau Nasrani.” (HR. al-Bukhari dan Muslim).??8 


Dan khususnya juga wanita, (hendaklah memilih) wanita yang 
baik yang terkenal dengan agama dan baik akhlaknya, ini adalah 
perkara yang menjadi tuntutan (Ibn Baz, t.t.). Ini sejalan dengan 
firman Allah SWT. dalam surat al-Nur (24) ayat 26: “Wanita-wanita 
yang keji untuk laki-laki yang keji dan laki-laki yang keji untuk 
wanita-wanita yang keji (pula), sedangkan wanita-wanita yang baik 
untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk wanita-wanita 


yang baik (pula).” 
b. Menikah 


Program pendidikan prenatal selanjutnya setelah proses 
pemilihan calon ayah dan ibu bagi anak adalah pernikahan. Anak 
memiliki hak untuk terlahir dari proses pernikahan yang sah dan itu 
menjadi amanah orang tuanya. Bukan terlahir dari hubungan 
perzinaan. Di dalam Islam ada lima prinsip perlindungan yang sering 
dikenal dengan istilah magasid asy-syari'ah, yaitu hifdzu al-din 
(perlindungan agama), hifdzu al-nafs (perlindungan jiwa), hifdzu al- 
agl (perlindungan akal), hifdzu al-maal (perlindungan harta), dan 
hifdzu al-nasab (perlindungan keturunan)? Anak memiliki 
mendapatkan hifdzu hak untuk al-nasab (perlindungan 


keturunan/nasab) yang jelas. Nasab merupakan salah satu pondasi 
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yang kokoh dalam membangun rumah tangga yang bersifat 
berdasarkan mengikat kesatuan antar pribadi darah. Pernikahan 
dipandang sebagai cara yang sah untuk menjaga dan memelihara 
nasab. Oleh karena itu, Islam melarang perzinaan karena 
mengakibatkan rusak dan hilangnya nasab. Abdurrahman al Sa'dy 
ketika menafsirkan surat al-Israa (17) ayat 32 “Dan janganlah kamu 
mendekati zina; sungguh zina itu suatu perbuatan keji, dan suatu 


li 


jalan yang buruk”, ia mengatakan “zina itu perbuatan keji” yaitu 
dianggap keji baik oleh syariat, akal, dan fitrah karena mengandung 
sikap berani atas perkara yang haram dalam hak Allah, hak wanita, 
keluarganya atau suaminya demikian juga (zina) merusak firasy 
(keluarga) dan mencampur adukkan nasab serta kerusakan- 


kerusakan lainnya (Al-Sa'dy, 2002). 


Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin menyatakan, bahwa anak zina 
diciptakan dari air mani tanpa pernikahan. Sehingga tidak 
dinasabkan kepada siapapun, baik kepada lelaki yang menzinainya 
atau suami wanita tersebut apabila telah bersuami.*”° Yang menjadi 
alasan, adalah karena ia tidak memiliki bapak yang syar'i (melalui 
pernikahan). Musthafa al-Adawi mengatakan, “pendapat mayoritas 
ulama, bahwa nasab anak tersebut terputus dari sisi bapaknya. 
Sebab Rasul saw. menetapkan supaya tidak dinasabkan kepada 
ayahnya” (Syamhudi, 2012). Menikah adalah satu-satunya cara agar 
anak terjaga dan terpelihara nasabnya, yang tentunya akan 
berimplikasi dalam kehidupan selanjutnya yaitu terkait dengan 


perwalian dan juga perwarisan. 
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c. Berdoa sebelum berhubungan badan 


Anak-anak memiliki hak untuk mendapatken perlindungan dari 
segala yang dapat mengganggunya, di antaranya adalah gangguan 
syaitan. Islam mengajarkan tata cara melindungi anak sebelum 
kelahirannya, yaitu dengan berdo'a sebelum masuk kamar 
pengantin, saat pernikahan dan ketika hendak berhubungan badan 
(jima'). Setelah proses akad nikah selesai, disunnahkan bagi seorang 
suami masuk menemui istrinya dan memegang ubun-ubunnya 
seraya membaca do'a: "Ya Allah, aku memohon kepadaMu 
kebaikanya (istri) dan kebaikan yang Engkau ciptakan padanya. Dan 
aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan yang 
Engkau ciptakan padanya” (HR Abu Daud dan An-Nasa’i. Hadits ini 
dihassankan Syaikh Al-Albani)? 


Di saat akan menggauli isterinya hendaklah mengucapkan 
dengan menyebut nama Allah, " ya Allah, jauhkan kami dari syaitan 
dan jauhkan syaitan dari apa yang engkau angugerahkan kepada 
kami.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) Rasullah saw. menyebutkan, 
bahwa siapa saja yang sebelum berjima' membaca do'a di atas 
kemudian Allah mentakdirkan lahirnya seorang anak dari hasil 
hubungan tersebut, niscaya anak yang akan lahir tidak akan diganggu 
oleh syaitan. Gangguan yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah 
gangguan dalam agama dan badan. Oleh karena itu, para orang tua 
hendaklah tidak lalai untuk membaca do'a tersebut sebelum 
berhubungan badan dengan pasangannya, karena do'a itu menjadi 
salah satu sebab terjaga dan terpeliharanya anak dari gangguan 
syaitan. Banyaknya orang yang diganggu oleh syaitan dan dikuasai 
olehnya, sehingga mereka keluar dari syariat agama, rusak akidah 


dan akhlaknya dan lain sebagainya, bisa jadi karena mereka 
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meremehkan dan mangabaikan sunnah berdo’a sebelum jima’. 
Karena do’a tersebut dengan ijin Allah, berfungsi melindungi anak 
dari syaitan. Oleh karena itu, hubugan intim suami dan istri harus 
mendapatkan perhatian khusus. Sebab ini adalah awal mulanya 
sebuah kehidupan baru dengan berbagai nasibnya. Dan termasuk 
menjauhkan diri dari syaitan adalah membuang berbagai hal yang 
mengandung unsur syaitaniyyah berupa pikiran-pikiran negative dan 


perasaan-perasaan yang mengakibatkan tekanan psikis. 


Fase-Fase Kehidupan Manusia 


Periode perkembangan manusia yang dimulai dari pembuahan 
sperma dan ovum sampai masa kelahiran Dalam perkembangannya, 
sebelum menjadi bayi yang dilahirkan, seseorang melalui berbagai 
fase tahapan di dalam kandungan sang ibu. Adapun fase tahapan 


yang dilalui masing- masing orang adalah sebagai berikut: 
a. Fase Pertama Nutfah 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa nutfah adalah sperma 
laki-laki sendiri yang memancar ke dalam rahim perempuan, karena 
Allah telah menjelaskan dalam firman- nya bahwa Dia menciptakan 


manusia dari air yang memancar: 


“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia 
diciptakan? Dia diciptakan dari air yang dipancarkan,” QS al-Tariq 
[86]: 5-6.0? 


Pancaran tersebut hanya berasal dari laki-laki. Pendapat jumhur 
(kesepakatan para ulama) mengatakan bahwa nutfah adalah sperma 
laki-laki dan indung telur perempuan secara bersamaan. Pendapat 


ini didukung oleh firman Allah setelah dua ayat di atas: “yang keluar 
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dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan.” QS 
al-Tarig [86]: 7 “98 


Maksudnya adalah tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan. Selain itu pendapat jumhur itu juga didukung oleh Hadis 
Nabi saw : "Beliau menjawab, Air mani seorang lelaki berwarna putih 
dan air mani seorang wanita berwarna kuning, jika keduanya 
menyatu lalu air mani si lelaki lebih dominan atas air mani wanita 


maka janin itu akan berkelamin laki- laki dengan izin Allah."*™ 


Dengan demikian maka yang dimaksud dengan nutfah adalah 
sperma laki-laki dan indung telur perempuan apabila bersatu di 


dalam rahim perempuan, dan itulah fase pertama janin. 
b. Fase Kedua “Alaqah 


Al-Qurtubi menafsirkan firman Allah surat al-'Alaq: “Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.” QS al-‘Alaq [96]:2 
Maksudnya; Allah menciptakan dari darah, bentuk jama' dari 
‘alaqah, yang berarti darah yang menggumpal. Apabila darah 


mengalir, maka disebut masfuh.*” 


Al-Ourtubi juga mengatakan bahwa firman Allah “Dari segumpal 
darah' menggunakan bentuk jama' karena yang dimaksud dengan 
manusia adalah gabungan. Mereka semua diciptakan dari ‘alaq 
setelah fase nutfah. Alag adalah darah yang lembab, disebut 
demikian karena ia mengait ('“allaga) apa yang dilewatinya karena ia 


basah. Jika kering ia tidak disebut ‘alaqah. 


Allah secara khusus menyebut manusia sebagai penghormatan 
baginya. Satu pendapat mengatakan bahwa Allah ingin menjelaskan 


kebesaran nikmat-Nya pada manusia, yang menciptakannya dari 
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segumpal darah yang hina, kemudian menjadikannya manusia 
sempurna dan berakal yang mampu membedakan antara baik dan 
buruk.*°° Dari ucapan al-Qurtubi itu dapat disimpulkan bahwa 
‘alaqah adalah segumpal darah yang membeku yang tercipta dari 


campuran sperma laki-laki dan indung telur perempuan. 
c. Fase Ketiga: Mudhghah 


Mudhghah berarti seukuran kunyahan. Sedangkan yang 
dimaksud mudhghah dalam fase janin adalah sepotong daging 
yang seukuran kunyahan, yang terbentuk dari ‘alaqah. Al-Razi 
menafsirkan firman Allah, “Lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging ....” 


Maksudnya, Kami menjadikan darah yang menggumpal itu 
mudhghah, yaitu sepotong daging seolah-olah ukurannya sebesar 
kunyahan. Seperti kata ghurfah yang berarti seukuran gayung. 
Perubahan ini disebut dengan kata khalag (menciptakan), karena 
Allah menghilangkan sifat-sifat sementara padanya kemudian 
menciptakan sifat- sifat sementara lainnya, sehingga penciptaan 
sifat-sifat ini disebut khalaga, dan seolah-olah Allah menciptakan 


organ tambahan padanya.” 


Tiga fase kehamilan ini masing-masing memakan waktu empat 
puluh hari sebelum beralih ke fase selanjutnya. Apabila janin telah 
mencapai masa seratus dua puluh hari, maka ditiupkanlah 


kepadanya ruh dan menjadi ciptaan yang baru. 


Hal ini didasarkan pada sabda Nabi dalam hadis riwayat 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah bersabda: 
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Dari ‘Abdullah dia berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yaitu -Ash Shadiq Al 
Mashdug-(seorang yang jujur menyampaikan dan berita yang 
disampaikannya adalah benar): 'Sesungguhnya seorang manusia 
mulai diciptakan dalam perut ibunya setelah diproses selama empat 
puluh hari. Kemudian menjadi segumpal daging pada empat puluh 
hari berikutnya. Lalu menjadi segumpal daging pada empat puluh 
hari berikutnya. Setelah empat puluh hari berikutnya, Allah pun 
mengutus seorang malaikat untuk menghembuskan ruh ke dalam 
dirinya dan diperintahkan untuk menulis empat hal; rezekinya, 
ajalnya, amalnya, dan sengsara atau bahagianya.' Demi Allah yang 
tiada Tuhan selain Dia, sungguh ada seseorang darimu yang 
mengerjakan amal perbuatan ahli surga, hingga jarak antara dirinya 
dan surga hanyalah satu hasta, namun suratan takdir rupanya 
ditetapkan baginya hingga ia mengerjakan amal perbuatan ahli 
neraka dan akhirnya ia pun masuk neraka. Ada pula orang yang 
mengerjakan amal perbuatan ahli neraka, hingga jarak antara ia 
dan neraka hanya satu hasta, namun suratan takdir rupanya 
ditetapkan baginya hingga kemudian ia mengerjakan amal 


perbuatan ahli surga dan akhirnya ia pun masuk surga.” 


Melalui hadits ini dijelaskan bahwa janin melewati tiga fase, 
yaitu nutfah, “alagah, dan mudhghah, sebelum ditiupkan ruh 
kepadanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah : 
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian 
air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling 
Baik. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar- 
benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan 
dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat. QS al- Mu’minun [23]: 
12-1640? 


Penciptaan Janin 


a. Fase Peletakan Batu Pertama 
Ada banyak dalil yang menunjukkan bahwa penciptaan berbeda 


dengan pembentukan, antara lain firman Allah berikut: 
2 2 2 4 A 2 
SN (ghee eA SIA ub é Kiga F oe id 
2 b 2 z| 
D: EA a) nails) Ganas 


Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami 
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat: 


"Bersujudlah kamu kepada Adam", maka merekapun bersujud 
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kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud. OS al-A’raf 
[7]: 114° 


Dari ayat di atas jelas bahwa penciptaan berbeda dengan 
pembentukan, dan penciptaan terjadi lebih dahulu, baru kemudian 
disusul pembentukan. Hal itu ditunjukkan oleh penggunaan kata 
sambung thumma (kemudian). Begitu juga firman Allah: 


feck (ibd E Al gaii istil HL AM 5 
2 Fa Sen Lens Opell Gk 4 


Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 
Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Asmaaul Husna. Bertasbi 


kepadaNya apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. OS al- Hasyr [59]: 2411! 


Ide sil D ES) dy IE be Ala! CB 
D AGS 5532 ch CH Ula kas 


Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu 
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah. Yang 
telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa saja 


yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu. OS al-Infitar [82]: 6- 
812 


Al-Qurtubi mengatakan, maksud khalig di sini adalah yang 
menentukan perihal yang berbeda-beda. Jadi, pembentukan 
mengikuti penciptaan. Sedangkan makna taswir adalah 


pembentukan. Allah menciptakan manusia di dalam rahim dalam 
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tiga penciptaan; Dia menjadikannya ‘alaqah, lalu mudhghah, 
kemudian menjadikannya bentuk yang dapat dikenali dan berbeda 


dari yang lain menurut karakteristiknya. 


Sebagian ulama memahami penciptaan dengan makna 
pembentukan, padahal tidak demikian, karena penciptaan terjadi di 
akhir, dan takdir terjadi lebih dahulu, sedangkan pengadaan terjadi 


antara keduanya. 


Dengan pemahaman yang benar mengenai perbedaan antara 
penciptaan dan pembentukan ini, teratasi sudah kesimpang-siuran 
antara nas-nas syar'iyyah yang berbicara mengenai penciptaan janin 
dan pembentukannya, serta perbedaan-perbedaan nas ketika 
menyebut penciptaan dan pembentukan. Seseorang yang 
merenungkan nas-nas tersebut tidak menggunakan lafaz taswir 
(pembentukan) pada fase-fase permulaan seperti nutfah dan 
‘alaqah, melainkan menggunakan lafaz khalg (penciptaan). 
Penggunaan lafaz taswir hanya terjadi pada fase-fase akhir seperti 
mudhghah. Dengan demikian, tidak ada perbedaan sama sekali 
antara nas-nas syar'iyyah dengan keterangan ahli kedokteran dalam 


masalah penciptaan dan pembentukan janin.” 


Waktu Peniupan Ruh : Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama bahwa ruh tidak ditiupkan hingga setelah fase mudhghah. Hal 


itu setelah melalui fase empat bulan kehamilan. Kemudian di antara 


ulama ada yang berpendapat bahwa ruh ditiupkan setelah 
sempurna empat bulan, yaitu setelah seratus dua puluh hari. Mereka 


mendasarkan pendapatnya pada Sabda Nabi saw berikut: 


'Sesungguhnya seorang manusia mulai diciptakan dalam perut 


ibunya setelah diproses selama empat puluh hari. Kemudian menjadi 
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segumpal daging pada empat puluh hari berikutnya. Lalu menjadi 
segumpal daging pada empat puluh hari berikutnya. Setelah empat 
puluh hari berikutnya, Allah pun mengutus seorang malaikat untuk 
menghembuskan ruh ke dalam dirinya dan diperintahkan untuk 
menulis empat hal; rezekinya, ajalnya, amalnya, dan sengsara atau 


bahagianya 


Hadis di atas menunjukkan bahwa ruh ditiupkan ke dalam janin 
setelah tiga fase, yaitu nutfah, ‘alaqah, dan mudhghah. Masa setiap 
fase adalah empat puluh hari. Jadi, peniupan ruh terjadi setelah 


seratus dua puluh hari.” 


Meskipun hadis tersebut menunjukkan peniupan ruh terjadi 
setelah seratus dua puluh hari, namun ia tidak menyatakan secara 
pasti bahwa peniupan ruh terjadi seketika sesudah fase tersebut. 
Maksud hadis tersebut adalah bahwa peniupan ruh terjadi setelah 
fase ini, bukan sebelumnya, dan tidak ada keterangan di dalamnya 
bahwa peniupan ruh dipastikan ketika bilangan seratus dua puluh 
hari telah sempurna. Bahkan kadang-kadang lebih lambat dari waktu 


itu. 


Mengenai riwayat Ibn Abbas dan Said bin Musayyab, Ahmad 
mengatakan bahwa ruh ditiupkan ke dalam janin setelah empat 
bulan sepuluh hari, maksudnya setelah seratus tiga puluh hari. 
Mereka berdalil ee firman Allah berikut: 


a 


Bone ke a pp 
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila 
telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. (QS al-Bagarah 
(21:234)415 


Sa'id bin Musayyab ditanya tentang 'iddah kematian empat 
bulan sepuluh hari, “Ada apa dengan empat bulan sepuluh hari?” la 
menjawab, “Pada waktu itu ruh ditiupkan.” Ayat tersebut tidak 
menerangkan bahwa ruh ditiupkan ke janin pada sepuluh hari 
setelah empat bulan, dan di sini tidak ada hukum yang terkait 
dengan peniupan ruh sama sekali. Karena, seandainya kehamilan 
perempuan yang sedang dalam masa 'iddah itu tampak jelas, maka 
‘iddahnya tidak habis pada masa itu, baik ruh ditiupkan ke janin 
ataupun tidak. Ketika kehamilan tampak nyata, maka ‘iddahnya 


habis sebab persalinan, bukan dengan jangka waktu. 


Jangka waktu pada ayat tersebut tidak dimaksudkan kecuali 
untuk membersihkan rahim dan memastikan tidak ada kehamilan 
sama sekali. Ayat tersebut memberikan pengertian bahwa 
pembersihan rahim itu hanya terjadi setelah jangka waktu tersebut 
habis. Jadi ayat tersebut tidak ada hubungan sama sekali dengan ada 


atau tidaknya peniupan ruh kepada janin. 


Mereka juga berdalil dengan riwayat dari Ibn Abbas, ia berkata, 
“Apabila nutfah terjadi dalam rahim maka ia menetap selama empat 
bulan dan sepuluh hari lalu ruh ditiupkan kepadanya, kemudian 


menetap selama empat puluh malam. Setelah itu malaikat diutus 
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kepadanya untuk menafkahinya di dalam lubang tengkuk dan 
mencatat apakah ia sengsara ataukah bahagia.” 


Namun setelah menyebutkan asar dari Ibn Abbas tersebut, Ibn 
Rajab! menyatakan bahwa dalam sanad asar tersebut terdapat 


perawi yang dipermasalahkan. 


Seseorang yang mengamati dalil-dalil yang digunakan 
kebanyakan ulama bahwa peniupan ruh itu terjadi ketika telah 
sempurna bilangan seratus dua puluh hari, ataupun yang digunakan 
kelompok yang berpendapat bahwa ruh ditiupkan setelah seratus 
tiga puluh hari, tidak menemukan batasan pasti di dalam nas-nas 
tersebut, sebagaimana tampak adanya perselisihan pada dalil-dalil 


tersebut. 


Meskipun demikian, pendapat mayoritas ulama yang 
mengatakan bahwa waktu peniupan ruh saat sempurna seratus dua 
puluh hari adalah pendapat yang kuat. Hal itu bukan karena argumen 
mereka menetapkan sesuatu yang pasti, melainkan sesuatu 
kemungkinan. Peniupan ruh ke dalam janin berarti menetapkan 
hukum kehidupan baginya, dan menganggapnya sebagai anak Adam 
yang hidup, sehingga haram menganiayanya dengan cara aborsi atau 


cara lain, karena itu berarti menganiaya manusia yang hidup. 


Berkenaan dengan pemeliharaan jiwa manusia, syariat Islam 
mempertimbangkan sarana paling rendah yang bisa mengakibatkan 
terpeliharanya jiwa manusia, meskipun sarana itu sifatnya samar 
dan tidak mencapai tingkatan yakin. Keterangan para ulama 
menyimpulkan bahwa peniupan ruh terjadi setelah fase mudhghah, 


yaitu setelah seratus dua puluh hari. Dalam Islam, jiwa dianggap 
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sebagai hal yang tak terlihat dan memiliki koneksi yang erat dengan 


tubuh manusia, yang meliputi : 


1) Asal Muasal Jiwa: Jiwa dipandang sebagai karunia dari Allah 
SWT. Allah yang menciptakan jiwa manusia dan meniupkannya 


ke dalam tubuh manusia saat janin berusia sekitar 120 hari. 


2) Sifat Jiwa: Jiwa dalam Islam diyakini sebagai inti dari kehidupan 
yang memberi manusia kesadaran, kehendak, dan keberadaan 
spiritual. Jiwa ini memberikan identitas pribadi yang unik kepada 


individu. 


3) Hubungan dengan Ruh: Dalam konteks ayat yang Anda sebutkan 
sebelumnya, "ditiupkanlah kepadanya ruh," ini merujuk pada 
proses dimana Allah meniupkan ruh ke dalam janin yang sedang 
berkembang. Ruh di sini dianggap sebagai bagian dari jiwa yang 


memberikan kehidupan pada tubuh manusia. 


4) Perlindungan dan Pemeliharaan Jiwa: Syariat Islam sangat 
memperhatikan pemeliharaan jiwa manusia. Ini mencakup 
menjaga kehormatan, menjauhi hal-hal yang membahayakan 
jiwa fisik dan spiritual, serta memelihara kesehatan fisik dan 


mental. 


Dengan demikian, dalam konteks Islam, jiwa bukan hanya 
sebagai entitas spiritual, tetapi juga sebagai inti dari kehidupan 
manusia yang perlu dijaga dan dipelihara dengan baik sesuai dengan 


ajaran syariat. 
Oi oe - s oe 
QD Lge 09 juts 


Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya) (Q.S. 
Asy-Syams : 7)*8 
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Allah bersumpah dengan matahari dan waktu siangnya, dan 
waktu terbitnya (waktu dhuha). Allah bersumpah Juga dengan 
rembulan yang mengikutinya dalam terbit dan terbenam, Allah 
bersumpah Juga dengan siang yang melenyapkan dan mengangkat 
kegelapan, Allah bersumpah Juga dengan malam saat ia menutupi 
bumi sehingga ia pun gelap, Allah bersumpah Juga dengan langit dan 
bangunannya yang kokoh. Allah bersumpah Juga dengan bumi dan 
hamparannya, Allah bersumpah Juga dengan setiap jiwa yang Allah 
ciptakan dengan sempurna untuk menunaikan tugasnya, Lalu Allah 
menjelaskan untuknya jalan keburukan dan jalan kebaikan, Sungguh 
beruntung siapa yang menyucikannya dan menumbuhkannya 
dengan kebaikan, Dan sungguh merugi siapa yang 


menjerumuskannya ke dalam kemaksiatan. 


Mayoritas ulama memahami bahwa peniupan ruh terjadi 
setelah jangka waktu tersebut tanpa ada kelambatan. Jadi wajib 
menghukumi janin itu hidup setelah lewat jangka waktu tersebut, 


terlebih lagi kedokteran tidak menetapkan hal yang berbeda. 


b. Fase Pondasi 

Dalam pandangan Islam, proses perkembangan janin bukanlah 
sekadar proses biologis semata, tetapi juga merupakan bagian dari 
kehendak dan rencana ilahi yang sempurna. Kedalaman 
pemahaman ini memperkuat keyakinan umat Islam akan kebesaran 
Allah dalam penciptaan manusia dari awal hingga akhir 
kehidupannya. Perkembangan janin dari usia 7 bulan hingga 9 bulan 
juga merupakan bagian dari proses penciptaan dan penyempurnaan 
yang diatur oleh Allah SWT. Meskipun tidak ada deskripsi yang 
spesifik dalam Al-Quran atau hadis yang menjelaskan secara detail 


tentang tahapan ini, pemahaman umum dari ajaran Islam adalah 
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bahwa proses ini merupakan bagian dari mukjizat atau keajaiban 


E Allah. 


“be fade amas, late 
- 03 

“tag aie dz ef ol 

Artinya: see Kocok setiap orang di antara kalian 
dikumpulkan penciptaannya di dalam perut ibunya selama empat 
puluh hari (berupa sperma), kemudian menjadi segumpal darah 
dalam waktu empat puluh hari pula, kemudian menjadi segumpal 
daging dalam waktu empat puluh hari juga. Kemudian diutuslah 
seorang malaikat meniupkan ruh ke dalamnya dan diperintahkan 
untuk menuliskan empat hal; rejekinya, ajalnya, amalnya, dan 


apakah dia menjadi orang yang celaka atau bahagia.” 


Seperti yang disebutkan dalam hadis yang Anda sebutkan 
sebelumnya, Allah menciptakan manusia dari segumpal sperma 
menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal daging, dan 
seterusnya. Penyempurnaan janin dari usia 7 bulan hingga 9 bulan 
dapat dianggap sebagai kelanjutan dari proses ini, di mana organ- 


organ dan sistem tubuh janin semakin matang. 


Dalam hadis yang disebutkan, diceritakan bahwa seorang 
malaikat diutus untuk meniupkan ruh ke dalam janin dan mencatat 
empat hal penting mengenai nasib dan kehidupannya. Hal ini 


menunjukkan bahwa setiap aspek dari kehidupan manusia, 
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termasuk perkembangan janin, telah ditetapkan oleh Allah dan 


diperintahkan oleh-Nya. 


Dalam pandangan Islam, proses perkembangan janin bukanlah 
sekadar proses biologis semata, tetapi juga merupakan bagian dari 
kehendak dan rencana ilahi yang sempurna. Kedalaman pemahaman 
ini memperkuat keyakinan umat Islam akan kebesaran Allah dalam 


penciptaan manusia dari awal hingga akhir kehidupannya. 


Pada fase yang demikian ini, para ulama terdahulu mengajari 
kita sebagai umatnya untuk memanjatkan doa kepada Allah 
subhdanahd wa ta'ala agar janin yang ada di kandungan diberi ruh 
yang baik dan juga rupa tubuh yang sempurna tak kurang suatu apa 
sebagaimana layaknya tubuh seorang manusia normal pada 
umumnya. Juga memohon kepada Allah agar sang janin diberi takdir- 
takdir yang baik pula. Diberi umur yang panjang penuh berkah dan 
manfaat, rezeki yang melimpah penuh keberkahan, ahli melakukan 
amalan-amalan saleh, dan digariskan sebagai hamba yang 
berbahagia ketika hidup di dunia dan kelak meninggalkan dunia 
sebagai orang yang selamat dengan membawa keimanan kepada 
Allah Ta'ala. 


Untuk memanjatkan permohonan-permohonan baik bagi sang 
janin itu para ulama negeri ini juga menganjurkan untuk meminta 
bantuan para tetangga dan sanak saudara untuk ikut serta 
mendoakannya. Maka diundanglah mereka ke rumah pada waktu 
yang ditentukan guna bersama-sama berdoa kepada Allah. Acara 
selamatan atau kenduri ini di Jawa khususnya kemudian dikenal 
dengan nama mapati atau empat bulanan karena diadakan ketika 


kandungan telah mencapai usia empat bulan. Bagaimana dengan 
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acara selamatan tujuh bulan atau mitoni? Sebagaimana mapati 
acara selamatan mitoni juga diajarkan para ulama dahulu kepada 
umat tidak secara asal. Acara selamatan yang telah membudaya ini 
diajarkan oleh mereka setidaknya dengan berdasar pada firman 
Allah yang terdapat di dalam Surat Al-A'raf ayat 189: 


Sab ng Ge Ja kieh ii 3 KS Goll sh 
ENGI ES “a ay Sarah liad SE ET bb eb vA} 


YEN je ‘Kd lls kasi rae 


Artinya: “Dia lah dzat yang telah menciptakan kalian dari diri yang 
satu dan darinya Dia ciptakan istrinya agar ia merasa senang 
kepadanya. Maka ketika ia telah mencampurinya, sang istri 
mengandung dengan kandungan yang ringan dan teruslah ia 
dengan kandungan ringan itu. Lalu ketika ia merasa berat 
kandungannya keduanya berdoa kepada Allah Tuhannya, “Apabila 
Engkau beri kami anak yang saleh maka pastilah kami termasuk 


orang-orang yang bersyukur.” (QS.AI-A’raf :189) 


Ayat di atas bercerita tentang Nabi Adam dan ibu Hawa sebagai 
pasangan suami istri. Imam Al-Baghawi dalam kitab tafsirnya 
menuturkan bahwa ketika masa-masa awal kandungan ibu Hawa 
merasakan kandungannya sebagai sesuatu yang ringan, tidak merasa 
berat. Ia berdiri dan duduk sebagaimana biasanya. Namun ketika 
anak di dalam rahimnya kian membesar ibu Hawa merasakan 


kandungannya makin berat dan makin dekat masa melahirkan. Maka 
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kemudian Nabi Adam dan istrinya berdoa memohon kepada Allah 


agar diberi seorang anak yang saleh sempurna sebagaimana dirinya. 


Hukum diperbolehkannya melakukan tradisi baik, kata Ustaz 
Arrazy, juga tertuang dalam hadits yang bersumber dari sahabat 
Nabi Muhammad SAW, Ibnu Mas'ud. 


Abdullah bin Mas'ud ka “Tradisi yang dianggap baik oleh 
umat Islam, adalah baik pula menurut Allah. Tradisi yang dianggap 
jelek oleh umat Islam, maka jelek pula menurut Allah.” (HR. Ahmad, 
Abu Ya'la dan al-Hakim). ”®+ 


Atas dasar inilah para ulama di negeri ini kala itu menganjurkan 
kepada umat muslim untuk mendoakan jabang bayi yang ada di 
kandungan ibunya yang telah memasuki masa hamil tua. Dan untuk 
keperluan itu dianjurkan untuk mengumpulkan para tetangga agar 
ikut serta mendoakan jabang bayi agar diberi kesempurnaan rupa, 
keselamatan, kesehatan dan kemudahan ketika nanti dilahirkan pada 


waktunya. 


Inilah kearifan yang dibangun oleh para ulama negeri ini. Bukan 
tanpa dasar mereka menciptakannya. Para ulama membangun 
kearifan mereka berdasarkan pada ajaran-ajaran agama yang 
dianggap luhur dan suci. Ini menunjukkan bahwa praktik atau tradisi 
yang mereka kembangkan tidak bersifat acak atau tanpa landasan, 
melainkan terakar dalam nilai-nilai dan prinsip agama yang telah 
ditetapkan. Meskipun kearifan ini didasarkan pada ajaran agama, 


mereka juga mencerminkan proses budaya dan pembentukan tradisi 
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di masyarakat. Ulama-ulama menggunakan pemahaman mereka 
tentang agama untuk membentuk praktik-praktik yang relevan 
dengan kehidupan masyarakat pada zamannya. Meskipun para 
ulama mendasarkan kearifan mereka pada agama, tidak selalu setiap 
aspek dari tradisi atau praktik tersebut disertai dengan penjelasan 
dalil yang mendalam. Hal ini bisa disebabkan oleh batasan waktu, 
ruang lingkup, atau keterbatasan dalam pemahaman agama 
masyarakat pada masa itu. Namun, ini tidak mengurangi kevalidan 
atau kedalaman pemahaman ulama terhadap prinsip-prinsip agama 
yang mereka terapkan. Seiring dengan perkembangan zaman dan 
pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran agama, tradisi-tradisi 
tersebut dapat mengalami evolusi atau penyesuaian. Penting bagi 
ulama dan masyarakat untuk terus mempertahankan nilai-nilai inti 
agama sambil juga mengakomodasi perubahan sosial dan kebutuhan 
Pernyataan ini mengingatkan kita untuk menghargai kontribusi 
ulama dalam membangun kearifan dan tradisi berdasarkan nilai-nilai 
agama, sambil juga memahami konteks sosial dan budaya di mana 
tradisi tersebut berkembang. Ini juga menunjukkan pentingnya terus 
meningkatkan pemahaman agama dan menerapkannya dengan 


bijaksana dalam kehidupan sehari-hari. 


c. Fase Pembangkitan 
Periode ini memiliki beberapa fase. 
1) Masa Bayi (neonatus) 


a) Membacakan Azan Di Telinga Kanan Dan Membacakan 
Iqamah Di Telinga Kiri Ketika Anak Baru Dilahirkan; 


Kelahiran seorang bayi di tengah-tengah keluarga adalah 


sebuah anugerah tiada terkira. Allah Ta'ala telah 
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menganugrahkan nikmat-Nya, sekaligus memberikan amanah- 
Nya. Bagaimana bisa menyambut kelahiran sang bayi menurut 
tuntunan Islam, untuk kemudian dilanjutkan dengan menempuh 
upaya-upaya pendidikan guna menyiapkan buah hati menjadi 
generasi idaman. Islam sebagai agama paripurna telah memiliki 
seperangkat ajaran untuk menyambut kelahiran anak. 
Problematika yang terjadi di lingkungan masyarakat yang 
berkaitan dengan adzan di telinga bayi yang baru lahir cukup 
banyak menarik untuk dikaji. Terdapat silang pendapat tentang 
hukum mengumandangkan adzan di telinga anak yang baru lahir, 
ada yang menyebutkan sunnah Rasul, anjuran ulama, bahkan ada 
yang berpendapat perbuatan sia-sia. Rasulallah Muhammad 
SAW telah mengajarkan beberapa sunnah yang mengiringi 
kelahiran bayi, seperti adzan dan igomat saat lahir, tahnik, 
memberi nama yang baik, agigah dan sebagainya. Sunnah- 
sunnah Nabi Muhammad SAW ini hendaklah direalisasikan 
sebagai langkah awal untuk mendidik anak-anak dengan 
pendidikan Islam. Sudah menjadi keharusan bahwa pendidikan 
terhadap anak merupakan tanggung jawab orang tua 
sepenuhnya karena pada dasarnya anak lahir dalam keadaan 
fitrah sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 


“Aku telah melihat Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
mengumandangkan adzan di telinga Al Hasan bin “Ali ketika 
Fathimah melahirkannya dengan adzan shalat.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan Tirmidzi).“22 


Adzan adalah panggilan untuk shalat, seruan untuk beribadah 
kepada Allah SWT. Dengan mengumandangkan adzan di telinga 


kanan dan menyerukan igamah di telinga kiri bayi baru lahir, 
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artinya orang tua berharap yang paling pertama didengar bayi 
adalah panggilan untuk menyembah Allah SWT dan dibangkitkan 
jiwanya sehingga akan terbangkitkan alam bawah sadarnya. 


Di telinga kanan diadzani, di telinga kiri iqamah. Dengan 
demikian yang pertama didengarnya adalah panggilan shalat 
sehingga mudah-mudahan ia tumbuh dan berkembang selalu 
memperhatikan sholat. Begitu pula dengan mengadzani bayi 
baru lahir memiliki makna, manfaat dan keutamaan tersendiri 
bagi seorang anak dan akan berpengaruh terhadap kecerdasan 
anak untuk masa yang akan datang. Berkaitan dengan 
kecerdasan otak anak itu dapat di pengaruhi sejak dari dalam 
kandungan, hal tersebut bisa dilakukan dengan konsep stimulasi 


tumbuh kembang. 


Stimulasi adalah rangsangan yang dilakukan sejak bayi baru 
lahir bahkan sebaiknya sejak di dalam kandungan, dilakukan 
setiap hari, untuk merangsang semua sistem indra 
(pendengaran, penglihatan, perabaan, pembauan, pengecapan). 
Kemampuan dan tumbuh kembang anak perlu dirangsang oleh 
orang tua agar anak dapat tumbuh berkembang secara optimal. 
Anak yang mendapatkan stimulasi secara terarah akan lebih 
cepat berkembang dari pada yang kurang stimulasi atau malah 


tidak pernah mendapat stimulasi. 


Pada saat bayi lahir, fungsi otak belum bekerja secara 
maksimal karena jalinan saraf antar sel otak belum padat. 
Stimulus pada bayi sejak dini dapat membantu kematangan 
struktur otak dan sistem saraf. Ada teori yang berkaitan dengan 


otak ataupun kecerdasan yaitu teori kognitif. Teori psikologi 
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kognitif yaitu proses proses mental yang mendasari perilaku 


manusia. 


Anjuran itu juga menyelipkan pesan bahwa seharusnya orang 
tualah yang menjadi sumber pendidikan pertama dan utama 
anak. Adzan dikumandangkan oleh ayah, artinya sedini mungkin 
orang tua harus menuntun dan memandu anaknya untuk 
beribadah kepada Allah SWT. 


b) Akikah, Dua Kambing Untuk Bayi Laki-Laki Dan Seekor 
Kambing Untuk Bayi Perempuan; 


Aqiqah merupakan salah satu syariat dalam Islam yang 
memiliki kedudukan hukum sunah yang sangat dianjurkan (sunah 
muakadah). Di balik syariat ini tersimpan makna dan hikmah di 
dalamnya yang begitu luas. Diantara hikmah dari aqiqah ini 
adalah sebagai bentuk wujud syukur seorang hamba kepada 
Allah atas karunia kelahiran seorang anak, sekaligus berbagi 
syukur itu dengan sesama manusia dalam hal pemberian daging 
aqiqah. Sehingga aqiqah itu suatu ibadah yang memiliki dimensi 


ubudiyah dan muamalah. 


Aqiqah yang berarti menyembelih kambing di masa jahiliyah 
sudah dikenal apabila seorang anak laki-laki dilahirkan, mereka 
menyembelih seekor kambing, mencukur rambut dan melumuri 
kepalanya dengan darah hewan yang disembelih. Kebiasaan 
melumurkan darah ini kemudian oleh syariat Islam diganti 
dengan melumurkan dengan air bunga (kumkuma), sebagaimana 
hadis Nabi dari Buraidah: 
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ra el oe R vet ati? A = £ “lg va "z -t “lag 
abs 2 CP D bss y Ng Ia) Aa) GS) 
3 o3 & a Se P3 7 o 4 4 Z AT La 3 : 
hss ble EN S Ley a ala Kb ody acl; 
f zo, 33 mi a R 
{ NES dadha aca; 
“Kami dahulu pada masa jahiliyah apabila salah seorang dari 
kami mendapatkan anak laki-laki, maka kami menyembelih 
kambing dan melumuri kepalanya dengan darah kambing yang 
disembelih, setelah Islam datang kami diperintah untuk 
menyembelih kambing, memotong rambut kepalanya dan 


melumurinya dengan oe ja'faran””? 


ade abl be ail Ipin Ugal SIG Attic Ye J 
(Be Ra II 


“Dari Aisyah berkata: Rasulullah SAW telah memerintahkan 
kami untuk menyembelih aqiqah dua ekor kambing untuk anak 
laki-laki, dan seekor kambing untuk anak perempuan”(HR Ibnu 
Majah)”4 


Vi age 22 \skarels lan 236 |; BAG ne SA as | 


“Setiap bayi laki-laki ada agigahnya, karena itu sembelihan 


{si 


aqiqah untuknya, hilangkanlah kotoran dari tubuhnya (cukurlah 
rambutnya)” (HR. Ibnu Majah)**” 


A ee Los KK 
Da Bal pg AS ga aan Lay pe US} 
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“Setiap bayi laki-laki yang baru dilahirkan terikat dengan aqiqah 
yang disembelih pada hari ketujuh kelahirannya, pada hari itu 


rambutnya dicukur dan dia beri nama” (HR Bukhari)*7° 


Hadis yang semakna dari Samurah bin Jundab : 
i 2 R < ag 
is anla py BE ai aiia san é KI 
a 3 
{ (S9 


“Rasulullah SAW bersabda: setiap bayi laki-laki adalah tergadai 
dengan agigahnya, disembelih agigah pada hari ketujuh disertai 


mencukur rambut dan di beri nama”(HR Ibnu Majah)”” 


Dalam riwayat Ibnu Majah dan Abu Daud dikatakan bahwa Nabi 
tidak hanya sekedar menyembelih agigah tetapi juga dengan 


memotong rambut dan memberi nama. 


Agigah dituntunkan pada hari ketujuh dari hari kelahiran 7 
(berdasarkan penanggalan bulan gamariyah), berdasarkan hadits 
dari Tsamurah : 


AT a ee For anA Rons AZo? Nie K 
Se Case pe UB I 
NS # 2 
as es 

1 Sang atl 


“Setiap bayi laki-laki yang baru dilahirkan terikat dengan aqiqah 
yang disembelih pada hari ketujuh kelahirannya, pada hari itu 
rambutnya dicukur dan dia beri nama”(HR Ahmad dan Ibnu 
Majah)? 


Sedangkan hadits yang membolehkan agigah dilaksanakan 
pada hari ketujuh, keempat belas dan seterusnya sebagian ulama 


menilai dlaif. Hadits yang dimaksud adalah : 
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pe ger 


“Dan hendaklah aqiqah itu dilaksanakan pada hari ketujuh, jika 


tidak bisa maka pada hari ke empat belas dan jika tidak bisa 


maka dilaksanakan pada hari ke dua puluh satu” (HR. Hakim)*** 


c) Memberi Nama Yang Baik; 


Hadis diatas memberikan keterangan tidak hanya memotong 
rambut tetapi juga dengan memberi nama sebagaimana hadis 


lain. 


a ok 3 2 

dug ale atl foo — Gl EIG «De Jan) 
- -0 Ll 5 aes 

(IL Í 633 « spam Sass aola ah- 

“Telah lahir anakku (Abu Musa), kemudian aku bawa kepada 

Nabi SAW maka diberinya nama Ibrahim lalu diusap langit-langit 


mulutnya dengan kurma dan didoakan dengan barakah” 
(Bukhari) 


Hadis ini menjelaskan berkenaan dengan kelahiran bayi yang 
harus dilakukan adalah dituntunkan memberi nama dengan 
nama yang baik, mengusap langit-langit mulut bayi dengan 
kurma dan mendoakannya supaya mendapat berkah. 


Adapun hikmah dari agigah adalah : 


1) Menunjukkan Rasa Syukur: Agigah adalah ungkapan syukur 
kepada Allah atas anugerah kelahiran anak. Dengan 


menyembelih hewan kurban, orang tua menunjukkan 
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penghormatan dan rasa terima kasih kepada Allah atas 


karunia yang diberikan-Nya. 


2 


— 


Menjadi Bentuk Sedekah: Agigah juga merupakan bentuk 
sedekah yang diberikan sebagai amal kebajikan atas nama 
anak yang baru lahir. Hewan yang disembelih akan dibagikan 
kepada fakir miskin, kerabat, dan tetangga sebagai tanda 
kebaikan dan berbagi rezeki. 


3 


— 


Mengikuti Sunnah Nabi: Praktik agigah didasarkan pada 
sunnah Rasulullah Muhammad SAW, yang beliau lakukan 
untuk anak-anaknya sendiri. Dengan melaksanakan agigah, 


umat Muslim mengikuti jejak dan contoh Nabi dalam hal ini. 


4 


— 


Purifikasi dan Berkat: Agigah diyakini sebagai cara untuk 
membersihkan dan memberkati kelahiran anak. Tindakan ini 
diharapkan membawa keberkahan, perlindungan, dan 


kebaikan bagi anak yang baru lahir serta keluarganya. 


5 


— 


Penguatan Ikatan Keluarga: Agigah juga bisa menjadi ajang 
untuk mempererat ikatan keluarga dan komunitas. 
Melibatkan anggota keluarga dan tetangga dalam acara 
agigah memperkuat hubungan sosial dan solidaritas antar- 


umat Islam. 


6 


— 


Penyempurnaan Perintah Allah: Dengan melaksanakan 
agigah, orang tua menjalankan perintah Allah untuk 
menyembelih hewan kurban sebagai bentuk ibadah dan 
ketaatan kepada-Nya. Hal ini juga merupakan bentuk dari 
pengorbanan dan taat kepada Allah SWT. 
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7) Membangkitkan dan menggerakkan Jiwa, sehingga 
menjadikan potensi jiwa yang tercahayai yang memicu pada 
terbangkitnya alam bawah sadar, sehingga menjadi manusia 


yang teriluminasi 
d) Memberi ASI Sampai Usia Dua Tahun 


Bagi seorang ibu, proses menyusui bayi bisa menjadi 
pengalaman ruhani yang luar biasa. Setiap ibu memiliki 
perjuangannya masing-masing dalam menyusui bayinya. 
Semuanya karena rasa kasih sayang yang begitu besar pada buah 
hatinya. Didukung adanya anjuran dalam kesehatan mengenai 
pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan, dilanjutkan hingga 2 
tahun dengan makanan pendamping. Anjuran tersebut selaras 
dengan apa yang tertulis dalam alquran sejak sekitar 15 abad 
yang lalu. Al quran secara jelas menyebutkan dalam surat 
Albaqarah ayat 233 tentang anjuran menyusui hingga 2 tahun. 
Dalam ayat tersebut Allah berfirman, yang artinya “Dan para ibu, 
hendaklah menyusukan anak-anak mereka dua tahun penuh, 
(yaitu) bagi siapa yang ingin menyempurnakan penyusuan”. Ayat 
tersebut juga diperkuat oleh surat Al Ahqaf ayat 46 yang berisi 
anjuran menyapih setelah 30 bulan. Makna 30 bulan dalam ayat 
ini adalah karena usia minimal kehamilan yang dianggap cukup 
untuk janin bisa lahir dengan sehat adalah 6 bulan. Oleh karena 
itu, 24 bulan berikutnya dianggap sebagai masa menyusui. Begitu 
jelaslah anjuran menyusui dalam Al quran sejak berabad-abad 
lalu. Ilmu kesehatan modern memberikan buktinya 


belakangan.” 
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Manfaat menyusui pada kesehatan telah banyak dikupas 
melalui berbagai media. Selain bermanfaat secara kesehatan, 
menyusui bermanfaat pula pada perkembangan karakter islami. 
Bayi adalah makhluk yang cepat belajar dari lingkungannya. 
Termasuk dari ibunya. Selama proses menyusui, proses belajar 
bayi tetap berjalan. Bayi mendapat berbagai stimulus taktil dan 
stimulus indrawi lainnya. Apapun yang dilakukan oleh ibu akan 
menjadi stimulus belajar bayi. Stimulus ini termasuk juga 
perubahan emosi dan ketenangan ibu. Dalam beberapa kisah 
disebutkan bahwa para ibu dari ulama-ulama besar dalam 
sejarah Islam memiliki kesenangan tersendiri ketika bisa 
menyusui dalam waktu lama. Mengapa demikian? Karena selama 
proses menyusui itu, sang ibu bisa lebih lama memperdengarkan 
ayat-ayat Al quran untuk bayinya. Pada saat memperdengarkan 
ayat-ayat Al quran itu lah bayi kemudian terbiasa mendengarkan 
kalam ilahi, memberi nuansa ruhiyah pada jiwanya sejak masih 
kecil. Selain itu, beberapa ibu dari ulama besar selalu menjaga 


wudhu saat menyusui. 
e) Khitan 


Khitan merupakan salah satu ajaran yang diturunkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala kepada Nabi Ibrahim Alaihissallam untuk 
dilaksanakan, disebut sebagai “kalimat” (perintah dan larangan). 
Beliau Alaihissallam telah menjalankan perintah tersebut secara 
sempurna, sehingga beliau dijadikan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
sebagai panutan dan imam seluruh alam. Dalam surat al Bagarah 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Rabb-nya dengan 
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim 
menunaikannya. Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan 
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata: 
“(Dan saya mohon juga) dari keturunanku”. Allah berfirman: 
“JanjiKu (ini) tidak mengenai orang-orang yang lalim”. (al 
Baqarah 2 : 124). 


Khitan termasuk fitrah yang disebutkan dalam hadits shahih. 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu “anhu, ia berkata :“Lima dari 
fitrah yaitu khitan, istihdad (mencukur bulu kemaluan), 


mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan mencukur kumis"*** 
2) Masa kanak-kanak (at-thifl). 


Menurut Islam, pendidikan anak dimulai sejak anak dalam 
kandungan. Contohnya seorang ibu disarankan banyak 
membaca dan mendengarkan murottal ayat suci Al-Qur'an, hal 
itu akan mempengaruhi karakter anak ketika ia dewasa nanti. 
Hal ini merupakan petunjuk bahwa bayi dalam kandungan 
terdidik dengan baik.*3 Anak pada usia dini dianggap memiliki 
daya tangkap yang luar biasa dalam menerima wawasan dan 
Pendidikan dari sekitarnya karena kecenderungannya untuk 
ingin mengetahui segala hal. Lingkungan pertama yang dihadapi 
oleh anak usia dini tentunya adalah keluarga, terutama keluarga 
kecil, dalam hal ini ayah dan ibu. Stimulan dari kedua orang tua 
ini menjadi sangat kuat mempengaruhi kehidupan anak 


selanjutnya untuk membentuk kepribadiannya” 


Setelah memaknai uraian diatas, maka dapat dikatakan 


bahwa dalam keluarga, anak usia dini membutuhkan 
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pengawasan, pemeliharaan dan bimbingan dari kedua 
orangtuanya teruatama agar dapat berjalan dengan baik dan 
lancar. Orang tua merupakan pendidik mutlak yang telah 
dikodratkan oleh Allah bagi anak, sehingga secara moral kedua 
orang tua akan memiliki beban untuk mendidik anak-anaknya 
sejak usia dini 


PDA Peran Real 198 a 
G ail agan JV 3a Bye Ks ble 5 dash, 
D an boga Pa 


"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 


EA 


keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan." (Q.S. At-Tahrim :6)485 


Selain itu sebagaimana disampaiakan dalam surat Al- 
Lugman, bahwa anak merupakan sambungan hidup dari 
orangtuanya. Orangtua akan mewariskan keyakinan dan 
kepercayaaan yang dianutnya kepada anaknya sehingga 
orangtua memiliki kewajiban untuk selalu mengajarkan kebaikan 
dan melarang untuk mengerjakan hal-hal syirik sebagai bentuk 
tanggungjawabnya kepada anaknya. Sebagaimana pula 
disampaikan dalam Al-Quran bahwa anak terlahir dalam 
keadaan fitrah, oleh karena itu untuk membentuk kepribadian 


dan memperbesar potensi menjadi manusia yang baik maka 
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orang tua dan lingkungan sekitar anak usia dini sebagai tempat 
pembelajaran pertama dan tempat anak mulai belajar akan 


lingkungannya.” 


Yang kedua adalah anak usia dini dalam pandangan Al- 
Hadist. Berdasarkan hadist berikut dapat dikatakan bahwa anak 
merupakan harta yang dapat dikatakan berharga bagi kedua 
orangtuanya. Tidak hanya sekedar pemberian Allah yang biasa 
saja, tetapi anak dapat dianggap sebagai rezeki yang diharapkan 
memebawa berkah dan kebahagian bagi kedua orangtuanya. 
Artinya : “Anak adalah buah hati” (H.R. Anu Ya'la) 


Artinya : “Seorang bayi tidak dilahirkan kedunia ini 
melainkan berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua 
orangtuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, 


Nasrani, ataupun Majusi.” (H.R. Bukhari)” 


anak lahir dalam keadaan lemah tak berdaya dan tidak 
memiliki pengetahuan apapun, tetapi Allah membekali anak 
yang baru lahir tersebut dengan pendengaran, penglihatan dan 
hati nurani (otak). Dengan ini manusia dapat membedakan di 
antara segala sesuatu, mana yang bermanfaat dan mana yang 
tidak kemampuan dan perkembangan indera seseorang 
berkembang secara bertahap seiring dengan pertambahan usia. 
Allah SWT menciptakan manusia dengan kemampuan untuk 
tumbuh dan berkembang, dan diharapkan bahwa setiap individu 
akan menggunakan potensi mereka dengan sebaik-baiknya 
untuk kebaikan diri sendiri dan masyarakat, serta untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya. 
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Kewajiban orang tua dalam mendidik anak merupakan 
amanah yang sangat penting. Pendidikan anak tidak hanya 
mencakup aspek akademik atau keterampilan fisik, tetapi juga 
aspek spiritual, moral, dan sosial. Salah satu tugas utama orang 
tua dalam Islam adalah mengajarkan kepada anak mengenai 
tauhid, yaitu keyakinan akan keesaan Allah SWT. Ini termasuk 
memperkenalkan anak pada ajaran-ajaran dasar Islam tentang 


Allah, rasul-Nya, dan agama Islam secara keseluruhan. 


4 cay A Pak ve ane yer ME 
SADA Aug shy a Ya JB bis 


Dea 

Terjemahnya: "Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata 
kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: 
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 


Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 


kezaliman yang besar". (Q.S. Luqman: 13).47° 


Memulai pendidikan agidah sejak dini sangat penting karena 
ini adalah masa-masa pembentukan karakter anak-anak. 
Orangtua sebagai sosok yang paling berpengaruh dalam 
kehidupan anak memiliki tanggung jawab untuk memberikan 
pengajaran yang benar dan mendalam tentang nilai-nilai Islam, 
termasuk tauhid, agar anak-anak dapat tumbuh menjadi 


individu yang kuat dalam keyakinan dan berakhlak mulia. 


Orang tua mengajarkan bahwa Allah SWT adalah satu- 
satunya Tuhan yang layak disembah dan diibadahi. Ini mencakup 
keyakinan bahwa Allah adalah pencipta, pemelihara, dan 


pemberi rezeki bagi seluruh alam semesta. Oleh karena itu, 
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kesadaran akan tauhid harus menjadi pusat dari segala usaha 


dan tujuan dalam kehidupan seorang Muslim. 


Tatkala azan yang berisi kalimah Takbir dan kalimah Tauhid, 
meyentuh pendengaran si bayi, maka kalimah azan tersebut 
awal keindahan yang sesuai dengan fitrah dirinya. Pada waktu 
itu si bayi belum dapat merasakan apa- apa, hanya kesadarannya 
dapat merekam nada-nada dan bunyi-bunyi kalimah adzan yang 
diperdengarkan kepadanya. Kalimah tersebut dapat mencegah 
jiwanya dari kecenderungan kemusyrikan serta dapat 


memelihara dirinya dari kemusyrikan. 


Selain hal-hal yang dilakukan saat anak masih bayi, dalam 
masa anak usia dini ada beberapa hal yang perlu dilakukan orang 
tua sebagai bentuk praktek atas apa yang telah diajarkan dan 
dicontohkan. Salah satu hal yang perlu ditanamkan pada diri 
anak sejak dini adalah kesadaran untuk mengerjakan sholat 
wajib.Sesuai dengan firman Allah : “Perintahkan keluargamu 
untuk mengerjakan sholat dan bersabar atasnya ” (QS. 
Thaha:132). Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “ajarkan 
sholat pada anak anak disaat berumur 7 tahun” (HR. At- 
Tirmidzi). Maka sejak anak masih berusia dini, orang tua perlu 
menjadi teladan yang baik seperti membiasakan anak ikut shalat 
berjamaah sekeluarga untuk memberi contoh dan memicu 
timbulnya keinginan dari anak itu sendiri. Teladan yang baik 
merupakan hal terpenting dalam mendidik anak.seperti yang 
telah diketahui bahwa seorang anak itu suka meniru tingah laku 
orang tuanya, bila orang tua memberikan teladan yang baik 


kepada anaknya maka anak tersebutakan menjadi pribadi yang 
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baik, begitu juga sebaliknya. Maka orang tua perlu 


memperhatikan dan tidak menganggap enteng masalah ini.“ 


Pendidikan adalah proses sosial, yang bertujuan untuk 
menanamkan kepada anggota-anggota masyarakat suatu 
tingkatan akhlak dalam perilaku tertentu, serta mengajarkan 
mereka keahlian-keahlian dalam pelbagai bidang ilmu 
pengetahuan dan keterampilan praktis. Sementara perilaku 
manusia selalu berubah dan berganti ganti. Ia bisa meningkat 
dan merendah. Dan ia tidak mempunyai penjagaan dari 
mengalami perubahan buruk itu kecuali dengan terus 


mendapatkan pendidikan. 


Maka melihat itu Manusia adalah makhluk yang memiliki 
tabiat, potensi, dan kecenderungan ganda, yakni positif ke arah 
baik atau negatif ke arah buruk. Jika ingin bahagia ia harus 
mengembangkan diri ke arah yang baik. Karena itu, 
kedurhakaan terjadi akibat ulah manusia sendiri yang enggan 
menggunakan potensi positifnya. Dua sisi inilah yang disinggung 
dalam Al-Qur‘an, bahwa manusia memiliki potensi baik (positif) 


dan potensi buruk (negatif) dalam dirinya. 
' 

W TIA sz pn 2 A = xe 
Os - me Aa ~\e a LN Ae DA > . 
D (S3 G3 abl GD a a lead 
ron Yr Sy: Gi = 4 7R 
QD Gs Ye OE Ay 
Artinya : Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah 


orang yang mensucikan jiwa itu. Dan Sesungguhnya merugilah 


orang yang mengotorinya. (QS. Asy-Syam :8-10) “0 
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Dalam tafsir Ibnu Kasir menerangkan dalam kalimat ini 
mengutip dari Ibnu Abbas mengatakan dia menjelaskan yang 
baik dan yang buruk kepadanya. Demikian pula yang 
disampaikan oleh mujahid, Qatadah, Adh — Dhahhak, dan ats 
Tsauri. Dalam ayat yang berikutnya Ibnu Kasir mengatakan 
bahwa ada kemungkinan orang yang beruntung jika ia 
mensucikan dirinya, yakni jika ia mentaati Allah sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Qatadah, dan membersihkannya dari 


akhlak yang tercela dan berbagai hal yang hina. 


Kemudian menyangkut kepada ayat yang ke 10 Ibnu Kasir 
mengatakan oang yang mengotori dirinya adalah orang yang 
membawa dan meletakkan dirinya pada posisi yang 
menghinakan dan menjauhkan dari petunjuk sehingga ia 
berbuat maksiat dan meninggalkan ketaatan kepada Alllah swt. 
Dan mungkin juga mempunyai pengertian beruntunglah orang 
yang disucikan jiwanya oleh Allah dan merugilah orang — orang 
yang jiwanya dibuat kotor oleh Allah swt. ( Ibnu Kstsir : 2008 : 
355-356). 


Shihab (2002:297) mengutip pernyataan Thabathab'i 
menjelaskan bahwa yang dimaksud —mengilhami jiwal| adalah 
penyampaian Allah kepada manusia tentang sifat perbuatan, 
apakah dia termasuk ketakwaan atau kedurhakaan. Memakan 
harta misalnya, adalah suatu perbuatan yang dapat dimaknai 
dengan memakan harta sendiri atau memakan harta anak yatim. 
Yang pertama dijelaskan bahwa itu adalah ketakwaan, dan yang 
kedua, yakni memakan harta anak yatim, maka itu adalah 
kedurhakaan. Manusia adalah makhluk yang memiliki tabiat, 
potensi, dan kecenderungan ganda, yakni positif ke arah baik 
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atau negatif ke arah buruk. Jika ingin bahagia ia harus 
mengembangkan diri ke arah yang baik. Karena itu, 
kedurhakaan terjadi akibat ulah manusia sendiri yang enggan 
menggunakan potensi positifnya. Dua sisi inilah yang disinggung 
dalam Al-Qur‘an, bahwa manusia memiliki potensi baik (positif) 


dan potensi buruk (negatif) dalam dirinya. 


Sayyid Quthb lebih jauh menulis, bahwa dari ayat-ayat di 
atas dan semacamnya tampak jelas bahwa pandangan Islam 
terhadap manusia dalam segala aspeknya. Manusia adalah 
makhluk dwi dimensi dalam tabiatnya (karakternya), 
potensinya, dan dalam kecenderungan arahnya. Ini karena ciri 
penciptaannya sebagai makhluk yang tercipta dari tanah dan 
hembusan ruh Illahi, menjadikannya memiliki potensi yang sama 
dalam kebajikan dan keburukan, petunjuk dan keserasian. 
Manusia mampu membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk, dia mampu mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau 
keburukan dalam kadar yang sama. Kemampuan ini terdapat 
dalam dirinya dan dilukiskan oleh Al-Qur‘an. Dengan demikian 
potensi-potensi tersebut terdapat dalam diri manusia. 
Kehadiran Rasul dan petunjuk-petunjuk serta faktor-faktor 
ekstern lainnya, hanya berfungsi membangkitkan potensi itu, 
mendorong, dan mengarahkannya di sini atau di sana, tetapi itu 
semua tidak menciptakannya, karena ia telah tercipta 
sebelumnya, ia telah melekat sebagai tabiat (karakter) dan 
masuk ke dalam melalui pengilhaman Illahi ( Shihab :2002 : 300). 


Sifat-sifat dasar inilah yang kemudian akan dapat berubah, 
Shihab mengatakan dalam Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan 
Pelajaran dari Al-fatihah dan Juz- Amma. ( 2008 : 187) baik 
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bertambah dan berkembang atau bahkan hilang seiring dengan 
pertumbuhan usianya. Pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh 
berbagai hal, baik internal maupun eksternal. Secara internal, 
potensi baik atau buruk akan berubah jika ia mengalami 
pertimbangan batin atau kecenderungan melakukan sesuatu. 
Hal ini dialami jika kekuatan pikiran (intelektual), jiwa (spiritual), 
dan rasa (emosional) yang dimilikinya telah seimbang atau 
memasuki usia dewasa. Adapun pengaruh eksternal yang dapat 
merubah karakter manusia diantaranya karena faktor 
lingkungan. Pembiasaan yang ditanamkan oleh lingkungan 
tempat di mana dia lahir dan berkembang sedikit banyak akan 


mempengaruhi pembentukan karakternya. 


Melihat tafsiran dari berbagai ahli tafsir tersebut penulis 
dalam tafsirnya menyimpulkan, ayat ini menegaskan bahwa 
manusia memiliki potensi jiwa yang berada dalam ruh. Orang 
tua wajib memberikan nama yang sesuai dengan catatan takdir 
(nama ruh). Sehingga potensi-potensi jiwa anak akan tumbuh 
kembang sesuai dengan kehendak dan ketentuan Allah. Allah 
akan memberi penghargaan kepada orang-orang yang bekerja 
keras menempuh jalan ketakwaan, berikhtiar membersihkan 
jiwanya dari noda, dosa dan maksiat, serta Allah pun akan 
memberi sanksi pada orang yang menempuh jalan kesesatan, 


yang mengotori jiwanya dengan kedurhakaan dan kezhaliman. 


Agama memainkan peran kunci dalam membentuk nilai- 
nilai, moralitas, dan komitmen spiritual dalam sebuah hubungan 
pernikahan. Pilihan yang baik dalam hal ini diharapkan dapat 
membantu memperkuat keimanan dan meningkatkan kualitas 


spiritual seseorang serta keluarganya. 
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Artinya: kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya 
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah 
(pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh 
bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai 
empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal 
yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku 
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya 
aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk 


orang-orang yang berserah diri" 1 


Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam OS. At-tahrim:6: 


Mel 1333 DE Xl, Ka 158 al gal Gi 
ka agan J 3a Bye Ks le 5 AA. 


O ajak u agais Ra 
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Artinya: hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 


yang diperintahkan.( QS. At-tahrim:6).2 


Ayat tersebut mengisyaratkan kepada kita bahwa para orang 
tua diperintahkan untuk memelihara keluarganya dari tingkah 
laku yang dapat memasukkan mereka ke dalam neraka. Ini 
menunjukkan bahwa psikologi Islam juga mengakui peran 
lingkungan dalam menentukan perkembangan seseorang. Faktor 
bawaan yang sudah menjadi sunnah atau taqdir yang telah 
ditetapkan oleh Allah untuk manusia. Misalnya firman Allah 
dalam QS. Al-Baqarah: 30; 


BS Se Sa 3) Shad ag 36 3, 
sesh 133 SEA Masts Ka Ia oa G3 II 
E gede Vb Jel 3) 06 GS pa due 


Artinya: ingatlah ketika Ban berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui, (QS. Al-Baqarah: 
30)."443 
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Ayat tersebut memberi penegasan bahwasanya, didalam 
Islam juga diyakini bahwa perkembangan manusia tidak bisa 
lepas dari taqdir Allah yang sudah ditetapkan untuk setiap 


orang. 


d. Fase Transenden 
1) Periode Dewasa Awal (18-40 tahun) 


Dewasa awal adalah masa peralihan dari masa remaja. 
Masa remaja yang ditandai dengan pencarian identitas diri, 
pada masa dewasa awal, identitas diri ini didapat sedikit- 
demi sedikit sesuai dengan umur kronologis dan mental age- 
nya. Berbagai masalah juga muncul dengan bertambahnya 
umur pada masa dewasa awal. Dewasa awal adalah masa 
peralihan dari ketergantungan kemasa mandiri, baik dari segi 
ekonomi, kebebasan menentukan diri sendiri, dan 
pandangan tentang masa depan sudah lebih realistis. 
Seseorang yang digolongkan dalam usia dewasa awal berada 
dalam tahap hubungan hangat, dekat dan komunikatif 
dengan atau tidak melibatkan kontak seksual. Bila gagal 
dalam bentuk keintiman maka ia akan mengalami apa yang 
disebut isolasi (merasa tersisihkan dari orang lain, kesepian, 
menyalahkan diri karena berbeda dengan orang lain). 
Dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira 
umur 40 tahun, saat perubahan-perubahan fisik dan 
psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan 
reproduktif. Secara umum, mereka yang tergolong dewasa 
muda ialah mereka yang berusia 20-40 tahun. Menurut 


seorang ahli psikologi perkembangan, orang dewasa muda 
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termasuk masa transisi, baik transisi secara fisik (physically 
trantition) transisi secara intelektual (cognitive trantition), 
serta transisi peran sosial (social role trantition). 
Perkembangan sosial masa dewasa awal adalah puncak dari 
perkembangan sosial masa dewasa. Masa dewasa awal 
adalah masa beralihnya pandangan egosentris menjadi sikap 
yang empati. Pada masa ini, penentuan relasi sangat 


memegang peranan penting. 


Tugas perkembangan dewasa awal adalah menikah atau 
membangun suatu keluarga, mengelola rumah tangga, 
mendidik atau mengasuh anak, memikul tangung jawab 
sebagai warga negara, membuat hubungan dengan suatu 
kelompok sosial tertentu, dan melakukan suatu pekerjaan. 
Dewasa awal merupakan masa permulaan dimana seseorang 
mulai menjalin hubungan secara intim dengan lawan 
jenisnya. Dari segi fisik, masa dewasa awal adalah masa dari 
puncak perkembangan fisik. Perkembangan fisik sesudah 
masa ini akan mengalami degradasi sedikitdemi sedikit, 
mengikuti umur seseorang menjadi lebih tua. Segi emosional, 
pada masa dewasa awal adalah masa dimana motivasi untuk 
meraih sesuatu sangat besar yang didukung oleh kekuatan 
fisik yang prima. Sehingga, ada steriotipe yang mengatakan 
bahwa masa remaja dan masa dewasa awal adalah masa 
dimana lebih mengutamakan kekuatan fisik daripada 


kekuatan rasio dalam menyelesaikan suatu masalah. 
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2) Periode Dewasa Madya (40-60 tahun) 


Masa Dewasa Madya adalah masa peralihan dewasa 
yang berawal dari masa dewasa muda yang berusia 40- 60 
tahun. Pada masa dewasa madya, ada aspek- aspek tertentu 
yang berkembang secara normal, aspekaspek lainnya 
berjalan lambat atau berhenti. Bahkan ada aspek-aspek yang 
mulai menunjukkan terjadinya kemunduran-kemunduran. 
Aspek jasmaniah mulai berjalan lamban, berhenti dan secara 
berangsur menurun. Aspek- aspek psikis (intelektual-sosial- 
emosional- nilai) masih terus berkembang, walaupun tidak 
dalam bentuk penambahan atau peningkatan kemampuan 
tetapi berupa perluasan dan pematangan kualitas. Pada akhir 
masa dewasa madya (sekitar usia 40 tahun), kekuatan aspek- 
aspek psikis ini pun secara berangsur ada yang mulai 
menurun, dan penurunannya cukup drastis pada akhir usia 
dewasa. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan 
uraian secara lebih rinci tentang perkembangan fisik, 
intelektual, moral, dan karier pada masadewasa. Usia 
dewasa madya memiliki tiga macam tugas yakni: (1)Penilaian 
kembali pada masa lalu, (2) Perubahan struktur kehidupan, 
(3) Proses individuasi, artinya seseorang menilai masa lalu 
dengan kenyataan yang ada saat ini, dan dengan pandangan 
ke depan seseorang merubah struktur kehidupannya dengan 
penyesuaian pemikiran rasional pada zaman ini pula. Proses 
individuasi akan membangun struktur kehidupan baru yang 
berlangsung sampai fase penghidupan yang berikutnya yaitu 


permulaan masa madya. 
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3) Periode Dewasa Akhir (60 tahun — meninggal) 


Proses menua atau aging adalah suatu proses alami pada 
semua makhluk hidup, pada masa ini terjadi perubahan 
biologis secara terus menerus yang dialami manusia pada 
semua tingkatan umur dan waktu, sedangkan usia lanjut (old 
age) adalah istilah untuk tahap akhir dari proses penaan 
tersebut. Semua makhluk hidup memiliki siklus kehidupan 
menuju tua yang diawali dengan proses kelahiran, kemudian 
tumbuh menjadi dewasa dan berkembang biak, selanjutnya 
menjadi semakin tua dan akhirnya akan meninggal. Masa usia 
lanjut merupakan masa yang tidak bisa dielakkan oleh 
siapapun khususnya bagi yang dikaruniai umur panjang. Yang 
bisa dilakukan oleh manusia hanyalah menghambat proses 
menua agar tidak terlalu cepat, karena pada hakikatnya 
dalam proses menua terjadi suatu kemunduran atau 
penurunan. Allah berfirman dalam surah al Hajj ayat 5 


sebagai berikut : 


3 a a Av we 
ANN ove aS. Ah al) Ce 
- ru Oy ak 

3 3 2 
“u2 å Gh egio 3 an uy a at rds 
ea ee er Oe eC Sle 
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Sah 2555 Cal eld le Wel G6 Sule 
Dem 


Artinya :“Hai manusia, jika es datar keraguan 
tentang kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya 
dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu 
dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki 
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- 
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara 
kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu 
yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah 
diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian 
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu 
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan yang indah”. (QS. Al Hajj : 5). 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa manusia tidak bisa 
meragukan lagi tentang perkembangan kehidupannya di 
dunia ini yang berasal dari air mani sampai membentuk 
makhluk dalam bentuk lain yakni manusia, dan bahkan Allah 
swt memanjangkan umur sebab manusia sampai berusia 
lanjut dan bahkan ada yang sampai pikun. 

Usia dewasa akhir atau masa usia lanjut/tua merupakan 


tahap yang dialami oleh individu yang akan memasuki masa 
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kematian. Hampir tak seorangpun yang memginginkan 
dirinya untuk menjadi tua. Namun kenyataanlah yang 
mengharuskan mereka untuk mengalaminya. Sebab besar, 
mereka memiliki kondisi fisik yang sehat dan aktif dalam 
berkarya. Dalam melakukan kegiatan fisik, mereka cenderung 
cepat merasa lelah, capai dan waktu reaksi terhadap suatu 
stimulus tergolong lambat. 

Apalagi bagi mereka yang terbiasa bekerja dengan 
menggunakan kekuatan intelektual, maka kegiatan fisik 
cenderung dikurangi frekuensinya. Memasuki masa pensiun, 
mereka mengalami masa penurunan kehidupan ekonomi 
karena tak mampu untuk bekerja secara produktif. Kecuali 
untuk mereka yang memiliki perusahaan, maka mereka 
tinggal memetik keuntungan finansial dan tetap mampu 
mempertahankan kehidupan keuangan keluarga, karena 
biasanya perusahaan diserahkan dan dikelola oleh anak atau 
orang-orang yang profesional. Di sisi lain, anak-anak mereka 
telah dewasa dan mengurusi kehidupan rumah tangganya 
sendiri. Akibatnya orang-orang dewasa akhir atau masa usia 
lanjut/tua mengalami perasaan kesepian, kesendirian. Lebih- 
lebih bagi yang telah ditinggal mati pasangan hidupnya, maka 
mereka makin merasa stress dan depressi. Dalam keadaan 
demikian, justru membuat mereka makin bijaksana guna 
mempersiapkan diri agar dapat mati secara terhormat, yakni 
dengan mendekatkan diri dengan Tuhan, tekun beribadah, 


doa dan sebagainya. 
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Dengan demikian mereka mencari makna kehidupan 
yang berarti di dunia maupun di akhirat, hal itu diungkapkan 
oleh Seto Mulyadi (2008 : 42) 

Faktor psikologi adalah bagian tidak terpisahkan dari 
kehidupan dalam (inner-life) seorang manusia, termasuk 
lansia. Sejak dulu telah diketahui bahwa faktor emosional 
erat kaitannya dengan kesehatan mental lansia. Aspek 
emosional yang terganggu, kecemasan apalagi stres berat, 
dapat secara tidak langsung mencetuskan gangguan 
terhadap Kesehatan fisik, seperti sebaliknya gangguan 
kesehatan fisik (tubuh) dapat berakibat buruk terhadap 
stabilitas emosi. 

Menurut Utami Munandar (2001 : 198), pada lansia 
permasalahan psikologi terutama muncul bila lansia tidak 
berhasil menemukan jalan keluar masalah yang timbul 
sebagai akibat dari proses menua. Rasa tersisih, tidak 
dibutuhkan lagi, ketidak-ikhlasan menerima kenyataan baru 
seperti penyakit yang tidak kunjung sembuh, kematian 
pasangan, merupakan sebab kecil dari keseluruhan 
“ketidakenakan” yang harus dihadapi lansia. 

Depresi, post powers syndrom, the impty nest adalah 
permasalahan yang makin memberatkan kehidupan lansia. 
Kepada lansia sering dianjurkan agar ia mampu menghadapi 
berbagai persoalan dengan sikap “enteng” hingga ia tidak 
merasa terdesak untuk mengubah orientasi kehidupan yang 
selama ini secara ajeg diikutinya. Perubahan-perubahan yang 
terjadi hendaknya dapat diantisipasi dan diketahui sejak dini 
sebagai bagian dari persiapan menghadapi masa tua dan 
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hidup di masa tua. Mendekatkan dari pada Tuhan Yang Maha 
Esa, biasanya merupakan gejala menjadi tua yang amat 
wajar. Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa merupakan benteng pertahanan mental yang amat rapuh 


dalam melindungi diri dari berbagai ancaman masa tua. 
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PENUTUP 


Psikologi tasawuf adalah ilmu psikologi yang dibedah dan 
dianalisis berdasarkan kaedah-kaedah Al-Quran dan Hadist untuk 
mencapai hakekat manusia itu sendiri. Manusia sebagai kholifah 
bumi, menjadi sumber daya dan pengendali seluruh potensi bumi 
yang berupa suatu sistem (sunnatullah) yang letaknya berada di 
dalam jiwa (Al-Nafs) manusia. Psikologi tasawuf mengacu pada 
pendekatan psikologis yang menggunakan Al-Quran dan Hadist 
sebagai sumber utama untuk memahami dan menganalisis keadaan 


manusia serta perjalanan spiritualnya. 


Psikologi tasawuf menghadirkan perspektif unik tentang 
bagaimana manusia dapat mengembangkan dan meningkatkan 
potensi jiwa, dengan berpegang teguh pada ajaran Islam. Ini 
membantu individu untuk mencapai kedamaian dalam hati, 
keseimbangan dalam hidup, keberkahan serta membangkitkan alam 


bawah sadar 


Tergalinya potensi jiwa akan membangkitkan alam bawah sadar, 
halini terjadi setelah melalui proses manusia yang teriluminasi, yaitu 
fase dimana manusia memperoleh Cahaya Hati (Nurul Qolbi), 
Cahaya Jiwa (Nuruunnafsi), Cahaya Akal (Nurul Aqli), Cahaya Ucapan 
(Nurul Qauli), dan Cahaya Perilaku(Nurul Af'ali), sehingga hati, 
pikiran, ucapan, dan perbuatan bergerak secara sinergis sesuai apa- 


apa yang Allah kehendaki digaris takdir, sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa Alam Bawah Sadar adalah Jiwa (Nafsul Mutmainah/ 
Soul/Jiwa yang tercahayai). 


Perkembangan manusia mengacu pada proses transformasi dan 
pertumbuhan yang dialami individu sepanjang rentang 
kehidupannya. Setiap fase dalam kehidupan dipandang sebagai 
kesempatan untuk menghadapi tantangan perkembangan yang 
khas dan memenuhi tugas-tugas untuk mencapai pemahaman yang 


lebih dalam terhadap hakikat atau esensi diri. 


Ruh yang Allah tanamkan dalam tubuh manusia merupakan 
bagian dari kebesaran-Nya yang menciptakan manusia dengan 
segala kompleksitasnya. Manusia diciptakan sebagai khalifah (wakil) 
Allah di bumi, yang memiliki tanggung jawab untuk mengatur dan 
merawat alam semesta ini dengan bijaksana. Dengan memahami 
bahwa ruh yang diberikan oleh Allah adalah bagian dari kebesaran- 
Nya, umat Islam diharapkan untuk hidup dalam kesadaran akan 
tanggung jawab moral dan spiritual mereka sebagai khalifah di bumi 
ini. 

Menurut beberapa ayat Al-Quran dan penelitian di Majelis Dzikir 
Rijalullah Majalengka, kehidupan ruh manusia itu dapat 
diidentifikasi dan menjadi bahan pengalaman untuk memperdalam 
kepribadian diri dalam meningkatkan alam bawah sadar, sehingga 
betul-betul tumbuh terbangkitkan sesuai dengan tuntunan Allah 
dan rasul-Nya yang bergerak sinergis dengan apa yang Allah 
kehendaki. 


Mencerminkan pandangan yang mengintegrasikan ajaran Al-Quran 


dengan pemahaman tentang kehidupan ruh manusia dan 
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pengaruhnya terhadap terbangkitnya alam bawah sadar, yang 


meliputi : 


1. Al-Quran menyampaikan bahwa ruh manusia adalah karunia dari 
Allah SWT yang memberikan kehidupan dan kesadaran kepada 
manusia. Ruh ini juga dipandang sebagai entitas yang memiliki 


kualitas dan potensi spiritual yang mendalam. 


2. Konsep bahwa kehidupan ruh manusia dapat diidentifikasi dan 
menjadi bahan pengalaman untuk memperdalam kepribadian, 
yang merujuk pada upaya untuk memahami dimensi spiritual 
dan psikologis dalam diri manusia. Ini mencakup pengenalan 


terhadap nilai-nilai, kekuatan, dan potensi yang ada dalam diri. 


3. Psikologi modern mengakui pentingnya pembangkitan alam 
bawah sadar dalam membentuk potensi jiwa, perilaku dan 
kepribadian seseorang. Dalam konteks ini, memperdalam 
pemahaman tentang kehidupan ruh dan nilai-nilai spiritual dapat 
membantu memperkuat, mengarahkan dan meningkatkan alam 


bawah sadar. 


4. Memahami dan menghayati ajaran Al-Quran serta tuntunan 
Rasulullah merupakan landasan utama dalam menjalani 
kehidupan yang sesuai dengan kehendak Allah SWT. Sinergi 
antara pengalaman kehidupan ruh, pemahaman diri yang 
mendalam, dan tuntunan agama memberikan landasan yang 
kokoh untuk membangun kepribadian yang seimbang dan 


bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. 


Dengan demikian, penggabungan pemahaman Al-Ouran dan 
hadist tentang kehidupan ruh manusia melalui penelitian dan 


pengalaman spiritual dalam Majelis Dzikir Rijalullah Majalengka 
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mencerminkan usaha untuk menjalani kehidupan yang bermakna, 
sejalan dengan ajaran agama Islam dan dalam rangka mencapai 


potensi spiritual yang lebih tinggi. 
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PSIKOLOGI TASAWUF 


Dinamika Alam Bawah Sadar 
Dr. Yedi Supriadi, M.pd. 


Psikologi tasawuf adalah ilmu psikologi yang dibedah dan dianalisis 
berdasarkan kaedah-kaedah Al-Quran dan Hadist untuk mencapai 
hakekat manusia itu sendiri. 


Manusia sebagai kholifah bumi, menjadi sumber daya dan pengendali 
seluruh potensi bumi yang berupa suatu sistem (sunnatullah) yang 
letaknya berada di dalam jiwa (Al-Nafs) manusia, merupakan 
kelebihan pribadi sebagai buah ibadah dan pengabdian hakiki yang 
datangnya semata-mata karena kehendak Allah. Potensi jiwa yang 
digali akan membangkitkan alam bawah sadar, hal ini terjadi setelah 
melalui proses manusia yang teriluminasi, yaitu fase dimana manusia 
memperoleh Cahaya Hati (Nurul Qolbi), Cahaya Jiwa (Nuruunnafsi), 
Cahaya Akal (Nurul Aqli), Cahaya Ucapan (Nurul Qauli), dan Cahaya 
Perilaku (Nurul Af'ali), sehingga Hati, Pikiran, Ucapan dan Perbuatan 
bergerak secara sinergis sessuai apa-apa yang Allah kehendaki di garis 
Taqdir, sehingga dapat disimpulkan bahwa Alam Bawah Sadar adalah 
JIWA (Nafsul Mutmainah / Soul / Jiwa yang tercahai). 


Perkembangan manusia sesuai dengan fase-fasenya merujuk pada 
proses transformasi dan pertumbuhan yang dialami individu 
sepanjang rentang kehidupannya. karena setiap fase ini memiliki 
tantangan perkembangan khas dan tugas-tugas yang harus diatasi 
untuk mencapai hakekat manusia itu sendiri. 


Ruh yang Allah tanamkan dalam tubuh manusia merupakan bagian 
dari kebesaran-Nya yang menciptakan manusia dengan segala 
kompleksitasnya. Manusia diciptakan sebagai khalifah (wakil) Allah 
di bumi, yang memiliki tanggung jawab untuk mengatur dan merawat 
alam semesta ini dengan bijaksana. 


Menurut beberapa ayat Al-Quran dan penelitian di Majelis Dzikir 
Rijalullah Majalengka, kehidupan ruh manusia itu dapat diidentifikasi 
dan menjadi bahan pengalaman untuk memperdalam kepribadian 
diri dalam meningkatkan alam bawah sadar, sehingga betul-betul 
tumbuh terbangkitkan sesuai dengan tuntunan Allah dan rasul- 
Nya yang bergerak sinergis dengan apa yang Allah kehendaki. 
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